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Penelitian ini mengkaji persiapan daerah penyangga perbatasan yang akan ditransformasikan 

menjadi Smart Kelurahan. Tujuan penelitian ini adalah untuk merumuskan strategi 

pembangunan berkelanjutan yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan mengumpulkan data melalui 

wawancara, observasi, dan studi dokumen terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengembangan Smart Kelurahan di daerah penyangga perbatasan menghadapi berbagai 

tantangan, termasuk ketersediaan infrastruktur, sumber daya manusia, dan kebijakan 

pendukung. Namun, terdapat potensi yang signifikan untuk meningkatkan kualitas hidup 

warga dan efisiensi pengelolaan sumber daya kelurahan melalui inovasi yang dibawa oleh 

konsep Smart Kelurahan. Penelitian ini menawarkan rekomendasi strategis bagi pemangku 

kepentingan untuk mengatasi hambatan yang ada dan meraih keuntungan maksimal dari 

implementasi Smart Kelurahan sebagai pemacu perkembangan sosial-ekonomi daerah 

perbatasan. 
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BAB I: PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG PENELITIAN 

Kelurahan Handil Bakti, yang terletak di wilayah perbatasan, memiliki potensi pertanian dan 

perkebunan yang belum sepenuhnya tergali. Dalam upaya pemerintah untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan wilayah demi pertumbuhan ekonomi yang merata, transformasi menjadi Smart 

Kelurahan menjadi alternatif yang menjanjikan. Penelitian menunjukkan bahwa teknologi 

informasi memainkan peran penting dalam meningkatkan produksi dan efisiensi di sektor 

pertanian dan perkebunan (Lezoche et al., 2020). 

Penerapan Internet of Things (IoT) dan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) dalam 

pertanian dapat mengatasi kesenjangan pengetahuan teknis di kalangan petani, terutama di 

daerah dengan sumber daya terbatas seperti Handil Bakti (Razi, 2024). Inovasi ini dapat 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas, mendukung pembangunan berkelanjutan. 

Penerapan smart contracts pada platform blockchain dapat meningkatkan pelacakan pasokan, 

menghemat biaya, dan meningkatkan efisiensi dalam rantai pasokan agrikultur (Antonucci et 

al., 2019). Dengan demikian, pemangku kepentingan di sektor pertanian Handil Bakti dapat 

merekam, memverifikasi, dan membagi informasi dengan aman dan dapat dipercaya, 

meningkatkan transparansi dan kepercayaan antar pihak. 

Aspek sosial ekonomi juga menjadi kritis dalam pengembangan Smart Kelurahan. Penelitian 

menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan berperan penting dalam mendukung 

transformasi sosial ekonomi suatu wilayah (Kumar et al., 2023). Tingkat pendidikan yang 

memadai akan meningkatkan kapasitas sumber daya manusia dalam mengelola inovasi dan 

teknologi. 

Pemberdayaan ekonomi lokal melalui sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan sinergis 

antara masyarakat dan pemerintah setempat dapat mendukung pengembangan Smart 

Kelurahan (Mane et al., 2022). Di Kelurahan Handil Bakti, kelompok tani lokal memiliki 

peran penting dalam pengelolaan sumber daya pertanian dan perkebunan, sehingga strategi 

ini relevan untuk mendukung konsep Smart Kelurahan. 

Dengan demikian, konsep Smart Kelurahan yang berorientasi pada pertumbuhan sektor 

pertanian dan perkebunan, serta dampak sosial ekonominya bagi masyarakat setempat, 

memiliki potensi untuk mengubah paradigma tradisional pertanian menjadi ekosistem 

pertanian cerdas. Melalui identifikasi tantangan, peluang, dan potensi yang ada, penelitian ini 

bertujuan untuk merumuskan rekomendasi yang dapat membantu pemerintah daerah dan 

kelompok tani dalam menyongsong era baru pertanian cerdas. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berikut adalah rumusan masalah untuk penelitian tentang persiapan Kelurahan Handil Bakti 

menjadi daerah penyangga perbatasan berbentuk Smart Kelurahan dengan fokus pada potensi 

di sektor pertanian dan perkebunan: 

1. Bagaimana kondisi smart city kota samarinda saat ini dalam konteks kesiapan 

infrastruktur, smart goverment, smart economy dan smart people dan bagaimana 

kesiapan tersebut dalam upaya mendukung penerapan smart kelurahan untuk sektor 

pertanian dan perkebunan di Kelurahan Handil Bakti? 

2. Apa saja tantangan utama yang dihadapi Kelurahan Handil Bakti dalam 

mengembangkan sektor pertanian dan perkebunan menjadi lebih inovatif dan 

berkelanjutan sebagai bagian dari konsep Smart Kelurahan? 
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3. Bagaimana teknologi informasi dan komunikasi dapat diintegrasikan dalam sektor 

pertanian dan perkebunan Kelurahan Handil Bakti untuk mendukung pemantauan dan 

pengelolaan sumber daya secara efisien? 

4. Apa pengaruh pengembangan sektor pertanian dan perkebunan terhadap peningkatan 

kesejahteraan sosial-ekonomi masyarakat Kelurahan Handil Bakti? 

5. Strategi dan pendekatan apa yang dapat direkomendasikan untuk mendorong 

transformasi Kelurahan Handil Bakti menjadi Smart Kelurahan yang berfokus pada 

penguatan sektor pertanian dan perkebunan? 

Rumusan masalah ini akan menjadi titik awal dalam penelitian dan akan membantu dalam 

menentukan fokus serta metodologi yang akan digunakan untuk mendapatkan hasil yang 

berarti bagi perkembangan Kelurahan Handil Bakti. 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Menilai kondisi terkini dari infrastruktur, sumber daya manusia, dan teknologi yang 

tersedia di sektor pertanian dan perkebunan di Kelurahan Handil Bakti, serta 

kesiapannya menuju transformasi menjadi Smart Kelurahan. 

2. Mengidentifikasi tantangan dan hambatan utama yang dihadapi oleh Kelurahan 

Handil Bakti dalam mendorong inovasi dan keberlanjutan pada sektor pertanian dan 

perkebunan dalam kerangka Smart Kelurahan. 

3. Menentukan cara-cara efektif integrasi teknologi informasi dan komunikasi dalam 

praktik pertanian dan perkebunan untuk meningkatkan pengawasan, pengelolaan 

sumber daya, dan efisiensi operasional. 

4. Menganalisis dampak pengembangan sektor pertanian dan perkebunan terhadap 

peningkatan kesejahteraan sosial ekonomi bagi masyarakat Kelurahan Handil Bakti. 

5. Merumuskan strategi dan pendekatan yang bisa diambil oleh pemerintah lokal dan 

komunitas pertanian untuk mendukung transisi ke arah Smart Kelurahan yang 

berkelanjutan dan meningkatkan kapasitas ekonomi lokal. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi detail tentang keadaan infrastruktur, sumber daya manusia, 

dan penggunaan teknologi di sektor pertanian dan perkebunan Kelurahan Handil 

Bakti yang bisa dijadikan dasar untuk perencanaan strategis. 

2. Membantu pemangku kepentingan lokal, termasuk pemerintah dan kelompok tani, 

dalam mengidentifikasi dan memahami tantangan-tantangan yang ada sehingga dapat 

merancang intervensi yang efektif. 

3. Memberikan wawasan tentang integrasi teknologi terkini, seperti teknologi informasi 

dan blockchain, dalam sektor pertanian dan perkebunan untuk mendukung 

pertumbuhan Smart Kelurahan. 

4. Menyajikan analisis tentang potensi peningkatan kesejahteraan sosial ekonomi 

masyarakat sebagai hasil dari pengembangan pertanian dan perkebunan berkelanjutan. 

5. Menawarkan rekomendasi praktis dan strategis yang dapat dipergunakan oleh 

pemerintah daerah dalam merencanakan dan mengimplementasikan inisiatif Smart 

Kelurahan di Handil Bakti, sehingga dapat menjadi model bagi kelurahan lain di 

daerah perbatasan. 
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1.5 RUANG LINGKUP PENELITIAN 

Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada analisis kesiapan Kelurahan Handil Bakti dalam 

mengembangkan konsep Smart Kelurahan. Fokus utama dari penelitian ini akan meliputi: 

1. Evaluasi Infrastruktur: Kajian akan menyelidiki infrastruktur yang ada dan 

infrastruktur yang diperlukan untuk mendukung konversi Kelurahan Handil Bakti 

menjadi Smart Kelurahan, termasuk konektivitas digital dan sarana fisik. 

2. Kesiapan Teknologi: Akan diteliti sejauh mana teknologi terkini, seperti IoT dan AI, 

dapat diintegrasikan dalam sektor pertanian dan perkebunan untuk mendukung 

transisi ke Smart Kelurahan. 

3. Sumber Daya Manusia: Penelitian akan mengeksplorasi kesiapan dan kebutuhan 

pengembangan keahlian masyarakat setempat, termasuk pendidikan dan pelatihan 

yang diperlukan untuk mengelola dan memelihara sistem teknologi baru. 

4. Dukungan Institusional dan Regulasi: Akan dianalisis kerangka kerja kebijakan yang 

berlaku dan yang dibutuhkan, termasuk inisiatif pemerintah, undang-undang, dan 

aturan yang mendukung implementasi Smart Kelurahan. 

5. Modal Sosial dan Partisipasi Masyarakat: Ruang lingkup ini akan meneliti pengaruh 

dan peran serta masyarakat dalam pengembangan Smart Kelurahan, serta kesiapan 

mereka dalam berpartisipasi dan beradaptasi dengan perubahan yang akan terjadi. 

Penelitian ini tidak akan mencakup pembahasan mendetail mengenai aspek teknis spesifik 

dari setiap teknologi, tetapi lebih pada potensi aplikasinya dalam konteks Smart Kelurahan. 

Selain itu, fokus penelitian terbatas pada Kelurahan Handil Bakti dan mungkin tidak 

mencerminkan kondisi kelurahan lain dengan keunikan dan tantangan yang berbeda. 

1.6 SASARAN PENELITIAN 

Sasaran penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor penting 

dalam kesiapan Kelurahan Handil Bakti mewujudkan pembangunan Smart Kelurahan. 
Sasaran tersebut meliputi: 

1. Pemangku Kepentingan Lokal: Ini termasuk pemerintah kelurahan, kelompok tani 

lokal, bisnis sektor pertanian/perkebunan, dan masyarakat sipil yang akan 

memberikan pandangan mengenai kebutuhan dan aspirasi mereka terkait 

pembangunan Smart Kelurahan. 

2. Sistem Pertanian dan Perkebunan: Mengevaluasi sistem pertanian dan perkebunan 

yang ada saat ini di Kelurahan Handil Bakti untuk menilai tingkat kesiapan mereka 

dalam bertransisi menuju praktik yang lebih inovatif dan digitalisasi. 

3. Infrastruktur dan Teknologi: Mengkaji kapasitas infrastruktur saat ini, termasuk 

utilitas dan konektivitas, serta mengeksplorasi integrasi teknologi baru yang 

mendukung konsep Smart Kelurahan. 

4. Analisis Sosial-Ekonomi: Menilai bagaimana pengembangan Smart Kelurahan dapat 

mempengaruhi ekonomi lokal dan kesejahteraan sosial masyarakat, serta menentukan 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan pembangunan tersebut. 

5. Model Pembangunan Berkelanjutan: Merumuskan model pembangunan Smart 

Kelurahan yang dapat diadopsi Kelurahan Handil Bakti, yang sesuai dengan kearifan 

lokal dan potensi unik yang dimiliki kelurahan tersebut. 

Sasaran penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan hasil yang dapat diaplikasikan untuk 

mendukung pengembangan Kelurahan Handil Bakti menjadi contoh Smart Kelurahan yang 

berkelanjutan dan dapat direplikasi di wilayah lain yang memiliki kesamaan karakteristik. 
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1.7 KEBARUAN DAN KONTRIBUSI ILMIAH 

Kebaruan: Penelitian ini mengusulkan pendekatan baru dalam realisasi konsep Smart 

Kelurahan yang menyesuaikan dengan dinamika lokal dan konteks spesifik di Kelurahan 

Handil Bakti. Kebaruan dari penelitian ini meliputi: 

• Penerapan konsep Smart Kelurahan di lingkungan pedesaan Indonesia, yang masih 

jarang diteliti. 

• Integrasi teknologi terkini seperti IoT, AI, dan blockchain dalam sektor pertanian dan 

perkebunan, secara khusus menyesuaikan dengan kebutuhan dan kapasitas lokal 

Kelurahan Handil Bakti. 

• Penekanan pada pembangunan yang berkelanjutan dan pemberdayaan masyarakat 

setempat sebagai bagian inti dari konsep Smart Kelurahan. 

• Analisis mendalam kesiapan infrastruktur dan sumber daya manusia dalam 

mewujudkan Kelurahan Handil Bakti sebagai Smart Kelurahan. 

Kontribusi Ilmiah: Kontribusi ilmiah dari penelitian ini antara lain: 

• Memperluas literatur yang ada dalam studi pembangunan pedesaan dengan 

menambahkan kasus Kelurahan Handil Bakti sebagai model potensial implementasi 

Smart Kelurahan. 

• Memberikan kerangka kerja yang dapat diadaptasi untuk menganalisis kesiapan dan 

implementasi Smart Kelurahan di wilayah lain dengan karakteristik serupa. 

• Memberikan rekomendasi kebijakan yang didasarkan pada data empiris dan analisis 

kontekstual untuk mendukung inovasi dan keberlanjutan dalam pembangunan 

pedesaan. 

• Menawarkan insight tentang bagaimana teknologi dapat diintegrasi dalam pertanian 

tradisional untuk menciptakan nilai tambah ekonomi dan sosial. 

• Mengkontribusikan metodologi penilaian kesiapan dan pembangunan kapasitas bagi 

kelurahan dalam merangkul transformasi digital menuju Smart Kelurahan. 

Keseluruhannya, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman tentang 

implementasi Smart Kelurahan dan menyediakan dasar praktis untuk penerapan 

konsep ini dalam pengembangan desa yang berkelanjutan di Indonesia. 

1.8 SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan dalam dokumen ini disusun untuk menyajikan hasil penelitian secara 

sistematis dan logis, yang terbagi dalam beberapa bab sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan Bab ini memaparkan latar belakang penelitian, menyatakan masalah 

penelitian, tujuan yang ingin dicapai, pertanyaan penelitian, ruang lingkup kajian, serta 

sasaran, kebaruan, dan kontribusi ilmiah dari penelitian. 

Bab II: Tinjauan Pustaka Bab ini merupakan ulasan literatur yang relevan dengan topik 

penelitian. Mendiskusikan teori dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Smart 

Kelurahan, teknologi yang digunakan, dan konsep-konsep terkini dalam pembangunan 

pedesaan. Tinjauan ini menjadi dasar teoretis bagi penelitian dan membantu dalam 

pembentukan kerangka kerja analisis. 

Bab III: Metodologi Penelitian Pada bab ini, dijelaskan secara rinci metodologi yang 

digunakan dalam penelitian, termasuk desain penelitian, pendekatan, teknik pengumpulan 

data, dan analisis data. Bab ini juga akan menjelaskan bagaimana data dan informasi 

dikumpulkan dari lapangan dan bagaimana analisis akan dilakukan untuk mendapatkan 

kesimpulan. 

Bab IV: Hasil dan Analisis Bab ini memaparkan temuan dari penelitian yang telah dilakukan. 

Disajikan data yang telah dianalisis, interpretasi hasil, serta bagaimana temuan ini 
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menginformasikan tentang kesiapan dan potensi Kelurahan Handil Bakti dalam 

mengimplementasikan konsep Smart Kelurahan. 

Bab V: Diskusi Penelitian ini akan mendiskusikan hasil kajian dalam konteks penelitian yang 

lebih luas, implikasinya terhadap pengembangan Smart Kelurahan, dan keterkaitannya 

dengan tinjauan pustaka yang sudah ada. 

Bab VI: Kesimpulan dan Rekomendasi Bab ini menyimpulkan seluruh penelitian dan 

menawarkan rekomendasi yang dapat diambil oleh pemangku kepentingan untuk 

mendukung, meningkatkan, dan memperluas implementasi konsep Smart Kelurahan di 

Kelurahan Handil Bakti dan kelurahan lain yang serupa. Kesimpulan akan berkaitan langsung 

dengan tujuan penelitian dan pertanyaan penelitian yang diajukan, serta menyarankan arah 

untuk penelitian masa depan. 

Bab VII: Daftar Pustaka Bab ini berisi daftar lengkap referensi yang dikutip atau dirujuk 

selama penelitian, termasuk buku, artikel jurnal, konferensi, dan sumber daya online yang 

relevan. 

Bab VIII: Lampiran Berisi dokumentasi tambahan yang mendukung penelitian, termasuk 

instrumen penelitian, data mentah, tabel, diagram, foto, dan transkrip wawancara yang 

mungkin diperlukan untuk pemahaman yang lebih mendalam tentang penelitian atau untuk 

verifikasi data. 

Struktur sistematika penulisan di atas dirancang untuk mempermudah pembaca dalam 

mengikuti alur penelitian dan untuk memastikan bahwa semua aspek penting dari penelitian 

disampaikan dengan jelas dan lengkap. 



6 

KAJIAN PERSIAPAN DAERAH PENYANGGA PERBATASAN BERBENTUK SMART 
KELURAHAN DI KELURAHAN HANDIL BAKTI 

 

 KERJASAMA BAPPERIDA KOTA SAMARINDA 
DENGAN POLITEKNIK NEGERI SAMARINDA                       TAHUN 2024 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 PENGANTAR TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka memegang peranan penting dalam setiap penelitian ilmiah karena berfungsi 

sebagai landasan teori dan panduan yang menginformasikan jalannya studi. Khususnya, 

untuk penelitian yang berfokus pada implementasi konsep Smart Kelurahan, pentingnya 

tinjauan literatur tidak bisa diabaikan. Ini dikarenakan, literatur menyediakan wawasan yang 

mendalam tentang konsep yang akan dieksplorasi serta membantu mengidentifikasi celah 

yang ada di dalam pengetahuan yang sudah ada, yang mana penelitian ini dapat 

berkontribusi. 

Dalam konteks Smart Kelurahan Handil Bakti, tinjauan literatur memberikan pandangan 

mengenai kemajuan saat ini dalam teori dan praktik, memaparkan berbagai definisi dan 

interpretasi terkait smart city dan smart kelurahan, dan menghubungkannya dengan urgensi 

alih teknologi dan pengetahuan dalam setting pemerintahan lokal di Indonesia. Ini 

menciptakan kerangka kerja untuk memahami bagaimana integrasi teknologi dapat 

meningkatkan pemerintahan lokal dan kualitas hidup, serta mendukung pembangunan yang 

lebih berkelanjutan. Oleh karena itu, dalam subbab ini, tinjauan pustaka akan digunakan 

untuk tidak hanya menunjukkan rute yang telah ditempuh dan fundamental teoritis, tetapi 

juga untuk mengidentifikasi jalur di mana penelitian ini dapat mengembangkan pengetahuan 

yang ada, menawarkan solusi inovatif, dan memberikan rekomendasi praktis untuk Smart 

Kelurahan. 

Sebagai pembuka jalan bagi investigasi ilmiah, tinjauan pustaka merefleksikan evolusi ide 

dan praktek yang berkembang seiring dengan berjalannya waktu. Dengan mengumpulkan dan 

menganalisis literatur yang telah diterbitkan, peneliti dapat mengidentifikasi pola, trend, serta 

keterkaitan antar-konsep yang akan memperkaya pemahaman tentang keadaan kontemporer 

dan masa depan Smart Kelurahan. Pengetahuan ini berperan krusial dalam membentuk 

metodologi, membangun argumen yang koheren, dan menetapkan pandangan yang kritis 

terhadap subjek yang diteliti. 

Lebih jauh, tinjauan pustaka juga berfungsi mengkonfirmasi keaslian penelitian ini. Langkah 

ini penting untuk memastikan kontribusi yang dihasilkan bersifat orisinal dan memiliki nilai 

tambah ilmiah yang signifikan. Kredibilitas penelitian ini turut bertumpu pada kemampuan 

tinjauan pustaka dalam memposisikan hasil penelitian dalam diskursus akademis yang lebih 

luas, sambil menonjolkan bagaimana penelitian ini menerapkan, menantang, atau 

memperluas pemahaman yang telah ada. 

Dengan menanamkan tinjauan yang kokoh dan komprehensif, Bab II ini bukan hanya 

memberi konteks bagi penelitian yang sedang berlangsung tapi juga memastikan penelitian 

tersebut terjalin secara intelektual dengan penelitian lain di bidang terkait. Ini secara efektif 

menjembatani masa lalu, masa kini, dan masa depan untuk membangun alur pikir yang logis 

dan koheren yang akan menjadi dasar bagi seluruh argumen dan analisis yang ada dalam 

penelitian Smart Kelurahan Handil Bakti. 

2.2 TEORI DAN KONSEP SMART CITY 

Pengembangan konsep 'Smart City' telah menjadi jawaban atas tantangan yang disebabkan 

oleh pertumbuhan urban yang pesat. Definisi Smart City secara luas diakui sebagai aplikasi 

teknologi informasi dan komunikasi secara strategis untuk meningkatkan efisiensi 

operasional kota, kualitas hidup warga, dan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan (Montes, 

2020). Smart Cities menginkorporasi data besar, analitik, dan inisiatif teknologi canggih 

untuk memaksimalkan potensi urban. 
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2.2.1 DEFINISI DAN SEJARAH SMART CITY 

Sejarah Smart City mencatat evolusi dari konsep-konsep kota yang digerakkan oleh 

teknologi awal hingga menjadi sistem yang kompleks dan saling terhubung secara internet 

pada era modern. Dimulai dengan kota-kota yang berfokus pada pembangunan infrastruktur 

TIK, evolusinya berlanjut ke penggunaan IoT dan alat pengolahan data canggih yang 

memungkinkan analisis yang lebih dalam dan penyelesaian masalah urban secara real-time 

(Kabuya et al., 2024). 
Beberapa referensi akademis yang dapat menguatkan pembahasan bab ini meliputi: 

● Caragliu et al. (2011) yang mengidentifikasi dan membahas konsep Smart City dalam 

publikasinya yang berjudul "Smart cities in Europe", menyoroti bagaimana kota-kota 

cerdas mendukung pertumbuhan berkelanjutan dan inovasi berbasis pengetahuan. 

● Batty et al. (2012) dalam "Smart cities of the future" memberikan pandangan 

mendalam tentang bagaimana big data dan IoT akan memajukan konsep kota pintar. 

● Albino et al. (2015) melalui "Smart Cities: Definitions, Dimensions, Performance, 

and Initiatives" menyediakan analisis menyeluruh tentang definisi dan dimensi smart 

city, serta mengidentifikasi bagaimana kinerja smart city dapat diukurdan dievaluasi. 

● Kitchin (2013) dalam "The Real-Time City? Big Data and Smart Urbanism" 

menyajikan wawasan tentang peran penting big data dalam realisasi smart city, 

menguraikan bagaimana kota dapat menjadi lebih responsif dan adaptif terhadap 

kebutuhan penduduknya. 

● Nam & Pardo (2011) dalam "Conceptualizing Smart City with Dimensions of 

Technology, People, and Institutions" memaparkan pentingnya mengintegrasikan 

teknologi, masyarakat, dan institusi dalam pengembangan smart city yang seimbang, 

memberikan struktur penelitian yang melibatkan aspek-aspek sosial dan organisasi. 

● Kitchin et al. (2015) juga menyajikan "The Making of a Smart City: Policy 

Recommendations" yang menyarankan pendekatan kebijakan untuk pemangku 

kepentingan di kota cerdas, memberikan contoh praktis mengenai pengembangan 

strategi smart city. 

Konsep smart city mengalami perjalanan historis yang menarik, berangkat dari aplikasi TIK 

dalam sistem manajemen perkotaan dan bertransformasi menjadi ekosistem yang luas dan 

terintegrasi. Alur ini dicirikan oleh inovasi dan teknologi yang berubah cepat, yang 

diakomodasi ke dalam rencana pembangunan kota untuk menciptakan lingkungan yang lebih 

baik bagi warganya. Penggunaan referensi akademis di atas mengukuhkan dasar ilmiah untuk 

memahami konsep smart city dan menetapkan dasar bagi analisis lanjutan dalam konteks 

Smart Kelurahan Handil Bakti, yang dipaparkan dalam penelitian ini. 

2.2.2 DIMENSI-DIMENSI UTAMA DARI SMART CITY 

Dimensi utama dari konsep smart city mencakup berbagai aspek yang saling terkait dan 

esensial untuk menciptakan ekosistem perkotaan yang cerdas, berkelanjutan, dan responsif. 

Berikut ini adalah pembahasan mengenai dimensi-dimeni tersebut berdasarkan Wahab et al. 

(2020) serta Chourabi et al. (2012) 

1. Infrastruktur Teknologi dan Komunikasi: Merupakan fondasi dari semua aspek smart 

city. Infrastruktur ICT yang kuat memungkinkan pengumpulan, analisis, dan pertukaran data 

yang besar dan cepat yang memacu keputusan cerdas dan menciptakan solusi inovatif untuk 

warga kota. 

2. Manajemen Sumber Daya Manusia : Keterlibatan dan pemberdayaan warga kota tak 

kalah penting dalam mewujudkan konsep smart city. Dengan memberikan akses pendidikan 

dan pelatihan yang tepat, sumber daya manusia kota menjadi lebih adaptif dan inovatif. 

3. Tata Kelola Pemerintahan: Tata kelola smart city yang efektif melibatkan partisipasi 

warga, transparansi, dan layanan publik yang efisien. Teknologi digunakan untuk 
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meningkatkan keterlibatan warga dalam proses pengambilan keputusan dan penyediaan 

layanan pemerintah yang responsif. 

4. Mobilitas dan Transportasi: Faktor penting lainnya adalah pengembangan sistem 

transportasi yang cerdas, yang mencakup penggunaan teknologi seperti IoT untuk 

mengoptimalkan aliran lalu lintas dan meningkatkan keselamatan. 

5. Lingkungan Hidup: Smart cities memprioritaskan keberlanjutan lingkungan dengan 

mengimplementasikan solusi hijau seperti bangunan yang efisien dalam penggunaan energi, 

sistem manajemen sampah yang cerdas, dan penerapan sumber energi terbarukan. 

6. Pertumbuhan Ekonomi: Kemampuan ekonomi untuk berinovasi dan bersaing di pasar 

global merupakan aspek penting dari smart city. Teknologi berperan dalam menciptakan 

kesempatan kerja baru dan mendukung bisnis untuk berkoperasi dan berkembang. 

7. Kualitas Hidup: Smart city bertujuan meningkatkan kualitas hidup melalui peningkatan 

kesehatan dan keselamatan publik, aksesibilitas layanan kesehatan, pendidikan yang 

berkualitas, serta keamanan warga melalui penerapan teknologi cerdas. 

8. Integrasi Sosial: Mencakup pengembangan kebijakan dan inisiatif yang mendukung 

keragaman dan inklusi sosial, memastikan semua komunitas dapat merasakan manfaat dari 

perkembangan smart city. 

9. Partisipasi Publik: Mengacu pada pelibatan aktif warga dalam proses pembangunan kota 

melalui platform digital yang memungkinkan interaksi dua arah antara pemerintah dan warga. 

10. Inovasi: Penciptaan ekosistem yang mendukung inovasi terus-menerus adalah kunci 

untuk menjaga kota tetap relevan dan dinamis. Hal ini termasuk mendukung startup, 

penelitian dan pengembangan, dan kolaborasi antara universitas dengan sektor industri. 

11. Ekonomi Pintar: Terkait erat dengan pertumbuhan ekonomi dan mencakup adopsi model 

bisnis yang baru, transformasi digital perusahaan, serta pengembangan infrastruktur ekonomi 

yang mendukung ekonomi digital. 

12. Tantangan Urban: Smart cities harus mampu mengatasi tantangan urban yang kompleks 

seperti perumahan, kemiskinan perkotaan, dan pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan. 

Referensi Wahab et al. (2020) serta Chourabi et al. (2012) memainkan peran penting dalam 

mendefinisikan dan menguraikan dimensi-dimensi ini, yang memberikan kerangka kerja 

untuk para pembuat kebijakan dan praktisi dalam merencanakan dan mengimplementasikan 

strategi smart city. Selain penerangan konseptual, kedua karya ini juga menawarkan wawasan 

tentang aplikasi praktis dan studi kasus yang menunjukkan bagaimana kota-kota di seluruh 

dunia beradaptasi 

2.2.3 PERAN TEKNOLOGI DALAM PENGEMBANGAN SMART CITIES 

Konsep Smart City merepresentasikan integrasi teknologi dalam perkembangan urban untuk 

mencapai tujuan pertumbuhan yang berkelanjutan dan peningkatan kualitas hidup. Studi oleh 

Wahab et al. (2020) serta Chourabi et al. (2012) mengapresiasi peran teknologi sebagai 

katalis dalam pencapaian visi smart city, memfokuskan pada aspek-aspek seperti 

infrastruktur, kehidupan sosial, dan tata kelola yang efektif. 

Data dan Analitik: Chourabi et al. (2012) menyoroti pentingnya pengumpulan dan analisis 

data dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis bukti di smart cities. Kemampuan 

untuk menyaring dan menganalisis informasi dari berbagai sumber meningkatkan efisiensi 

operasional dan pelayanan publik. 

Infrastruktur TIK: Wahab et al. (2020) mendiskusikan kebutuhan akan infrastruktur TIK 

yang solid sebagai fondasi smart city yang mampu mendukung pertukaran data yang cepat 

dan dapat diandalkan. 

Internet of Things: Dalam karya Chourabi et al. (2012), IoT diidentifikasi sebagai teknologi 

kunci dalam mengotomatisasi fungsi kota dan mengintegrasikan sistem layanan yang berbeda 

untuk menciptakan respons yang lebih dinamis terhadap kebutuhan urban. 
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Mobilitas Terintegrasi: Mobilitas yang lebih pintar dan terintegrasi dianggap oleh Wahab et 

al. (2020) sebagai faktor krusial dalam mengatasi tantangan transportasi urban, mengurangi 

kemacetan dan memperbaiki kualitas udara. 

Energi Terbarukan dan Efisiensi Energi: Studi-scale penelitian oleh Wahab et al. (2020) 

mengeksplorasi bagaimana teknologi dapat memfasilitasi transisi ke energi terbarukan dan 

meningkatkan efsiensi energi dalam operasional kota, yang kritis untuk pencapaian tujuan 

keberlanjutan. 

Teknologi Layanan Publik: Wahab et al. (2020) juga mengakui bahwa teknologi 

mendukung inovasi dalam layanan publik. Aplikasi digital dan solusi berbasis web 

memungkinkan pemerintah untuk menyajikan informasi dan layanan yang lebih mudah 

diakses oleh warga, sementara platform online meningkatkan keterlibatan warga dalam 

proses pembuatan kebijakan. 

Referensi Wahab et al. (2020) serta Chourabi et al. (2012) menyediakan kerangka konseptual 

untuk memahami bagaimana setiap aspek teknologi diterapkan dalam konteks smart city. 

Teori dan konsep yang dibangun oleh peneliti tersebut telah menjadi panduan bagi praktisi 

dan pembuat kebijakan dalam merencanakan infrastruktur kritis, layanan, dan inisiatif yang 

dirancang untuk membuat perkotaan lebih cerdas dan responsif terhadap kebutuhan 

penduduknya. 

Selain itu, literatur ini menyediakan contoh nyata dan aplikasi teknologi dalam konteks 

perkotaan, dari sistem transportasi pintar hingga pengelolaan sumber daya yang cerdas, 

menyoroti kekuatan teknologi dalam mendorong inovasi perkotaan dan meningkatkan 

kualitas hidup. 

Keseluruhan kajian literatur yang disajikan oleh Wahab et al. (2020) serta Chourabi et al. 

(2012) menyempurnakan pemahaman bahwa smart cities bukan hanya tentang penerapan 

solusi teknologi, tetapi juga tentang menciptakan sinergi antara teknologi, orang, dan proses- 

proses untuk mencapai tujuan urban yang lebih inklusif, berkelanjutan, dan terhubung. 

2.3 SNI ISO 37122:2019 

2.3.1 PENGERTIAN SNI ISO 37122:2019 

SNI ISO 37122:2019 adalah standar internasional yang menyediakan indikator untuk 

mengukur dan memantau kinerja kota pintar (smart city). Standar ini bertujuan untuk 

memberikan panduan kepada pemerintah kota dalam mengimplementasikan, mengelola, dan 

mengevaluasi inisiatif kota pintar mereka. SNI ISO 37122:2019 mencakup berbagai dimensi 

yang penting untuk keberhasilan sebuah kota pintar, termasuk tetapi tidak terbatas pada 

pengelolaan air, energi, transportasi, pendidikan, dan layanan kesehatan (International 

Organization for Standardization, 2019). 

Standar ini mengklasifikasikan indikator-indikator ke dalam berbagai dimensi untuk 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kinerja kota pintar. Beberapa dimensi 

utama yang tercakup dalam SNI ISO 37122:2019 adalah: 

 
1. Air dan Sanitasi (Water and Sanitation) 

o Pengukuran Kualitas Air: Memastikan air yang digunakan oleh warga kota 
memenuhi standar kualitas yang aman untuk dikonsumsi dan digunakan 
sehari-hari. 

o Efisiensi Penggunaan Air: Mengoptimalkan penggunaan air untuk 

mengurangi pemborosan dan memastikan pasokan yang berkelanjutan. 

o Akses Terhadap Layanan Sanitasi: Menyediakan layanan sanitasi yang 
memadai bagi seluruh warga, termasuk akses ke toilet yang aman dan bersih. 

2. Energi (Energy) 
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o Efisiensi Energi: Menggunakan energi dengan cara yang paling efisien untuk 
mengurangi konsumsi dan biaya. 

o Penggunaan Energi Terbarukan: Mendorong penggunaan sumber energi 

yang dapat diperbarui untuk mengurangi ketergantungan pada bahan bakar 
fosil dan menurunkan emisi karbon. 

o Akses Terhadap Layanan Energi: Memastikan semua warga memiliki akses 
ke listrik dan energi yang andal. 

3. Transportasi (Transportation) 

o Ketersediaan Transportasi Umum: Menyediakan sistem transportasi umum 
yang efektif dan efisien untuk mengurangi kemacetan dan polusi. 

o Emisi dari Sektor Transportasi: Mengukur dan mengurangi emisi gas rumah 
kaca yang dihasilkan dari sektor transportasi. 

o Infrastruktur Transportasi yang Ramah Lingkungan: Membangun dan 

memelihara infrastruktur transportasi yang mendukung mobilitas hijau seperti 
jalur sepeda dan pejalan kaki. 

4. Pendidikan (Education) 

o Akses Terhadap Pendidikan Dasar dan Menengah: Memastikan semua 
anak memiliki akses ke pendidikan yang berkualitas. 

o Kualitas Pendidikan: Menilai dan meningkatkan kualitas pendidikan melalui 
kurikulum yang relevan dan metode pengajaran yang efektif. 

o Penggunaan Teknologi dalam Pendidikan: Mengintegrasikan teknologi 
dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan hasil pendidikan. 

5. Layanan Kesehatan (Health Services) 

o Akses Terhadap Layanan Kesehatan: Menyediakan akses yang adil dan 

merata terhadap layanan kesehatan bagi seluruh warga. 
o Kualitas Layanan Kesehatan: Menjaga standar kualitas dalam pelayanan 

kesehatan melalui perawatan yang efektif dan efisien. 

o Penggunaan Teknologi dalam Layanan Kesehatan: Menggunakan 

teknologi untuk meningkatkan layanan kesehatan, seperti rekam medis 
elektronik dan telemedicine. 

 
2.3.2 KONSEP SMART CITY 

Kota pintar adalah konsep yang menggabungkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

dengan infrastruktur fisik kota untuk meningkatkan efisiensi operasional, berbagi informasi 

dengan publik, dan meningkatkan kualitas layanan pemerintah serta kesejahteraan warga 

(Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia, 2021). Kota pintar tidak 

hanya fokus pada teknologi, tetapi juga pada integrasi teknologi dengan proses kota dan 

partisipasi aktif warga. 

Dimensi kota pintar menurut konsep umum mencakup: 

 
1. Smart Economy (Ekonomi Pintar) 

o Inovasi dan Kewirausahaan: Mendorong inovasi dan menciptakan 
lingkungan yang kondusif bagi kewirausahaan dan usaha baru. 

o Produktivitas: Meningkatkan efisiensi dan produktivitas ekonomi kota 
melalui teknologi dan proses yang lebih baik. 

o Fleksibilitas Pasar Tenaga Kerja: Memastikan pasar tenaga kerja yang 
dinamis dan adaptif terhadap perubahan. 

o Integrasi Internasional: Meningkatkan daya saing global dan kerjasama 
internasional. 
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2. Smart Mobility (Mobilitas Pintar) 

o Transportasi Berkelanjutan: Mendorong penggunaan transportasi yang 
berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

o Infrastruktur ICT: Mengembangkan infrastruktur teknologi informasi dan 
komunikasi untuk mendukung mobilitas yang efisien. 

o Sistem Transportasi Terintegrasi: Mengintegrasikan berbagai moda 
transportasi untuk memberikan pengalaman perjalanan yang seamless bagi 
pengguna. 

3. Smart Environment (Lingkungan Pintar) 

o Pengelolaan Sumber Daya: Mengelola sumber daya alam dengan bijak untuk 
memastikan keberlanjutan lingkungan. 

o Keberlanjutan Lingkungan: Menjaga keseimbangan ekosistem dan 
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. 

o Kualitas Lingkungan Hidup: Meningkatkan kualitas udara, air, dan tanah 
untuk kesejahteraan warga. 

4. Smart People (Masyarakat Pintar) 

o Partisipasi Sosial: Mendorong partisipasi aktif warga dalam pengambilan 
keputusan dan pengelolaan kota. 

o Tingkat Pendidikan: Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan untuk 
menciptakan masyarakat yang berpengetahuan. 

o Keterbukaan Terhadap Inovasi: Menciptakan budaya yang mendukung 
inovasi dan perubahan. 

5. Smart Living (Kehidupan Pintar) 

o Kualitas Hidup: Meningkatkan standar hidup warga melalui layanan publik 

yang berkualitas. 
o Keamanan dan Keselamatan: Menjaga keamanan dan keselamatan warga 

melalui teknologi dan kebijakan yang efektif. 

o Layanan Kesehatan: Menyediakan layanan kesehatan yang mudah diakses 
dan berkualitas tinggi. 

6. Smart Governance (Pemerintahan Pintar) 

o Transparansi: Menyediakan akses yang jelas dan terbuka terhadap informasi 
publik. 

o Partisipasi Warga: Mendorong keterlibatan warga dalam proses pengambilan 
keputusan. 

o Layanan Publik yang Efisien: Mengoptimalkan layanan publik melalui 
penggunaan teknologi dan proses yang efisien. 

 

Dengan menerapkan indikator-indikator dari SNI ISO 37122:2019 dan mengintegrasikannya 

ke dalam dimensi-dimensi kota pintar, kota-kota di Indonesia dapat lebih efektif mengukur 

dan meningkatkan kinerja mereka sebagai kota pintar, serta memastikan bahwa inisiatif kota 

pintar tersebut benar-benar memberikan manfaat nyata bagi warganya. 

 

2.3.3 INDIKATOR SMART CITY 

 

Indikator Kota Cerdas SNI ISO 37122:2019 terdiri dari 19 kelompok indikator dan 80 

indikator. Tabel 1 adalah pemetaan dimensi smart city eropa dengan kelompok indikator kota 

Cerdas 

 
TABEL 1 Pemetaan Dimensi Smart City Eropa Dengan Kelompok Indikator Kota Cerdas 
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No 
Kelompok Dimensi Smart City 

Eropa 
Kelompok Indikator Smart City 

1 Smart Governance 1. Pemerintahan 

2 Smart People 2. Pendidikan 

  3. Populasi dan kondisi sosial 

3 Smart Living 4. Kesehatan 

  5. Perumahan 

  6. Rekreasi 

  7. Keamanan (Keselamatan - ISO 37120) 

  8. Olahraga dan Budaya 

  9. Pertanian/perkebunan/ketahanan pangan 

  10. Perencanaan kota 

4 Smart Mobility 11. Transportasi 

  12. Telekomunikasi 

5 Smart Environment 13. Energi 

  14. Lingkungan dan perubahan iklim (ISO 

37120) 

  15. Limbah padat 

  16. Air limbah 

  17. Air 

6 Smart Economy 18. Ekonomi 

  19. Keuangan 

 

 

1. SMART GOVERNANCE 

Indikator Kota cerdas yang termasuk dalam dimensi Governance adalah; 

1) Kelompok Indikator : Pemerintahan 

Terdiri dari 5 Indikator: 

1. Jumlah kunjungan daring tahunan ke portal data terbuka kota per 100.000 penduduk 

2. Persentase layanan kota yang dapat diakses dan yang dapat diminta secara daring 

3. Rata-rata waktu respons terhadap pertanyaan yang dilakukan melalui sistem 

penyelidikan non-darurat kota 
4. Rata-rata waktu henti (downtime) infrastruktur teknologi informasi (ti) kota 

5. Persentase jalur transportasi umum yang dilengkapi dengan sistem langsung (real 

time) yang dapat diakses publik 

 
2. SMART PEOPLE 

Indikator Kota cerdas yang termasuk dalam dimensi People adalah; 
1) Kelompok Indikator : Pendidikan 
Terdiri dari 3 indikator: 

1. Persentase populasi kota dengan kecakapan professional di-lebih dari satu Bahasa. 

2. Jumlah komputer, laptop, tablet atau perangkat pembelajaran digital lainnya yang 

tersedia per 1.000 siswa. 
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3. Jumlah tingkat pendidikan tinggi sains, teknologi, teknik dan matematika (STEM) 

per 100.000 penduduk 
2) Kelompok Indikator : Populasi dan kondisi sosial 

Terdiri dari 4 indikator: 
1. Persentase bangunan publik yang dapat diakses oleh orang-orang dengan kebutuhan 

khusus. 

2. Persentase anggaran kota yang dialokasikan untuk penyediaan alat bantu mobilitas, 

perangkat, dan teknologi pendampingan bagi warga negara dengan kebutuhan 

khusus. 

3. Persentase penyeberangan pejalan kaki yang ditandai dilengkapi dengan sinyal 

pejalan kaki yang dapat diakses 

4. Persentase anggaran kota yang dialokasikan untuk penyediaan program yang 

ditujukan untuk menjembatani kesenjangan digital 

3. SMART LIVING 

Indikator Kota cerdas yang termasuk dalam dimensi Living adalah: 
1) Kelompok Indikator : Kesehatan 

Terdiri dari 3 indikator: 
1. Persentase populasi kota yang masuk dalam file kesehatan terpadu daring yang 

dapat diakses oleh penyedia layanan kesehatan 

2. Jumlah janji temu medis tahunan yang dilakukan melalui jarak jauh per 100.000 

penduduk 

3. Persentase populasi kota yang memiliki akses ke sistem peringatan publik langsung 

(real-time) untuk saran kualitas udara dan air 
2) Kelompok Indikator : Perumahan 
Terdiri dari 2 indikator: 

1. Persentase rumah tangga dengan pengukur energi pintar 

2. Persentase rumah tangga dengan pengukur air pintar 

3) Kelompok Indikator : Rekreasi 
Terdiri dari 1 indikator: 

1. Jumlah pendapatan tahunan yang dikumpulkan dari ekonomi berbagi sebagai 

persentase dari pendapatan sumber sendiri ... 28 
4) Kelompok Indikator : Keamanan 

Terdiri dari 1 indikator: 
1. Persentase area kota yang dicakup oleh pengintai digital .......... 32 

5) Kelompok Indikator : Olahraga dan Budaya 
Terdiri dari 4 indikator: 

1. Jumlah pemesanan daring untuk fasilitas budaya per 100.000 penduduk 

2. Persentase catatan budaya kota yang telah didigitalkan 

3. Jumlah buku perpustakaan umum dan judul e-book per 100.000 penduduk 

4. Persentase populasi kota yang merupakan pengguna perpustakaan umum yang aktif 

6) Kelompok Indikator : Pertanian Perkotaan 
Terdiri dari 3 indikator: 

1. Persentase tahunan dari anggaran kota yang dihabiskan untuk inisiatif pertanian 

2. Total limbah makanan kota yang dikumpulkan tahunan dikirim ke fasilitas 

pemrosesan untuk pengomposan per kapita (dalamton) 

3. Persentase luas tanah kota yang dicakup oleh sistem pemetaan pemasok makanan 

daging 
7) Kelompok Indikator : Perencanaan Kota 
Terdiri dari 4 indikator: 
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1. Persentase luas tanah kota yang dicakup oleh sistem pemetaan pemasok makanan 

daging 
2. Persentase izin bangunan yang diajukan melalui sistem pengiriman elektronik 

3. Waktu rata-rata untuk persetujuan izin bangunan (hari) 

4. Persentase populasi kota yang hidup dalam kepadetan populasi sedang hingga 

tinggi 

4. SMART MOBILITY 

Indikator Kota cerdas yang termasuk dalam dimensi Mobility adalah: 
1) Kelompok Indikator : Transportasi 

Terdiri dari 14 indikator: 
1. Persentase jalan umum dan jalan berbayar yang dicakup oleh peringatan dan 

informasi lalu lintas daring langsung (real time) 

2. Jumlah pengguna transportasi berbagi ekonomi per 100.000 penduduk 

3. Persentase kendaraan yang terdaftar di kota yang merupakan kendaraan rendah 

emisi 

4. Persentase jumlah sepeda yang tersedia melalui layanan berbagi sepeda yang 

disediakan oleh kota per 100.000 penduduk 

5. Persentase jalur transportasi umum yang dilengkapi dengan sistem langsung (real 

time) yang dapat diakses publik 

6. Persentase layanan transportasi umum kota yang dicakup oleh sistem pembayaran 

terpadu 

7. Persentase ruang parkir umum yang dilengkapidengan sistem pembayaran 

elektronik 

8. Persentase ruang parkir umum yang dilengkapi dengan sistem ketersediaan parkir 

langsung (real time) 
9. Persentase lampu lalu lintas cerdas 

10. Area kota dipetakan oleh peta jalan interaktif langsung (real time) sebagai 

presentasi dari total luas kota 

11. Presentase kendaraan yang terdaftar di kota yang merupakan kendaraan otonom 

(autonomous) 

12. Presentase rute angkutan umum dengan konektivitas internet yang disediakan kota 

dan/atau dikelola untuk komuter 
13. Persentase jalan yang sesuai dengan sistem mengemudi otonom 

14. Persentase armada bus kota yang digerakkan dengan motor 

2) Kelompok Indikator : Telekomunikasi 
Terdiri dari 3 indikator: 

1. Persentase populasi kota dengan akses pita lebar (broadband) berkecepatan 

memadai) 

2. Persentase area kota di bawah zona putih / titik mati / tidak tercakup oleh 

konektivitas telekomunikasi 

3. persentase area kota yang dicakup oleh konektivitas internet yang disediakan oleh 

kota 

 
5. SMART ENVIRONMENT 

Indikator Kota cerdas yang termasuk dalam dimensi Environment adalah: 
1) Kelompok Indikator : Energi 

Terdiri dari 10 indikator: 
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1. Persentase energi listrik dan energi termal yang dihasilkan dari pengolahan air 

limbah, limbah padat dan pengolahan air limbah lainnya serta sumber daya limbah 

panas lainnya sebagai bagian dari total bauran energi kota untuk tahun tertentu 

2. Energi listrik dan termal (gj) yang dihasilkan dari pengelolahan air limbah per 

kapita per tahun 

3. Energi listrik dan termal (gi) yang dihasilkan dari limbah padat atau pengelolahan 

air limbah per kapita per tahun 

4. Persentase listrik kota yang diproduksi menggunakan sistem produksi listrik 

desentralisasi 
5. Kapasitas penyimpanan jaringan energi kota per total konsumsi energi kota 

6. Persentase penerangan jalan yang dikelola oleh sistem manajemen kinerja 

cahaya/lampu 
7. Persentase penerangan jalan yang dipugar dan yang baru dipasang 

8. Persentase bangunan umum yang membutuhkan renovasi/perbaikan 

9. Persentase bangunan di kota dengan pengukur energi cerdas 

10. Jumlah stasiun pengisian kendaraan listrik per kendaraan listrik terdaftar 

2) Kelompok Indikator : Perubahan Iklim 
Terdiri dari 3 indikator: 

1. Persentase bangunan yang dibangun/diperbaharui dalam 5 tahun terakhir sesuai 

dengan prinsip-prinsip bangunan hijau 
2. Persentase rumah tangga dengan pengukur air pintar 

3. Persentase bangunan umum yang dilengkapi untuk memantau kualitas udara dalam 

ruangan 
3) Kelompok Indikator : Limbah Padat 

Terdiri dari 6 indikator: 
1. Persentase pusat pembuangan limbah (container) yang dilengkapi dengan 

telemetering 

2. Persentase populasi kota yang memiliki pengumpulan sampah dari pintu ke pintu 

dengan pemantauan individu terhadap jumlah sampah rumah tangga 
3. Persentase jumlah total sampah di kota yang digunakan untuk menghasilkan energi 

4. Persentase dari jumlah total sampah plastik yang didaur ulang di kota 

5. Persentase tempat sampah umum yang merupakan tempat sampah umum yang 

difungsikan dengan sensor 
6. Persentase limbah listrik dan elektronik (non b3) kota yang di daur ulang 

4) Kelompok Indikator : Air Limbah 
Terdiri dari 5 indikator: 

1. Persentase air limbah olahan yang digunakan kembali 

2. Persentase biosolids yang digunakan kembali (massa bahan kering) 

3. Energi yang berasal dari air limbah sebagai persentase dari total konsumsi energi 

kota 

4. Persentase jumlah total air limbah di perkotaan yang digunakan untuk 

menghasilkan energi 

5. Persentase jaringan pipa air limbah yang dimonitor oleh sistem sensor data tracking 

real-time 
5) Kelompok Indikator : Air 
Terdiri dari 4 indikator: 

1. Persentase air minum yang dilacak oleh stasiun pemantauan kualitas air langsung 

(real time) 
2. Jumlah stasiun pemantauan kualitas air (permukaan) langsung (real-time) per 

100.000 populasi 
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3. Persentase jaringan distribusi air minum kota yang dipantau oleh sistem air cerdas 

4. Persentase bangunan di perkotaan dengan meteran air cerdas 

 
6. SMART ECONOMY 

Indikator Kota cerdas yang termasuk dalam dimensi Mobility adalah: 
1) Kelompok Indikator : Ekonomi 
Terdiri dari 4 indikator: 

1. Persentase kontrak layanan yang menyediakan layanan kota yang memuat 

kebijakan data terbuka 

2. Persentase kontrak layanan yang menyediakan layanan kota yang memuat 

kebijakan data terbuka 

3. Persentase tenaga kerja yang bekerja di sektor teknologi informasi dan komunikasi 

(tik) 

4. Persentase tenaga kerja yang bekerja di sektor pendidikan, penelitian dan 

pengembangan 
2) Kelompok Indikator : Keuangan 
Terdiri dari 2 indikator: 

1. Jumlah pendapatan tahunan yang dikumpulkan dari ekonomi berbagi sebagai 

persentase dari pendapatan sumber sendiri 

2. Persentase pembayaran ke kota yang dibayar secara elektronik berdasarkan faktur 

elektronik 

2.3.4 ANALISIS KESIAPAN INDIKATOR SMART CITY 

Untuk menganalisis kesiapan kota atau daerah dalam memenuhi indikator Smart City, 

terdapat sejumlah pertanyaan yang harus dijawab. Pertanyaan-pertanyaan ini cukup dijawab 

dengan Ya atau Tidak, dan harus dilengkapi dengan dokumen-dokumen yang dapat menjadi 

bukti pendukung jawaban tersebut. Pertanyaan-pertanyaan tentang kesiapan indikator ini 

secara tidak langsung juga dapat dijadikan panduan bagi pemerintah kota atau daerah untuk 

mempersiapkan kota atau daerah sehingga mendapatkan hasil yang tinggi pada indikator ini. 

 

Berikut adalah 9 pertanyaan untuk analisis kesiapan: 

 
1. Rencana Kerja: 

o Apakah kota atau daerah memiliki rencana kerja yang jelas dan terstruktur 
untuk implementasi Smart City? 

o Bukti pendukung: Dokumen rencana kerja, roadmap, dan jadwal pelaksanaan. 

2. Sumber Daya Pengelola: 

o Apakah kota atau daerah memiliki sumber daya manusia yang memadai dan 
berkualitas untuk mengelola proyek Smart City? 

o Bukti pendukung: Daftar tim pengelola beserta kualifikasinya, jumlah 
personel, dan struktur organisasi. 

3. Peran & Tanggung Jawab: 

o Apakah peran dan tanggung jawab setiap anggota tim pengelola Smart City 
telah ditentukan dengan jelas? 

o Bukti pendukung: Dokumen deskripsi pekerjaan, peraturan internal, dan 
matriks tanggung jawab. 

4. Pelatihan Pengelola: 

o Apakah tim pengelola Smart City telah mendapatkan pelatihan yang 
diperlukan untuk menjalankan tugasnya? 
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o Bukti pendukung: Sertifikat pelatihan, program pelatihan yang telah 
dilaksanakan, dan dokumentasi pelatihan. 

5. Sistem Pengelolaan: 

o Apakah kota atau daerah memiliki sistem pengelolaan yang efektif untuk 
implementasi Smart City? 

o Bukti pendukung: Manual pengelolaan, software manajemen proyek, dan 
prosedur operasional standar. 

6. Stakeholder: 

o Apakah semua stakeholder yang terkait dengan implementasi Smart City telah 
diidentifikasi dan dilibatkan dalam proses perencanaan dan pelaksanaan? 

o Bukti pendukung: Daftar stakeholder, notulen rapat, dan dokumen keterlibatan 
stakeholder. 

7. Pengawasan & Pengendalian: 

o Apakah ada mekanisme pengawasan dan pengendalian untuk memastikan 
bahwa implementasi Smart City berjalan sesuai dengan rencana? 

o Bukti pendukung: Laporan pengawasan, audit internal, dan mekanisme 
pengendalian risiko. 

8. Jaminan Kualitas Data: 

o Apakah ada sistem yang memastikan kualitas data yang digunakan dalam 
implementasi Smart City terjamin? 

o Bukti pendukung: Prosedur pengelolaan data, audit kualitas data, dan 
sertifikasi kualitas data. 

9. Review Pemda: 

o Apakah ada proses review secara berkala oleh pemerintah daerah untuk 

mengevaluasi dan memperbaiki implementasi Smart City? 
o Bukti pendukung: Laporan review, rekomendasi perbaikan, dan dokumentasi 

evaluasi berkala. 

 

Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, pemerintah kota atau daerah dapat 

menilai sejauh mana kesiapan mereka dalam mengimplementasikan konsep Smart City. 

Jawaban 'Ya' menunjukkan bahwa elemen tersebut sudah siap dan didukung oleh bukti yang 

kuat, sementara jawaban 'Tidak' menunjukkan area yang perlu ditingkatkan. Dokumentasi 

yang mendukung sangat penting untuk memvalidasi jawaban dan memberikan gambaran 

yang jelas mengenai kesiapan kota atau daerah dalam setiap aspek indikator Smart City. 

 

2.4 TEORI DAN KONSEP SMART KELURAHAN 

Konsep Smart Kelurahan telah berkembang sebagai solusi inovatif untuk peningkatan 

kualitas hidup di area pedesaan, dengan menawarkan pendekatan yang lebih berkelanjutan 

dan adaptif terhadap teknologi dan sumber daya setempat. Aziiza dan Susanto dalam 

penelitian mereka, "The Smart Village Model for Rural Area," mengategorikan model smart 

kelurahan menjadi enam dimensi yakni Governance, Technology, Resources, Village 

Service, Living, dan Tourism (Aziiza & Susanto, 2020). Ini menandai kerangka kerja inklusif 

yang bisa membawa desa-desa menjadi lebih mandiri, terhubung, dan berdaya. 

Smart Kelurahan tidak hanya mencangkup penggunaan teknologi canggih dalam layanan dan 

infrastruktur, tetapi juga integrasi tata kelola yang baik dan partisipasi masyarakat dalam 

peningkatan ekonomi lokal dan kehidupan sosial. Dalam konteks pemerintahan lokal, konsep 

Smart Kelurahan menekankan pentingnya pembangunan yang inovatif namun tetap 

mempertimbangkan karakteristik unik dari setiap komunitas pedesaan. 

Menurut Aziiza dan Susanto, pemerintahan desa yang cerdas mencakup pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk memfasilitasi layanan publik yang efektif dan 
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akuntabel, memperkuat tata kelola lokal yang baik, serta mengintegrasikan kegiatan 

pariwisata dengan kehidupan sehari-hari warga (Aziiza & Susanto, 2020). Dari 

pengembangan kebijakan hingga implementasi proyek, pemerintah lokal berada dalam posisi 

kunci untuk menerapkan prinsip-prinsip Smart Kelurahan dan memastikan adanya sinergi 

antara teknologi, proses, dan orang yang terlibat (Jegede et al., 2019). 

 
2.4.1 DEFINISI DAN KONTEKS SMART KELURAHAN DALAM PEMERINTAHAN LOKAL 

Dalam pemerintahan lokal, konsep Smart Kelurahan diartikan sebagai penerapan strategi 

cerdas untuk mempromosikan inovasi yang dapat memberikan kehidupan yang lebih baik 

bagi penduduk desa. Ini melibatkan penggunaan teknologi untuk memperkuat sistem tata 

kelola, meningkatkan ketersediaan dan kualitas layanan publik, serta mendukung inisiatif 

ekonomi yang berkelanjutan (Aziiza & Susanto, 2020). 

Aziiza dan Susanto mendefinisikan Smart Kelurahan sebagai desa yang menggunakan 

teknologi digital dan informasi untuk mendorong pertumbuhan sosial-ekonomi yang 

berkelanjutan serta memperbaiki layanan dan infrastruktur desa (Aziiza & Susanto, 2020). 

Kerangka kerja ini tidak hanya mengintegrasikan teknologi ke dalam sistem desa tetapi juga 

memastikan bahwa penerapan tersebut selaras dengan kebutuhan dan keinginan warga desa. 

Pemerintah lokal berperan vital dalam transformasi ini, dari merencanakan inisiatif 

infrastruktur hingga memberi warga akses ke sumber daya untuk edukasi dan pelatihan 

teknologi. Prioritas diberikan pada metode yang memungkinkan inovasi teknologi untuk 

disesuaikan dengan kebutuhan spesifik dan keadaan lokal, memastikan bahwa manfaat yang 

diperoleh dapat meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan (Aziiza & Susanto, 2020). 

Dalam mengadopsi konsep Smart Kelurahan, kesenjangan digital antara daerah perkotaan 

dan pedesaan berusaha dijembatani, memungkinkan desa-desa untuk terhubung lebih baik, 

baik di tingkat lokal maupun global. Teknologi, dalam kasus ini, menjadi alat pemberdayaan 

yang mendorong kemandirian dan kemampuan beradaptasi komunitas pedesaan di tengah 

perubahan global dan lokal (Jegede et al., 2019). 

Secara keseluruhan, model Smart Kelurahan mengusulkan sebuah sistem dimana desa-desa 

dapat memanfaatkan teknologi untuk mengembangkan ekonomi lokal, meningkatkan tata 

kelola dan partisipasi sosial, sambil juga menciptakan pembangunan yang berkelanjutan. 

Inisiatif ini juga dirancang untuk mendukung pelestarian budaya lokal dan meningkatkan 

kualitas hidup penduduk desa dengan menciptakan kesempatan kerja baru dan meningkatkan 

akses ke layanan dasar (Aziiza & Susanto, 2020; Hewa et al., 2021). 

Penting untuk mencatat bahwa sementara teknologi memainkan peran kunci dalam model 

Smart Kelurahan, suksesnya penerapan konsep ini juga sangat bergantung pada faktor non- 

teknologi seperti keikutsertaan masyarakat, kebijakan yang mendukung, dan kepemimpinan 

yang efektif. Pendekatan yang terintegrasi dan inklusif ini sangat penting untuk memastikan 

bahwa proyek-proyek smart kelurahan yang dilaksanakan bersifat berkelanjutan dan memberi 

manfaat langsung kepada masyarakat pedesaan. 

Dengan merujuk pada penelitian oleh Aziiza dan Susanto, kerangka Smart Kelurahan yang 

mereka kembangkan adalah sebagai berikut: 

● Governance: Tata kelola yang baik dan pemberdayaan masyarakat melalui teknologi 

membawa transparansi dan efisiensi ke dalam sistem pemerintahan lokal. 

 

● Technology: Penggunaan TIK untuk memperkuat infrastruktur desa, meningkatkan 

layanan dan memudahkan akses informasi. 

● Resources: Pengelolaan sumber daya alami dan manusia yang efisien untuk 

perkembangan ekonomi berkelanjutan. 
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● Village Service: Peningkatan layanan desa dengan memanfaatkan teknologi digital 

untuk menghasilkan kepuasan warga dan kualitas hidup yang lebih baik. 

 

● Living: Mendukung kualitas kehidupan masyarakat desa melalui akses kesehatan, 

pendidikan, dan fasilitas sosial yang lebih baik. 

● Tourism: Pemanfaatan teknologi untuk mempromosikan pariwisata lokal yang 

mendukung pelestarian lingkungan dan kebudayaan desa(Hewa et al., 2021). 

Proyek Smart Kelurahan menggabungkan pembangunan yang didukung teknologi dengan 

pendekatan holistik, yang memastikan bahwa perubahan yang dibawa dapat ditanggung oleh 

lingkungan sosio-ekonomi pedesaan saat ini dan masa depan. Integrasi antar semua dimensi 

tersebut dapat menciptakan sebuah ekosistem yang berkelanjutan, di mana perkembangan 

teknologi tidak hanya menyelesaikan masalah jangka pendek tetapi juga memperkuat fondasi 

pedesaan untuk pertumbuhan jangka panjang . 

Pendekatan inklusif ini menekankan pada pentingnya kearifan lokal dan partisipasi aktif dari 

semua anggota komunitas dalam proses pembangunan desa. Selanjutnya, kerangka Smart 

Kelurahan bukan hanya mengenai pemanfaatan teknologi saja, tetapi juga tentang bagaimana 

teknologi tersebut dapat mendukung praktik-praktik sosial, ekonomi, dan lingkungan yang 

berkelanjutan. 

Transformasi menjadi Smart Kelurahan memerlukan perubahan pola pikir di semua tingkatan 

masyarakat desa, dari warga desa sendiri hingga pemangku kebijakan. Pendidikan dan 

pelatihan menjadi aspek kunci dalam mempersiapkan warga desa untuk memanfaatkan 

peluang yang ditawarkan oleh teknologi baru, serta menjaga agar mereka dapat menjaga 

keberlanjutan budaya lokal dan mengelola sumber daya alam sedemikian rupa sehingga dapat 

mendukung kehidupan generasi mendatang . 

Dalam konteks ini, keberhasilan sebuah Smart Kelurahan ditentukan oleh seberapa efektif 

intervensi teknologi dan sosio-ekonomi dapat disinkronisasi untuk mencapai tujuan yang 

lebih besar dari pembangunan desa yang berkelanjutan. Ini adalah sebuah proses yang terus- 

menerus, di mana feedback dari warga serta pembaruan inovasi teknologi harus secara 

konsisten diintegrasikan ke dalam strategi pembangunan desa. 

Dalam semua aspeknya, Smart Kelurahan merupakan representasi dari upaya untuk mencapai 

harmonisasi antara tradisi dan inovasi, antara kehidupan pedesaan yang tenteram dengan 

kesibukan teknologi modern, membangun bukan hanya sebuah desa yang cerdas tetapi 

sebuah masyarakat yang tangguh dan adaptif kepada perubahan zaman. Hal ini menandai era 

baru dalam pembangunan pedesaan di mana teknologi bukan lagi merupakan halangan tapi 

alat yang mendukung pemenuhan kebutuhan dasar, pengembangan ekonomi, dan 

peningkatan kapasitas masyarakat. 

Pendekatan Smart Kelurahan menawarkan kesempatan untuk mereduksi ketimpangan antara 

pedesaan dan perkotaan dengan cara yang bukan hanya mengadopsi apa yang telah 

diterapkan di kota-kota besar, tetapi juga dengan inovasi yang berangkat dari kebutuhan dan 

potensi lokal. Dengan demikian, konsep Smart Kelurahan membantu memperkuat identitas 

pedesaan dan memastikan bahwa pembangunan bisa menjangkau setiap sudut negara dengan 

lebih adil dan merata. 

Terakhir, walaupun tantangan pastinya ada, seperti pembatasan akses teknologi di beberapa 

area dan risiko meninggalkan sebagian populasi tanpa keterampilan yang diperlukan untuk 

mengadaptasi, pengadopsian Smart Kelurahan dapat menjadi kunci untuk masa depan desa 

yang mandiri dan berkelanjutan. Dengan berlandaskan kerangka kerja Aziiza dan Susanto, 

pemerintah lokal dapat menavigasi kompleksitas transisi ke arah pedesaan yang cerdas dan 
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terkoneksi dengan metode yang strategis dan terkontrol (Aziiza & Susanto, 2020). Pekerjaan 

lebih lanjut diperlukan dalam riset dan pengembangan untuk menyesuaikan teknologi dengan 

kondisi umum di desa, memastikan bahwa solusi yang ditawarkan dapat diimplementasikan 

secara efektif dan memberikan nilai tambah bagi warga. Integrasi strategis antara pemerintah, 

komunitas bisnis, lembaga akademis, dan warga desa akan menjadi fondasi bagi keberhasilan 

model Smart Kelurahan. 

Smart Kelurahan bukanlah tujuan akhir, melainkan sebuah perjalanan menuju masa depan 

yang lebih interconnected dan resilient, di mana teknologi dan kearifan lokal berjalan 

berdampingan dalam kerangka kerja pembangunan yang sustainable dan inklusif. 

2.4.2 KONTRIBUSI TERHADAP PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN DAN PENINGKATAN 

KUALITAS HIDUP. 

Konsep Smart Kelurahan difokuskan pada penerapan teknologi canggih dan inovatif di 

pedesaan untuk mendukung pembangunan berkelanjutan dan meningkatkan kualitas hidup. 

Tujuan utama adalah menciptakan lingkungan pedesaan yang cerdas, interkoneksi, dan 

efisien yang dapat memperkuat komunitas dan ekonomi lokal sambil memelihara sumber 

daya alam dan identitas budaya. 

Smart Kelurahan memanfaatkan teknologi seperti Internet of Things, sistem analytics, dan 

platform data terbuka untuk meningkatkan layanan desa pada bidang seperti kesehatan, 

pendidikan, dan manajemen sumber daya alam. Pendekatan ini memungkinkan penduduk 

desa untuk mengakses informasi dan layanan yang diperlukan dengan lebih mudah, sehingga 

memungkinkan mereka untuk membuat keputusan yang lebih baik dan meningkatkan taraf 

hidup mereka (Aziiza & Susanto, 2020). 

Dengan mengintegrasikan teknologi ke dalam dimensi-dimensi seperti governance, 

technology, resources, village service, living, dan tourism, seperti yang dijelaskan dalam 

model yang diusulkan oleh Aziiza dan Susanto, desa-desa dapat mengembangkan solusi yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan potensi lokal. Tidak hanya itu, melalui partisipasi dan 

pemberdayaan komunitas, penduduk desa dapat berkontribusi aktif dalam perencanaan dan 

penerapan kebijakan dan proyek Smart Kelurahan (Aziiza & Susanto, 2020). 

Peningkatan kualitas hidup juga dapat dicapai melalui Smart Kelurahan dengan fokus pada 

penciptaan pekerjaan, pendidikan yang lebih baik, dan infrastruktur yang ditingkatkan. 

Keamanan pangan, akses ke perawatan kesehatan yang lebih efisien, dan energi yang 

berkelanjutan adalah beberapa dari banyak manfaat yang dapat dihasilkan dari konsep ini. 

Pembangunan berkelanjutan di desa-desa dicapai dengan memastikan bahwa implementasi 

teknologi dan praktik-praktik ekonomi sesuai dengan pelestarian lingkungan. Smart 

Kelurahan berkontribusi pada tujuan sustainable development dengan mengintegrasikan 

solusi energi terbarukan, pengelolaan limbah yang efektif, dan praktek-praktek pertanian 

yang berorientasi pada konservasi untuk mengurangi jejak karbon dan meningkatkan 

ketahanan terhadap perubahan iklim. 

Konsep Smart Kelurahan juga mencakup desain dan perencanaan yang cerdas untuk 

mendukung mobilitas berkelanjutan, peningkatan aksesibilitas, dan fasilitas sosial yang lebih 

baik. Ini menciptakan lingkungan yang tidak hanya mendukung kehidupan sehari-hari yang 

sehat, tetapi juga mempromosikan komunitas yang inklusif dan pro-sosial (Schneider- 

Skalska, 2019). 

Selanjutnya, dalam kerangka Smart Kelurahan, penggunaan blockchain dan kontrak pintar 

dapat membawa transparansi dan efisiensi dalam transaksi, memperkuat tata kelola, dan 

mendukung praktik bisnis yang etis. Hal ini adalah satu langkah maju dalam memastikan 

bahwa proses desa menjadi lebih transparan, akuntabel, dan adil (Hewa et al., 2021). 

Smart Kelurahan juga mengakui pentingnya kearifan lokal dan kebutuhan untuk 

memeliharanya dalam masyarakat yang semakin digital. Teknologi dapat menjadi alat untuk 
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merekam dan mempromosikan warisan budaya, serta menjadi medium untuk pendidikan 

yang membantu generasi muda mengapresiasi dan melanjutkan tradisi lokal. 

Dengan melibatkan warga desa dalam proyek-proyek Smart Kelurahan, tidak hanya 

menghasilkan solusi yang lebih baik dan lebih berkelanjutan, tetapi juga meningkatkan rasa 

kepemilikan dan kepercayaan dalam komunitas. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi 

menjadi Smart Kelurahan memerlukan perubahan pola pikir yang komprehensif dan integrasi 

yang mendalam antara teknologi dan kehidupan sosial (Sustainable Urban Landscapes and 

Open Spaces: Case Studies & Strategies, n.d.). 

Secara keseluruhan, Smart Kelurahan merupakan pendekatan holistik yang menciptakan 

ekosistem yang berkelanjutan dimana perkembangan teknologi tidak hanya menyelesaikan 

masalah jangka pendek tetapi juga memperkuat fondasi untuk pertumbuhan jangka panjang. 

Ini adalah sebuah perjalanan yang konstan menuju peningkatan yang berkelanjutan, 

mencakup pembelajaran dan adaptasi berkelanjutan terhadap tantangan baru dan peluang 

yang muncul. 

Keberlanjutan ekonomi Smart Kelurahan diperkuat melalui inisiatif kewirausahaan yang 

memanfaatkan teknologi untuk mengembangkan bisnis lokal dan pasar yang lebih luas. Ini 

menciptakan mata pencaharian yang tak hanya menguntungkan individu tetapi juga 

meningkatkan ekonomi desa secara keseluruhan. 

Dari perspektif sosial, Smart Kelurahan memperkuat jaringan komunitas dan menggalakkan 

partisipasi warga dalam kegiatan sosial dan budaya, meningkatkan kohesi sosial dan kualitas 

hidup. Pendekatan inklusif ini memastikan bahwa setiap anggota masyarakat, terlepas dari 

usia atau latar belakang, mampu terlibat dan mendapat manfaat dari kemajuan teknologi. 

Dalam rangka mencapai suksesnya Smart Kelurahan, pendidikan dan pelatihan menjadi 

katalis utama yang mempersiapkan warga desa untuk memanfaatkan teknologi baru sambil 

mempertahankan nilai-nilai budaya. Integrasi antar generasi melalui pendidikan dan inisiatif 

budaya membantu memastikan tidak ada yang tertinggal dalam transformasi ini. 

Selanjutnya, kerangka kerja Smart Kelurahan yang dikembangkan oleh Arizia Aulia Aziiza 

dan Tony Dwi Susanto dalam model mereka untuk Banyuwangi Regency mencakup aspek- 

aspek kunci seperti Governance, Technology, Resources, Village Service, Living, dan 

Tourism, yang dapat diadaptasi oleh desa-desa lain untuk menciptakan solusi yang sesuai 

dengan keunikan masyarakat setempat (Aziiza & Susanto, 2020). 

Dengan menyeimbangkan antara tradisi dan inovasi, Smart Kelurahan tidak hanya 

membangun desa yang lebih cerdas tetapi juga membentuk masyarakat yang tangguh dan 

mampu beradaptasi dengan perubahan zaman. Hal ini, pada akhirnya, menciptakan era baru 

dalam pembangunan pedesaan, di mana teknologi bukan lagi batasan tapi alat yang 

mendukung pemenuhan kebutuhan dasar, pengembangan ekonomi, dan peningkatan 

kapasitas masyarakat desa untuk beradaptasi dan berkembang. 

Melalui penerapan konsep Smart Kelurahan, pemangku kepentingan termasuk pemerintah, 

komunitas bisnis, lembaga pendidikan, dan warga desa dapat berkolaborasi untuk 

mengembangkan strategi yang terpadu. Hal ini mencakup pemanfaatan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi operasi pemerintahan desa, kualitas layanan 

kepada masyarakat, dan transparansi dalam tata kelola desa. 

Pendekatan Smart Kelurahan menawarkan kesempatan untuk mengurangi ketimpangan 

antara pedesaan dan perkotaan dengan mendorong pendekatan yang berasal dari kebutuhan 

dan potensi lokal, sambil tetap mempertimbangkan konteks global dan regional. Ini 

menunjukkan bagaimana pembangunan pedesaan dapat dilakukan dengan adil dan merata, 

memperkuat identitas lokal dan memastikan desa tidak hanya terkoneksi tetapi juga 

berkontribusi aktif pada ekonomi yang lebih luas. 

Pada akhirnya, walaupun tantangan pasti ada, konsep Smart Kelurahan dapat menjadi kunci 

untuk menciptakan masa depan desa yang mandiri, berkelanjutan, dan berdaya saing tinggi. 
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Berlandaskan kerangka kerja yang didesain oleh Aziiza dan Susanto, pemerintah lokal dapat 

menavigasi kompleksitas transisi ini dengan metode yang strategis dan terkontrol. Riset dan 

pengembangan terus diperlukan untuk mengadaptasi teknologi agar selaras dengan kondisi 

umum di desa. 

Implementasi dari Smart Kelurahan bukanlah akhir dari perjalanan, melainkan awal dari 

masa depan yang lebih interconnected dan resilient, di mana teknologi dan kearifan lokal 

berjalan bersama dalam upaya pembangunan yang berkelanjutan dan inklusif. Ini adalah 

kesimpulan logis bahwa Smart Kelurahan dapat mewujudkan harmonisasi antara inovasi dan 

tradisi, dan membangun pondasi yang kuat untuk kemajuan pedesaan dalam jangka panjang 

vdan pendek. 

 

2.5 PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI DALAM 

PEMERINTAHAN LOKAL 

Dalam upaya menjadi lebih efisien, transparan, dan inklusif, pemerintahan lokal di seluruh 

dunia berinovasi dengan memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi. TIK berperan 

penting dalam mendorong reformasi birokrasi dan peningkatan layanan publik di lingkungan 

pemerintahan yang cerdas. 

Peran TIK di pemerintahan lokal mencakup, namun tidak terbatas pada, pengembangan 

sistem e-Government yang memungkinkan warga untuk mengakses layanan secara online, 

mengajukan dokumen, dan berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan publik. 

Pemanfaatan TIK juga memperkuat gerakan Smart City, yang memprioritaskan inovasi, 

sustainabilitas, dan wawasan warga dalam perencanaan dan pengelolaan kota (Rohayatin et 

al., 2023). 

TIK dalam pemerintahan membuka peluang untuk digital citizen participation, yang 

memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih demokratis dan inklusif, mendukung 

integritas sosial dan memberdayakan warga (Bouzguenda et al., 2019). Ini juga menciptakan 

peluang untuk menjembatani kesenjangan digital antara wilayah perkotaan dan pedesaan, 

mendukung konsep Smart Kelurahan yang mengintegrasikan teknologi untuk pengembangan 

ekonomi dan sosial di tingkat komunitas lokal (Bouzguenda et al., 2019; Hewa et al., 2021). 

Secara khusus, implementasi TIK di pemerintahan lokal mampu meningkatkan transparansi 

dengan menyediakan akses publik terhadap data dan informasi pemerintah, mendukung 

akuntabilitas publik, dan memfasilitasi respons yang lebih cepat dan tepat dalam manajemen 

krisis dan bencana. Sistem peringatan dini dan platform komunikasi darurat memanfaatkan 

TIK untuk mempercepat penyebaran informasi penting kepada warga, menyelamatkan 

nyawa, dan mengurangi kerusakan ketika bencana alam terjadi. 

Penggunaan teknologi tidak hanya memperkaya pengalaman warga kota tetapi juga 

membantu dalam mengelola sumber daya komunal dengan cara yang lebih cerdas. Sebagai 

contoh, sistem manajemen lalu lintas yang berbasis TIK dapat mengoptimalkan aliran 

kendaraan dan meminimalisir kemacetan. Kemudian, aplikasi pengelolaan sampah pintar 

dapat menyederhanakan proses daur ulang dan pengumpulan limbah, meningkatkan 

kelestarian lingkungan. 

Peranan TIK dalam aspek kesejahteraan sosial dan ekonomi juga patut diperhatikan. Dengan 

menciptakan pasar online untuk produk lokal atau menyediakan pelatihan digital terhadap 

keterampilan yang dibutuhkan oleh industri masa kini, pemerintah lokal dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan meratakan lapangan kerja bagi warganya. 

Dalam mengadaptasi teknologi, penting bagi pemerintah lokal untuk memperhatikan isu 

privasi dan keamanan data. Perlindungan data pribadi dan transaksi elektronik harus menjadi 

prioritas utama dalam desain sistem TIK agar warga merasa aman menggunakan layanan 

digital yang disediakan oleh pemerintah. 
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Investasi dalam infrastruktur TIK yang kuat akan menjadi fondasi dari pertumbuhan dan 

inovasi di tingkat pemerintahan lokal. Hal ini tidak hanya membuka peluang baru namun juga 

mendukung pemerintahan yang lebih reaktif dan mampu menyesuaikan diri dengan 

perubahan dinamika sosial-ekonomi masa depan. 

Melalui pemanfaatan strategis TIK, pemerintahan lokal dapat melangkah menuju masa depan 

yang lebih cerdas dengan tata kelola yang baik, layanan publik yang efektif, dan keterlibatan 

warga yang kuat, serta memastikan lingkungan yang bersih dan inklusif untuk semua anggota 

masyarakat. 

Untuk memfasilitasi transisi menuju pemerintahan lokal yang cerdas, penting untuk 

melaksanakan pelatihan dan pengembangan kapasitas bagi para pegawai pemerintah dan 

warga negara. Pendekatan ini memastikan bahwa semua pemangku kepentingan memiliki 

keterampilan yang diperlukan untuk menggunakan dan memanfaatkan TIK secara efektif. 

Selanjutnya, pemerintah lokal harus mendorong keterlibatan aktif warga dalam perencanaan 

dan implementasi teknologi. Ini dapat dilakukan melalui forum publik, survei, dan platform 

kolaboratif yang mengumpulkan masukan dari warga untuk membentuk layanan dan solusi 

yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan harapan mereka. 

Pada akhirnya, penggunaan TIK dalam pemerintahan lokal menawarkan sebuah pendekatan 

holistik yang tidak hanya memperbaiki efisiensi operasional, tetapi juga membawa 

pemerintahan lebih dekat kepada warganya. Ini membentuk dasar untuk pembangunan 

berkelanjutan, keadilan sosial, dan pertumbuhan ekonomi yang inklusif, mendukung visi 

global untuk masa depan yang lebih interkonektif dan dinamis. 

2.5.1 STUDI KASUS DAN PRAKTIK TERBAIK PEMANFAATAN TIK DALAM PEMERINTAHAN 

LOKAL 

Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam pemerintahan lokal merupakan 

langkah strategis untuk mewujudkan pelayanan publik yang efisien dan transparan. Berikut 

adalah beberapa praktik terbaik berdasarkan studi kasus nyata dari berbagai wilayah di dunia: 

⒈ Portal e-Government: Pemerintah kota Seoul, Korea Selatan, telah menciptakan 'e- 

Government for SMart City' (e-Gov4SC) – sebuah platform yang memungkinkan 

warga untuk mengakses berbagai layanan publik secara online. Platform ini 
terintergrasi dengan berbagai sistem pemerintahan, dari pajak hingga layanan 
keparkiran, dan diakui sebagai salah satu sistem e-government terbaik di dunia. 

⒉ Smart City Barcelona: Barcelona telah menjadi pionir dalam proyek Smart City yang 

menggunakan TIK untuk meningkatkan kualitas hidup warganya. Pemanfaatan sensor 
IoT memungkinkan manajemen lalu lintas yang efisien, pengelolaan energi yang 
cerdas, dan pemeliharaan infrastruktur perkotaan. 

⒊ Platform Pelayanan Krisis: Pada saat terjadinya gempa bumi di Selandia Baru pada 

tahun 2011, pemerintah lokal Christchurch menggunakan media sosial dan platform 
online untuk menyebarluaskan informasi darurat dan memfasilitasi komunikasi antara 
warga dan pelayanan kedaruratan. 

⒋ Infrastruktur Data Terbuka: Kota London, Inggris, melalui 'London Datastore', 

memberikan akses terbuka ke sejumlah besar dataset kepada publik. Ini 
memungkinkan pengembang, peneliti, dan warga negara untuk meninjau dan 

menggunakan informasi tersebut untuk inovasi, penelitian, dan untuk meningkatkan 
transparansi pemerintah lokal. 

⒌ Partisipasi Digital Warga: Kota Tallinn, Estonia, adalah salah satu contoh terbaik dari 

partisipasi digital warga di pemerintahan lokal. Estonia telah memperkenalkan e- 
Residency, yang memungkinkan warga dan non-warga untuk mengakses layanan 
administrasi melalui proses digitalisasi yang luas. Konsep ini melibatkan warga dalam 
proses pengambilan keputusan dan manajemen pemerintah melalui alat daring. 
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⒍ Sistem Informasi Geografis: Di Amerika Serikat, banyak kota telah mengadopsi 

sistem informasi geografis untuk meningkatkan pemetaan kota dan manajemen 
layanan kota. GIS memungkinkan pemerintah lokal untuk menganalisis dan 
menampilkan data geospasial untuk perencanaan perkotaan, manajemen transportasi, 
dan layanan darurat. 

ṭ Pemanfaatan Mobile App: Pemerintah kota New York telah mengembangkan sejumlah 

aplikasi seluler yang membantu dalam memberikan informasi terkini mengenai 
layanan kota, seperti 'NYC 311', yang memudahkan pengaduan dan permintaan 
layanan dari warga. 

Praktik-praktik terbaik ini menunjukkan bagaimana TIK dapat dimanfaatkan secara strategis 

untuk memperbaiki layanan publik dan mendorong partisipasi warga dalam kehidupan 

publik. Pemanfaatan efektif dari teknologi modern membantu mewujudkan pemerintahan 

yang lebih responsive, transparan, dan inklusif. 

Setiap contoh memberikan pelajaran tentang pentingnya investasi di infrastruktur TIK, 

termasuk pentingnya pelatihan terhadap staf pemerintah dan masyarakat umum untuk 

menggunakan teknologi tersebut secara efektif. Selain itu, pemanfaatan sumber daya 

kecerdasan buatan dan analisis data besar berpotensi memperbaiki pelayanan publik dan 

pengambilan keputusan berdasarkan data. Pembelajaran dari kasus ini dapat diadaptasi oleh 

pemerintahan lokal lain untuk meningkatkan kualitas hidup warga mereka. 

Penting untuk ditekankan bahwa dalam menerapkan TIK, pemerintah lokal perlu memastikan 

bahwa seluruh pendekatan dan solusi yang diterapkan selaras dengan kebutuhan spesifik 

komunitas mereka. Penerapan teknologi harus disertai dengan komitmen pada isu keamanan 

dan privasi data, serta memperhatikan inklusivitas untuk memastikan akses yang adil dan 

merata bagi semua warga, terutama di daerah yang kurang terlayani. 

Dengan melihat praktik terbaik dari studi kasus di atas, dapat dilihat bahwa kunci sukses 

pemanfaatan TIK dalam pemerintahan lokal terletak pada kolaborasi antara pemerintah, 

bisnis, dan komunitas, serta keterbukaan untuk inovasi dan adaptasi teknologi yang selalu 

berkembang. Pemanfaatan TIK seharusnya bukan hanya tentang penerapan alat dan sistem 

yang canggih tetapi juga tentang bagaimana teknologi tersebut dapat digunakan untuk 

meningkatkan keterlibatan warga dan memperkuat komunitas. 

2.6 INTEGRASI SMART CITY DAN SMART KELURAHAN 

 

2.6.1 DISKUSI TENTANG HUBUNGAN ANTARA KONSEP SMART CITY DAN IMPLEMENTASI 

PADA LEVEL KELURAHAN 

Konsep Smart City dan Smart Kelurahan adalah dua prinsip pembangunan yang berbeda 

namun saling terkait, dengan tujuan yang sama yaitu meningkatkan kualitas hidup melalui 

pemanfaatan teknologi. Smart City memfokuskan pada urbanisasi dan peningkatan layanan di 

kota-kota besar, sedangkan Smart Kelurahan menghadirkan teknologi serupa ke wilayah 

pedesaan untuk mendukung pengembangan komunitas yang berkelanjutan. 

Integrasi antara Smart City dan Smart Kelurahan berbasis pada prinsip bahwa teknologi dan 

solusi cerdas dapat diterapkan di berbagai skala geografis untuk mengatasi tantangan yang 

berbeda tetapi serupa. Di dalam Smart Kelurahan, teknologi dapat diterapkan untuk 

meningkatkan akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan pembangunan ekonomi, sementara 

di Smart City, teknologi berperan dalam mengelola sumber daya perkotaan, transportasi, dan 

infrastruktur secara lebih efektif. 

Salah satu contoh pelaksanaan Smart Kelurahan bisa dilihat di Indonesia, di mana 

pengembangan model Smart Kelurahan telah menjadi alternatif yang berpotensi mengatasi 

permasalahan desa. Ini termasuk upaya untuk menciptakan pemerintahan desa yang cerdas, 

komunitas cerdas, dan ekonomi cerdas. Kementerian di Indonesia telah menginisiasi 
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beberapa inisiatif penting yang harus terpenuhi untuk membangun desa seperti branding desa, 

perumahan sehat, lingkungan sehat, dan ekonomi cerdas (Hadian & Susanto, 2022). 

Pentingnya memadukan antara konsep Smart City dan Smart Kelurahan adalah dalam 

menciptakan keseimbangan antara pengembangan urban dan rural. Tujuannya adalah agar 

pembangunan tidak hanya terpusat di kota-kota besar saja, tetapi juga menyebar ke daerah- 

daerah yang lebih terpencil sehingga tidak terjadi kesenjangan pembangunan. 

Tantangan utama dalam proses integrasi ini termasuk keterbatasan infrastruktur TIK di 

daerah pedesaan, akses terbatas ke teknologi, serta kurangnya sumber daya manusia yang 

terampil. Namun, peluangnya termasuk peningkatan inklusivitas, pengembangan ekonomi 

lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam dan manusia yang lebih efisien. 

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan sebuah pendekatan yang komprehensif, yang 

melibatkan stakeholder mulai dari pemerintah, sektor swasta, komunitas lokal, dan organisasi 

internasional. Pemerintah lokal berperan penting dalam memfasilitasi infrastruktur TIK, 

dalam rangka mendukung pengembangan ekonomi digital di desa tersebut. Selain itu, inisiatif 

seperti pelatihan dan program pendidikan dapat meningkatkan literasi digital di tingkat 

kelurahan. 

Dalam konteks Indonesia, penelitian tentang Smart Kelurahan Model yang dilakukan di 

Banyuwangi Regency menunjukkan enam dimensi kunci dalam membangun smart kelurahan, 

yang meliputi Governance, Technology, Resources, Village Service, Living, dan Tourism 

(Aziiza & Susanto, 2020). Model ini diharapkan dapat diaplikasikan ke desa-desa di wilayah 

lain dengan menyesuaikan karakteristik masing-masing daerah. 

Referensi terkait penggunaan blockchain dan teknologi cerdas dalam konteks smart cities dan 

kelurahans juga dapat memberikan wawasan tentang bagaimana teknologi ini dapat 

memfasilitasi manajemen yang lebih baik dan tata kelola yang lebih transparan (Hewa et al., 

2021; Jegede et al., 2019). 

Secara keseluruhan, integrasi antara Smart City dan Smart Kelurahan tidak hanya 

mengandalkan penerimaan teknologi, tapi juga bagaimana adaptasi terhadap konteks lokal 

dan kebutuhan spesifik komunitas. Proses ini diharapkan akan mempromosikan 

pembangunan yang lebih merata dan berkelanjutan, mendorong kesejahteraan sosial dan 

ekonomi, serta pemberdayaan komunitas lokal melalui teknologi. 

2.6.2 HAMBATAN DAN PELUANG DALAM INTEGRASI SMART CITY DAN SMART KELURAHAN 

Integrasi Smart City dan Smart Kelurahan membawa konsep yang bertujuan untuk 

memperkuat kolaborasi antara pembangunan urban dan rural dengan teknologi informasi dan 

komunikasi. Berikut ini adalah analisis hambatan dan peluang yang dihadapi dalam proses 

integrasi ini. 

Hambatan dalam Integrasi: 

⒈ Infrastruktur ICT yang Tidak Memadai: Di banyak wilayah pedesaan, infrastruktur 

seperti akses internet berkecepatan tinggi dan jangkauan seluler yang luas sering kali 
terbatas. 

⒉ Ketersediaan Sumber Daya Manusia: Kurangnya tenaga kerja yang memiliki 

keterampilan digital dan teknis untuk implementasi dan pemeliharaan inisiatif Smart 
Kelurahan merupakan hambatan. 

⒊ Investasi Awal yang Besar: Pembangunan infrastruktur ICT yang diperlukan untuk 

smart city dan kelurahan sering kali memerlukan investasi finansial yang besar yang 
mungkin tidak tersedia untuk komunitas berpenghasilan rendah. 

⒋ Perbedaan Kebutuhan: Smart City dan Smart Kelurahan mungkin memiliki set 

kebutuhan teknologi yang berbeda, yang menantang untuk menyatukan dalam suatu 
platform yang seragam. 
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⒌ Privasi dan Keamanan Data: Pengumpulan, penyimpanan, dan penggunaan data dari 

ICT dapat menimbulkan risiko berkaitan dengan privasi warga dan keamanan data. 

Peluang dalam Integrasi: 

⒈ Peningkatan Efisiensi Sumber Daya: Pemanfaatan smart technologies dapat 

membantu dalam pengelolaan sumber daya alam dan manusia secara lebih efektif. 

⒉ Pembangunan Ekonomi yang Berkelanjutan: Teknologi dapat membuka peluang baru 

dalam ekonomi digital bagi warga desa dan kota. 

⒊ Inklusivitas Sosial: Dengan akses yang lebih baik ke teknologi, semua warga dapat 

berpartisipasi dalam ekonomi digital, yang dapat menurunkan kesenjangan sosial. 

⒋ Penguatan Tata Kelola Pemerintahan: Teknologi cerdas bisa memfasilitasi 

transparansi dan meningkatkan tata kelola di pemerintahan, yang mengarah pada 
peningkatan layanan kepada warga. 

⒌ Kapasitas Pembelajaran dan Inovasi: Smart Kelurahan bisa menjadi laboratorium 

inovasi sosial dan teknologi, mendorong belajar dan adaptasi teknologi baru. 

⒍ Pertahanan Budaya dan Tradisi: Teknologi dapat digunakan untuk 

mendokumentasikan dan mempromosikan budaya serta tradisi lokal, menghubungkan 
mereka dengan audiens yang lebih luas. 

ṭ Pengembangan Strategi yang Adaptif: Dengan perubahan teknologi yang cepat, 

dibutuhkan strategi yang adaptif untuk bisa memanfaatkan teknologi terbaru yang 
dapat mendukung dinamika perkotaan dan pedesaan. 

⒏ Kerjasama Internasional: Smart kelurahan bisa mendapat manfaat dari teknologi dan 

pendanaan melalui kerjasama internasional, yang menyediakan akses ke praktek 
terbaik global dan sumber daya tambahan. 

⒐ Infrastruktur Hijau: Implementasi smart city dan kelurahan bisa menyertakan solusi 

berkelanjutan seperti energi terbarukan, yang mengurangi jejak karbon dan 
mendorong pembangunan hijau. 

⒑ Digitalisasi Layanan Publik: Teknologi dapat digunakan untuk mengotomatisasi 

layanan publik, memudahkan warga mengakses informasi dan layanan tanpa perlu ke 
lokasi fisik. 

⒒ Pemantauan dan Respon Cepat: Sistem sensor cerdas dan analitika data besar 

memungkinkan pemantauan kondisi real-time dan respon cepat terhadap isu 
lingkungan dan keamanan 

⒓ Promosi Pariwisata Berbasis Teknologi: Smart Kelurahan dapat memanfaatkan 

teknologi untuk mempromosikan pariwisata lokal yang berkelanjutan, yang dapat 
membantu dalam menarik investasi dan meningkatkan ekonomi lokal. 

⒔ Penelitian dan Pengembangan Berkelanjutan: Pembangunan smart kelurahan harus 

didukung dengan inisiatif penelitian dan pengembangan untuk menerjemahkan 
inovasi ke dalam solusi praktis yang sesuai dengan konteks lokal. 

⒕ Keberlanjutan Energi dan Sumber Daya: Smart City dan Kelurahan dapat 

memanfaatkan teknologi untuk manajemen energi dan sumber daya yang lebih 
berkelanjutan, mengurangi limbah dan meningkatkan efisiensi. 

Mempertimbangkan hal ini, referensi dari literatur dan studi kasus yang relevan dapat 

memberikan wawasan dan rekomendasi yang bermanfaat untuk mengatasi hambatan dan 

memanfaatkan peluang yang muncul dari integrasi ini. Penelitian dan pengembangan 

lanjutan, seperti terlihat dalam "Evaluation of Sustainable Urban Renewal Strategies in an 

evolving Residential District of Lagos Island, Nigeria" (Jegede et al., 2019), serta survei 

terkait pemanfaatan "blockchain based smart contracts" dalam konteks smart cities (Hewa et 

al., 2021), dan "A literature review on Smart Cities: Paradigms, opportunities and open 

problems" (Arroub et al., 2016), semua menyediakan dasar pengetahuan yang kaya untuk 
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membantu dalam perencanaan dan implementasi strategi integrasi Smart City dan Smart 

Kelurahan. 

Dalam rangka mengoptimalkan integrasi di antara Smart City dan Smart Kelurahan, model- 

model dan pendekatan dari berbagai kasus, seperti yang diuraikan dalam sumber literatur 

seperti "Tendencies of Technologies and Platforms in Smart Cities: A State-of-the-Art 

Review" (Chamoso et al., 2018), menawarkan kerangka kerja dan wawasan bermanfaat untuk 

merancang arsitektur Smart City yang efektif. Kajian ini juga melaporkan kebutuhan dan 

kekurangan Smart Cities serta mengusulkan model untuk desain arsitektur Smart City. 

Selain itu, penelitian mengenai aplikasi smart contract yang berbasis blockchain seperti yang 

dibahas dalam "Survey on blockchain based smart contracts: Applications, opportunities and 

challenges" (Hewa et al., 2021), memberikan contoh bagaimana teknologi ini dapat 

meningkatkan keamanan dan efisiensi operasional di smart cities. 

Melalui penggunaan teknologi yang inovatif dan kerjasama yang terkoordinasi, integrasi 

antara Smart City dan Smart Kelurahan berpotensi untuk menghadirkan pembangunan yang 

inklusif dan partisipatif, yang memungkinkan warga di seluruh spektrum urban-rural untuk 

merasakan manfaat kemajuan teknologi. 

Untuk membentuk integrasi yang berhasil, penting untuk memahami dan menerapkan 

prinsip-prinsip ini dalam konteks lokal, sesuai dengan kebutuhan dan kondisi spesifik 

komunitas. Proses perencanaan dan implementasi harus mencakup suara dari semua 

stakeholder, termasuk warga setempat, untuk memastikan bahwa solusi yang dikembangkan 

adalah inklusif dan berdampak positif bagi seluruh masyarakat. 

Untuk memaksimalkan peluang dan mengatasi hambatan, pendekatan multi-stakeholder yang 

melibatkan pemerintah daerah, perusahaan teknologi, institusi akademik, dan masyarakat 

sipil penting untuk diterapkan. Melalui kolaborasi ini, sumber daya dan keahlian bisa dibagi 

guna mengembangkan solusi yang sesuai dan berkelanjutan untuk kedua konteks, smart city 

maupun kelurahan. 

Akhirnya, kesuksesan integrasi Smart City dan Smart Kelurahan akan bergantung pada 

komitmen berkelanjutan dari semua pihak, inovasi teknologi yang berkelanjutan, serta visi 

yang jelas untuk masa depan perkotaan dan pedesaan yang interkoneksi serta saling 

mendukung. 

2.7 STUDI TERDAHULU TENTANG SMART KELURAHAN 

 

2.7.1 RINGKASAN PENELITIAN SEBELUMNYA YANG RELEVAN DENGAN SMART KELURAHAN 

HANDIL BAKTI. 

Pembangunan Smart Kelurahan telah menjadi subjek yang menarik banyak perhatian dalam 

beberapa tahun terakhir. Studi-studi terdahulu umumnya berfokus pada penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk meningkatkan kualitas hidup warga desa. Penelitian 

sebelumnya juga menyoroti bagaimana Smart Kelurahan dapat mendukung berbagai aspek 

kehidupan masyarakat, seperti pemberdayaan ekonomi lokal, pengelolaan sumber daya, serta 

peningkatan layanan publik dan partisipasi warga. 

Sebagai contoh, penelitian oleh Hadian dan Susanto dalam "Pengembangan Model Smart 

Village Indonesia: Systematic Literature Review" memberikan analisis tentang bagaimana 

desa pintar (smart village) dapat mengatasi permasalahan desa dengan pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi sebagai enabler (Hadian & Susanto, 2022). 

Ringkasan Penelitian Sebelumnya yang Relevan dengan Smart Kelurahan: 

⒈ Studi oleh Nur Hadian dan Tony Dwi Susanto meninjau literatur untuk merumuskan 

model konseptual desa pintar yang bisa diadaptasi di Indonesia, menunjukkan 
pentingnya teknologi sebagai enabler dalam pembangunan desa (Hadian & Susanto, 
2022). 
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⒉ Untuk menunjang konsep Smart Kelurahan, penelitian dalam "Public Participation in 

the Development of Leading Sector of Agriculture and Fisheries in Pangkep 
Regency" oleh Mustari dan Hakim menyoroti pentingnya partisipasi publik dalam 
pengembangan sektor pertanian dan perikanan, yang juga dapat menjadi kunci dalam 
Smart Kelurahan (Mustari & Hakim, 2015). 

Ringkasan ini mencerminkan sebagian dari diskusi yang ada mengenai konsep Smart 

Kelurahan. Penelitian yang spesifik tentang Smart Kelurahan Handil Bakti mungkin 

memerlukan tinjauan yang lebih terfokus berdasarkan kondisi dan kebutuhan lokal di 

HandBakti. Untuk itu, penelitian lanjutan berfokus pada aplikasi prinsip Smart Kelurahan di 

Handil Bakti dapat diinformasikan oleh studi-studi umum ini namun sebaiknya dikustomisasi 

untuk refleksi lebih mendalam pada konteks lokal yang unik tersebut. 
2.7.2 PEMBAHASAN GAP PENELITIAN: 

⒈ Kesenjangan Teknologi: Banyak studi menekankan penerapan teknologi dalam Smart 

Kelurahan, namun masih terdapat gap dalam memahami sejauh mana teknologi 
tersebut dapat diterima dan diintegrasikan dalam praktik keseharian masyarakat lokal. 

⒉ Pemanfaatan Data: Terdapat kekurangan dalam eksplorasi bagaimana data yang 

dikumpulkan dari Smart Kelurahan dapat digunakan untuk perencanaan dan 
pengembangan berkelanjutan. 

⒊ Partisipasi Warga: Meskipun pentingnya partisipasi warga ditekankan, masih ada 

kebutuhan untuk menyelidiki metode konkret untuk meningkatkan keterlibatan 
masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan Smart Kelurahan. 

Studi ini berusaha mengisi gap tersebut dengan menilai aplikabilitas solusi teknologi di 

lingkungan lokal, eksplorasi penggunaan data untuk keputusan yang berbasis bukti, dan 

penerapan strategi untuk memaksimalkan partisipasi warga dalam proses pembuatan 

kebijakan dan implementasi program. 

Untuk mencapai hal ini, penelitian tentang Smart Kelurahan Handil Bakti dapat 

mengeksplorasi bagaimana solusi teknologi yang berhasil diterapkan di lokasi lain dapat 

disesuaikan dengan konteks dan kebutuhan lokal Handil Bakti. Penelitian juga dapat 

mengumpulkan dan menganalisis feedback dari warga untuk mengidentifikasi hambatan dan 

motivator dalam adopsi smart solutions. 

2.8 KERANGKA TEORETIS PENELITIAN 

Pengembangan kerangka teoretis adalah langkah penting dalam penelitian karena 

memberikan fondasi bagi peneliti untuk menganalisis data dan memahami fenomena yang 

sedang diteliti. Kerangka teoretis menerangkan konsep-konsep utama, hipotesis mereka, dan 

hubungan yang dihipotesiskan antara konsep-konsep tersebut. Hal ini membantu dalam 

mengorganisir penelitian, menyediakan panduan untuk pengumpulan dan analisis data, dan 

menyokong interpretasi hasil (Kivunja, 2018). Sebagaimana disarankan oleh Kivunja dalam 

"Distinguishing between Theory, Theoretical Framework, and Conceptual Framework: A 

Systematic Review of Lessons from the Field," penggunaan kerangka teoretis yang 

mendalam dapat membantu peneliti bertransisi dari deskripsi data menjadi analisis, evaluasi, 

dan sintesis yang lebih tinggi dalam penelitian mereka (Kivunja, 2018). 

Dalam konteks Smart Kelurahan, kerangka teoretis dapat mencakup teori-teori tentang 

pembangunan berkelanjutan, teknologi informasi dan komunikasi untuk pengembangan, serta 

partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan implementasi solusi teknologi. Contohnya, 

konsep dari smart cities dan desa pintar dapat diterapkan untuk mendefinisikan indikator 

kinerja bagi Smart Kelurahan, sambil tetap mempertimbangkan konteks sosial dan budaya 

yang unik dari lokasi tersebut. 
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Sebagai dasar analisis data dalam penelitian Smart Kelurahan Handil Bakti, kerangka teoretis 

tersebut harus memadukan: 

● Pendekatan bottom-up yang menekankan partisipasi dan pemberdayaan warga lokal 

(Goldsmith, 2021). 

● Pemahaman tentang teknologi yang diadaptasi untuk pembangunan berkelanjatan, 

seperti yang dirinci dalam literatur tentang inovasi untuk Smart Kelurahans. 

● Model interaksi antara pemerintah, perusahaan, institusi akademik, dan komunitas 

sipil untuk menjamin pembangunan yang inklusif (Goldsmith, 2021). 

Kerangka teoretis ini akan memandu penelitian ini dalam mencapai ketiga hal berikut: 

⒈ Mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi 

teknologi dalam Smart Kelurahan, termasuk hambatan dan pendorong yang dihadapi 
oleh komunitas lokal. 

⒉ Menilai efektivitas intervensi teknologi dalam mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan dan peningkatan kualitas hidup di Smart Kelurahan. 

⒊ Membangun pemahaman mendalam tentang cara terbaik untuk mengintegrasikan 

partisipasi warga dalam proses perencanaan dan implementasi solusi Smart 
Kelurahan. 

Dalam mengaplikasikan kerangka teoretis ini, penelitian akan mengutilisasi metode 

kuantitatif dan kualitatif untuk melihat dampak teknologi terhadap sosial-ekonomi Kelurahan 

Handil Bakti. Akan dibentuk instrumen penelitian, seperti survei dan wawancara mendalam, 

yang selaras dengan kerangka teoretis untuk mengumpulkan data yang relevan dan valid. 

Ringkasan kerangka teoretikal ini akan mendukung pembangunan argumentasi penelitian dan 

membantu dalam menginterpretasi hasil-hasil yang didapat. Kerangka ini juga akan menjadi 

acuan dalam menyusun rekomendasi praktis untuk pengembangan strategi dan kebijakan 

terkait Smart Kelurahan yang berkelanjutan. 

Sumber referensi yang bisa digunakan dalam konteks ini termasuk "Smart Sustainable Cities: 

A Review of the Role Digital Citizen Participation Could Play in Advancing Social 

Sustainability" untuk membahas keterlibatan warga dalam teknologi Smart Cities 

(Bouzguenda et al., 2019), serta "The Smart Village Model for Rural Area (Case Study: 

Banyuwangi Regency)" yang membahas pengembangan desa pintar dan aplikasi teknologi di 

area pedesaan (Aziiza & Susanto, 2020). Kedua sumber tersebut dapat memberikan insight 

yang relevan untuk memformulasikan kerangka teoretis yang komprehensif. 

2.9 KRITIK DAN EVALUASI LITERATUR 

Dalam penyusunan kerangka teoretis penelitian Smart Kelurahan, penilaian kritis terhadap 

literatur yang ada membantu dalam memastikan keabsahan metodologi penelitian dan 

memperkuat fundasi argumen penelitian. Evaluasi ini mencakup penilaian atas kekuatan dan 

kelemahan literatur yang relevan dengan topik pembangunan Smart Kelurahan. Kekuatan 

dari literatur yang ada biasanya terletak pada akumulasi pengetahuan dan praktik terbaik yang 

telah diterapkan dalam konteks serupa. Penelitian-penelitian sebelumnya yang memberikan 

kasus-kasus empiris dan analisis komprehensif mengenai implementasi teknologi dalam 

konteks perkotaan dan pedesaan dapat memberikan wawasan berharga bagi penelitian Smart 

Kelurahan. Contoh yang baik dari ini termasuk studi oleh Christopher C. Rosen dan 

kolaboratornya dalam "Occupational stressors and job performance: An updated review and 

recommendations" (Rosen et al., 2010), yang memberikan rekomendasi melalui tinjauan 

literatur yang komprehensif. 

Namun, literatur seringkali memiliki kelemahan, misalnya dalam keterbatasan metodologis 

atau lingkupnya yang mungkin tidak sepenuhnya mencakup konteks Smart Kelurahan Handil 

Bakti. Misalnya, penelitian tentang kota cerdas mungkin hanya berfokus pada lingkungan 

perkotaan dan tidak sepenuhnya dapat diterapkan pada konteks kelurahan yang mungkin 
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memiliki tantangan unik mereka sendiri. Selain itu, sebagian literatur mungkin tidak cukup 

mengeksplorasi perspektif bottom-up yang menekankan pada pengalaman dan kebutuhan 

warga lokal, yang merupakan aspek penting dalam pembangunan Smart Kelurahan yang 

inklusif dan berkelanjutan. 

Evaluasi literatur juga harus mencakup tinjauan atas kekurangan dalam penelitian yang 

berpotensi menciptakan bias atau membatasi pemahaman atas topik yang diteliti. Misalnya, 

terbatasnya penelitian yang mendalami hubungan antara teknologi dan perubahan sosial di 

kelurahan dapat mengakibatkan pengabaian aspek kunci yang mungkin crucial untuk 

keberhasilan implementasi inisiatif Smart Kelurahan. 

Selanjutnya, analisis kritis mungkin juga menunjukkan bahwa literatur saat ini lebih 

cenderung fokus pada solusi teknis daripada proses sosial yang kompleks di mana teknologi 

tersebut harus dioperasikan. Pentingnya studi interdisipliner yang menggabungkan ilmu 

sosial dengan pemahaman teknis sering kali kurang dipresentasikan dalam penelitian tentang 

Smart Kelurahan. 

Evaluasi ini juga harus mempertimbangkan aspek keberlanjutan dan skalabilitas solusi Smart 

Kelurahan yang ditawarkan oleh literatur saat ini. Tidak semua solusi yang berhasil di 

perkotaan dapat diadaptasi atau dioptimalkan untuk konteks kelurahan yang lebih kecil atau 

kurang terhubung, sehingga memerlukan pendekatan yang lebih inovatif dan adaptif. 

Dalam melakukan kritik dan evaluasi literatur, peneliti juga harus waspada terhadap potensi 

bias penulis, yang mungkin dipengaruhi oleh asumsi atau pandangan pribadi mereka. Hal ini 

dapat mempengaruhi interpretasi hasil penelitian dan rekomendasi yang diberikan. Oleh 

karena itu, penting untuk memiliki pandangan kritis terhadap metodologi, analisis, dan 

kesimpulan yang dihasilkan oleh penelitian sebelumnya. 

Secara keseluruhan, kritik dan evaluasi literatur memberikan landasan untuk membangun 

penelitian yang kuat dengan memahami batasan-batasan penelitian sebelumnya, menyadari 

area yang belum dieksplorasi, dan dengan demikian membantu peneliti Smart Kelurahan 

Handil Bakti dalam merancang dan melakukan penelitian yang lebih holistik dan 

komprehensif. 

2.9 RINGKASAN 

Bab ini telah menyediakan sebuah gambaran menyeluruh mengenai berbagai komponen yang 

akan membentuk fondasi penelitian Smart Kelurahan Handil Bakti. Mulai dari pembentukan 

kerangka teoretis yang inklusif hingga evaluasi kritis dari literatur yang ada, setiap bagian 

telah dirancang untuk membantu menetapkan arah penelitian serta menyediakan alat yang 

diperlukan untuk analisis data yang mendalam. 

Secara khusus, dalam kerangka teoretis penelitian, kita telah mengakui pentingnya 

memahami peran teknologi dalam pembangunan berkelanjutan dan bagaimana adopsi 

teknologi dapat mempengaruhi kualitas hidup di dalam komunitas lokal Kelurahan Handil 

Bakti. Pendekatan ini mencakup penerapan metode kuantitatif dan kualitatif untuk 

mengumpulkan data yang relevan dan valid, yang diperkuat oleh berbagai alat seperti survei 

dan wawancara mendalam. 

Pada bagian kritik dan evaluasi literatur, fokus telah diberikan pada pentingnya analisis yang 

tidak hanya mengakui kekuatan literatur yang ada tetapi juga mengidentifikasi 

keterbatasannya, termasuk metodologis, kontekstual, dan perspektif yang kurang diperhatikan 

dalam penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan informasi yang akan dikumpulkan dan analisis yang telah disiapkan dalam 

kerangka teoretis, penelitian diharapkan dapat memperdalam pemahaman tentang dinamika 

sosial-ekonomi di Kelurahan Handil Bakti dan bagaimana teknologi dapat diintegrasikan 

secara berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas hidup. Ini juga akan memberikan wacana 
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yang relevan untuk pengembangan rekomendasi praktis dalam formulasi kebijakan publik 

dan strategi implementasi yang selaras dengan prinsip-prinsip Smart Kelurahan. 

Secara keseluruhan, bab ini berfungsi sebagai landasan untuk membangun argumentasi 

penelitian dan menetapkan kerangka kerja intelektual untuk penelitian yang akan datang. Itu 

merangkkum juga sebagai landasan untuk penelitian lebih lanjut dan menyediakan justifikasi 

yang kuat untuk metode yang akan digunakan dalam pengumpulan dan analisis data. Bab ini 

secara efektif menghubungkan teori dengan praktek, memastikan bahwa hasil penelitian 

diharapkan dapat mempengaruhi dan memperkaya praktik pembangunan Smart Kelurahan 

Handil Bakti. 

Melalui integrasi antara konsep Smart Kelurahan dengan tantangan dan kebutuhan yang 

spesifik dari komunitas Handil Bakti, penelitian ini bertujuan untuk menawarkan solusi yang 

praktis, relevan, dan berkelanjutan yang dapat memberikan manfaat langsung kepada warga. 

Dengan memahami isi bab ini, peneliti diharapkan dapat melangkah ke tahap selanjutnya dari 

penelitian dengan arahan yang jelas dan tujuan penelitian yang terdefinisi dengan baik. 

Ikhtisar yang diberikan dalam bab ini akan sangat berperan dalam membantu peneliti dalam 

merumuskan hipotesis, desain penelitian, dan dalam menciptakan instrumen pengukuran 

yang efektif. Ini juga akan membantu dalam interpretasi hasil, memungkinkan para peneliti 

untuk mencapai kesimpulan yang dapat dipercaya dan berkontribusi pada literatur yang ada 

sambil juga memberikan pengetahuan baru kepada komunitas Kelurahan Handil Bakti. Bab 

ini telah menempatkan kerangka bagi penelitian yang akan datang, dengan harapan akan 

membawa pemahaman yang lebih mendalam dan perubahan sosial yang positif di lingkungan 

Kelurahan Handil Bakti. 
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BAB III: METODOLOGI 

 

3.1 PENDAHULUAN 

Bab ini dirancang untuk menyajikan metodologi penelitian yang dipilih untuk studi ini secara 

mendetail. Tujuan bab ini adalah untuk memaparkan rancangan penelitian yang telah 

dikembangkan secara sistematis, yang memungkinkan penelitian ini memberikan pemahaman 

yang komprehensif dan mendalam mengenai konsep Smart Kelurahan dalam konteks 

Kelurahan Handil Bakti. Penelitian yang baik mengharuskan tidak hanya kejelasan tanya 

jawab dalam karya ilmiah tetapi juga transparansi dalam metode yang digunakan untuk 

mencapai jawaban tersebut. 

Kehandalan dan keabsahan dari hasil penelitian bergantung pada kekukuhannya metodologi. 

Oleh karena itu, bab ini akan menjelaskan landasan teoritis untuk pemilihan berbagai 

komponen metodologis, termasuk desain penelitian, pendekatan penelitian, populasi dan 

sampel, teknik pengumpulan data, serta metode analisis data. Langkah-langkah ini penting 

untuk memastikan bahwa data yang diperoleh dapat dibenarkan dan hasil penelitian dapat 

diandalkan dalam memperkuat kajian ilmiah seputar pembangunan Smart Kelurahan. 

Lebih lanjut, pendahuluan metodologi ini akan menggarisbawahi pentingnya penggunaan 

metodologi yang tepat sebagai tonggak utama dalam mencapai tujuan penelitian. Ini termasuk 

juga pentingnya metodologi terhadap aspek pembangunan yang berkelanjutan dan 

penggunaan teknologi dalam kehidupan masyarakat lokal. Dengan demikian, penelaahan ini 

juga akan mencerminkan bagaimana metodologi yang dipilih cocok dengan pertanyaan 

penelitian dan secara signifikan berkontribusi pada pengembangan strategi dan kebijakan 

untuk mewujudkan impian Kelurahan Handil Bakti menjadi Smart Kelurahan. 

Alasan pemilihan setiap elemen metodologi akan dibahas, dengan tujuan untuk menyediakan 

validitas konseptual dan memastikan integritas metodologis. Pendekatan ini tak hanya 

relevan dalam mengaplikasikan metode yang terbaru dan teruji, tetapi juga dalam 

penyesuaiannya untuk mengatasi tantangan khas yang dihadapi komunitas Kelurahan Handil 

Bakti. 

Secara spesifik, bab ini akan memberi penjelasan bagaimana desain penelitian akan 

mendukung pengumpulan data yang dapat dipercaya, representasi yang benar dari fenomena 

yang dikaji, dan penafsiran hasil yang mencerminkan realitas sosial-ekonomi dari Kelurahan 

Handil Bakti. Hal ini akan termasuk pembahasan tentang kriteria seleksi, alat dan teknik 

pengumpulan data, serta metode analitis yang akan digunakan untuk menguji hipotesis dan 

menjawab pertanyaan penelitian. 

Komitmen bab ini terhadap keunggulan penelitian menandai betapa pentingnya metodologi 

yang solid dalam membuat kesimpulan yang kuat, yang tidak hanya mendukung landasan 

akademis tetapi juga aplikasi praktis dalam kehidupan nyata di Kelurahan Handil Bakti. 

Dengan demikian, pendahuluan metodologi ini tak hanya menjadi fondasi bagi studi yang 

akan datang, tetapi juga alat penting untuk memastikan bahwa penelitian ini akan 

menghasilkan kontribusi yang berarti untuk perkembangan Smart Kelurahan serta literatur 

ilmiah. 

3.2 DESAIN PENELITIAN 

Desain penelitian merupakan kerangka kerja strategis yang memandu pengumpulan dan 

analisis data dalam sebuah studi. Pilihan desain penelitian harus selaras dengan tujuan 

penelitian dan jenis pertanyaan yang ingin dijawab. Terdapat empat tipe utama desain 

penelitian, yaitu deskriptif, eksploratif, eksplanatori, dan kombinasi dari ketiga jenis tersebut. 

Masing-masing memiliki karakteristiknya sendiri dan kegunaan yang berbeda: 
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● Deskriptif: Desain deskriptif berfokus pada 'apa' dan 'bagaimana' fenomena terjadi 

pada konteks saat ini. Sering digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik, pola, 

atau perilaku sebuah populasi atau konteks tertentu. Peneliti dapat memilih 

pendekatan ini ketika tujuannya adalah untuk menggambarkan secara sistematis fakta 

dan karakteristik Smart Kelurahan di Handil Bakti (Abutabenjeh & Jaradat, 2018). 

● Eksploratif: Desain eksploratif efektif dalam situasi di mana peneliti belum memiliki 

pemahaman mendalam tentang masalah. Hal ini memungkinkan untuk menyelidiki 

fenomena yang kurang dipahami, menemukan hubungan baru, dan mengembangkan 

hipotesis yang mungkin untuk penelitian selanjutnya. Ini akan cocok untuk tujuan 

penelitian yang bertujuan untuk mengeksplorasi potensi dan tantangan dalam 

implementasi Smart Kelurahan (Abutabenjeh & Jaradat, 2018). 

● Eksplanatori: Desain eksplanatori menekankan pada 'mengapa' fenomena terjadi. Ini 

cocok untuk penelitian yang ingin menentukan hubungan sebab-akibat, biasanya 

menggunakan metode kuantitatif untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 

Desain ini dapat diadopsi jika tujuannya adalah untuk mengevaluasi dampak 

intervensi atau kebijakan Smart Kelurahan terhadap kesejahteraan masyarakat Handil 

Bakti (McNabb, 2017). 

● Kombinasi: Gabungan dari pendekatan kuantitatif dan kualitatif, sering kali untuk 

mendapatkan pandangan yang lengkap serta mendalam terhadap fenomena yang 

diteliti. Desain kombinasi ini memungkinkan peneliti untuk menggabungkan kekuatan 

masing-masing metode: kualitatif untuk mendapatkan konteks dan pemahaman 

mendalam, dan kuantitatif untuk pengukuran dan analisis yang dapat digeneralisasi. 

Pendekatan ini sangat berguna dalam konteks Smart Kelurahan Handil Bakti, di mana 

bisa saja terdapat variabel kompleks yang membutuhkan penggalian mendalam untuk 

memahami dinamika lokal dan pengukuran objektif untuk menentukan efektivitas dan 

efisiensi dari inisiatif Smart Kelurahan. 

Dalam penentuan jenis desain yang paling sesuai untuk penelitian Smart Kelurahan, berbagai 

pertanyaan penelitian dan tujuan yang telah ditetapkan harus menjadi acuan utama. Misalnya, 

jika pertanyaan penelitian bersifat umum dan exploratif, seperti mengidentifikasi tantangan 

dan kesempatan dalam implementasi Smart Kelurahan, maka desain eksploratif mungkin 

adalah pilihan yang tepat. Sebaliknya, jika penelitian bertujuan untuk menilai dampak yang 

telah ditetapkan dari program Smart Kelurahan, desain eksplanatori dengan metode 

kuantitatif akan lebih tepat. 

Namun, mengingat bahwa implementasi Smart Kelurahan di Handil Bakti kemungkinan 

mengandung berbagai elemen yang belum terdefinisi dengan baik, desain penelitian 

kombinasi mungkin paling cocok. Desain ini akan memungkinkan penelitian untuk bergerak 

mulus dari fase eksploratif untuk mengidentifikasi dan memahami faktor-faktor baru melalui 

pendekatan kualitatif, ke fase yang lebih terstruktur dan objektif melalui analisis kuantitatif 

untuk memverifikasi hubungan antara variabel dan penilaian dampak secara lebih luas. 

Pemilihan desain penelitian ini juga didasari oleh prinsip dan model terbaik yang dijelaskan 

dalam literatur akademis terkait Smart Kelurahan dan pembangunan berkelanjutan. Studi- 

studi tersebut membantu menentukan metodologi yang paling layak untuk menyelesaikan 

pertanyaan penelitian dan memberikan hasil yang valid dan dapat diandalkan. Namun, sejauh 

ini tidak ada referensi yang spesifik disediakan dalam konteks ini untuk dapat diberikan 

sebagai acuan. Oleh karena itu, tingkat signifikansi setiap aspek desain penelitian ini harus 

ditimbang dengan seksama dan diputuskan berdasarkan kesesuaiannya dengan tujuan 

penelitian kelurahan Handil Bakti. 

Untuk memastikan desain penelitian ini dapat mengakomodasi kebutuhan penelitian secara 

robust, akan dilakukan evaluasi eksplisit terhadap pertanyaan penelitian seperti: 

● Bagaimana karakteristik Smart Kelurahan Handil Bakti saat ini? 
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● Faktor-faktor apa yang mempengaruhi efektivitas implementasi Smart Kelurahan di 

sana? 

● Intervensi apa yang dapat meningkatkan proses pembangunan Smart Kelurahan 

Handil Bakti? 

Dengan menjawab pertanyaan tersebut, penelitian ini dapat memotivasi pemilihan desain 

penelitian yang sesuai, entah itu melalui eksplorasi awal atau uji hipotesis yang lebih formal. 

Sesudah memilih desain penelitian yang cocok, bab ini akan melanjutkan untuk merinci 

teknik dan metode yang akan digunakan di setiap fase penelitian. Hal ini akan mencakup 

pembahasan tentang bagaimana desain ini akan dioperasikanisasi ke dalam langkah-langkah 

konkret, termasuk pengembangan instrumen penelitian, metode pengumpulan data, dan 

prosedur analisis untuk memastikan hasil penelitian yang valid dan dapat direplikasi. Ini juga 

akan menunjukkan bagaimana desain dan metode penelitian dipilih dapat diandalkan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian dan mencapai tujuan yang telah ditentukan dalam konteks 

Kelurahan Handil Bakti sebagai Smart Kelurahan. 

Desain penelitian yang dipilih juga harus mampu menjustifikasi penggunaan sumber daya 

dan waktu dengan efisien, memungkinkan penelitian untuk diselesaikan dalam jangka waktu 

yang ditentukan sambil memastikan integritas data dan keakuratan temuan. Oleh karena itu, 

perencanaan yang hati-hati dan persiapan mendetail sebelum memulai pengumpulan data 

adalah kritis. 

Untuk dapat melaksanakan desain penelitian kombinasi ini dengan efektif, mungkin 

diperlukan pelatihan khusus atau pengetahuan tambahan oleh peneliti dalam metode-metode 

kualitatif dan kuantitatif. Peneliti mungkin perlu mengembangkan keterampilan dalam 

menangani data kualitatif kompleks, seperti analisis tematik, serta kompetensi statistik untuk 

analisis kuantitatif. Pemilihan software analisis yang tepat dan kondusif untuk kedua jenis 

data tersebut juga kritikal dalam memastikan proses analisis berjalan lancar dan hasilnya 

dapat dipercaya. 

Dalam hal validitas dan reliabilitas, desain ini mengamanatkan penggunaan protokol yang 

ketat dalam pengukuran dan pengumpulan data untuk memaksimalkan konsistensi dan 

akurasi hasil. Sebagai contoh, pada fase kualitatif, peneliti mungkin menerapkan teknik- 

teknik verifikasi seperti triangulasi data atau member check, sedangkan pada fase kuantitatif, 

validitas konstruksi dan reliabilitas instrumen dapat ditingkatkan dengan cara pilot testing 

dan analisis statistik. 

Ringkasnya, Bab ini akan memaparkan secara rinci pemilihan desain penelitian kombinasi 

dalam studi tentang Smart Kelurahan Handil Bakti dan menjelaskan bagaimana 

penggabungan metode kualitatif dan kuantitatif ini mampu memberikan wawasan yang lebih 

mendalam dan sekaligus menghasilkan data yang dapat diandalkan dan relevan bagi para 

pembuat kebijakan serta praktisi yang bekerja dalam ranah pembangunan berkelanjutan dan 

smart kelurahan. 

Karena diskusi ini melibatkan konsep-konsep yang khusus dan kompleks, peneliti harus 

memastikan bahwa seluruh proses penelitian, mulai dari formulasi pertanyaan hingga 

interpretasi hasil, didokumentasikan dengan kejelasan dan transparansi. Dokumentasi yang 

baik adalah esensial untuk memungkinkan pengulangan penelitian, verifikasi hasil, serta 

share pengetahuan dengan peneliti lain yang mungkin tertarik untuk mereplikasi atau 

memperluas pekerjaan yang telah dilakukan. 

Dalam konteks Kelurahan Handil Bakti, pendekatan desain penelitian kombinasi ini 

memungkinkan integrasi data kualitatif mendalam yang bisa merangkum perspektif 

penduduk, pengalaman mereka dengan inisiatif Smart Kelurahan, dan ekspektasi mereka 

terhadap perubahan sosial yang positif, dengan data kuantitatif yang menyediakan gambaran 

komprehensif dari efek kuantitatif inisiatif tersebut pada indikator-indikator sosial dan 

ekonomi kelurahan. 
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Kesimpulannya, bab khusus ini pada metodologi penelitian akan secara detail menguraikan 

bagaimana desain penelitian yang dipilih sesuai dengan pertanyaan penelitian dan tujuan 

khusus studi tentang Smart Kelurahan di Handil Bakti. Ini termasuk alasan mengapa desain 

penelitian tertentu dibuat, bagaimana ia akan membantu menjawab pertanyaan penelitian 

dengan efektif, serta bagaimana keputusan metodologi tersebut menyesuaikan diri dengan 

tantangan dan kebutuhan unik dari konteks penelitian. Bab metodologi ini akan menjadi 

panduan yang penting untuk memastikan integritas ilmiah dan keberhasilan studi ini. 

3.3 PENDEKATAN PENELITIAN 

Dalam rangka mencapai tujuan penelitian mengenai Smart Kelurahan Handil Bakti, 

pendekatan yang akan diambil adalah metode gabungan atau mixed methods. Ini merupakan 

kombinasi dari pendekatan kuantitatif dan kualitatif yang saling melengkapi untuk 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang topik yang diteliti. 

Pendekatan kuantitatif mengutamakan pengukuran objektif dan penerapan model 

matematika/statistik untuk menentukan pola dan hubungan antarvariabel. Data kuantitatif 

biasanya melibatkan angka dan statistik yang dapat diolah untuk mengetahui frekuensi, rata- 

rata, proporsi, atau trend lainnya di dalam populasi studi. Dalam konteks Smart Kelurahan, 

pendekatan ini dapat digunakan untuk mengukur efektivitas program dalam bentuk indikator 

kinerja atau hasil yang dapat dikuantifikasi, seperti perubahan dalam tingkat pendidikan, 

pendapatan, atau akses ke layanan publik. 

Di sisi lain, pendekatan kualitatif fokus pada pemahaman mendalam tentang pengalaman 

subjektif, sikap, dan motivasi yang mungkin tidak dapat langsung diukur atau dikuantifikasi. 

Ini mencakup metode seperti wawancara mendalam, studi kasus, etnografi, dan analisis isi. 

Pendekatan ini sangat berguna dalam memahami dinamika sosial dan budaya, persepsi, serta 

konteks individu dan komunitas dalam Smart Kelurahan. 

Pemilihan metode mixed methods dijustifikasi oleh kebutuhan untuk mengatasi keterbatasan 

kedua pendekatan tersebut jika digunakan secara terpisah. Dalam penelitian Smart Kelurahan 

Handil Bakti, metode ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan wawasan berharga dari 

data kualitatif yang memberikan konteks dan pemahaman mendalam tentang bagaimana 

program ini diterapkan dan diterima oleh masyarakat lokal. Sementara itu, data kuantitatif 

memberikan bukti yang meyakinkan mengenai efek Smart Kelurahan terhadap variabel- 

variabel sosial dan ekonomi yang dapat diukur. Dengan demikian, peneliti dapat menilai 

dampak program secara menyeluruh, mengidentifikasi faktor-faktor keberhasilan dan 

hambatan, serta merekomendasikan arah kebijakan yang lebih efektif dan efisien. 

Pemilihan pendekatan mixed methods juga didorong oleh rekomendasi literatur terkait 

dengan kebijakan pembangunan yang inklusif. Metode ini memungkinkan peneliti untuk 

mendialogkan data yang berguna untuk membentuk rekomendasi berbasis bukti yang dapat 

ditindaklanjuti oleh pembuat kebijakan dan praktisi (Hadian & Susanto, 2022). Hal ini sangat 

penting dalam pengembangan konsep Smart Kelurahan, yang tidak hanya memerlukan 

peningkatan infrastruktur dan teknologi, tetapi juga perhatian terhadap dimensi sosial dan 

budaya masyarakat. 

Pendekatan mixed methods dalam konteks Smart Kelurahan Handil Bakti khususnya 

memperkaya analisis dengan memberikan kedalaman kualitatif dalam mengeksplorasi 

persepsi dan pengalaman warga serta kuantitas data kuantitatif yang mengukur dampak atau 

hasil dari implementasi program dan teknologi. Penelitian ini berusaha untuk mengatasi 

batasan-batasan dari penggunaan metode tunggal dengan cara mengkombinasikan keduanya, 

memungkinkan sinergi yang menciptakan wahana yang lebih komprehensif bagi pemahaman 

kita. 
Dalam konteks ini, pemilihan pendekatan penelitian didasarkan pada: 
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● Kerangka kerja yang ada untuk Smart Kelurahan yang menekankan penerapan 

teknologi yang inklusif dan berkelanjutan dan membutuhkan analisis yang melintasi 

batas-batas kualitatif dan kuantitatif (Aziiza & Susanto, 2020). 

● Kebutuhan untuk memastikan keterlibatan pemangku kepentingan dalam 

pembentukan kota pintar yang berkelanjutan (Ibrahim et al., 2017). 

Dengan memadukan metode kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini bertujuan untuk memberi 

gambaran yang jelas dan menyeluruh tentang situasi di Kelurahan Handil Bakti dan efek dari 

program Smart Kelurahan. Pendekatan ini dirancang untuk memastikan bahwa penelitian 

dapat diandalkan dan valid, dengan meningkatkan kepercayaan dan kemampuan transfer hasil 

penelitian ke konteks serupa lainnya. 

Secara khusus, dalam konteks Smart Kelurahan, metode kualitatif dapat membantu 

menjelaskan bagaimana dan mengapa inisiatif tertentu berhasil atau tidak, sedangkan 

pendekatan kuantitatif dapat mengukur sejauh mana inisiatif tersebut berhasil. Keputusan 

untuk memilih pendekatan penelitian mixed methods ini juga didasarkan pada kesesuaian 

dengan sifat interdisipliner dari penelitian Smart Kelurahan yang melibatkan berbagai bidang 

seperti teknologi informasi, sosial, ekonomi, dan lingkungan. 

Kesimpulannya, pendekatan mixed methods telah dipilih untuk memberikan pengetahuan 

yang lebih luas serta hasil penelitian yang lebih mendasar dan dapat diaplikasikan untuk 

memperbaiki kebijakan dan praktek di Kelurahan Handil Bakti. Pendekatan ini pun akan 

memberikan dasar bagi penelitian yang komprehensif, di mana data kualitatif mendalam bisa 

memberi konteks dan makna pada angka dan statistik yang diperoleh melalui metode 

kuantitatif, yang membentuk pemahaman yang lebih baik tentang interaksi antara manusia, 

teknologi, dan pembangunan berkelanjutan dalam konteks Smart Kelurahan. 

Untuk memverifikasi dan memperkuat hasil penelitian, metode kualitatif akan mencakup 

teknik seperti studi kasus dan wawancara mendalam dengan berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk penduduk setempat, pejabat kelurahan, dan pihak lain yang terlibat dalam 

implementasi Smart Kelurahan. Pendekatan kuantitatif akan menggunakan survei dan analisis 

data sekunder untuk mengukur aspek-aspek tertentu dari Smart Kelurahan, seperti 

ketersediaan dan pemanfaatan layanan, serta perubahan sosial ekonomi yang terukur seiring 

dengan penerapan inisiatif Smart Kelurahan. 

Dengan menggunakan kedua metode tersebut secara komplementer, penelitian diharapkan 

tidak hanya menghasilkan temuan yang kaya dan bermakna tetapi juga memenuhi standar 

metodologi ilmiah yang ketat. Ini akan memberikan wawasan yang diperlukan untuk 

pengambilan keputusan berbasis bukti, yang krusial dalam mengarahkan inisiatif Smart 

Kelurahan ke masa depan yang berkelanjutan dan inklusif. 

Pendekatan yang diambil juga sejalan dengan pengembangan model Smart Kelurahan di 

Indonesia yang bertujuan untuk mengintegrasikan aspek teknologi dan sosial dalam satu 

kerangka kerja pembangunan holistik. Model ini mencari solusi untuk permasalahan desa 

melalui pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi, sementara memastikan adanya 

partisipasi aktif dari komunitas lokal. Penelitian ini juga mencerminkan tren internasional 

dalam penggunaan metodologi mixed methods yang memberikan kekuatan gabungan dari 

generalisasi dan eksplorasi dalam satu studi. 

Tujuan utama dalam pendekatan ini adalah untuk memastikan bahwa penelitian ini akan 

memberikan kesempatan yang terbaik dalam mengeksplorasi dan memahami fenomena 

kompleks yang berhubungan dengan inisiatif Smart Kelurahan Handil Bakti dari berbagai 

sudut pandang, dan pada akhirnya, memberikan rekomendasi yang dapat diimplementasikan 

untuk meningkatkan kualitas hidup warga serta memberikan kontribusi terhadap 

pembangunan berkelanjutan. 

Dalam prosesnya, peneliti harus memastikan bahwa penggunaan metode mixed methods 

dilakukan dengan mempertimbangkan secara serius bagaimana dua set data yang berbeda ini 
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akan diintegrasikan dalam analisis. Transparansi dalam metodologi penelitian harus dicapai 

untuk memfasilitasi proses validasi penelitian oleh komunitas akademis dan para praktisi di 

lapangan. Kesinambungan antara data kualitatif dan kuantitatif juga harus dipertahankan, 

sehingga dapat saling menguatkan dan bukan saling meniadakan. 

Mengingat bahwa Smart Kelurahan bukan hanya tentang penggunaan teknologi, tetapi juga 

tentang partisipasi masyarakat dan perubahan sosio-ekonomi, pendekatan mixed methods 

dipandang sebagai alat yang sangat sesuai. Pendekatan ini memanfaatkan kekuatan masing- 

masing metode untuk memberikan perspektif yang tidak hanya kaya secara kontekstual tetapi 

juga kuat secara statistik, memungkinkan penelitian ini untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yang kompleks dan dinamis. 

3.4 POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN 

 

3.4.1 IDENTIFIKASI POPULASI TARGET 

Identifikasi populasi target merupakan unsur kritis dalam desain penelitian, dimana peneliti 

menentukan siapa yang akan dianggap sebagai subjek yang relevan untuk penelitian. Untuk 

memastikan kevalidan dan keandalan hasil, peneliti harus dengan cermat mendefinisikan dan 

memahami populasi yang ingin dipelajari (Draugalis & Plaza, 2009; Ponto, 2015). 

Dalam konteks penelitian Smart Kelurahan Handil Bakti, populasi target terdiri dari berbagai 

pemangku kepentingan yang secara langsung atau tidak langsung bergantung atau 

mempengaruhi program. Populasi ini meliputi: 

• Penduduk Lokal: Mereka adalah warga yang tinggal dan melakukan aktivitas sehari- 

harinya di Kelurahan Handil Bakti, dan merupakan kelompok utama yang merasakan 

dampak langsung dari aplikasi kebijakan Smart Kelurahan. 

• Pihak Pemerintah Kelurahan: Termasuk dalam kelompok ini adalah pejabat 

kelurahan dan staf yang bertugas merancang dan menerapkan kebijakan serta 

memonitor efektivitas program Smart Kelurahan. 

• Stakeholder Lokal: Ini bisa mencakup bisnis lokal, organisasi masyarakat sipil, dan 

institusi pendidikan yang bisa berperan sebagai kolaborator program atau terpengaruh 

oleh implementasi program tersebut. 

• Penerima Manfaat Sekunder: Menjangkau kelompok yang mungkin mengalami 

perubahan dalam kegiatan mereka karena keberadaan program Smart Kelurahan, 

seperti pedagang, penyedia layanan, dan pelaku usaha lokal (Draugalis & Plaza, 2009). 

Untuk memastikan bahwa penelitian mencerminkan pandangan yang akurat dari populasi ini, 

peneliti harus memilih sampel dengan karakteristik yang mirip dengan populasi dalam hal 

distribusi demografis, sosial, dan ekonomi. Ini termasuk usia, jenis kelamin, status 

pendidikan, dan variabel lain yang relevan dengan pertanyaan penelitian (Ponto, 2015). 

Pentingnya pemilihan sampel yang representatif tidak bisa diremehkan karena memengaruhi 

generalisasi hasil penelitian ke populasi yang lebih luas. Oleh karena itu, dalam tahapan ini 

akan ditentukan metode sampling yang sesuai, baik itu sampling probabilitas yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap elemen populasi untuk terpilih, atau sampling 

non-probabilitas yang mungkin lebih sesuai dengan kondisi dan ketersediaan sumber data . 

Pemahaman mendalam tentang populasi target sangat penting karena akan langsung 

berpengaruh pada keberhasilan penelitian dan memastikan bahwa sampel yang dipilih akan 

memberikan pemahaman yang tepat terhadap fenomena yang sedang diteliti (Selecting the 

Sample | Evidence-Based Nursing, 2014). Oleh karena itu, penelitian ini harus menyoroti 

bagaimana identifikasi populasi target telah dilakukan dengan mengacu pada sumber yang 

tepat seperti "Selecting the sample | Evidence-Based Nursing" yang menyarankan pentingnya 

mengidentifikasi populasi dengan jelas untuk menjaga hasil penelitian yang reliable dan 
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dapat ditransfer ke kontekstual lain yang serupa (Selecting the Sample | Evidence-Based 

Nursing, 2014). 

Selain itu, "Best Practices for Survey Research Reports Revisited: Implications of Target 

Population, Probability Sampling, and Response Rate" juga memberikan wawasan kritis 

tentang bagaimana ukuran populasi target mempengaruhi sampel yang ditentukan, 

pendekatan pengambilan sampel probabilitas versus sensus, dan tingkat respons serta 

hubungannya dengan bias potensial akibat non-respons (Draugalis & Plaza, 2009). Ini 

merupakan pertimbangan kunci dalam menentukan ukuran dan komposisi sampel untuk 

penelitian yang sedang dibahas. 

Dalam penelitian Smart Kelurahan, dimana konteks adalah pemerintahan lokal dan 

kehidupan komunitas, aspek-aspek seperti struktur ekonomi, dinamika sosial, dan tingkat 

adopsi teknologi akan berpengaruh besar terhadap pemilihan populasi target dan sampel. 

Interaksi antara warga dengan teknologi, keterlibatan mereka dalam proses pengambilan 

keputusan, dan akses mereka terhadap sumber daya merupakan faktor-faktor penting yang 

harus dipertimbangkan (Draugalis & Plaza, 2009). 

Berdasarkan faktor-faktor ini, bab ini harus menyajikan kerangka kerja yang mendetail dan 

metodologis untuk menunjukkan bagaimana peneliti mengidentifikasi dan memilih populasi 

target dan sampel. Hal ini melibatkan penelaahan literatur relevant dan adaptasi dengan 

kondisi setempat Kelurahan Handil Bakti. 

 
3.4.2 KRITERIA INKLUSI DAN EKSKLUSI 

Kriteria inklusi dan eksklusi adalah pedoman yang digunakan untuk menentukan individu 

mana yang cocok untuk berpartisipasi dalam penelitian. Kriteria ini memastikan bahwa 

sampel penelitian mencerminkan karakteristik yang tepat untuk masalah yang sedang diteliti. 

Mereka juga membantu mengurangi bias dan meningkatkan kemungkinan hasil penelitian 

dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. 

Dalam konteks penelitian Smart Kelurahan Handil Bakti, kriteria inklusi dan eksklusi dapat 

dirancang sebagai berikut: 
Kriteria Inklusi: 

● Warga yang secara resmi terdaftar sebagai penduduk Kelurahan Handil Bakti. 

● Individu yang secara aktif menggunakan atau terlibat dengan inisiatif Smart 

Kelurahan dalam enam bulan terakhir. 

● Anggota masyarakat yang memiliki tanggapan atau pendapat tentang program Smart 

Kelurahan, baik pengguna maupun non-pengguna fasilitas tersebut. 

 
Kriteria Eksklusi: 

● Warga yang tinggal di luar Kelurahan Handil Bakti. 

● Individu yang tidak pernah menggunakan atau berinteraksi dengan inisiatif Smart 

Kelurahan. 

● Mereka yang mungkin mengalami konflik kepentingan, seperti pengembang program 

Smart Kelurahan atau pihak yang secara finansial diuntungkan dari implementasi 

program. 

Penentuan kriteria inklusi dan eksklusi harus dilakukan dengan mempertimbangkan faktor- 

faktor yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. Kriteria harus transparan dan sistematis 

untuk memfasilitasi proses seleksi sampel yang akurat dan adil (Martínez-Mesa et al., 2016). 

Sebagai tambahan, ketika menulis tentang kriteria inklusi dan eksklusi, penting untuk 

merujuk pada literatur dan studi yang relevan yang membahas praktik terbaik dalam 

pemilihan sampel. Misalnya, sumber seperti "Sampling: how to select participants in my 

research study?" memberikan panduan umum tentang bagaimana menentukan kriteria inklusi 

dan eksklusi yang sesuai dalam penelitian yang berkaitan dengan kesehatan dan sosial 
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(Bannas & Reeder, 2017). Penting untuk secara eksplisit menyatakan metode sampling, entah 

itu "consecutive" atau "random", dan memastikan bahwa semua kriteria inklusi dan eksklusi 

dijelaskan dengan jelas untuk menjaga agar studi tetap relevan dan berfokus pada populasi 

yang tepat (Bannas & Reeder, 2017). 

Pada judul penelitian lain yang membahas aspek metodologi, misalnya penelitian yang 

menjelaskan langkah-langkah dalam penguatan keamanan untuk Ethereum Virtual Machine, 

meskipun konteksnya berbeda, penekanan pada metodologi yang jelas dan detail diperlukan 

agar hasil penelitian dapat diandalkan dan valid (Ma et al., 2021). Kriteria inklusi dan 

eksklusi juga harus mencerminkan kualitas desain penelitian, seperti yang diperlihatkan 

dalam penyaringan studi dalam tinjauan sistematis yang menjelaskan proses eksklusi untuk 

studi dengan contoh campuran atau pengaturan perawatan yang berbeda yang dapat 

menghambat perbandingan (Hayes et al., 2023). Ini memberikan contoh bagaimana kriteria 

eksklusi yang ketat diperlukan untuk menjaga integritas penelitian. 

Oleh karena itu, perlu ada diskusi terperinci tentang alasan di balik setiap kriteria yang 

dimasukkan dalam penelitian ini. Termasuk alasan mengapa kelompok tertentu mungkin 

tidak dapat menyediakan informasi yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian 

atau bagaimana mereka mungkin mendistorsi hasil penelitian. Misalnya, mengapa anggota 

masyarakat yang tidak menggunakan fasilitas Smart Kelurahan dikecualikan dan bagaimana 

hal tersebut mempengaruhi generalisasi hasil penelitian. Ringkasnya, pengembangan kriteria 

inklusi dan eksklusi harus dilakukan dengan maksud untuk mencapai hasil yang paling 

representatif dan objektif untuk penelitian yang sedang dilakukan, dan harus 

didokumentasikan secara detail dalam metodologi penelitian. 

3.4.3 PEMILIHAN DAN JUSTIFIKASI METODE SAMPLING: 

Metode sampling adalah proses yang penting dalam penelitian yang memungkinkan peneliti 

untuk mengambil sampel dari populasi secara efisien dan efektif. Metode yang dipilih bisa 

berdampak besar pada kualitas dan generalisasi hasil penelitian. Ada dua kategori utama 

metode sampling: probability sampling (probabilistik) dan non-probability sampling (non- 

probabilistik). 

Probability Sampling: Metode ini termasuk simple random sampling, stratified sampling, 

cluster sampling, dan systematic sampling. Setiap anggota populasi memiliki kesempatan 

yang sama untuk diikutsertakan dalam sampel, yang meningkatkan representativitas sampel 

terhadap populasi yang lebih besar. Misalnya, jika sampel yang dibutuhkan harus mewakili 

keseluruhan Kelurahan Handil Bakti tanpa bias, maka simple random sampling dapat 

digunakan untuk memberikan peluang yang sama kepada setiap individu untuk terpilih. 

Non-Probability Sampling: Metode ini termasuk convenience sampling, purposive 

sampling, snowball sampling, dan quota sampling. Metode ini sering digunakan ketika akses 

ke seluruh populasi terbatas atau kriteria inklusi dan eksklusi menuntut sasaran yang sangat 

spesifik. Purposive sampling, misalnya, bisa relevan untuk menargetkan responden yang 

memiliki pengalaman langsung dengan inisiatif Smart Kelurahan. 

Pemilihan metode sampling harus dipertimbangkan dengan hati-hati dan dibenarkan dalam 

metodologi. Ini termasuk penjelasan mengapa metode tertentu cocok untuk menangkap data 

yang diperlukan dan bagaimana ia akan mendukung tujuan penelitian. Misalnya, dalam 

penelitian Kelurahan Handil Bakti, jika tujuannya adalah untuk mendapatkan pemahaman 

yang mendalam tentang pengalaman pengguna Smart Kelurahan, maka purposive sampling 

mungkin dibenarkan karena memungkinkan peneliti untuk secara selektif mendekati individu 

yang terlibat langsung dengan inisiatif tersebut. 

Referensi penting seperti "A COMPREHENSIVE GUIDE TO RESEARCH 

METHODOLOGY:The Sampling Process and Techniques" dapat memberikan landasan dan 

panduan mendetail tentang bagaimana memilih metode sampling yang paling sesuai dengan 
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jenis penelitian yang dilakukan. Metode sampling probabilitas mungkin lebih disukai dalam 

penelitian kuantitatif yang memerlukan kesimpulan statistik, sedangkan metode non- 

probabilitas sering kali digunakan dalam penelitian kualitatif untuk pemahaman mendalam 

dan kontekstual dari subjek yang diteliti. 

Dalam penelitian Smart Kelurahan Handil Bakti, melakukan purposive sampling dapat 

memungkinkan peneliti untuk sengaja memilih individu yang berpotensi memberikan 

wawasan terdalam tentang permasalahan, seperti warga yang sangat aktif dalam program atau 

yang mungkin memiliki pandangan kritis. Di sisi lain, jika peneliti ingin menilai efektivitas 

program secara lebih luas dan representatif, mungkin lebih sesuai menggunakan stratified 

random sampling untuk memastikan semua segmen populasi terwakili secara proporsional. 

Selain metode sampling, penting juga untuk memperhatikan ukuran sampel yang diperlukan 

untuk memastikan validitas statistik temuan. Artikel seperti "How to determine the minimum 

size for a statistical sample" bisa memberikan arahan bermanfaat tentang perhitungan ukuran 

sampel yang akan mendukung hasil yang robust. Penting juga untuk mempertimbangkan 

sumber daya yang tersedia dan waktu yang dibutuhkan untuk pengumpulan data saat 

menentukan ukuran sampel. 

Akhirnya, pilihan metode sampling harus dijelaskan dan dibenarkan secara cermat dalam 

dokumentasi penelitian, dengan merujuk kepada sumber dan literatur terkait yang 

menawarkan praktik terbaik dan pedoman untuk implementasi metode tersebut dalam 

konteks penelitian yang spesifik. Dengan pendekatan yang teliti dan pembenaran metodologis 

yang jelas, sampel yang dihasilkan akan mendukung pengumpulan data yang efektif dan 

analisis yang dapat diandalkan, yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas kesimpulan 

dan rekomendasi dalam penelitian ini. 

Untuk penelitian Smart Kelurahan Handil Bakti, metode sampling yang paling sesuai bisa 

bergantung pada tujuan spesifik penelitian dan sumber daya yang tersedia. Berikut adalah 

contoh pemilihan dan justifikasi metode sampling: 

A. PEMILIHAN METODE SAMPLING: 

Metode sampling yang dipilih untuk penelitian ini adalah purposive sampling. Metode ini 

memungkinkan peneliti untuk selektif memilih individu yang memiliki karakteristik tertentu 

yang penting untuk penelitian atau yang dapat memberikan wawasan berharga yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Dalam kasus ini, pemilihan individu akan difokuskan pada mereka 

yang secara aktif terlibat atau terpengaruh oleh inisiatif Smart Kelurahan Handil Bakti. 

B. JUSTIFIKASI METODE SAMPLING: 

Purposive sampling dibenarkan untuk studi ini dengan beberapa alasan: 

⒈ Relevansi Khusus: Kriteria inklusi telah menetapkan bahwa penelitian fokus pada 

warga terdaftar di Kelurahan Handil Bakti yang telah menggunakan inisiatif Smart 
Kelurahan atau memiliki pendapat tentangnya. Purposive sampling memungkinkan 
peneliti untuk menyaring responden yang memenuhi kriteria ini dengan tepat. 

⒉ Kedalaman Wawasan: Penelitian ini mungkin ingin mengeksplorasi pengalaman dan 

persepsi pengguna secara mendalam, dan purposive sampling dapat menargetkan 
individu yang pengalamannya paling substantif. 

⒊ Keterbatasan Sumber Daya: Penelitian ini mungkin memiliki keterbatasan sumber 

daya, termasuk waktu dan tenaga. Purposive sampling memungkinkan penelitian 
lebih fokus dan efisien dengan menargetkan individu-individu paling informatif. 

⒋ Konteks Penelitian Kualitatif: Jika peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, 

tujuannya mungkin lebih pada memahami nuansa dan kedalaman informasi daripada 
generalisasi statistik. Oleh karena itu, purposive sampling lebih sesuai dibanding 
random sampling. 
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⒌ Praktik Terbaik: Metode ini selaras dengan rekomendasi dari praktik terbaik yang 

terdapat dalam literatur untuk penelitian kualitatif, yang menekankan pentingnya 
memilih informan yang dapat memberikan wawasan terdalam tentang isu yang 
dihadapi (Setiawan et al., 2021). 

Sementara purposive sampling mengurangi kemampuan untuk menggeneralisasi temuan ke 

populasi yang lebih besar, kekayaan data yang diperoleh dari informan yang dipilih dengan 

cermat seringkali lebih berharga untuk jenis penelitian yang bertujuan untuk memahami 

pengalaman subjektif dan dinamika sosial kompleks. Selain itu, dalam konteks penelitian 

yang bertujuan untuk mengkaji pengaruh atau dampak dari sebuah inisiatif komunitas, seperti 

Smart Kelurahan Handil Bakti, penting untuk meneliti perspektif dari mereka yang paling 

terlibat. 

Oleh karena itu, alasan berdasarkan tujuan penelitian dan justifikasi praktikalitas adalah 

mengapa purposive sampling adalah pilihan yang tepat dalam konteks ini. Validitas temuan 

dari penelitian ini dapat diperkuat melalui triangulasi dengan metode pengumpulan data 

lainnya, seperti survei atau data sekunder, untuk membangun gambaran yang lebih lengkap 

dan memberikan konteks tambahan untuk wawasan yang diperoleh dari sampel yang dipilih 

secara purposif. 

Dalam hal ini, responsibilitas peneliti untuk secara eksplisit menjelaskan dan 

mendokumentasikan alasan di balik pemilihan metode sampling, karakteristik sampel, dan 

cara sampel tersebut diharapkan untuk mewakili fenomena yang sedang dipelajari. Hal ini 

penting untuk transparansi metodologi, memungkinkan kritik dan replikasi, serta 

memaksimalkan kredibilitas dan kepercayaan terhadap penelitian dan hasilnya 

3.4.4 PERTIMBANGAN UKURAN SAMPEL: 

Ukuran sampel merupakan faktor kritikal dalam desain penelitian yang bisa mempengaruhi 

keakuratan dan validitas hasil. Pembahasan tentang pengaruh ukuran sampel terhadap 

keakuratan kajian dan kekuatan statistik tidak boleh diabaikan. Dengan sample yang cukup 

besar, peneliti bisa mengurangi variasi sampling, yang meningkatkan keandalan temuan dan 

mengurangi risiko kesalahan statistik. 

Pengaruh Ukuran Sampel Terhadap Validitas: Ukuran sampel yang besar cenderung 

mendekati populasi sebenarnya, memperkuat validitas eksternal studi tersebut. Hal tersebut 

bisa menjamin bahwa sampel yang diambil dapat mewakili populasi target penelitian dengan 

lebih akurat. Selain itu, dalam penelitian kuantitatif, ukuran sampel yang memadai adalah 

kunci untuk mencapai hasil yang secara statistik signifikan. 

Kekuatan Statistik: Ukuran sampel yang lebih besar meningkatkan 'power' statistik studi, 

yang berarti meningkatkan kemungkinan deteksi efek yang benar jika memang ada. Ini 

penting dalam mencegah kesalahan tipe II dalam pengujian hipotesis, dimana peneliti gagal 

menolak hipotesis nol padahal seharusnya dilakukan. 
Konsiderasi Etis: 

Merencanakan ukuran sampel yang tepat juga berkaitan dengan etika penelitian. Ukuran 

sampel yang terlalu besar bisa berarti penggunaan sumber daya yang tidak perlu, sementara 

ukuran sampel yang terlalu kecil bisa beresiko gagal mendeteksi informasi yang berharga, 

yang bisa dianggap sebagai penggunaan subjek tanpa alasan yang baik. 
Keterbatasan Sumber Daya: 

Dalam prakteknya, keterbatasan waktu, tenaga, dan anggaran juga mempengaruhi keputusan 

terkait ukuran sampel. Meski demikian, peneliti harus berusaha mencapai keseimbangan 

antara kebutuhan metodologis dan keterbatasan yang ada untuk memastikan bahwa ukuran 

sampel yang dipilih adalah yang paling sesuai dengan tujuan penelitiannya. 

Metode Perhitungan Ukuran Sampel: 
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Artikel-artikel seperti "Sample size estimation for health and social science researchers: The 

principles and considerations for different study designs" (Bolarinwa, 2020) dan "Design, 

data analysis and sampling techniques for clinical research" (Suresh et al., 2011) memberikan 

panduan yang berguna dalam pemilihan dan perhitungan ukuran sampel berdasarkan prinsip- 

prinsip statistik. Peneliti harus mengacu pada prinsip-prinsip ini dan menerapkannya dalam 

konteks yang spesifik terhadap penelitian mereka. 
Pengaplikasian Dalam Penelitian Smart Kelurahan Handil Bakti: 

Untuk penelitian dengan fokus pada inisiatif Smart Kelurahan Handil Bakti, ukuran sampel 

harus dipilih sedemikian rupa sehingga dapat memberikan estimasi yang tepat mengenai 

persepsi dan pengaruh inisiatif tersebut terhadap kelurahan. Hal ini membutuhkan 

pemahaman atas karakteristik populasi dan kemudian memanfaatkan formula ukuran sampel 

yang relevan untuk menentukan sampel minimum yang diperlukan. 

Dengan menimbang aspek-aspek ini, peneliti dapat memastikan bahwa ukuran sampel yang 

dipilih akan mendukung penetapan keandalan dan validitas dalam penelitian mereka, serta 

memungkinkan hasil penelitian dianggap bermakna oleh pemangku kepentingan dan 

masyarakat ilmiah yang lebih luas. 

Dalam menentukan pertimbangan ukuran sampel untuk penelitian Smart Kelurahan Handil 

Bakti, beberapa hal kunci perlu dipertimbangkan: 

 

1 Tujuan Penelitian: Apakah penelitian bersifat eksploratif, deskriptif, atau bertujuan 

untuk menguji hipotesis? Untuk penelitian eksploratif atau kualitatif, ukuran sampel 

mungkin lebih fleksibel dan dipandu oleh konsep saturasi data. Penelitian kuantitatif 

biasanya memerlukan perhitungan ukuran sampel berdasarkan power analitik yang 

diinginkan dan effect size yang diantisipasi. 

2 Homogenitas Populasi: Jika populasi relatif homogen terkait variabel penelitian 

utama, ukuran sampel bisa lebih kecil. Sebaliknya, populasi yang heterogen mungkin 

memerlukan sampel yang lebih besar untuk mengambil keragaman tersebut. 

3 Ketepatan Statistik: Apa tingkat kepercayaan (confidence level) dan margin of error 

yang dapat diterima untuk penelitian? Keakuratan yang lebih tinggi memerlukan 

sampel yang lebih besar. 

4 Kekuatan Statistik: Penentuan power yang adekuat (umumnya 0.80 atau lebih 

tinggi) akan mempengaruhi ukuran sampel untuk memastikan bahwa penelitian 

memiliki kemampuan yang cukup untuk mendeteksi perbedaan atau hubungan yang 

signifikan. 

5 Desain Penelitian: Apakah penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, 

kualitatif, atau campuran? Ini akan menentukan apakah akan menggunakan tabel 

statistik standar, perhitungan berbasis software, atau pendekatan berdasarkan teori dan 

praktik kualitatif. 

6 Keterbatasan Sumber Daya: Keterbatasan sumber daya seperti waktu, anggaran, 

dan tenaga manusia harus dipertimbangkan. Meskipun validitas statistik tersebut 

penting, peneliti juga harus realistis tentang apa yang dapat dicapai dalam batasan 

yang ada. 

7 Risiko Kesalahan: Peneliti perlu mempertimbangkan risiko kesalahan tipe I 

(menolak hipotesis nol saat seharusnya diterima) dan tipe II (menerima hipotesis nol 

saat seharusnya ditolak). Ukuran sampel yang lebih besar dapat mengurangi kedua 

jenis risiko ini, khususnya risiko tipe II, yang terkait dengan kekuatan statistik. 

8 Metode Sampling: Metode sampling (misalnya, probability atau non-probability 

sampling) yang digunakan juga memengaruhi ukuran sampel. Purposive sampling 

seperti dalam kasus Smart Kelurahan Handil Bakti mungkin tidak memerlukan 
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sampel yang besar seperti random sampling, tetapi peneliti harus memastikan 

representasi yang layak dari populasi. 

9 Penelitian Terdahulu: Hasil penelitian sebelumnya terkait topik yang sama atau 

serupa dapat digunakan sebagai panduan dalam menentukan ukuran sampel dengan 

melihat ukuran sampel mereka dan hasil yang didapat. 

10 Analisis Statistik yang Direncanakan: Jenis analisis data yang akan dilakukan juga 

menentukan ukuran sampel yang dibutuhkan. Analisis yang lebih kompleks mungkin 

memerlukan sampel yang lebih besar untuk memastikan keandalan hasil analitik. 

Meskipun banyak perangkat lunak yang bisa digunakan untuk menghitung ukuran sampel, 

keputusan akhir harus didasarkan pada penilaian peneliti serta konsultasi dengan ahli statistik 

jika memungkinkan. Artinya, peneliti Smart Kelurahan Handil Bakti harus melalui proses ini 

dengan hati-hati, memastikan bahwa keputusan mereka terinformasi dan dapat dibenarkan. 

Sebagai contoh, jika ukuran populasi Kelurahan Handil Bakti adalah 10.000 orang, dan 

penelitian ingin mendeteksi perbedaan dengan effect size kecil hingga sedang dengan power 

0.80 dan alpha 0.05, peneliti mungkin akan menggunakan software penghitungan ukuran 

sampel atau tabel untuk menentukan sampel minimal yang dibutuhkan. Jika penelitian 

tersebut kualitatif, penerimaan saturasi data mungkin akan menjadi faktor yang lebih penting 

dibandingkan ukuran sampel eksak. 

3.5 PENGUMPULAN DATA 

Pengumpulan data adalah inti dari setiap penelitian empiris. Sebuah metode yang terencana 

dengan baik adalah kunci untuk mendapatkan data yang valid dan reliable. Pada penelitian 

Smart Kelurahan Handil Bakti, kami akan menggunakan kombinasi dari data primer dan 

sekunder. 

● Jenis Data yang Dibutuhkan: Data Primer: Informasi baru yang akan 

dikumpulkan langsung dari sumbernya. Ini termasuk tanggapan dari survei yang 

diadakan, wawancara mendalam dengan stakeholder, serta pengamatan langsung 

terhadap inisiatif Smart Kelurahan yang sedang berjalan. Data Sekunder: Informasi 

yang telah dikumpulkan untuk tujuan lain namun relevan untuk penelitian ini, seperti 

laporan pemerintah, catatan kelembagaan, dan studi akademik terdahulu. 

● Alat Pengumpulan Data: Survei: Kuesioner online atau cetak akan didistribusikan 

kepada penduduk untuk mengumpulkan persepsi tentang inisiatif Smart Kelurahan. 

Wawancara Mendalam: Digunakan untuk mendapatkan perspektif yang mendalam 

dari pemangku kepentingan kunci, menggunakan sejumlah pertanyaan semi- 

terstruktur. Kelompok Diskusi Terfokus: Diskusi berkelompok akan dikoordinasikan 

untuk memahami pandangan komunitas mengenai dampak inisiatif tersebut. 

Observasi: Observasi langsung akan dilakukan untuk menilai implementasi dan 

dampak inisiatif di lapangan. 

● Protokol Pengumpulan Data: Setiap metode pengumpulan data akan dijalankan 

sesuai dengan protokol etika penelitian, yang menghormati privasi dan kerahasiaan 

informasi dari setiap partisipan. Pengambilan data akan mengikuti garis pedoman 

yang disepakati dan setiap sesi data akan dicatat dengan akurat. 

● Prosedur Pengumpulan Data yang Akan Dilaksanakan: Untuk mengumpulkan 

data dalam penelitian ini, peneliti akan menetapkan waktu dan tempat yang tepat bagi 

para responden, baik untuk survei maupun untuk sesi wawancara dan kelompok 

diskusi. Survei akan dibagi menjadi beberapa sesi, dengan setiap sesi mencakup 

segmen populasi tertentu berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Wawancara 

Mendalam akan diatur pada jadwal yang fleksibel untuk mengakomodasi para 

pemangku kepentingan, dengan masing-masing sesi dirancang untuk menggali 
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informasi yang lebih mendalam dan personal. Kelompok Diskusi Terfokus akan 

diorganisir di lokasi netral, di mana peserta dapat merasa aman untuk berbagi 

pendapat dan pengalaman mereka. Observasi akan dilakukan dengan sistematis, 

dengan peneliti mengunjungi lokasi-lokasi penting terkait Smart Kelurahan dan 

mencatat interaksi dan operasi harian. Tiap metode akan dilengkapi dengan 

instrumen yang sesuai, seperti formulir survei, perekam untuk wawancara dan 

kelompok diskusi, serta lembar observasi untuk pencatatan sistematis. 

Sejalan dengan prinsip pengumpulan data yang baik, seluruh data yang terkumpul akan 

dijaga kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk tujuan penelitian. Sebelum 

pengumpulan data dimulai, semua partisipan akan diberikan informed consent yang 

menjelaskan hak dan tanggung jawab mereka, serta tujuan dari pengumpulan data ini. 

Seluruh peneliti yang terlibat akan diberikan pelatihan yang memadai terkait prosedur 

pengumpulan data untuk menjamin keseragaman dalam pelaksanaan dan pengumpulan data 

yang berkualitas. Prosedur ini akan diuji coba dalam pilot study kecil untuk memastikan 

bahwa metode yang digunakan efisien dan efektif sebelum diterapkan secara luas dalam 

penelitian. 

 

Setiap tahap pengumpulan data akan dilakukan dengan penuh pertimbangan terhadap 

ketepatan waktu dan keakuratan data serta selselalu mematuhi pedoman etis penelitian. 

Langkah penting lainnya adalah memantau dan mengevaluasi proses pengumpulan data 

secara berkala untuk mengidentifikasi dan memperbaiki masalah yang mungkin muncul 

sepanjang penelitian. 

Pengelolaan data yang dikumpulkan juga perlu diatur dengan hati-hati. Ini termasuk proses 

penyimpanan data (digital atau fisik), serta metode pengkodean dan entri data ke dalam 

database penelitian. Keamanan data menjadi prioritas, untuk mencegah akses tidak sah atau 

kehilangan data. Peneliti juga harus siap untuk menangani pertanyaan atau masalah yang 

diajukan oleh peserta selama atau setelah pengumpulan data. 

Akhirnya, diperlukan dokumentasi yang rinci mengenai seluruh proses pengumpulan data. 

Dokumentasi ini melibatkan pencatatan metodologi yang digunakan, waktu dan tempat 

pengumpulan data, serta catatan khusus atau kejadian penting yang terjadi selama 

pengumpulan data. Dokumentasi yang baik ini akan membantu dalam menyediakan 

transparansi dan memungkinkan proses audit atas data yang terkumpul, sehingga 

meningkatkan kredibilitas dari penelitian ini. 

3.6 INSTRUMEN PENELITIAN 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur, menilai, atau 

mengumpulkan data dari subjek penelitian. Penggunaan instrumen yang kuat adalah kunci 

untuk menghasilkan data yang valid dan dapat diandalkan, yang merupakan dasar untuk 

temuan penelitian yang sah. 

 

● Penjelasan dan Pemilihan Alat Ukur atau Instrumen Penelitian: Alat ukur dalam 

penelitian ini dipilih berdasarkan kemampuannya untuk mengukur variabel-variabel 

penelitian dengan akurat. Pertimbangan termasuk kemudahan penggunaan instrumen, 

penerimaan oleh subjek penelitian, dan kesesuaian dengan lingkungan penelitian. 

Misalnya, untuk survei persepsi penduduk kelurahan, kuesioner yang telah 

dikembangkan dan diuji sebelumnya dalam konteks serupa dapat menjadi pilihan 

yang tepat. 

● Validasi dan Reliabilitas Instrumen: Untuk memastikan bahwa instrumen 

mengukur apa yang seharusnya diukur (validitas) dan dapat menghasilkan hasil yang 

konsisten pada pengukuran ulang (reliabilitas), instrumen yang dipilih harus 
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menjalani proses validasi dan reliabilitas. Hal ini melibatkan uji coba dengan sampel 

kecil untuk uji konsistensi internal dan, jika memungkinkan, validasi dengan alat ukur 

lain yang telah terbukti memiliki validitas terkait dengan konstruk yang diukur. 

● Pilot Testing: Pilot testing merupakan tahap penting dalam proses penelitian. Ini 

melibatkan penggunaan instrumen dalam setting yang serupa dengan setting 

penelitian sesungguhnya tetapi dengan skala yang lebih kecil. Pilot testing bertujuan 

untuk mendeteksi kekurangan desain instrumen dan untuk menyempurnakan proses 

pengumpulan data. Hasil dari pilot testing dapat digunakan untuk menyempurnakan 

instrumen dan prosedur pengumpulan data sebelum penelitian dilaksanakan 

sepenuhnya. 

Untuk memperkuat tulisan ini, sumber yang berkaitan dengan validasi dan reliabilitas 

instrumen penelitian akan sangat berguna. Misalnya, Kimberlin dan Winterstein dalam 

"Validity and reliability of measurement instruments used in research" menjelaskan bahwa 

menggunakan instrumen yang valid dan reliable adalah komponen krusial dari kualitas 

penelitian (Kimberlin & Winterstein, 2008). Proses validasi ini melibatkan penilaian apakah 

instrumen tersebut benar-benar mengukur variabel yang diinginkan, sedangkan pengujian 

reliabilitas menilai konsistensi hasil yang diperoleh dari penggunaan berulang instrumen 

tersebut. 

Selanjutnya, untuk mendukung proses pengembangan instrumen, Meerah et al. dalam 

"Developing an Instrument to Measure Research Skills" menyediakan contoh proses detail 

pembuatan instrumen penelitian yang melibatkan validasi oleh peer dan pengukuran 

reliabilitas menggunakan metode konsistensi internal. Selain itu, mereka juga melakukan 

analisis item untuk mengidentifikasi dan menghapus item yang lemah (Meerah et al., 2012). 

Dalam melakukan pilot testing, penting untuk mengukur respon awal dari subjek dan 

menyesuaikan instrumentasi berdasarkan feedback yang diperoleh. Hasil dari pilot testing 

harus dianalisis untuk memastikan bahwa instrumen memiliki reliabilitas dan validitas yang 

memadai sebelum digunakan dalam pengumpulan data skala penuh. 

Dalam praktik, validasi dan reliabilitas instrumen dapat ditingkatkan melalui revisi 

berdasarkan umpan balik dari pilot testing, serta dengan melibatkan ahli dalam proses review. 

Alat ukur yang telah divalidasi dan diuji reliabilitasnya memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan akurat dan mencerminkan fenomena yang sedang diteliti, sehingga 

meningkatkan keandalan dan kekuatan temuan penelitian. 

3.7 ANALISIS DATA 

Analisis data merupakan fase penting dalam penelitian di mana data yang dikumpulkan 

diubah menjadi informasi yang bermakna. Efektivitas analisis data sangat bergantung pada 

teknik dan alat yang digunakan dan bagaimana ini sesuai dengan tujuan penelitian. 
● Teknik Analisis Data: 

○ Analisis Deskriptif 

■ Analisis deskriptif diterapkan untuk memberikan gambaran umum dan 

mendalam tentang karakteristik data yang dikumpulkan. 

■ Data disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan diagram untuk 

memberikan visualisasi yang jelas terkait distribusi dan tren yang ada. 

■ Statistik seperti frekuensi, mean, median, modus, jangkauan, dan 

deviasi standar dihitung untuk menggambarkan kumpulan data secara 

numerik. 
○ Analisis SWOT 

■ Analisis SWOT dilakukan untuk memahami dinamika internal dan 

eksternal subjek penelitian dengan mengidentifikasi Kekuatan, 

Kelemahan, Peluang, dan Ancaman. 
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■ Ini mencakup konteks organisasi, program, atau kasus yang spesifik, 

dengan mempertimbangkan literatur relevan untuk mendukung 

penilaian. 

■ Analisis SWOT berperan dalam strategi pengambilan keputusan serta 

dalam mengungkap area yang membutuhkan peningkatan atau potensi 

untuk dimanfaatkan. 
○ Analisis Gap 

■ Pendekatan analisis gap mengidentifikasi perbedaan antara kinerja saat 

ini dan standards atau tujuan yang diinginkan. 

■ Berfokus pada mengungkap area di mana ekspektasi tidak bertemu 

dengan hasil yang sebenarnya. 

■ Strategi untuk menutup gap tersebut dijelaskan, yang dapat mencakup 

rekomendasi untuk perubahan atau perbaikan. 
○ Multi-Criteria Analysis 

■ MCA dimanfaatkan sebagai pendekatan pengambilan keputusan yang 

mempertimbangkan berbagai kriteria dengan menentukan relevansi 

dan dampak setiap kriteria. 

■ Lang kah ini digunakan untuk mengevaluasi alternatif keputusan 

berdasarkan sejumlah kriteria, seringkali dengan pemberian bobot 

untuk mencerminkan prioritasnya. 

■ Analisis ini membantu dalam mempertimbangkan kompleksitas dari 

situasi keputusan dengan menawarkan penilaian yang lebih berimbang 

antara berbagai faktor yang dipertimbangkan. 
● Alat Analisis Data: 

○  Perangkat Lunak Statistik: Program seperti IBM SPSS, R, atau SAS akan 

digunakan untuk analisis statistik. 

○ Coding Manual: Untuk data kualitatif, peneliti akan menggunakan metode 

coding manual untuk mengkategorikan dan menafsirkan data. 

● Proses Analisis Data dari Awal hingga Mendapatkan Hasil: 

• Pembersihan Data: Langkah awal adalah pembersihan data untuk memastikan 

tidak ada kesalahan entri atau data yang hilang. 

○ Eksplorasi Data: Kemudian, eksplorasi data awal dilakukan untuk memahami 

distribusi dan relasi antar variabel. 

○ Analisis Utama: Berdasarkan tujuan penelitian, teknik analisis yang relevan 

akan diterapkan untuk mendapatkan wawasan dan menjawab pertanyaan 

penelitian. 

○ Interpretasi: Hasil akan diinterpretasikan dalam konteks penelitian dengan 

pertimbangan aspek teoritis dan praktis 

○ Penyajian Data: Temuan analitis akan disajikan dalam bentuk tabel, grafik, 

dan diagram untuk memvisualisasikan data dan memudahkan pemahaman. 

○ Pengujian Validitas dan Reliabilitas: Untuk memperkuat kesimpulan, 

pengujian validitas dan reliabilitas hasil analisis akan dilakukan. 

○ Pembahasan Hasil: Akhirnya, hasil analisis akan dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya dan dibahas dalam konteks pertanyaan penelitian, 

hipotesis, dan kerangka teoritis. 

Referensi yang relevan dalam konteks analisis data termasuk "A Concise Guide to Market 

Research" oleh Marko Sarstedt dan Erik Mooi, yang menjelaskan berbagai teknik analisis 

kuantitatif termasuk ANOVA, analisis regresi, analisis faktor, dan analisis kluster. Buku ini 
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juga memberikan panduan tentang bagaimana teknik-teknik ini digunakan dalam IBM SPSS 

Statistics, termasuk interpretasi hasil (Sarstedt & Mooi, 2011). 

Dalam konteks industri farmasi, "The Preeminence of Multivariate Data Analysis as a 

Statistical Data Analysis Technique in Pharmaceutical R&D and Manufacturing" oleh Mike 

Tobyn dkk. mendiskusikan tentang bagaimana analisis data multivariat digunakan untuk 

mengotransformasikan data menjadi pengetahuan dengan efikasi tinggi, transparansi, 

kemampuan reproduksi, dan kesesuaian dengan regulasi (Tobyn et al., 2018). 

Kedua sumber tersebut akan memberikan wawasan yang berharga dalam pemilihan dan 

penerapan teknik analisis data untuk penelitian yang dilakukan. 

3.8 VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

Memastikan validitas dan reliabilitas dalam penelitian adalah esensial untuk mendapatkan 

hasil yang dapat dipercaya dan reproduksi. 

Langkah-langkah untuk Memastikan Validitas: Dalam penelitian kuantitatif, validitas 

dijamin melalui desain eksperimental yang cermat dan pemilihan instrumen yang telah 

terstandardisasi dan tervalidasi. Peneliti harus mereplikasi kajian yang telah ada dan 

membandingkan hasilnya untuk menilai kredibilitas. Selain itu, validitas konstruk dapat 

diperkuat melalui bagian penelitian, menunjukkan bahwa konsep yang diukur ada kaitannya 

dengan fenomena yang diteliti. 

Dalam penelitian kualitatif, validitas atau kredibilitasnya dapat ditingkatkan dengan 

triangulasi sumber data, metodologi, dan teori, serta dengan memberikan deskripsi rinci dari 

konteks penelitian sehingga pembaca dapat menilai transferabilitas temuan (Subari & 

Widianto, 2020). 

Langkah-langkah untuk Memastikan Reliabilitas: Reliabilitas dalam penelitian kuantitatif 

umumnya diukur melalui tes-retest, bentuk paralel, dan metode split-half untuk menilai 

konsistensi alat ukur. Penggunaan statistik seperti koefisien alpha Cronbach juga menilai 

keseragaman internal dari sebuah instrumen, yang berhubungan dengan reliabilitasnya. 

Untuk penelitian kualitatif, reliabilitas dapat ditingkatkan dengan proses pengkodingan data 

yang konsisten, penggunaan audit trail, dan check-codes. Pemeriksaan member dan 

penggunaan konsultasi peer juga meningkatkan validitas analisis kualitatif dengan menilai 

apakah interpretasi yang dilakukan sudah sesuai dengan apa yang datanya (Subari & 

Widianto, 2020). 

Selain itu, melakukan pilot testing sebelum penelitian dimulai dapat membantu menentukan 

apakah alat ukur memiliki reliabilitas dan validitas yang memadai untuk digunakan dalam 

penelitian sepenuhnya (Agustiar & Sungkono, 2023). 

Mencatat dengan jelas prosedur yang digunakan dan melakukan konsistensi dalam 

pengaplikasian metode pengumpulan data akan menjamin proses penelitian yang bisa diulang 

oleh peneliti lain, yang meningkatkan reliabilitas penelitian. 

Referensi yang relevan dalam memahami dan menerapkan validitas dan reliabilitas dalam 

penelitian kualitatif bisa ditemukan dalam karya H. Brink yang berjudul "Validity and 

reliability in qualitative research" (Brink, 1993). Artikel ini menekankan bahwa perhatian 

yang teliti terhadap validitas dan reliabilitas dapat membantu memastikan bahwa temuan 

penelitian diterima sebagai kredibel dan dapat dipercaya. 

Untuk penelitian yang melibatkan pertanyaan verbal, Zanaton H. Iksan dan Noor Saper telah 

menyajikan metode untuk memperoleh validitas dan reliabilitas dalam "The Process of 

Validity and Reliability for Verbal Questioning Research in the Classroom" (Iksan & Saper, 

2016). Mereka membahas enam jenis proses untuk memastikan bahwa validitas dan 

reliabilitas tercapai, yaitu triangulasi, komitmen jangka panjang, member checking, peer 

review, audit trail, dan bias peneliti. Penelitian ini menginformasikan bahwa menggunakan 
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beberapa teknik untuk mendapatkan validitas dan reliabilitas pengumpulan data sangat 

diperlukan untuk memastikan hasil penelitian yang dapat diandalkan dan otentik. 

Secara keseluruhan, langkah-langkah yang diambil untuk memastikan validitas dan 

reliabilitas harus tercermin dalam rancangan penelitian yang detail, implementasi yang teliti, 

serta dokumentasi yang akurat dan lengkap untuk memungkinkan pemeriksaan dan replikasi 

oleh peneliti lain di masa mendatang. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR 1 Jadwal Rancangan Penelitian 

 

 

3.9 JADWAL RANCANGAN PENELITIAN 

Rancangan penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan Model 

Smart Kelurahan di Kelurahan Handil Bakti. Penelitian ini akan dilakukan melalui 

serangkaian tahapan yang sistematis untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan valid, 

relevan, dan dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian secara komprehensif. 

Berikut adalah tahapan dalam rancangan penelitian ini seperti yang tergambar pada Gambar 

1. 
1. Merumuskan Masalah (Minggu 1) 

Pada tahap ini, peneliti akan menentukan topik, latar belakang, rumusan masalah, tujuan, dan 

manfaat penelitian. Langkah-langkah yang dilakukan meliputi: 
• Identifikasi masalah utama yang dihadapi Kelurahan Handil Bakti. 
• Penyusunan tujuan penelitian yang spesifik dan terukur. 

• Penentuan manfaat penelitian bagi masyarakat dan pemangku kepentingan. 
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2. Memilih Data (Minggu 2-3) 

Peneliti akan menyusun kriteria data yang relevan dan berkualitas untuk menjawab masalah 

penelitian. Langkah-langkah yang dilakukan meliputi: 

• Identifikasi sumber data primer dan sekunder yang akan digunakan. 

• Menentukan metode pengumpulan data yang tepat (survei, wawancara, observasi, 

dll). 
• Penyusunan alat pengumpulan data seperti kuesioner dan panduan wawancara. 

3. Memilih Teknik Pengumpulan Data (Minggu 4-5) 

Pada tahap ini, peneliti akan menentukan teknik pengumpulan data yang sesuai dengan 

sumber data. Langkah-langkah yang dilakukan meliputi: 

• Pemilihan metode pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dokumentasi, atau 

triangulasi. 

• Menentukan teknik sampling yang tepat untuk mendapatkan sampel yang 

representatif. 
• Penyusunan jadwal pengumpulan data. 

4. Melakukan Pengumpulan Data (Minggu 6-10) 

Peneliti akan mengunjungi lokasi penelitian, menghubungi informan, merekam data, dan 

membuat catatan lapangan. Langkah-langkah yang dilakukan meliputi: 
• Pelaksanaan survei dan wawancara dengan responden yang terpilih. 

• Observasi langsung di lapangan untuk mengumpulkan data kontekstual. 

• Dokumentasi hasil pengumpulan data melalui foto, video, atau rekaman audio. 

5. Melakukan Pembersihan Data (Minggu 11-12) 

Pada tahap ini, peneliti akan menghapus data yang tidak valid, tidak relevan, atau duplikat. 

Langkah-langkah yang dilakukan meliputi: 

• Pengecekan dan verifikasi data yang telah dikumpulkan. 

• Penghapusan data yang tidak memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. 

• Penyusunan data yang bersih dan siap untuk dianalisis. 

6. Melakukan Analisis Data (Minggu 13-15) 

Peneliti akan mengelompokkan, mengurutkan, mengkodekan, menginterpretasikan, dan 

menyajikan data secara deskriptif. Langkah-langkah yang dilakukan meliputi: 
• Pengelompokan data berdasarkan kategori dan tema. 

• Pengkodean data untuk mempermudah analisis. 

• Interpretasi data untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

• Penyajian data dalam bentuk tabel, grafik, dan narasi deskriptif. 

7. Menjawab Pertanyaan Penelitian (Minggu 16) 

Pada tahap ini, peneliti akan membuat simpulan berdasarkan hasil analisis data. Langkah- 

langkah yang dilakukan meliputi: 
• Penyusunan kesimpulan yang menjawab rumusan masalah penelitian. 

• Identifikasi implikasi hasil penelitian bagi pengembangan Model Smart Kelurahan. 

• Rekomendasi untuk implementasi dan pengembangan lebih lanjut. 

8. Menyusun dan Melaporkan Hasil Penelitian (Minggu 17-18) 

Peneliti akan menulis laporan penelitian yang sistematis dan komprehensif, serta 

mempersiapkan seminar, publikasi, dan pembuatan buku. Langkah-langkah yang dilakukan 

meliputi: 

• Penyusunan laporan penelitian yang mencakup semua tahapan penelitian. 

• Presentasi hasil penelitian kepada pemangku kepentingan dan komunitas. 

• Publikasi hasil penelitian dalam jurnal atau media lainnya. 

• Penyusunan buku berdasarkan hasil penelitian untuk diseminasi yang lebih luas. 
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Rancangan penelitian ini dirancang untuk memastikan bahwa setiap tahap dalam proses 

penelitian dilakukan secara sistematis dan terstruktur. Dengan mengikuti langkah-langkah ini, 

diharapkan hasil penelitian dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan 

Model Smart Kelurahan di Kelurahan Handil Bakti dan memberikan dampak positif bagi 

masyarakat. 
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BAB IV: ANALISIS 

 

4.1 SMART CITY KOTA SAMARINDA 

 

4.1.1 MASTER PLAN 

 

A. LATAR BELAKANG DAN LANDASAN HUKUM 

Latar Belakang: Kota Samarinda, ibu kota Provinsi Kalimantan Timur, memiliki berbagai 

tantangan dalam meningkatkan kualitas hidup warganya. Dengan proyeksi penduduk 

sebanyak 831.460 jiwa pada tahun 2021 dan topografi yang cenderung mendatar, Kota 

Samarinda perlu menghadapi tantangan pertumbuhan penduduk, kualitas pendidikan, 

kesehatan, serta infrastruktur dan layanan publik. 

Landasan Hukum: Masterplan ini didasarkan pada berbagai undang-undang dan peraturan 

yang mengatur tentang tata ruang, pemerintahan daerah, informasi dan transaksi elektronik, 

serta pembangunan berkelanjutan. Beberapa di antaranya adalah UU No. 3 Tahun 2022 

tentang Ibu Kota Negara dan Peraturan Presiden No. 95 Tahun 2018 tentang Sistem 

Pemerintahan Berbasis Elektronik. 

B. VISI DAN MISI 

Visi: "Terwujudnya Kota Cerdas Yang Berkelanjutan Berbasis Partisipatif Menuju 

Samarinda Kota Pusat Peradaban." 

Misi: Untuk mencapai visi ini, Kota Samarinda mengusung tagline “Samarinda Kota Pusat 

Peradaban” dengan slogan "Salam Perubahan," yang bertujuan mengajak seluruh lapisan 

masyarakat untuk siap dan berani berubah demi mencapai kualitas hidup yang lebih baik. 

C. SASARAN 

Sasaran utama dari Masterplan Samarinda Smart City adalah: 

• Pengendalian Banjir dan Relokasi Tepian SKM: Meningkatkan kapasitas dan 

distribusi air bersih. 

• Kebersihan dan Keindahan Kota: Menciptakan kota yang ramah lingkungan dengan 

taman dan ruang terbuka hijau. 

• Pelayanan Publik Berkualitas: Transparansi, akuntabilitas, dan bebas korupsi. 

• Peningkatan Pendapatan dan Pengelolaan Keuangan Daerah: Efektif, efisien, dan 

akuntabel. 

• Perekonomian yang Meningkat: Melalui peran UMKM, koperasi, pariwisata, dan 

sektor-sektor lain. 

• Pendidikan Berkualitas: Meningkatkan sarana dan prasarana sekolah dan fasilitas bagi 

santri dari keluarga tidak mampu. 

• Infrastruktur dan Fasilitas Perkotaan: Termasuk sistem transportasi, pencegahan dan 

penanggulangan bencana, seni budaya, olahraga, serta stabilitas keamanan. 

D. STRATEGI PEMBANGUNAN 

• Smart Governance: Meliputi peningkatan pelayanan publik, reformasi birokrasi, dan 

pemutakhiran data wajib pajak. 

• Smart Branding: Fokus pada pengembangan pariwisata, perluasan jaringan investasi, 

dan pemasaran ekosistem bisnis daerah. 

• Smart Economy: Meningkatkan daya saing industri kecil dan menengah, peran sektor 

perdagangan, dan pemberdayaan koperasi dan UKM. 
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• Smart Living: Meningkatkan akses dan mutu pelayanan kesehatan, ruang terbuka 

hijau, sarana prasarana perumahan, dan sistem transportasi. 

• Smart Society: Peningkatan akses dan mutu pendidikan, pemberdayaan perempuan, 

anak, dan lansia, serta upaya penanggulangan bencana. 

• Smart Environment: Pengelolaan sampah dan limbah, serta tata kelola energi yang 

bertanggung jawab. 

E. IMPLEMENTASI DAN PENGEMBANGAN 

• Kelembagaan: Pembentukan Dewan Smart City Samarinda dan Tim Pelaksana Smart 

City Samarinda untuk mengarahkan dan memantau implementasi. 

• Infrastruktur ICT: Peningkatan kapasitas Data Center, pengembangan Network 

Operation Control, perluasan cakupan Backbone, dan penguatan peran Samarinda 

Command and Operation Center. 

• Aplikasi dan Perangkat Lunak: Integrasi layanan publik dalam aplikasi super, 

peningkatan literasi smart city melalui sosialisasi dan kesadartahuan warga. 

F. PROGRAM DAN LAYANAN ELEKTRONIK 

 

Smart Government: 

1. Layanan Kependudukan dan Pencatatan Sipil: 

• URL: http://disdukcapil.samarindakota.go.id 

• Layanan: Akte Kelahiran, Akte Kematian, KTP, Kartu Identitas Anak, dll. 

2. e-Kelurahan: 

• URL: http://e-kelurahan.samarindakota.go.id 

• Layanan: Surat Pengantar RT Digital, Surat Keterangan, dll. 

3. Simpeg Client: 

• URL: http://36.66.236.83/simpegclient/ 

• Layanan: Kenaikan Pangkat online, document management system. 

4. e-Logbook: 

• URL: http://36.66.236.83/elogbook-samarinda/ 

• Layanan: Penilaian kinerja ASN Kota Samarinda. 

5. API Kota Samarinda: 

• URL: http://api.samarindakota.go.id 

• Layanan: Sistem penghubung (interoperabilitas) sistem kota Samarinda. 

6. Single Sign On: 

• URL: https://sso.samarindakota.go.id 

• Layanan: Manajemen login untuk ASN dan warga. 

7. Tanda Tangan Elektronik: 

• URL: http://tte.samarindakota.go.id 

• Layanan: Penandatanganan dokumen secara elektronik. 

8. Satu Data Samarinda: 

• URL: https://satudata.samarindakota.go.id 

• Layanan: Sistem informasi statistik sektoral. 

9. GISTARU: 

• URL: http://gistarau.samarindakota.go.id 

• Layanan: Manajemen data. 

10. JDIH: 

• URL: http://jdih.samarindakota.go.id 

• Layanan: Manajemen regulasi. 

Smart Economy: 

http://disdukcapil.samarindakota.go.id/
http://e-kelurahan.samarindakota.go.id/
http://36.66.236.83/simpegclient/
http://36.66.236.83/elogbook-samarinda/
http://api.samarindakota.go.id/
https://sso.samarindakota.go.id/
http://tte.samarindakota.go.id/
https://satudata.samarindakota.go.id/
http://gistarau.samarindakota.go.id/
http://jdih.samarindakota.go.id/
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1. Marketplace BUMRT: 

• Tersedia di Playstore 

• Layanan: Marketplace untuk produk UMKM BUMRT. 

2. Samarinda Mart: 

• Tersedia di Playstore 

• Layanan: Toko online produk Varia Niaga Samarinda. 

Smart Living: 

1. Adaptive Traffic Control System: 

• Layanan: Manajemen lalu lintas. 

2. Samarinda Santer (Satu Aplikasi Terintegrasi): 

• URL: pwa.santer.app 

• Layanan: Super APP Warga Samarinda. 

3. E-Parking: 

• Layanan: Retribusi parkir online. 

Smart Environment: 

1. E-Retribusi Sampah: 

• Layanan: Aplikasi pembayaran retribusi sampah. 

2. Wani Lapah: 

• URL: http://app.samarindakota.go.id 

• Layanan: Aplikasi pengelolaan yustisi perda sampah. 

Smart Society: 

1. PPDB Online: 

• Tersedia di Playstore 

• Layanan: Manajemen pendidikan. 

2. JobSamarinda (Bursa Kerja Online): 

• Tersedia di Playstore 

• Layanan: Manajemen ketenagakerjaan. 

3. Social Security Number: 

• URL: ssn.samarindakota.go.id 

• Layanan: Manajemen data jaminan sosial. 

Smart Branding: 

1. Sistem Informasi Perijinan Online (SIPO): 

• URL: http://dpmptsp.samarindakota.go.id 

• Layanan: Perijinan dan penanaman modal. 

2. Aplikasi Antrian Online Disdukcapil: 

• Tersedia di Playstore 

• Layanan: Administrasi dan manajemen umum. 

3. Aplikasi Antrian Online Mall Pelayanan Publik: 

• Tersedia di Playstore 

• Layanan: Administrasi dan manajemen umum. 

 
G. PROGRAM DAN LAYANAN ELEKTRONIK YANG DIRENCANAKAN: 

1. Integrasi Layanan Publik Melalui Samarinda Santer: 

• Integrasi semua layanan publik ke dalam satu aplikasi mobile untuk 

kemudahan akses. 
2. Penambahan Modul Kependudukan di Website: 

• Tersedianya data yang akurat tentang kependudukan yang memudahkan 

pengambilan data. 

3. Pengembangan e-Government: 

https://pwa.santer.app/
http://app.samarindakota.go.id/
https://ssn.samarindakota.go.id/
http://dpmptsp.samarindakota.go.id/
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• Memperkuat sistem e-Government untuk meningkatkan efisiensi layanan 

pemerintahan. 
4. Ekspansi Infrastruktur ICT: 

• Memperluas jaringan dan meningkatkan kapasitas Data Center untuk 

mendukung layanan yang lebih banyak. 
5. Peningkatan Layanan e-Health: 

• Pengembangan layanan kesehatan digital untuk memudahkan akses layanan 

kesehatan bagi masyarakat. 

6. Sistem Pemantauan Transportasi Umum: 

• Implementasi sistem real-time tracking untuk meningkatkan efisiensi dan 

keamanan transportasi umum. 
7. Peningkatan Fasilitas Smart Environment: 

• Implementasi sensor lingkungan untuk memantau kualitas udara, air, dan 

pengelolaan sampah secara real-time. 
8. Pengembangan Smart Tourism: 

• Pembuatan aplikasi mobile untuk pariwisata yang memberikan informasi dan 

panduan bagi wisatawan. 

 

Masterplan Samarinda Smart City Plus Tahun 2022-2025 bertujuan untuk menjadikan 

Samarinda sebagai kota cerdas yang berkelanjutan dan berbasis partisipatif. Dengan fokus 

pada enam pilar utama (governance, branding, economy, living, society, dan environment), 

dokumen ini memberikan panduan strategis untuk meningkatkan kualitas hidup dan daya 

saing kota. Implementasi program ini memerlukan dukungan penuh dari seluruh perangkat 

daerah dan partisipasi aktif masyarakat, dengan program-program dan layanan elektronik 

yang telah dikerjakan dan direncanakan yang mencakup berbagai aspek kehidupan 

masyarakat. 

 

4.1.2 ANALISA KESIAPAN 

 

A. ANALISIS DESKRIPTIF 

 

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai data yang telah 

dikumpulkan, membantu kita memahami distribusi, kecenderungan, dan pola dalam data 

tersebut. Berikut adalah analisis deskriptif mendalam untuk masing-masing kelompok 

indikator (Pemerintahan, Ekonomi, dan Masyarakat). 

 
TABEL 2. SKOR KELOMPOK INDIKATOR PEMERINTAHAN 

 

Indikator Skor 

Jumlah kunjungan daring tahunan ke portal data terbuka per 100.000 
penduduk 

 
9 

Persentase layanan yang dapat diakses dan yang dapat diminta secara 
daring 9 

Rata-rata waktu respons terhadap pertanyaan yang dilakukan melalui sistem 
penyelidikan non-darurat (hari) 9 

Rata-rata waktu henti (downtime) infrastruktur teknologi informasi (TI) 9 

Jalur transportasi umum yang dilengkapi dengan sistem langsung (real time) 
yang dapat diakses publik 0 
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Kelompok indikator Pemerintahan seperti terlihat pada Tabel 2 menunjukkan performa yang 

cukup baik dalam hal digitalisasi layanan dan respons terhadap pertanyaan, dengan skor 9 

untuk empat dari lima indikator. Hal ini menunjukkan bahwa layanan pemerintah telah 

terdigitalisasi dengan baik, memastikan akses dan respons yang cepat. Namun, terdapat 

kelemahan signifikan pada indikator jalur transportasi umum yang dilengkapi dengan sistem 

real-time, yang mendapat skor 0. Ini menunjukkan perlunya peningkatan signifikan dalam 

aksesibilitas transportasi umum yang efisien dan terintegrasi dengan teknologi real-time. 

TABEL 3. KELOMPOK INDIKATOR EKONOMI 

 

Indikator Skor 

Persentase kontrak layanan yang memuat kebijakan data 
terbuka 9 

Tingkat bisnis baru per 100.000 penduduk 9 

Persentase tenaga kerja yang bekerja di sektor Teknologi Informasi dan 
Komunikasi 9 

Persentase tenaga kerja yang bekerja di sektor Pendidikan, Penelitian, dan 
Pengembangan 9 

Jumlah Pendapatan Tahunan yang Dikumpulkan dari Ekonomi Berbagi 
sebagai Persentase dari Pendapatan Sumber Sendiri 

 
9 

Persentase Pembayaran yang Dibayar Secara Elektronik Berdasarkan Faktur 
Elektronik 9 

 

Kelompok indikator Ekonomi seperti terlihat pada Tabel 3 menunjukkan performa yang luar 

biasa dengan semua indikator mendapatkan skor 9. Hal ini menunjukkan bahwa sektor 

ekonomi di daerah tersebut sangat kuat, dengan kebijakan data terbuka yang baik, tingkat 

bisnis baru yang tinggi, serta banyaknya tenaga kerja di sektor teknologi informasi dan 

penelitian. Selain itu, pendapatan dari ekonomi berbagi dan pembayaran elektronik juga 

menunjukkan integrasi digital yang baik dalam kegiatan ekonomi. Ini merupakan kekuatan 

besar yang perlu dipertahankan dan ditingkatkan lebih lanjut. 

TABEL 4. KELOMPOK INDIKATOR MASYARAKAT 

 

Indikator Skor 

Persentase populasi dengan kecakapan profesional di lebih dari satu bahasa 3 

Jumlah komputer, laptop, tablet atau perangkat pembelajaran digital lainnya 
yang tersedia per 1.000 siswa 

 
9 

Jumlah tingkat pendidikan tinggi sains, teknologi, teknik dan matematika 
(STEM) per 100.000 penduduk 8 

Persentase bangunan publik yang dapat diakses oleh orang-orang dengan 
kebutuhan khusus 

 
7 

Persentase anggaran yang dialokasikan untuk penyediaan alat bantu 
mobilitas, perangkat, dan teknologi pendampingan bagi warga negara dengan 
kebutuhan khusus 

 

 
6 

Persentase penyeberangan pejalan kaki yang ditandai dilengkapi dengan 
sinyal pejalan kaki yang dapat diakses 0 

Persentase anggaran yang dialokasikan untuk penyediaan program yang 
ditujukan untuk menjembatani kesenjangan digital 9 

 

Kelompok indikator Masyarakat seperti terlihat pada Tabel 4 menunjukkan variasi yang 

signifikan dalam skor indikatornya. Indikator terkait dengan perangkat pembelajaran digital 

dan anggaran untuk program yang menjembatani kesenjangan digital menunjukkan performa 
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yang baik dengan skor 9. Namun, kecakapan profesional dalam lebih dari satu bahasa 

memiliki skor yang sangat rendah (3), menunjukkan perlunya peningkatan signifikan dalam 

pendidikan dan pelatihan bahasa. Selain itu, penyeberangan pejalan kaki dengan sinyal yang 

dapat diakses juga memiliki skor 0, menunjukkan kelemahan besar dalam aksesibilitas dan 

keselamatan pejalan kaki. Kategori ini menunjukkan bahwa meskipun ada beberapa area 

dengan performa baik, masih ada banyak ruang untuk perbaikan dalam inklusivitas dan 

aksesibilitas. 

 

GAMBAR 2 DISTRIBUSI SKOR PER KELOMPOK 

 

Gambar 2 menunjukkan perbandingan antara rata-rata skor dan median skor untuk setiap 

kelompok indikator. Kelompok Ekonomi memiliki rata-rata dan median skor tertinggi, diikuti 

oleh Pemerintahan, sementara kelompok Masyarakat memiliki rata-rata skor yang paling 

rendah. Ini menunjukkan bahwa sektor Ekonomi berada dalam kondisi sangat baik, 

sedangkan sektor Masyarakat memerlukan perhatian lebih untuk meningkatkan indikator 

tertentu. 

B. ANALISIS SWOT 

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) adalah metode analisis yang 

digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang 

dihadapi oleh suatu entitas, dalam hal ini adalah pengembangan Smart City di Kota 

Samarinda. Berikut adalah analisis SWOT mendalam untuk Smart City Kota Samarinda: 

 

Strengths (Kekuatan) 

1. Infrastruktur Digital yang Baik: 

• Indikator: Jumlah kunjungan daring tahunan ke portal data terbuka per 100.000 

penduduk, persentase layanan yang dapat diakses dan yang dapat diminta secara 

daring. 
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• Deskripsi: Kota Samarinda memiliki infrastruktur digital yang baik dengan portal data 

terbuka yang banyak dikunjungi dan layanan daring yang dapat diakses dengan 

mudah oleh masyarakat. 

 
2. Ekonomi Digital yang Kuat: 

• Indikator: Persentase kontrak layanan yang memuat kebijakan data terbuka, tingkat 

bisnis baru per 100.000 penduduk, persentase tenaga kerja di sektor Teknologi 

Informasi dan Komunikasi. 

• Deskripsi: Ekonomi Samarinda didukung oleh kebijakan data terbuka yang kuat, 

tingkat bisnis baru yang tinggi, dan banyaknya tenaga kerja di sektor teknologi 

informasi, menunjukkan kesiapan dalam ekonomi digital. 

3. Pembayaran Elektronik yang Terintegrasi: 

• Indikator: Persentase pembayaran yang dibayar secara elektronik berdasarkan faktur 

elektronik. 

• Deskripsi: Tingkat adopsi pembayaran elektronik yang tinggi di Samarinda 

menunjukkan integrasi teknologi keuangan yang baik, memudahkan transaksi dan 

meningkatkan efisiensi ekonomi. 

Weaknesses (Kelemahan) 

1. Aksesibilitas Transportasi Umum yang Kurang: 

• Indikator: Jalur transportasi umum yang dilengkapi dengan sistem langsung (real 

time) yang dapat diakses publik. 

• Deskripsi: Ketiadaan sistem real-time pada transportasi umum menjadi kelemahan 

utama yang menghambat efisiensi dan kenyamanan dalam mobilitas masyarakat. 

2. Keterbatasan Kecakapan Profesional dalam Bahasa: 

• Indikator: Persentase populasi dengan kecakapan profesional di lebih dari satu bahasa. 

• Deskripsi: Rendahnya persentase populasi yang memiliki kecakapan dalam lebih dari 

satu bahasa menjadi hambatan dalam komunikasi internasional dan kolaborasi global. 

3. Kurangnya Infrastruktur untuk Pejalan Kaki: 

• Indikator: Persentase penyeberangan pejalan kaki yang ditandai dilengkapi dengan 

sinyal pejalan kaki yang dapat diakses. 

• Deskripsi: Ketiadaan fasilitas penyeberangan pejalan kaki yang dilengkapi sinyal 

pejalan kaki mengurangi keselamatan dan kenyamanan pejalan kaki, khususnya bagi 

kelompok rentan. 

Opportunities (Peluang) 

1. Adopsi Teknologi Transportasi Real-Time: 

• Deskripsi: Mengimplementasikan teknologi real-time pada transportasi umum dapat 

meningkatkan efisiensi dan kenyamanan, serta mendorong lebih banyak orang untuk 

menggunakan transportasi publik. 

2. Pengembangan Program Pendidikan dan Pelatihan Bahasa: 

• Deskripsi: Memperkenalkan program pendidikan dan pelatihan bahasa dapat 

meningkatkan kecakapan profesional dalam berbagai bahasa, mendukung komunikasi 

internasional dan kolaborasi global. 
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3. Inisiatif Smart City dalam Infrastruktur dan Layanan: 

• Deskripsi: Memanfaatkan inisiatif Smart City untuk mengembangkan infrastruktur 

dan layanan yang lebih baik, seperti sistem transportasi pintar, pengelolaan limbah, 

dan layanan kesehatan berbasis teknologi. 

Threats (Ancaman) 

 

1. Biaya Implementasi Teknologi Tinggi: 

• Deskripsi: Tingginya biaya untuk mengimplementasikan teknologi baru, seperti 

sistem transportasi real-time dan infrastruktur digital, bisa menjadi hambatan utama 

dalam pengembangan Smart City. 

 
2. Kesulitan dalam Mengurangi Kesenjangan Digital: 

• Deskripsi: Tantangan dalam memastikan semua segmen masyarakat memiliki akses 

yang sama terhadap teknologi dan layanan digital dapat menghambat pertumbuhan 

inklusif. 

 
3. Resistensi terhadap Perubahan: 

• Deskripsi: Adanya resistensi terhadap perubahan dan adopsi teknologi baru dari 

sebagian masyarakat atau birokrasi dapat menghambat implementasi inisiatif Smart 

City. 

TABEL 5. TABEL ANALISIS SWOT 

 

Aspek Faktor Deskripsi 

Kekuatan Infrastruktur Digital yang Baik Portal data terbuka banyak 
dikunjungi, layanan daring mudah 
diakses 

 Ekonomi Digital yang Kuat Kebijakan data terbuka yang kuat, 
tingkat bisnis baru tinggi, banyak 
tenaga kerja di sektor TIK 

 Pembayaran Elektronik yang 
Terintegrasi 

Adopsi pembayaran elektronik 
tinggi, meningkatkan efisiensi 
ekonomi 

Kelemahan Aksesibilitas Transportasi Umum 
yang Kurang 

Ketiadaan sistem real-time pada 
transportasi umum 

 Keterbatasan Kecakapan 
Profesional dalam Bahasa 

Rendahnya persentase populasi 
dengan kecakapan bahasa lebih 
dari satu 

 Kurangnya Infrastruktur untuk 
Pejalan Kaki 

Ketiadaan fasilitas 
penyeberangan pejalan kaki yang 
dilengkapi sinyal 

Peluang Adopsi Teknologi Transportasi 
Real-Time 

Meningkatkan efisiensi dan 
kenyamanan transportasi umum 

 Pengembangan Program 
Pendidikan dan Pelatihan 
Bahasa 

Meningkatkan kecakapan 
profesional dalam berbagai 
bahasa 

 Inisiatif Smart City dalam 
Infrastruktur dan Layanan 

Mengembangkan infrastruktur 
dan layanan berbasis teknologi 
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Ancaman Biaya Implementasi Teknologi 
Tinggi 

Tingginya biaya implementasi 
teknologi baru 

 Kesulitan dalam Mengurangi 
Kesenjangan Digital 

Tantangan dalam memastikan 
akses yang sama terhadap 
teknologi 

 Resistensi terhadap Perubahan Adanya resistensi dari 
masyarakat atau birokrasi 
terhadap adopsi teknologi baru 

 

Kekuatan 

Samarinda memiliki beberapa kekuatan utama yang mendukung pengembangan Smart City. 

Infrastruktur digital yang baik memungkinkan masyarakat untuk mengakses layanan daring 

dengan mudah dan cepat. Portal data terbuka yang banyak dikunjungi menunjukkan 

transparansi dan keterbukaan data pemerintah. Ekonomi digital Samarinda juga kuat, dengan 

kebijakan data terbuka yang baik, tingkat bisnis baru yang tinggi, dan tenaga kerja yang 

terampil di sektor Teknologi Informasi dan Komunikasi. Adopsi pembayaran elektronik yang 

tinggi meningkatkan efisiensi ekonomi dan memudahkan transaksi. 

 
Kelemahan 

Namun, ada beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan. Aksesibilitas transportasi umum 

yang kurang, terutama ketiadaan sistem real-time, menjadi hambatan utama dalam mobilitas 

masyarakat. Rendahnya kecakapan bahasa di kalangan profesional menghambat komunikasi 

internasional dan kolaborasi global. Selain itu, kurangnya infrastruktur untuk pejalan kaki, 

seperti penyeberangan dengan sinyal pejalan kaki, mengurangi keselamatan dan kenyamanan 

pejalan kaki. 

Peluang 

Ada beberapa peluang yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pengembangan Smart 

City di Samarinda. Adopsi teknologi real-time pada transportasi umum dapat meningkatkan 

efisiensi dan kenyamanan, serta mendorong penggunaan transportasi publik. Pengembangan 

program pendidikan dan pelatihan bahasa dapat meningkatkan kecakapan profesional dalam 

berbagai bahasa, mendukung komunikasi internasional. Inisiatif Smart City juga dapat 

digunakan untuk mengembangkan infrastruktur dan layanan yang lebih baik, seperti sistem 

transportasi pintar dan layanan kesehatan berbasis teknologi. 

 
Ancaman 

Namun, ada beberapa ancaman yang harus dihadapi. Biaya implementasi teknologi yang 

tinggi bisa menjadi hambatan utama dalam pengembangan Smart City. Tantangan dalam 

memastikan semua segmen masyarakat memiliki akses yang sama terhadap teknologi dan 

layanan digital dapat menghambat pertumbuhan inklusif. Selain itu, resistensi terhadap 

perubahan dan adopsi teknologi baru dari sebagian masyarakat atau birokrasi dapat 

menghambat implementasi inisiatif Smart City. 

 

Dengan memahami kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman ini, Samarinda dapat 

merumuskan strategi yang efektif untuk mengembangkan Smart City yang inklusif, efisien, 

dan berkelanjutan. 



60 

KAJIAN PERSIAPAN DAERAH PENYANGGA PERBATASAN BERBENTUK SMART 
KELURAHAN DI KELURAHAN HANDIL BAKTI 

 

 KERJASAMA BAPPERIDA KOTA SAMARINDA 
DENGAN POLITEKNIK NEGERI SAMARINDA                       TAHUN 2024 

C. ANALISIS GAP 

 

Analisis gap adalah metode yang digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan antara kondisi 

saat ini (current state) dan kondisi yang diinginkan (desired state) dari berbagai indikator. Ini 

membantu untuk memahami area yang memerlukan perbaikan dan mengembangkan strategi 

untuk mencapai target. Tabel 6 dan Gambar 3 adalah analisis gap mendalam untuk Smart 

City Kota Samarinda. 

 
TABEL 6. ANALISIS GAP 

 

Indikator 
Skor 

Saat Ini 
Target 
Skor 

Gap 

Jalur transportasi umum yang dilengkapi dengan sistem 
langsung (real time) yang dapat diakses publik 

0 9 9 

Persentase populasi dengan kecakapan profesional di 

lebih dari satu bahasa 
3 9 6 

Persentase bangunan publik yang dapat diakses oleh 
orang-orang dengan kebutuhan khusus 

7 9 2 

Persentase penyeberangan pejalan kaki yang ditandai 
dilengkapi dengan sinyal pejalan kaki yang dapat 
diakses 

 

0 
 

9 
 

9 

Persentase anggaran yang dialokasikan untuk 
penyediaan alat bantu mobilitas, perangkat, dan 
teknologi pendampingan bagi warga negara dengan 
kebutuhan khusus 

 

6 
 

9 
 

3 

 

 

 

Analisis dan Rencana Aksi indicator: 

 

1. Jalur Transportasi Umum yang Dilengkapi dengan Sistem Real-Time 

Skor Saat Ini: 0 
Target Skor: 9 
Gap: 9 

 
Analisis: 

Saat ini, Samarinda belum memiliki jalur transportasi umum yang dilengkapi dengan 

sistem real-time yang dapat diakses oleh publik. Ini menunjukkan bahwa transportasi 

umum belum terintegrasi dengan teknologi yang memungkinkan masyarakat untuk 

memantau jadwal dan keberadaan transportasi secara langsung. Untuk mencapai target 

skor 9, Samarinda perlu mengadopsi teknologi real-time, seperti GPS dan aplikasi 

pelacakan, yang memungkinkan pengguna untuk mendapatkan informasi real-time 

tentang kedatangan dan keberangkatan transportasi umum. 

Rencana Aksi: 

• Investasi Teknologi: Investasikan dalam teknologi GPS dan sistem pelacakan real- 

time untuk semua kendaraan transportasi umum. 

• Pengembangan Aplikasi: Kembangkan aplikasi mobile yang memungkinkan 

pengguna untuk melacak kendaraan transportasi umum secara real-time. 
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• Kerjasama dengan Penyedia Transportasi: Bekerjasama dengan penyedia transportasi 

untuk memastikan implementasi dan penggunaan teknologi real-time. 

 

Persentase Populasi dengan Kecakapan Profesional di Lebih dari Satu Bahasa 

Skor Saat Ini: 3 
Target Skor: 9 

Gap: 6 

 
Analisis: 

Rendahnya kecakapan profesional dalam lebih dari satu bahasa menunjukkan adanya 

kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kemampuan bahasa asing di kalangan 

profesional. Kecakapan dalam beberapa bahasa sangat penting untuk komunikasi 

internasional dan kolaborasi global, terutama dalam dunia bisnis dan teknologi. 

 
Rencana Aksi: 

• Program Pendidikan Bahasa: Implementasi program pendidikan bahasa yang intensif 

di sekolah dan tempat kerja. 

• Pelatihan dan Sertifikasi: Menyediakan pelatihan dan sertifikasi bahasa asing bagi 

profesional. 

• Kerjasama Internasional: Bekerjasama dengan lembaga internasional untuk 

menyediakan sumber daya dan program pelatihan bahasa. 

Persentase Bangunan Publik yang Dapat Diakses oleh Orang-Orang dengan Kebutuhan 

Khusus 

Skor Saat Ini: 7 

Target Skor: 9 
Gap: 2 

Analisis: 

Meskipun sebagian besar bangunan publik di Samarinda sudah dapat diakses oleh orang- 

orang dengan kebutuhan khusus, masih ada ruang untuk perbaikan. Ini penting untuk 

memastikan bahwa semua fasilitas publik inklusif dan dapat diakses oleh semua lapisan 

masyarakat. 

 
Rencana Aksi: 

• Evaluasi dan Renovasi: Lakukan evaluasi menyeluruh terhadap bangunan publik dan 

renovasi yang diperlukan untuk meningkatkan aksesibilitas. 

• Penyediaan Fasilitas Khusus: Tambahkan fasilitas khusus seperti ramp, lift, dan tanda 

yang jelas untuk membantu orang-orang dengan kebutuhan khusus. 

• Sosialisasi dan Pelatihan: Sosialisasi kepada masyarakat dan pelatihan bagi petugas 

layanan publik tentang pentingnya aksesibilitas. 

Persentase Penyeberangan Pejalan Kaki yang Dilengkapi dengan Sinyal Pejalan Kaki yang 

Dapat Diakses 

Skor Saat Ini: 0 

Target Skor: 9 

Gap: 9 

Analisis: 



62 

KAJIAN PERSIAPAN DAERAH PENYANGGA PERBATASAN BERBENTUK SMART 
KELURAHAN DI KELURAHAN HANDIL BAKTI 

 

 KERJASAMA BAPPERIDA KOTA SAMARINDA 
DENGAN POLITEKNIK NEGERI SAMARINDA                       TAHUN 2024 

Saat ini, Samarinda tidak memiliki penyeberangan pejalan kaki yang dilengkapi dengan 

sinyal pejalan kaki yang dapat diakses. Ini merupakan masalah serius terkait keselamatan 

dan aksesibilitas bagi pejalan kaki, terutama bagi kelompok rentan seperti penyandang 

disabilitas dan orang tua. 

 
Rencana Aksi: 

• Instalasi Sinyal Pejalan Kaki: Pasang sinyal pejalan kaki di semua penyeberangan 

utama dan area dengan lalu lintas tinggi. 

• Peningkatan Infrastruktur: Pastikan penyeberangan pejalan kaki dilengkapi dengan 

tanda yang jelas, ramp, dan permukaan yang rata. 

• Edukasi Keselamatan: Edukasi masyarakat tentang pentingnya keselamatan pejalan 

kaki dan cara menggunakan fasilitas penyeberangan dengan aman. 

 

Persentase Anggaran yang Dialokasikan untuk Penyediaan Alat Bantu Mobilitas, Perangkat, 

dan Teknologi Pendampingan bagi Warga Negara dengan Kebutuhan Khusus 

Skor Saat Ini: 6 

Target Skor: 9 
Gap: 3 

 
Analisis: 

Anggaran yang dialokasikan untuk penyediaan alat bantu mobilitas dan teknologi 

pendampingan bagi warga negara dengan kebutuhan khusus masih perlu ditingkatkan. 

Hal ini penting untuk memastikan bahwa semua warga negara, terutama mereka yang 

memiliki kebutuhan khusus, dapat hidup dengan mandiri dan memiliki akses yang sama 

terhadap layanan publik. 

Rencana Aksi: 

• Peningkatan Anggaran: Tingkatkan anggaran yang dialokasikan untuk pembelian dan 

distribusi alat bantu mobilitas dan teknologi pendampingan. 

• Distribusi yang Adil: Pastikan distribusi alat bantu dilakukan secara adil dan tepat 

sasaran, sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

• Pelatihan Penggunaan: Berikan pelatihan tentang penggunaan alat bantu mobilitas 

dan teknologi pendampingan kepada penerima manfaat. 
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Grafik Analisis Gap 

 

GAMBAR 3. ANALISIS GAP 

 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

 

Kesimpulan: 

1. Transportasi Umum: Adopsi teknologi real-time sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 

efisiensi dan kenyamanan transportasi umum. 

2. Kecakapan Bahasa: Program pendidikan dan pelatihan bahasa harus ditingkatkan untuk 

meningkatkan kecakapan bahasa di kalangan profesional. 

3. Aksesibilitas Bangunan: Perlu ada evaluasi dan renovasi untuk meningkatkan 

aksesibilitas bangunan publik bagi orang-orang dengan kebutuhan khusus. 

4. Penyeberangan Pejalan Kaki: Instalasi sinyal pejalan kaki sangat penting untuk 

meningkatkan keselamatan pejalan kaki. 

5. Alat Bantu Mobilitas: Peningkatan anggaran dan distribusi alat bantu mobilitas serta 

teknologi pendampingan harus diperhatikan. 

Rekomendasi: 

1. Investasi Teknologi: Pemerintah kota harus berinvestasi dalam teknologi yang 

meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi layanan publik. 

2. Pendidikan dan Pelatihan: Implementasi program pendidikan dan pelatihan yang fokus 

pada peningkatan kecakapan bahasa dan penggunaan alat bantu mobilitas. 

3. Infrastruktur dan Keselamatan: Peningkatan infrastruktur untuk pejalan kaki dan 

penyeberangan yang aman dan dapat diakses oleh semua warga. 

4. Kolaborasi dan Kerjasama: Bekerjasama dengan penyedia teknologi dan lembaga 

internasional untuk memastikan implementasi yang efektif dan berkelanjutan. 

Dengan mengikuti rencana aksi yang terperinci ini, diharapkan Kota Samarinda dapat 

mengatasi gap yang ada dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui pengembangan 

Smart City yang inklusif, efisien, dan berkelanjutan. 
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D. ANALISIS MULTI-KRITERIA (MCA) 

 

Analisis Multi-Kriteria (MCA) adalah metode yang digunakan untuk mengevaluasi dan 

memprioritaskan berbagai indikator berdasarkan beberapa kriteria yang relevan. Untuk 

pengembangan Smart City di Kota Samarinda, kita akan menggunakan empat kriteria utama: 

Dampak Sosial, Biaya Implementasi, Kemudahan Implementasi, dan Potensi Peningkatan 

Kualitas. Berikut adalah analisis MCA mendalam untuk Smart City Kota Samarinda. 

TABEL 7. PENENTUAN KRITERIA DAN PEMBOBOTAN SMART CITY KOTA SAMARINDA 

 

Kriteria Bobot 

Dampak Sosial 0.3 

Biaya Implementasi 0.2 

Kemudahan Implementasi 0.2 

Potensi Peningkatan Kualitas 0.3 

 

Pembobotan dilakukan berdasarkan kepentingan setiap kriteria dalam konteks pengembangan 

Smart City. Seperti yang terlihat pada Tabel 7, dampak Sosial dan Potensi Peningkatan 

Kualitas diberikan bobot tertinggi karena keduanya sangat penting untuk keberlanjutan dan 

inklusivitas kota pintar. 

TABEL 8. EVALUASI DAN SKOR MCA SMART CITY KOTA SAMARINDA 

 

 

 

Indikator 

 

Dampak 
Sosial 

 

Biaya 
Implementasi 

 

Kemudahan 
Implementasi 

 

Potensi 
Peningkatan 
Kualitas 

 

 

Bobot 

 

Skor 
Terbobot 

Jalur transportasi 
umum yang 
dilengkapi dengan 
sistem langsung 
(real time) 

 

 

9 

 

 

3 

 

 

5 

 

 

9 

0.3, 
0.2, 
0.2, 
0.3 

(90.3 + 
30.2 + 
50.2 + 
90.3) = 

6.6 

Persentase populasi 
dengan kecakapan 
profesional di lebih 
dari satu bahasa 

 

 

8 

 

 

4 

 

 

6 

 

 

8 

0.3, 
0.2, 
0.2, 
0.3 

(80.3 + 
40.2 + 
60.2 + 
80.3) = 

6.8 

Persentase 
bangunan publik 
yang dapat diakses 
oleh orang-orang 
dengan kebutuhan 
khusus 

 

 

7 

 

 

5 

 

 

6 

 

 

7 

0.3, 
0.2, 
0.2, 
0.3 

(70.3 + 
50.2 + 
60.2 + 
70.3) = 

6.4 

Persentase 
penyeberangan 
pejalan kaki yang 
ditandai dilengkapi 
dengan sinyal 
pejalan kaki 

 

 

9 

 

 

4 

 

 

7 

 

 

9 

0.3, 
0.2, 
0.2, 
0.3 

(90.3 + 
40.2 + 
70.2 + 
90.3) = 

7.8 
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Persentase 
anggaran yang 
dialokasikan untuk 
penyediaan alat 
bantu mobilitas, 
perangkat, dan 
teknologi 
pendampingan bagi 
warga negara 
dengan kebutuhan 
khusus 

 

 

 

 

8 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

8 

 

 

 

0.3, 
0.2, 
0.2, 
0.3 

 

 

(80.3 + 
40.2 + 
60.2 + 
80.3) = 

6.8 

 

Penjelasan Tabel 8: 

1. Dampak Sosial: 

• Deskripsi: Mengukur seberapa besar dampak positif yang dihasilkan oleh 

setiap indikator terhadap masyarakat. 
• Skala: 1 (rendah) - 10 (tinggi) 

2. Biaya Implementasi: 

• Deskripsi: Mengukur biaya yang diperlukan untuk mengimplementasikan 

perbaikan atau pengembangan pada indikator tersebut. 
• Skala: 1 (tinggi) - 10 (rendah) 

3. Kemudahan Implementasi: 

• Deskripsi: Mengukur seberapa mudah untuk mengimplementasikan perbaikan 

atau pengembangan pada indikator tersebut. 
• Skala: 1 (sulit) - 10 (mudah) 

4. Potensi Peningkatan Kualitas: 

• Deskripsi: Mengukur seberapa besar potensi peningkatan kualitas yang dapat 

dihasilkan dari perbaikan atau pengembangan pada indikator tersebut. 

• Skala: 1 (rendah) - 10 (tinggi) 

5. Bobot: 

• Deskripsi: Menunjukkan bobot atau kepentingan relatif dari setiap kriteria 

dalam keseluruhan penilaian. 

• Nilai: Dampak Sosial (0.3), Biaya Implementasi (0.2), Kemudahan 

Implementasi (0.2), Potensi Peningkatan Kualitas (0.3) 
6. Skor Terbobot: 

• Deskripsi: Skor akhir untuk setiap indikator, dihitung dengan menjumlahkan 

produk dari skor masing-masing kriteria dan bobotnya. 

• Rumus: Skor Terbobot = (Dampak Sosial * Bobot Dampak Sosial) + (Biaya 

Implementasi * Bobot Biaya Implementasi) + (Kemudahan Implementasi * 

Bobot Kemudahan Implementasi) + (Potensi Peningkatan Kualitas * Bobot 

Potensi Peningkatan Kualitas) 

Penjelasan indikator: 

1. Jalur Transportasi Umum yang Dilengkapi dengan Sistem Real-Time 

Total Skor: 6.6 

Analisis: Jalur transportasi umum dengan sistem real-time memiliki dampak sosial yang 

tinggi (skor 9), karena dapat meningkatkan kenyamanan dan efisiensi bagi pengguna. Namun, 

biaya implementasinya relatif tinggi (skor 3), dan kemudahan implementasinya sedang (skor 

5). Potensi peningkatan kualitasnya juga tinggi (skor 9), karena dapat membuat transportasi 

umum lebih andal dan menarik bagi masyarakat. 

Rencana Aksi: 



66 

KAJIAN PERSIAPAN DAERAH PENYANGGA PERBATASAN BERBENTUK SMART 
KELURAHAN DI KELURAHAN HANDIL BAKTI 

 

 KERJASAMA BAPPERIDA KOTA SAMARINDA 
DENGAN POLITEKNIK NEGERI SAMARINDA                       TAHUN 2024 

• Investasi Teknologi: Implementasi sistem GPS dan aplikasi pelacakan real-time. 

• Kolaborasi dengan Penyedia Transportasi: Membangun kemitraan dengan 

penyedia transportasi untuk integrasi teknologi. 

• Edukasi Masyarakat: Meningkatkan kesadaran dan penggunaan sistem transportasi 

real-time oleh masyarakat. 

2. Persentase Populasi dengan Kecakapan Profesional di Lebih dari Satu Bahasa 

Total Skor: 6.8 

Analisis: Kecakapan bahasa memiliki dampak sosial yang signifikan (skor 8), karena 

meningkatkan kemampuan komunikasi internasional. Biaya implementasi program 

pendidikan bahasa sedang (skor 4), dan kemudahannya relatif tinggi (skor 6). Potensi 

peningkatan kualitas juga tinggi (skor 8). 
Rencana Aksi: 

• Program Pendidikan Bahasa: Mengimplementasikan program bahasa di sekolah 

dan tempat kerja. 

• Pelatihan dan Sertifikasi: Menyediakan pelatihan bahasa dan sertifikasi untuk 

profesional. 

• Kerjasama Internasional: Mengembangkan kemitraan dengan lembaga 

internasional untuk sumber daya dan pelatihan bahasa. 

3. Persentase Bangunan Publik yang Dapat Diakses oleh Orang-Orang dengan 

Kebutuhan Khusus 

Total Skor: 6.4 

Analisis: Aksesibilitas bangunan publik memiliki dampak sosial yang signifikan (skor 7), 

karena inklusivitas bagi orang-orang dengan kebutuhan khusus. Biaya implementasi relatif 

tinggi (skor 5), dan kemudahan implementasinya sedang (skor 6). Potensi peningkatan 

kualitas juga signifikan (skor 7). 
Rencana Aksi: 

• Evaluasi dan Renovasi: Lakukan evaluasi dan renovasi bangunan publik untuk 

aksesibilitas. 

• Penyediaan Fasilitas Khusus: Tambahkan ramp, lift, dan tanda yang jelas untuk 

membantu orang dengan kebutuhan khusus. 

• Sosialisasi dan Pelatihan: Sosialisasi dan pelatihan bagi petugas layanan publik 

tentang pentingnya aksesibilitas. 

4. Persentase Penyeberangan Pejalan Kaki yang Dilengkapi dengan Sinyal Pejalan Kaki 

yang Dapat Diakses 

Total Skor: 7.8 

Analisis: Penyeberangan pejalan kaki dengan sinyal memiliki dampak sosial yang sangat 

tinggi (skor 9), karena meningkatkan keselamatan pejalan kaki. Biaya implementasinya 

sedang (skor 4), dan kemudahannya relatif tinggi (skor 7). Potensi peningkatan kualitasnya 

sangat tinggi (skor 9). 
Rencana Aksi: 

• Instalasi Sinyal Pejalan Kaki: Pasang sinyal pejalan kaki di penyeberangan utama. 

• Peningkatan Infrastruktur: Pastikan penyeberangan pejalan kaki dilengkapi dengan 

ramp dan permukaan yang rata. 

• Edukasi Keselamatan: Edukasi masyarakat tentang penggunaan fasilitas 

penyeberangan dengan aman. 

5. Persentase Anggaran yang Dialokasikan untuk Penyediaan Alat Bantu Mobilitas, 

Perangkat, dan Teknologi Pendampingan bagi Warga Negara dengan Kebutuhan 

Khusus 

Total Skor: 6.8 

Analisis: Alat bantu mobilitas memiliki dampak sosial yang signifikan (skor 8), karena 
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meningkatkan kualitas hidup warga dengan kebutuhan khusus. Biaya implementasinya 

sedang (skor 4), dan kemudahannya relatif tinggi (skor 6). Potensi peningkatan kualitas juga 

tinggi (skor 8). 

Rencana Aksi: 

• Peningkatan Anggaran: Alokasikan lebih banyak anggaran untuk alat bantu 

mobilitas. 

• Distribusi yang Adil: Pastikan distribusi alat bantu dilakukan secara adil sesuai 

kebutuhan. 

• Pelatihan Penggunaan: Berikan pelatihan tentang penggunaan alat bantu mobilitas 

kepada penerima manfaat. 

Grafik Analisis Multi-Kriteria (MCA) 

 

Berikut adalah grafik yang menunjukkan skor total untuk setiap indikator berdasarkan 

analisis multi-kriteria: 
 

GAMBAR 4. GRAFIK MCA 

 

Kesimpulan dari Grafik MCA Gambar 4 

Prioritas Tertinggi: 

• Penyeberangan Pejalan Kaki: Dengan total skor 7.8, ini harus menjadi prioritas 

utama untuk meningkatkan keselamatan dan aksesibilitas pejalan kaki. 
Prioritas Tinggi: 

• Kecakapan Bahasa dan Alat Bantu Mobilitas: Kedua indikator ini penting untuk 

meningkatkan kualitas hidup dan kemampuan profesional masyarakat, dengan total 

skor 6.8. 
Prioritas Menengah: 

• Transportasi Umum: Implementasi teknologi real-time dapat meningkatkan efisiensi 

dan kenyamanan transportasi umum, dengan total skor 6.6. 

• Aksesibilitas Bangunan Publik: Perlu evaluasi dan renovasi untuk meningkatkan 

aksesibilitas bagi orang-orang dengan kebutuhan khusus, dengan total skor 6.4. 
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Kesimpulan dan Rekomendasi 

Kesimpulan: 

1. Prioritas Tinggi: Penyeberangan pejalan kaki yang dilengkapi dengan sinyal pejalan 

kaki yang dapat diakses harus menjadi prioritas utama karena memiliki total skor 

tertinggi dalam analisis MCA (7.8). 

2. Peningkatan Kecakapan Bahasa: Program pendidikan dan pelatihan bahasa perlu 

ditingkatkan untuk meningkatkan kecakapan profesional dalam berbagai bahasa, 

dengan total skor 6.8. 

3. Alat Bantu Mobilitas: Perlu ada peningkatan alokasi anggaran untuk penyediaan alat 

bantu mobilitas dan teknologi pendampingan, juga dengan total skor 6.8. 

4. Transportasi Umum: Investasi dalam teknologi real-time untuk transportasi umum 

harus diprioritaskan, dengan total skor 6.6. 

5. Aksesibilitas Bangunan: Evaluasi dan renovasi bangunan publik untuk memenuhi 

standar aksesibilitas bagi orang-orang dengan kebutuhan khusus harus dilakukan, 

dengan total skor 6.4. 
Rencana Aksi: 

1. Implementasi Teknologi Real-Time: Untuk meningkatkan jalur transportasi umum 

dan penyeberangan pejalan kaki. 

2. Pelatihan dan Pendidikan Bahasa: Program intensif untuk meningkatkan 

kecakapan bahasa masyarakat. 

3. Renovasi Bangunan Publik: Menyediakan aksesibilitas yang lebih baik untuk orang- 

orang dengan kebutuhan khusus. 

4. Alokasi Anggaran untuk Mobilitas: Penyediaan alat bantu mobilitas dan teknologi 

pendampingan bagi warga negara dengan kebutuhan khusus. 

Dengan menerapkan rekomendasi ini, diharapkan kinerja indikator Smart City di Kelurahan 

Handil Bakti dapat meningkat secara signifikan, mencapai target yang diinginkan, dan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat setempat. 

 

4.2 SMART CITY DI KELURAHAN HANDIL BAKTI 

 

4.2.1 ANALISA KESIAPAN 

 

A. ANALISIS DESKRIPTIF 

Analisis deskriptif ini dilakukan untuk memahami status dan kesiapan Kelurahan Handil 

Bakti dalam penerapan indikator Smart City seperti terlihat pada Tabel 9. Analisis ini 

mencakup 18 indikator yang dibagi ke dalam tiga kelompok: Pemerintahan, Ekonomi, dan 

Masyarakat. Setiap indikator dievaluasi berdasarkan beberapa aspek seperti rencana kerja, 

sumber daya pengelola, peran & tanggung jawab, pelatihan pengelola, sistem pengelolaan, 

stakeholder, pengawasan & pengendalian, jaminan kualitas data, dan review pemerintah 

daerah. 
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TABEL 9. SKOR ANALISIS KESIAPAN 

 
No KELOMPOK INDIKATOR INDIKATOR RENCANA 

KERJA 

SUMBER 

DAYA 

PENGELOLA 

PERAN & 

TANGGUNG 

JAWAB 

PELATIHAN 

PENGELOLA 

SISTEM 

PENGELOL 

AAN 

STAKEH 

OLDER 

PENGA 

WASAN 

& 
PENGEN 
DALIAN 

JAMINAN 

KUALITAS 

DATA 

REVIEW 

PEMDA 

SKOR 

1 PEMERINTAHAN Jumlah kunjungan 

daring tahunan ke 
portal data terbuka per 
100.000 penduduk 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 PEMERINTAHAN Persentase layanan 

yang dapat diakses 

dan yang dapat 

diminta secara daring 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 PEMERINTAHAN Rata-rata waktu 

respons terhadap 

pertanyaan yang 

dilakukan melalui 
sistem penyelidikan 
non-darurat (hari) 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

4 PEMERINTAHAN Rata-rata waktu henti 

(downtime) 

infrastruktur teknologi 
informasi (TI) 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 PEMERINTAHAN Jalur transportasi 

umum yang 

dilengkapi dengan 

sistem langsung (real 
time) yang dapat 
diakses publik 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

6 ECONOMY Persentase kontrak 

layanan yang memuat 
kebijakan data terbuka 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

7 ECONOMY Tingkat bisnis baru 
per 100.000 penduduk 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

8 ECONOMY Persentase tenaga 

kerja yang bekerja di 

sektor Teknologi 

Informasi dan 

Komunikasi 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

9 ECONOMY Persentase Tenaga 

Kerja yang Bekerja di 

Sektor Pendidikan, 

Penelitian, dan 
Pengembangan 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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No KELOMPOK INDIKATOR INDIKATOR RENCANA 

KERJA 

SUMBER 
DAYA 

PENGELOLA 

PERAN & 
TANGGUNG 

JAWAB 

PELATIHAN 

PENGELOLA 

SISTEM 
PENGELOL 

AAN 

STAKEH 

OLDER 

PENGA 

WASAN 

& 

PENGEN 
DALIAN 

JAMINAN 
KUALITAS 

DATA 

REVIEW 

PEMDA 

SKOR 

10 ECONOMY Jumlah Pendapatan 

Tahunan yang 

Dikumpulkan dari 

Ekonomi Berbagi 

sebagai Persentase 

dari Pendapatan 
Sumber Sendiri 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

11 ECONOMY Persentase 

Pembayaran yang 

Dibayar Secara 

Elektronik 
Berdasarkan Faktur 
Elektronik 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

12 PEOPLE Persentase populasi 

dengan kecakapan 

profesional di lebih 
dari satu bahasa 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

13 PEOPLE Jumlah komputer, 

laptop, tablet atau 

perangkat 

pembelajaran digital 
lainnya yang tersedia 
per 1.000 siswa 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

14 PEOPLE Jumlah tingkat 

pendidikan tinggi 

sains, teknologi, 

teknik dan matematika 

(STEM) per 100.000 
penduduk 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

15 PEOPLE Persentase bangunan 

publik yang dapat 

diakses oleh orang- 

orang dengan 
kebutuhan khusus 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

16 PEOPLE Persentase anggaran 

yang dialokasikan 

untuk penyediaan alat 

bantu mobilitas, 

perangkat, dan 

teknologi 

pendampingan bagi 

warga negara dengan 
kebutuhan khusus 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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No KELOMPOK INDIKATOR INDIKATOR RENCANA 

KERJA 

SUMBER 
DAYA 

PENGELOLA 

PERAN & 
TANGGUNG 

JAWAB 

PELATIHAN 

PENGELOLA 

SISTEM 
PENGELOL 

AAN 

STAKEH 

OLDER 

PENGA 

WASAN 

& 

PENGEN 
DALIAN 

JAMINAN 
KUALITAS 

DATA 

REVIEW 

PEMDA 

SKOR 

17 PEOPLE Persentase 

penyeberangan 

pejalan kaki yang 

ditandai dilengkapi 

dengan sinyal pejalan 

kaki yang dapat 
diakses 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

01 

8 

PEOPLE Persentase anggaran 

yang dialokasikan 

untuk penyediaan 

program yang 

ditujukan untuk 

menjembatani 
kesenjangan digital 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 

Analisis Deskriptif Tabel 9 

1. Kelompok Pemerintahan: 

• Jumlah indikator: 5 

• Semua indikator di kelompok ini memiliki nilai 0, menunjukkan bahwa tidak ada inisiatif yang telah diimplementasikan atau 

tercatat dalam aspek-aspek yang diukur (rencana kerja, sumber daya pengelola, peran & tanggung jawab, dll). 
2. Kelompok Ekonomi: 

• Jumlah indikator: 6 

• Semua indikator di kelompok ini juga memiliki nilai 0, menunjukkan tidak adanya kebijakan atau program yang telah 

diimplementasikan atau tercatat dalam aspek-aspek yang diukur. 
3. Kelompok Masyarakat (People): 

• Jumlah indikator: 7 

• Sama seperti kelompok lainnya, semua indikator memiliki nilai 0, menunjukkan tidak adanya program atau kebijakan yang 

diimplementasikan atau tercatat dalam aspek-aspek yang diukur. 
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Grafik Distribusi Skor 

 

GAMBAR 5 DISTRIBUSI SKOR 

 

Grafik pada Gambar 5 menunjukkan jumlah total indikator di setiap kelompok serta jumlah 

indikator yang memiliki nilai "Ya" (1). Namun, karena semua indikator memiliki nilai 0, bar 

hijau (Jumlah Ya) tidak terlihat. 

Kesimpulan 

Analisis deskriptif ini menunjukkan bahwa di Kelurahan Handil Bakti, tidak ada inisiatif, 

program, atau kebijakan terkait indikator Smart City yang telah diimplementasikan atau 

tercatat dalam aspek-aspek yang diukur. Semua indikator dari tiga kelompok (Pemerintahan, 

Ekonomi, dan Masyarakat) memiliki nilai 0 di semua aspek. Hal ini menunjukkan adanya 

kebutuhan mendesak untuk merencanakan, mengalokasikan sumber daya, dan 

mengimplementasikan program-program yang relevan untuk meningkatkan kesiapan dan 

penerapan indikator Smart City di Kelurahan Handil Bakti. 

B. ANALISIS SWOT 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, kita dapat menyusun analisis SWOT untuk 

mengidentifikasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan 

ancaman (threats) yang dihadapi oleh Kelurahan Handil Bakti dalam penerapan Smart City. 

TABEL 10. TABEL ANALISIS SWOT 

 

Aspek Faktor Deskripsi 

Kekuatan Potensi Peningkatan melalui 

Implementasi Baru 

Dengan semua indikator saat ini 

bernilai 0, ada potensi besar untuk 

perbaikan dan implementasi. 
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Kelemahan Tidak Ada Inisiatif yang 

Terimplementasi 

Semua indikator menunjukkan tidak 

ada rencana kerja, sumber daya, 

pelatihan, dll. yang terimplementasi. 

Peluang Kesempatan untuk Merancang dan 

Mengimplementasikan Inisiatif Smart 

City dari Awal 

Dapat merancang dari awal dengan 

belajar dari praktik terbaik dan 

kesalahan tempat lain. 

Ancaman Resistensi terhadap Perubahan dan 

Kekurangan Sumber Daya 

Potensi resistensi terhadap perubahan 

dan kurangnya sumber daya untuk 
implementasi inisiatif baru. 

 

 

Analisis SWOT pada Tabel 10 menunjukan 

Kekuatan (Strengths) 

1. Potensi Peningkatan melalui Implementasi Baru: 

• Deskripsi: Dengan semua indikator saat ini bernilai 0, ada potensi besar untuk 

perbaikan dan implementasi. Ini memungkinkan Kelurahan Handil Bakti 

untuk mulai dari awal dan merancang inisiatif yang efektif berdasarkan 

praktik terbaik dari tempat lain. 
Kelemahan (Weaknesses) 

1. Tidak Ada Inisiatif yang Terimplementasi: 

• Deskripsi: Semua indikator menunjukkan bahwa tidak ada rencana kerja, 

sumber daya, pelatihan, atau sistem yang saat ini terimplementasi. Ini 

merupakan kelemahan utama yang menghambat kemajuan menuju Smart City. 
Peluang (Opportunities) 

1. Kesempatan untuk Merancang dan Mengimplementasikan Inisiatif Smart City 

dari Awal: 

• Deskripsi: Karena tidak ada inisiatif yang saat ini berjalan, Kelurahan Handil 

Bakti memiliki kesempatan untuk merancang dan mengimplementasikan 

inisiatif Smart City dari awal. Ini memungkinkan penerapan strategi yang 

paling efektif dan belajar dari praktik terbaik di tempat lain. 
Ancaman (Threats) 

1. Resistensi terhadap Perubahan dan Kekurangan Sumber Daya: 

• Deskripsi: Ada potensi resistensi dari masyarakat atau pemangku kepentingan 

terhadap perubahan yang diperlukan untuk mengimplementasikan inisiatif 

Smart City. Selain itu, kurangnya sumber daya finansial dan manusia bisa 

menjadi hambatan utama dalam pelaksanaan program. 
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Grafik SWOT 

Berikut adalah representasi grafik dari analisis SWOT: 

 

GAMBAR 6 GRAFIK RADAR ANALISA SWOT 

 

Gambar 6 memberikan visualisasi dari keempat aspek SWOT, menunjukkan bahwa setiap 

aspek (kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman) memiliki bobot yang sama dalam 

analisis ini. Ini menunjukkan bahwa perhatian harus diberikan secara merata untuk 

mengembangkan inisiatif Smart City yang efektif dan berkelanjutan di Kelurahan Handil 

Bakti. 

 
Kesimpulan dan Rekomendasi 

Kesimpulan: 

• Kelurahan Handil Bakti memiliki potensi besar untuk memperbaiki dan 

mengimplementasikan inisiatif Smart City karena saat ini semua indikator bernilai 0. 

• Ada kelemahan signifikan dengan tidak adanya inisiatif yang terimplementasi saat ini. 

• Peluang besar ada untuk merancang dan mengimplementasikan inisiatif dari awal 

dengan menggunakan praktik terbaik. 
• Ancaman utama termasuk resistensi terhadap perubahan dan kurangnya sumber daya. 

Rekomendasi: 

1. Perencanaan Strategis: Mulailah dengan merencanakan inisiatif Smart City yang 

strategis dengan belajar dari tempat lain dan mengadaptasi praktik terbaik. 
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2. Peningkatan Kapasitas: Fokus pada peningkatan kapasitas melalui pelatihan dan 

pengembangan sumber daya manusia untuk mendukung inisiatif ini. 

3. Sosialisasi dan Edukasi: Sosialisasi kepada masyarakat mengenai manfaat dari 

inisiatif Smart City untuk mengurangi resistensi terhadap perubahan. 

4. Kolaborasi: Membangun kemitraan dengan pemerintah daerah, sektor swasta, dan 

komunitas untuk mendukung implementasi Smart City. 

Dengan menerapkan rekomendasi ini, Kelurahan Handil Bakti dapat mengatasi kelemahan 

yang ada dan memanfaatkan peluang untuk menjadi Smart City yang lebih efektif dan 

berkelanjutan. 

C. ANALISIS MULTI-KRITERIA (MCA) 

Berdasarkan hasil diatas, kita akan melakukan Analisis Multi-Kriteria (MCA) untuk 

mengidentifikasi prioritas dalam penerapan indikator Smart City di Kelurahan Handil Bakti. 

MCA membantu dalam mengevaluasi dan memprioritaskan berbagai indikator berdasarkan 

beberapa kriteria relevan. 

 
TABEL 11. PENENTUAN KRITERIA DAN PEMBOBOTAN SMART CITY KELURAHAN HANDIL BAKTI 

 

Kriteria Bobot 

Dampak Sosial 0.3 

Biaya Implementasi 0.2 

Kemudahan Implementasi 0.2 

Potensi Peningkatan Kualitas 0.3 

 

Pembobotan ini dilakukan berdasarkan pentingnya masing-masing kriteria dalam konteks 

pengembangan Smart City. Seperti yang termuat dalam Tabel 11, dampak Sosial dan Potensi 

Peningkatan Kualitas diberi bobot lebih tinggi karena keduanya sangat penting untuk 

keberlanjutan dan inklusivitas. 

 

Evaluasi dan Skor 

Untuk setiap indikator, kami menetapkan skor dari 1 hingga 10 untuk setiap kriteria 

berdasarkan potensi dampak dan kesulitan implementasi. 

TABEL 12. EVALUASI DAN SKOR MCA SMART CITY HANDIL BAKTI 

Indikator Dampak 

Sosial 

Biaya 

Implementasi 

Kemudahan 

Implementasi 

Potensi 

Peningkatan 

Kualitas 

Total 

Skor 

Jumlah kunjungan 

daring tahunan ke 

portal data terbuka 

per 100.000 
penduduk 

8 6 7 8 7.1 

Persentase layanan 

yang dapat diakses 

dan yang dapat 

diminta secara 
daring 

9 5 6 9 7.4 

Rata-rata waktu 

respons terhadap 

pertanyaan yang 

7 4 7 8 6.4 
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dilakukan melalui 

sistem penyelidikan 

non-darurat (hari) 

     

Rata-rata waktu 

henti (downtime) 

infrastruktur 

teknologi informasi 

(TI) 

6 6 5 7 6.1 

Jalur transportasi 

umum yang 

dilengkapi dengan 

sistem langsung (real 

time) yang dapat 
diakses publik 

9 5 4 9 7.0 

Persentase kontrak 

layanan yang 
memuat kebijakan 

data terbuka 

8 5 6 8 7.0 

Tingkat bisnis baru 

per 100.000 

penduduk 

8 6 5 8 7.0 

Persentase tenaga 

kerja yang bekerja di 

sektor Teknologi 

Informasi dan 
Komunikasi 

9 4 6 9 7.4 

Persentase Tenaga 

Kerja yang Bekerja 

di Sektor 

Pendidikan, 
Penelitian, dan 

Pengembangan 

8 5 6 8 7.0 

Jumlah Pendapatan 

Tahunan yang 

Dikumpulkan dari 

Ekonomi Berbagi 

sebagai Persentase 
dari Pendapatan 

Sumber Sendiri 

7 5 6 7 6.4 

Persentase 

Pembayaran yang 

Dibayar Secara 

Elektronik 

Berdasarkan Faktur 
Elektronik 

9 4 6 9 7.4 

Persentase populasi 

dengan kecakapan 

profesional di lebih 

dari satu bahasa 

7 5 6 7 6.4 
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Jumlah komputer, 

laptop, tablet atau 

perangkat 

pembelajaran digital 

lainnya yang tersedia 
per 1.000 siswa 

8 5 6 8 7.0 

Jumlah tingkat 

pendidikan tinggi 

sains, teknologi, 

teknik dan 

matematika (STEM) 

per 100.000 
penduduk 

9 4 6 9 7.4 

Persentase bangunan 

publik yang dapat 

diakses oleh orang- 
orang dengan 

kebutuhan khusus 

6 6 5 7 6.1 

Persentase anggaran 

yang dialokasikan 

untuk penyediaan 

alat bantu mobilitas, 

perangkat, dan 

teknologi 

pendampingan bagi 

warga negara dengan 
kebutuhan khusus 

7 5 6 7 6.4 

Persentase 

penyeberangan 

pejalan kaki yang 

ditandai dilengkapi 

dengan sinyal 

pejalan kaki yang 
dapat diakses 

9 4 6 9 7.4 

Persentase anggaran 

yang dialokasikan 

untuk penyediaan 

program yang 

ditujukan untuk 

menjembatani 
kesenjangan digital 

8 5 6 8 7.0 

Deskripsi Tabel 12: 

• Dampak Sosial: Mengukur seberapa besar dampak positif yang dihasilkan oleh 

setiap indikator terhadap masyarakat. Skala: 1 (rendah) - 10 (tinggi) 

• Biaya Implementasi: Mengukur biaya yang diperlukan untuk mengimplementasikan 

perbaikan atau pengembangan pada indikator tersebut. Skala: 1 (tinggi) - 10 (rendah) 

• Kemudahan Implementasi: Mengukur seberapa mudah untuk 

mengimplementasikan perbaikan atau pengembangan pada indikator tersebut. Skala: 

1 (sulit) - 10 (mudah) 
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• Potensi Peningkatan Kualitas: Mengukur seberapa besar potensi peningkatan 

kualitas yang dapat dihasilkan dari perbaikan atau pengembangan pada indikator 

tersebut. Skala: 1 (rendah) - 10 (tinggi) 

• Total Skor: Skor akhir untuk setiap indikator, dihitung dengan menjumlahkan produk 

dari skor masing-masing kriteria dan bobotnya. Rumus: Skor Terbobot = (Dampak 

Sosial * Bobot Dampak Sosial) + (Biaya Implementasi * Bobot Biaya Implementasi) 

+ (Kemudahan Implementasi * Bobot Kemudahan Implementasi) + (Potensi 

Peningkatan Kualitas * Bobot Potensi Peningkatan Kualitas) 

Grafik MCA 

GAMBAR 7. GRAFIK MCA SMART CITY KELURAHAN HANDIL BAKTI 

 

Gambar 7 menunjukkan skor total dari masing-masing indikator berdasarkan analisis multi- 

kriteria. Indikator-indikator dengan skor tertinggi merupakan prioritas utama untuk 

diimplementasikan karena mereka memiliki dampak sosial yang besar, biaya implementasi 

yang terjangkau, kemudahan dalam implementasi, dan potensi peningkatan kualitas yang 

signifikan. 

 
Kesimpulan dan Rekomendasi 

Kesimpulan: 

1. Indikator dengan Skor Tertinggi: Indikator seperti "Layanan Daring", "Tenaga 

Kerja TIK", "Pembayaran Elektronik", "Pendidikan STEM", “Perangkat pembelajaran 

digital” dan "Sinyal Pejalan Kaki" memiliki skor tertinggi (7.4) dan harus menjadi 

prioritas utama dalam implementasi. 

2. Indikator dengan Skor Menengah: Indikator seperti "Portal Data Terbuka", 

"Transportasi Real-Time", "Kebijakan Data Terbuka", "Bisnis Baru", “Prgram 

Kesenjangan Digital” dan "Tenaga Kerja Pendidikan" memiliki skor yang cukup 

tinggi (7.0) dan juga penting untuk diperhatikan. 

3. Indikator dengan Skor Terendah: Indikator seperti "Waktu Respons Non-Darurat", 

"Downtime TI", "Aksesibilitas Bangunan Publik", “Kecakapan Bahasa”, “Pendapatan 

Ekonomi Berbagi” dan "Alat Bantu Mobilitas" memiliki skor lebih rendah dan 

mungkin memerlukan perhatian khusus untuk peningkatan. 
Rekomendasi: 

1. Implementasi Prioritas: Fokus pada indikator dengan skor tertinggi untuk 

mendapatkan dampak yang maksimal dengan sumber daya yang tersedia. 
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2. Evaluasi dan Penyesuaian: Lakukan evaluasi rutin terhadap indikator dengan skor 

lebih rendah untuk mengidentifikasi area perbaikan dan menyesuaikan strategi 

implementasi. 

3. Pelibatan Stakeholder: Libatkan berbagai stakeholder dalam proses perencanaan 

dan implementasi untuk memastikan dukungan dan partisipasi yang luas. 

4. Peningkatan Kapasitas: Tingkatkan kapasitas sumber daya manusia melalui 

pelatihan dan pengembangan untuk mendukung implementasi inisiatif Smart City. 

Dengan mengikuti rekomendasi ini, Kelurahan Handil Bakti dapat mengoptimalkan 

implementasi indikator Smart City dan mencapai hasil yang lebih baik dalam meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat. 

 

4.3 PENGEMBANGAN SMART KELURAHAN DI KELURAHAN HANDIL BAKTI 

 

4.3.1 REKOMENDASI MODEL SMART KELURAHAN 

Kelurahan Handil Bakti adalah sebuah wilayah yang memiliki potensi besar dalam bidang 

pertanian dan perkebunan. Namun, potensi ini belum dimanfaatkan secara optimal untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. Dengan perkembangan teknologi dan 

konsep smart city yang semakin berkembang, hadirnya Model Smart Kelurahan dapat 

menjadi solusi untuk mengoptimalkan potensi lokal dan mendorong pembangunan 

berkelanjutan di Kelurahan Handil Bakti. 

Model Smart Kelurahan merupakan pendekatan inovatif yang mengintegrasikan teknologi 

dan data untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kualitas hidup masyarakat. Dalam 

konteks Kelurahan Handil Bakti, model ini difokuskan pada empat komponen utama: Smart 

Pertanian, Smart Perkebunan, Smart Economy, dan Smart People. Masing-masing komponen 

ini dirancang untuk mendukung pengembangan potensi lokal dengan cara yang cerdas dan 

berkelanjutan. 

Visi 

Menjadikan Kelurahan Handil Bakti sebagai kelurahan yang cerdas, mandiri, dan 

berkelanjutan dengan memanfaatkan teknologi untuk mengoptimalkan potensi pertanian dan 

perkebunan lokal, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Misi 

1. Mengembangkan dan menerapkan teknologi pertanian dan perkebunan yang cerdas 

untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi. 

2. Meningkatkan kapasitas ekonomi masyarakat melalui pengembangan ekonomi 

berbasis teknologi dan inovasi. 

3. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan dan pelatihan 

berbasis teknologi. 

4. Mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan kelurahan yang cerdas 

dan berkelanjutan. 

Model Smart Kelurahan 

Smart Pertanian 

Komponen Smart Pertanian bertujuan untuk mengoptimalkan produksi pertanian dengan 

memanfaatkan teknologi cerdas. Ini mencakup penggunaan sensor untuk memantau kondisi 

tanah dan cuaca, sistem irigasi otomatis, dan aplikasi manajemen pertanian berbasis data. 

Dengan demikian, petani dapat membuat keputusan yang lebih baik dan efisien, mengurangi 

penggunaan sumber daya, dan meningkatkan hasil panen. 
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Smart Perkebunan 

Smart Perkebunan fokus pada penggunaan teknologi untuk mengelola dan meningkatkan 

produksi kebun. Ini melibatkan penerapan teknologi drone untuk pemantauan tanaman, 

sistem pengelolaan hama berbasis data, serta penggunaan aplikasi untuk memantau 

pertumbuhan dan kesehatan tanaman. Dengan teknologi ini, petani kebun dapat mengurangi 

biaya operasional dan meningkatkan kualitas serta kuantitas produksi. 
Smart Economy 

Komponen Smart Economy bertujuan untuk meningkatkan ekonomi lokal melalui 

pengembangan bisnis berbasis teknologi dan inovasi. Ini termasuk pengembangan platform e- 

commerce untuk memasarkan produk pertanian dan perkebunan, pelatihan kewirausahaan 

digital, serta dukungan bagi UMKM untuk beradaptasi dengan teknologi baru. Melalui 

pendekatan ini, masyarakat dapat mengakses pasar yang lebih luas dan meningkatkan 

pendapatan. 

Smart People 

Smart People menitikberatkan pada peningkatan kualitas sumber daya manusia di Kelurahan 

Handil Bakti. Ini dilakukan melalui program pendidikan dan pelatihan yang fokus pada 

keterampilan teknologi dan inovasi. Selain itu, juga dikembangkan komunitas belajar dan 

pusat inovasi untuk mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan kelurahan 

yang cerdas. Dengan demikian, masyarakat dapat lebih siap menghadapi tantangan dan 

memanfaatkan peluang di era digital. 

Model Smart Kelurahan di Kelurahan Handil Bakti merupakan langkah strategis untuk 

mengoptimalkan potensi lokal di sektor pertanian dan perkebunan. Dengan memanfaatkan 

teknologi cerdas, diharapkan kelurahan ini dapat meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Implementasi model ini juga mendorong 

pembangunan yang berkelanjutan dan berfokus pada peningkatan kualitas sumber daya 

manusia serta ekonomi lokal. 

4.3.2 ANALISA KESIAPAN 

 

A. ANALISA DESKRIPTIF 

Model Smart Kelurahan yang dikembangkan untuk Kelurahan Handil Bakti berfokus pada 

empat komponen utama: Smart Pertanian, Smart Perkebunan, Smart Economy, dan Smart 

People. Analisis deskriptif ini akan menguraikan secara mendalam setiap komponen, tujuan, 

serta indikator keberhasilan yang diharapkan. 

 
1. Smart Pertanian 

Deskripsi: Smart Pertanian bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

pertanian melalui penggunaan teknologi cerdas. Teknologi yang digunakan mencakup sensor 

untuk pemantauan kondisi tanah dan cuaca, sistem irigasi otomatis, serta aplikasi manajemen 

pertanian berbasis data. 
Tujuan: 

• Meningkatkan hasil panen. 

• Mengurangi penggunaan sumber daya (air, pupuk, pestisida). 

• Mempercepat pengambilan keputusan berbasis data. 

TABEL 13. INDIKATOR SMART PERTANIAN 

Indikator Definisi Target 

(Tahunan) 

Peningkatan hasil panen Persentase peningkatan hasil panen per hektar 10% per tahun 



81 

KAJIAN PERSIAPAN DAERAH PENYANGGA PERBATASAN BERBENTUK SMART 
KELURAHAN DI KELURAHAN HANDIL BAKTI 

 

 KERJASAMA BAPPERIDA KOTA SAMARINDA 
DENGAN POLITEKNIK NEGERI SAMARINDA                       TAHUN 2024 

 

Penggunaan air Pengurangan penggunaan air untuk irigasi 15% per tahun 

Penggunaan pupuk Pengurangan penggunaan pupuk kimia 10% per tahun 

Pemantauan kondisi tanah Jumlah sensor yang terpasang 100 sensor 

Kecepatan pengambilan 

keputusan 

Waktu yang dibutuhkan untuk pengambilan 

keputusan 
50% lebih cepat 

 

2. Smart Perkebunan 

Deskripsi: Smart Perkebunan berfokus pada pengelolaan dan peningkatan produksi kebun 

melalui teknologi seperti drone untuk pemantauan tanaman, sistem pengelolaan hama 

berbasis data, serta aplikasi untuk memantau pertumbuhan dan kesehatan tanaman. 
Tujuan: 

• Meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi. 

• Mengurangi biaya operasional. 

• Meningkatkan keberlanjutan lingkungan. 

TABEL 14. INDIKATOR SMART PERKEBUNAN 

Indikator Definisi Target (Tahunan) 

Peningkatan produksi Persentase peningkatan produksi per hektar 15% per tahun 

Pengurangan biaya 

operasional 
Penurunan biaya operasional per hektar 20% per tahun 

Keberlanjutan lingkungan Jumlah penggunaan teknologi ramah 

lingkungan 

80% dari total 

teknologi 

Pemantauan tanaman Jumlah penerbangan drone untuk 

pemantauan 

200 penerbangan 

Pengelolaan hama Efektivitas sistem pengelolaan hama 90% pengurangan 

hama 

 

3. Smart Economy 

Deskripsi: Smart Economy bertujuan untuk meningkatkan ekonomi lokal melalui 

pengembangan bisnis berbasis teknologi dan inovasi. Fokusnya adalah pada platform e- 

commerce, pelatihan kewirausahaan digital, serta dukungan bagi UMKM. 
Tujuan: 

• Meningkatkan pendapatan masyarakat. 

• Memperluas akses pasar. 

• Meningkatkan keterampilan digital masyarakat. 
TABEL 15. INDIKATOR SMART ECONOMY 

Indikator Definisi Target 

(Tahunan) 

Peningkatan 

pendapatan 
Persentase peningkatan pendapatan masyarakat 20% per tahun 

Akses pasar Jumlah UMKM yang menggunakan platform e- 

commerce 

50 UMKM 

Keterampilan digital Jumlah pelatihan digital yang diadakan 10 pelatihan 

Partisipasi pelatihan Jumlah peserta pelatihan 500 peserta 

Inovasi bisnis Jumlah bisnis baru yang terbentuk 30 bisnis 

 

4. Smart People 

Deskripsi: Smart People menitikberatkan pada peningkatan kualitas sumber daya manusia 

melalui pendidikan dan pelatihan yang fokus pada keterampilan teknologi dan inovasi. Juga 

melibatkan komunitas belajar dan pusat inovasi untuk partisipasi aktif masyarakat. 
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Tujuan: 

• Meningkatkan keterampilan teknologi dan inovasi masyarakat. 

• Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan. 

• Meningkatkan kualitas pendidikan dan pelatihan. 

TABEL 16. INDIKATOR SMART PEOPLE 

Indikator Definisi Target (Tahunan) 

Keterampilan teknologi Jumlah orang yang terampil menggunakan teknologi 1,000 orang 

Partisipasi masyarakat Persentase partisipasi masyarakat dalam program 70% dari populasi 

Kualitas pendidikan Jumlah program pendidikan berkualitas tinggi 15 program 

Pelatihan inovasi Jumlah pelatihan inovasi yang diadakan 20 pelatihan 

Pusat inovasi Jumlah pusat inovasi yang didirikan 3 pusat 

 

Dengan adanya analisis deskriptif dan indikator yang jelas dari Tabel 13 hingga Tabel 16, 

Model Smart Kelurahan di Kelurahan Handil Bakti dapat diimplementasikan dengan lebih 

terarah dan efektif. Setiap komponen memiliki tujuan dan indikator yang spesifik untuk 

memastikan keberhasilan program dan peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat. 

B. ANALISA SWOT 

Analisis SWOT adalah alat strategis yang digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan 

(Strengths), kelemahan (Weaknesses), peluang (Opportunities), dan ancaman (Threats) dari 

suatu proyek atau inisiatif. Berikut adalah analisis SWOT mendalam dan menyeluruh untuk 

Model Smart Kelurahan di Kelurahan Handil Bakti. 

Strengths (Kekuatan) 

1. Potensi Lokal yang Tinggi: 

• Kelurahan Handil Bakti memiliki sumber daya alam yang melimpah di sektor 

pertanian dan perkebunan, yang merupakan basis yang kuat untuk 

pengembangan model smart kelurahan. 
2. Komitmen Pemerintah Lokal: 

• Dukungan penuh dari pemerintah daerah dalam mengembangkan inisiatif 

smart kelurahan memastikan adanya kebijakan yang mendukung serta alokasi 

sumber daya yang memadai. 
3. Adopsi Teknologi: 

• Penggunaan teknologi cerdas seperti sensor, drone, dan aplikasi manajemen 

berbasis data dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam sektor 

pertanian dan perkebunan. 
4. Komunitas yang Kooperatif: 

• Masyarakat yang aktif dan berpartisipasi dalam program-program lokal dapat 

menjadi penggerak utama dalam keberhasilan implementasi model smart 

kelurahan. 
Weaknesses (Kelemahan) 

1. Kurangnya Infrastruktur Teknologi: 

• Infrastruktur teknologi yang belum memadai, seperti jaringan internet yang 

lambat atau tidak stabil, dapat menghambat penerapan teknologi cerdas di 

kelurahan. 
2. Keterbatasan Sumber Daya Manusia: 

• Kurangnya tenaga ahli yang terlatih dalam bidang teknologi pertanian dan 

perkebunan dapat menjadi hambatan dalam pelaksanaan dan pemeliharaan 

sistem smart kelurahan. 
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3. Keterbatasan Anggaran: 

• Keterbatasan anggaran untuk investasi awal dalam teknologi dan infrastruktur 

cerdas dapat menghambat implementasi program secara menyeluruh. 

4. Resistensi terhadap Perubahan: 

• Sebagian masyarakat mungkin merasa enggan atau sulit beradaptasi dengan 

perubahan teknologi baru, terutama bagi petani yang terbiasa dengan cara 

tradisional. 
Opportunities (Peluang) 

1. Pengembangan Pasar Baru: 

• Dengan adanya platform e-commerce dan pemasaran digital, produk pertanian 

dan perkebunan dari Kelurahan Handil Bakti dapat menjangkau pasar yang 

lebih luas, baik nasional maupun internasional. 
2. Kolaborasi dengan Perguruan Tinggi dan Peneliti: 

• Kolaborasi dengan universitas dan institusi penelitian dapat membuka peluang 

untuk pengembangan teknologi inovatif serta program pelatihan untuk 

masyarakat. 
3. Dukungan dari Sektor Swasta: 

• Investasi dan kemitraan dengan sektor swasta dalam bentuk CSR (Corporate 

Social Responsibility) atau kolaborasi bisnis dapat mempercepat implementasi 

model smart kelurahan. 
4. Program Pemerintah dan Hibah: 

• Adanya program-program pemerintah dan hibah yang mendukung 

pengembangan desa atau kelurahan cerdas dapat dimanfaatkan untuk 

memperoleh dana tambahan dan dukungan teknis. 
Threats (Ancaman) 

1. Perubahan Iklim dan Cuaca Ekstrem: 

• Ketidakpastian cuaca dan perubahan iklim dapat berdampak negatif pada hasil 

pertanian dan perkebunan, mengancam keberlanjutan model smart kelurahan. 
2. Persaingan dengan Wilayah Lain: 

• Wilayah lain yang juga mengembangkan model smart kelurahan dapat 

menjadi pesaing dalam menarik investasi dan dukungan pemerintah. 
3. Masalah Keamanan Siber: 

• Ancaman keamanan siber terhadap sistem teknologi cerdas yang digunakan 

dapat menyebabkan kebocoran data atau gangguan operasional. 

4. Ketergantungan pada Teknologi: 

• Ketergantungan yang terlalu besar pada teknologi tanpa kesiapan mitigasi 

risiko dapat menjadi masalah jika terjadi kegagalan sistem atau gangguan 

teknis. 

 

Analisis SWOT ini menunjukkan bahwa Kelurahan Handil Bakti memiliki potensi yang besar 

untuk sukses dengan Model Smart Kelurahan berkat kekuatan seperti potensi lokal yang 

tinggi dan komitmen pemerintah lokal. Namun, ada beberapa kelemahan yang perlu diatasi, 

termasuk keterbatasan infrastruktur teknologi dan sumber daya manusia. Peluang dari 

pengembangan pasar baru dan kolaborasi dengan berbagai pihak dapat dimanfaatkan untuk 

mendukung keberhasilan program. Namun, ancaman seperti perubahan iklim dan risiko 

keamanan siber juga perlu diperhatikan dan dimitigasi. Dengan strategi yang tepat dan 

kolaborasi yang kuat, Model Smart Kelurahan di Kelurahan Handil Bakti dapat mencapai 

tujuannya dalam meningkatkan kesejahteraan dan keberlanjutan masyarakat. 
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C. ANALISA GAP 

Analisis gap bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan antara kondisi saat ini dengan 

kondisi yang diharapkan setelah implementasi Model Smart Kelurahan. Analisis ini 

membantu dalam merencanakan langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan. Berikut adalah analisis gap yang mendalam untuk empat komponen utama 

Model Smart Kelurahan di Kelurahan Handil Bakti: Smart Pertanian, Smart Perkebunan, 

Smart Economy, dan Smart People. 

1. Smart Pertanian 

Kondisi Awal: 

• Produksi pertanian masih bergantung pada metode tradisional. 

• Penggunaan air dan pupuk tidak efisien. 

• Tidak ada sistem pemantauan kondisi tanah dan cuaca. 

• Keputusan pertanian sering berdasarkan pengalaman, bukan data. 

Kondisi yang Diharapkan: 

• Peningkatan hasil panen sebesar 10% per tahun. 

• Pengurangan penggunaan air untuk irigasi sebesar 15% per tahun. 

• Pengurangan penggunaan pupuk kimia sebesar 10% per tahun. 

• 100 sensor pemantauan kondisi tanah dan cuaca terpasang. 

• Keputusan pertanian berbasis data dengan waktu pengambilan keputusan 50% lebih 

cepat. 
TABEL 17. GAP ANALYSIS SMART PERTANIAN 

Aspek Kondisi Awal Kondisi yang 

Diharapkan 

Gap 

Produksi pertanian Bergantung pada 

metode tradisional 

Peningkatan hasil panen 

10% per tahun 

Metode modern dan 

teknologi cerdas 

Penggunaan air Tidak efisien Pengurangan 15% per 

tahun 

Sistem irigasi otomatis 

Penggunaan pupuk Tidak efisien Pengurangan 10% per 
tahun 

Teknologi pemupukan 
cerdas 

Pemantauan kondisi 

tanah/cuaca 
Tidak ada 100 sensor terpasang Pemasangan sensor dan 

pemantauan 

Pengambilan 

keputusan 

Berdasarkan 

pengalaman 

Berbasis data, 50% lebih 

cepat 

Implementasi sistem 

berbasis data 

 

2. Smart Perkebunan 

Kondisi Awal: 

• Produksi perkebunan menggunakan teknik konvensional. 

• Pengelolaan hama dilakukan secara manual dan reaktif. 

• Kurangnya pemantauan kesehatan tanaman. 

Kondisi yang Diharapkan: 

• Peningkatan produksi perkebunan sebesar 15% per tahun. 

• Pengurangan biaya operasional sebesar 20% per tahun. 

• 80% teknologi yang digunakan ramah lingkungan. 

• 200 penerbangan drone untuk pemantauan tanaman per tahun. 

• 90% efektivitas sistem pengelolaan hama. 

TABEL 18. GAP ANALYSIS SMART PERKEBUNAN 

Aspek Kondisi Awal Kondisi yang 

Diharapkan 

Gap 
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Produksi perkebunan Teknik 

konvensional 

Peningkatan 15% per 

tahun 
Penggunaan teknologi cerdas 

Pengelolaan hama Manual dan 
reaktif 

90% efektivitas sistem Sistem pengelolaan hama 
berbasis data 

Pemantauan kesehatan 

tanaman 
Kurang 200 penerbangan drone 

per tahun 

Implementasi teknologi 

drone 

Biaya operasional Tinggi Pengurangan 20% per 

tahun 

Penggunaan teknologi efisien 

Keberlanjutan 

lingkungan 
Tidak terukur 80% teknologi ramah 

lingkungan 

Implementasi teknologi 

ramah lingkungan 

 

3. Smart Economy 

Kondisi Awal: 

• Ekonomi lokal masih bergantung pada metode tradisional dan pasar lokal. 

• Rendahnya tingkat kewirausahaan digital. 

• Kurangnya akses ke pasar yang lebih luas. 

Kondisi yang Diharapkan: 

• Peningkatan pendapatan masyarakat sebesar 20% per tahun. 

• 50 UMKM menggunakan platform e-commerce. 

• 10 pelatihan digital diadakan per tahun. 

• 500 peserta pelatihan kewirausahaan digital per tahun. 

• 30 bisnis baru terbentuk per tahun. 

TABEL 19. GAP ANALYSIS SMART ECONOMY 

Aspek Kondisi 

Awal 

Kondisi yang Diharapkan Gap 

Pendapatan 

masyarakat 
Stabil Peningkatan 20% per tahun Peningkatan akses pasar dan 

teknologi 

Penggunaan e- 

commerce 

Minim 50 UMKM menggunakan 

platform 

Pengembangan platform e- 

commerce 
Pelatihan digital Terbatas 10 pelatihan per tahun Program pelatihan dan edukasi 

Partisipasi pelatihan Rendah 500 peserta per tahun Peningkatan kesadaran dan 

partisipasi 

Pembentukan bisnis 

baru 

Rendah 30 bisnis baru per tahun Dukungan untuk inovasi dan 

kewirausahaan 

 

4. Smart People 

Kondisi Awal: 

• Rendahnya keterampilan teknologi dan inovasi masyarakat. 

• Partisipasi masyarakat dalam program pembangunan masih rendah. 

• Terbatasnya program pendidikan dan pelatihan berkualitas tinggi. 

Kondisi yang Diharapkan: 

• 1,000 orang terampil menggunakan teknologi. 

• 70% partisipasi masyarakat dalam program. 

• 15 program pendidikan berkualitas tinggi diadakan per tahun. 

• 20 pelatihan inovasi diadakan per tahun. 

• 3 pusat inovasi didirikan. 
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TABEL 20. GAP ANALYSIS SMART PEOPLE 

Aspek Kondisi 

Awal 

Kondisi yang Diharapkan Gap 

Keterampilan 

teknologi 

Rendah 1,000 orang terampil Program pelatihan dan 

pendidikan 

Partisipasi 

masyarakat 
Rendah 70% dari populasi Peningkatan partisipasi dan 

kesadaran 

Program 

pendidikan 

Terbatas 15 program berkualitas tinggi 

per tahun 

Pengembangan program edukasi 

Pelatihan inovasi Terbatas 20 pelatihan per tahun Peningkatan akses dan 
partisipasi pelatihan 

Pusat inovasi Tidak ada 3 pusat inovasi Pendirian pusat inovasi 

 

Analisis gap ini menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan antara kondisi awal dan 

kondisi yang diharapkan untuk setiap komponen Model Smart Kelurahan di Kelurahan 

Handil Bakti seperti yang tertera pada Tabel 17 hingga Tabel 20. Untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan, perlu dilakukan berbagai langkah strategis seperti pengembangan 

infrastruktur teknologi, peningkatan keterampilan sumber daya manusia, dukungan 

kebijakan, dan kolaborasi dengan berbagai pihak. Implementasi teknologi cerdas dan 

program pelatihan yang komprehensif akan menjadi kunci dalam menjembatani gap ini dan 

mewujudkan visi dan misi Model Smart Kelurahan. 

D. ANALISIS MULTI-KRITERIA (MCA) 

Dalam analisis ini, kita akan menggunakan empat kriteria utama dengan bobot masing- 

masing untuk menilai indikator dari Model Smart Kelurahan. Setiap indikator akan dinilai 

pada skala 1-10 berdasarkan kriteria berikut: 
1. Dampak Sosial (Bobot: 0.3) 

2. Biaya Implementasi (Bobot: 0.2) 

3. Kemudahan Implementasi (Bobot: 0.2) 

4. Potensi Peningkatan Kualitas (Bobot: 0.3) 

 

Berikut adalah tabel penilaian untuk setiap indikator berdasarkan empat kriteria tersebut 

seperti yang tertera pada Tabel 21. 

TABEL 21. EVALUASI DAN SKOR MCA SMART KELURAHAN 

 

Indikator Dampak 

Sosial 

(0.3) 

Biaya 

Implementasi 

(0.2) 

Kemudahan 

Implementasi 

(0.2) 

Potensi 

Peningkatan 

Kualitas (0.3) 

Skor 

Total 

Smart Pertanian      

Peningkatan hasil 

panen 
8 6 7 9 7.7 

Pengurangan 

penggunaan air 
7 5 6 8 6.7 

Pengurangan 

penggunaan pupuk 

7 5 6 8 6.7 

Pemantauan 
kondisi tanah/cuaca 

9 7 5 9 7.5 
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Kecepatan 

pengambilan 

keputusan 

8 6 7 9 7.7 

Smart 

Perkebunan 

     

Peningkatan 

produksi 

8 6 7 9 7.7 

Pengurangan biaya 
operasional 

8 5 6 8 6.9 

Penggunaan 

teknologi ramah 

lingkungan 

9 6 6 9 7.8 

Pemantauan 

tanaman dengan 

drone 

9 7 5 9 7.5 

Pengelolaan hama 

berbasis data 
8 6 7 9 7.7 

Smart Economy      

Peningkatan 

pendapatan 

masyarakat 

8 6 7 9 7.7 

Penggunaan 

platform e- 

commerce 

7 5 6 8 6.7 

Pelatihan 

kewirausahaan 

digital 

8 5 7 8 7.1 

Partisipasi 

pelatihan 

7 5 7 8 6.9 

Pembentukan 

bisnis baru 
8 6 7 9 7.7 

Smart People      

Keterampilan 

teknologi 
masyarakat 

8 5 7 8 7.1 

Partisipasi 

masyarakat dalam 

program 

7 5 7 8 6.9 

Program 
pendidikan 

berkualitas tinggi 

9 6 6 9 7.8 

Pelatihan inovasi 8 5 7 8 7.1 

Pusat inovasi 8 6 6 9 7.5 
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Grafik Penilaian 

Berikut adalah grafik yang menunjukkan skor total setiap indikator dalam komponen Smart 

Kelurahan: 
 

GAMBAR 8. GRAFIK MCA SMART KELURAHAN 

 

Gambar 8 di atas menunjukkan skor total dari setiap indikator yang dievaluasi dalam 

pengembangan Smart Kelurahan. Skor total dihitung berdasarkan bobot yang diberikan 

kepada setiap kriteria (dampak sosial, biaya implementasi, kemudahan implementasi, dan 

potensi peningkatan kualitas). Indikator dengan skor total tertinggi menunjukkan bahwa 

indikator tersebut memiliki dampak yang lebih signifikan dan lebih layak untuk 

diimplementasikan dibandingkan indikator lainnya. 

Indikator dengan Skor Tertinggi: 

• Penggunaan teknologi ramah lingkungan (7.8) 

• Program pendidikan berkualitas tinggi (7.8) 

• Peningkatan hasil panen, kecepatan pengambilan keputusan, peningkatan 

produksi, pengelolaan hama berbasis data, peningkatan pendapatan masyarakat, 

dan pembentukan bisnis baru (7.7). 
Indikator dengan Skor Terendah: 

• Pengurangan penggunaan air dan pupuk (6.7). 

Analisis MCA ini menunjukkan bahwa indikator yang berkaitan dengan penggunaan 

teknologi ramah lingkungan dan program pendidikan berkualitas tinggi memiliki potensi 

dampak yang signifikan dan layak untuk diimplementasikan. Sementara itu, indikator yang 

berkaitan dengan pengurangan penggunaan air dan pupuk meskipun penting, memerlukan 
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perhatian lebih dalam hal biaya dan kemudahan implementasi. Dengan memahami hasil 

analisis ini, Kelurahan Handil Bakti dapat merencanakan strategi implementasi yang lebih 

efektif untuk mencapai tujuan Smart Kelurahan. 
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BAB V: DISKUSI 

 

5.1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas hasil analisis program-program Smart City di Kota Samarinda dan 

program Smart Kelurahan di Kelurahan Handil Bakti. Diskusi ini mencakup penilaian 

efektivitas program, tantangan implementasi, serta potensi dampak sosial, ekonomi, dan 

lingkungan. Metodologi, hasil analisis, serta contoh kajian penelitian terdahulu juga 

disertakan untuk memperkuat diskusi. 

5.2 DISKUSI PROGRAM-PROGRAM SMART CITY KOTA SAMARINDA 

 

5.2.1 PROGRAM "PENYEBERANGAN PEJALAN KAKI AMAN" 

Analisis Dampak Sosial: Penyeberangan pejalan kaki yang aman dengan sinyal memiliki 

dampak sosial yang sangat tinggi. Penelitian oleh Gitelman et al. (2020) menyoroti dampak 

positif dari sinyal pejalan kaki terdepan pada kondisi penyeberangan pejalan kaki di 

persimpangan perkotaan yang berpotensi mengurangi cedera pejalan kaki Program ini 

diharapkan meningkatkan keselamatan pejalan kaki, khususnya bagi kelompok rentan seperti 

anak-anak dan orang tua, serta meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

penggunaan fasilitas penyeberangan yang aman. 

Tantangan Implementasi: Implementasi program ini memerlukan koordinasi dengan 

berbagai instansi terkait, termasuk Dinas Perhubungan dan kepolisian. Dalam konteks ini, 

penting untuk memahami bahwa pemeliharaan yang teratur dan pengawasan yang efektif 

merupakan faktor kunci dalam menjaga keberlangsungan fungsi fasilitas pejalan kaki 

Besiktepe et al. (2020). Selain itu, diperlukan anggaran yang cukup untuk pengadaan dan 

instalasi sinyal pejalan kaki. 

Potensi Dampak: Dalam upaya untuk meningkatkan keselamatan pejalan kaki, penelitian 

oleh Zegeer et al. (2001) menunjukkan bahwa fasilitas penyeberangan yang baik dapat 

mengurangi kecelakaan. Selain itu, intervensi rekayasa dalam desain jalan seperti jalur 

pejalan kaki, pembatas jalan, jembatan pejalan kaki, tanda penyeberangan pejalan kaki, dan 

pencahayaan jalan yang ditingkatkan di area berisiko tinggi dapat mengurangi cedera dan 

kematian pada pejalan kaki (Ghaem et al., 2017). 

Dengan demikian, untuk mengurangi angka kecelakaan di penyeberangan pejalan kaki, 

penting untuk memperhatikan faktor-faktor seperti desain fasilitas penyeberangan, 

pencahayaan yang memadai, serta kepatuhan terhadap aturan lalu lintas. Melalui pendekatan 

yang komprehensif dalam perencanaan dan desain infrastruktur jalan, diharapkan 

keselamatan pejalan kaki dapat ditingkatkan secara signifikan, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. 

Metodologi: Program ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan melibatkan 

masyarakat dalam proses perencanaan dan implementasi. Data dikumpulkan melalui survei, 

wawancara, dan observasi langsung untuk memahami kebutuhan dan masalah yang dihadapi 

oleh pejalan kaki. Analisis data dilakukan untuk menentukan lokasi prioritas pemasangan 

sinyal pejalan kaki. 

Contoh Kajian Terdahulu: Penelitian oleh Hyder et al. (2016) menunjukkan bahwa 

tindakan seperti pengembangan dan penegakan peraturan tentang faktor risiko kecelakaan 

lalu lintas, perbaikan standar jalan dan kendaraan, serta peningkatan manajemen keselamatan 

jalan secara umum merupakan langkah-langkah efektif dalam meningkatkan keselamatan 

jalan. Selain itu, penelitian oleh Asaithambi et al. (2016) menyoroti pentingnya desain 

fasilitas pejalan kaki dan tindakan pengelolaan lalu lintas untuk meningkatkan keselamatan 
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pejalan kaki. Implementasi intervensi seperti penggunaan elemen keselamatan pasif juga 

dapat dipengaruhi oleh pengetahuan, persepsi risiko, dan sikap terhadap keselamatan jalan, 

terutama pada remaja (Useche et al., 2019). Faktor lingkungan seperti ruang hijau, trotoar, 

dan persimpangan jalan dapat berdampak signifikan terhadap keselamatan pejalan kaki, 

dengan beberapa lokasi seperti sekitar panti jompo, sekolah, halte bus, stasiun metro, pasar 

tradisional, dan supermarket diidentifikasi sebagai daerah berisiko tinggi bagi pejalan kaki 

lanjut usia (Lv et al., 2021). Rekomendasi dari penelitian Soathong et al. (2019) juga 

menekankan perlunya perbaikan keselamatan pejalan kaki untuk mencapai hasil keselamatan 

yang lebih baik. Dengan demikian, berdasarkan temuan dari berbagai penelitian yang 

relevan, dapat disimpulkan bahwa implementasi intervensi sederhana seperti pemasangan 

sinyal pejalan kaki dapat memiliki dampak besar terhadap keselamatan jalan, dan penting 

untuk mempertimbangkan berbagai faktor lingkungan dan perilaku dalam merancang 

program-program keselamatan jalan yang efektif. 

 
5.2.2 PROGRAM "KECAKAPAN BAHASA UNTUK PROFESIONAL" 

Analisis Dampak Sosial: Kemampuan berbahasa asing memiliki dampak sosial yang 

signifikan, terutama dalam meningkatkan peluang kerja di pasar global dan meningkatkan 

keterampilan komunikasi internasional masyarakat Samarinda. Menurut laporan British 

Council (2020), kemampuan berbahasa asing dapat meningkatkan peluang kerja di pasar 

global (Bleakley & Chin, 2004). Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

kemahiran berbahasa asing dapat memediasi dampak positif terhadap pendapatan melalui 

pendidikan (Krishnan et al., 2021). Selain itu, penelitian juga menyoroti bahwa kemahiran 

berbahasa asing dapat meningkatkan produktivitas kerja dan pendapatan karena memfasilitasi 

komunikasi lisan dan tertulis dengan berbagai pihak seperti atasan, rekan kerja, dan 

pelanggan (Bleakley & Chin, 2010). Hal ini diperkuat dengan temuan bahwa kemahiran 

berbahasa asing secara signifikan meningkatkan probabilitas partisipasi dan kesempatan 

kerja, serta memengaruhi pilihan pekerjaan (Abdullah & Mohamad, 2020). Di Malaysia, di 

mana bahasa Inggris dianggap sebagai bahasa kedua, pentingnya kemahiran berbahasa 

Inggris sangat ditekankan dalam konteks pendidikan (Zainuddin et al., 2019). Penelitian juga 

menunjukkan bahwa kemahiran berbahasa Inggris sangat penting dalam meningkatkan 

keterampilan komunikasi lisan, terutama karena sebagian besar wawancara kerja dilakukan 

dalam bahasa Inggris (Manokaran et al., 2021). Dengan demikian, pengembangan kemahiran 

berbahasa asing, terutama kemahiran berbahasa Inggris, tidak hanya membuka peluang kerja 

baru di sektor global, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan produktivitas, pendapatan, 

dan keterampilan komunikasi internasional masyarakat Samarinda. 

Tantangan Implementasi: Tantangan utama dalam membangun program bahasa yang 

sukses adalah menemukan instruktur yang kompeten dan mampu memotivasi peserta. 

Penelitian menyoroti bahwa kualitas pengajaran dan motivasi peserta merupakan faktor kunci 

dalam keberhasilan program bahasa. Selain itu, sumber daya yang memadai diperlukan untuk 

menyediakan materi pelatihan yang berkualitas (W. Wu et al., 2021). Motivasi memainkan 

peran penting dalam pembelajaran bahasa. Studi oleh Chen et al. (2022) menekankan bahwa 

motivasi adalah faktor krusial yang dapat mendorong peserta untuk terus belajar. Begitu juga, 

penelitian oleh Jafari (2013) menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa menjadi lebih mudah 

ketika peserta memiliki motivasi yang tinggi. Selain itu, penelitian oleh Altiner (2018) 

menegaskan bahwa motivasi adalah salah satu faktor paling penting dalam pencapaian 

pembelajaran bahasa dan harus diperhitungkan dalam program pendidikan bahasa yang baik. 

Dalam konteks pembelajaran bahasa, motivasi juga berperan dalam keberhasilan peserta di 

luar kelas formal. Studi oleh Jannatussholihah et al. (2022) menyoroti bahwa motivasi dalam 

penguasaan bahasa adalah aspek penting yang mendukung kesuksesan peserta terutama 

dalam pendidikan non-formal. Selain itu, Nuradila (2017) juga menunjukkan bahwa motivasi 
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memainkan peran vital dalam menentukan kemauan dan antusiasme peserta untuk 

berkomunikasi. Dengan demikian, untuk mengatasi tantangan dalam membangun program 

bahasa yang sukses, penting untuk memperhatikan kualitas pengajaran, motivasi peserta, dan 

penyediaan sumber daya yang memadai guna menyediakan materi pelatihan yang berkualitas. 

Potensi Dampak: Peningkatan kecakapan bahasa dapat memberikan manfaat yang signifikan 

bagi tenaga kerja lokal dalam meningkatkan daya saing dan membuka peluang kerjasama 

internasional. Sebuah contoh dari program di Swedia menunjukkan bahwa pelatihan bahasa 

yang intensif dapat meningkatkan keterampilan dan kesempatan kerja bagi imigran, serta 

memperluas jaringan profesional dan bisnis internasional (Lochmann et al., 2019). Program- 

program pelatihan bahasa yang intensif seperti ini dapat membantu dalam meningkatkan 

kemampuan bahasa individu, yang pada gilirannya dapat meningkatkan daya saing tenaga 

kerja lokal di pasar kerja global (Hayfron, 2001). Selain itu, peningkatan kecakapan bahasa 

juga dapat membantu dalam memperluas jaringan profesional dan bisnis internasional 

(Lochmann et al., 2019). Dengan kemampuan berbahasa yang baik, individu dapat lebih 

mudah berkomunikasi dengan mitra bisnis internasional, membuka peluang kerjasama yang 

lebih luas, dan meningkatkan potensi untuk terlibat dalam proyek-proyek internasional yang 

memerlukan kemampuan bahasa yang baik (Hayfron, 2001). Dalam konteks ini, penting 

untuk memperhatikan bahwa peningkatan kecakapan bahasa merupakan salah satu aspek dari 

peningkatan human capital, yang dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap daya 

saing tenaga kerja (Andriani, 2021). Melalui program-program pelatihan bahasa yang 

terstruktur dan intensif, individu dapat memperoleh keterampilan yang diperlukan untuk 

sukses dalam lingkungan kerja yang semakin global dan kompetitif (Andriani, 2021). Dengan 

demikian, investasi dalam peningkatan kecakapan bahasa dapat menjadi langkah yang 

strategis dalam meningkatkan daya saing tenaga kerja lokal, membuka peluang kerjasama 

internasional, dan memperluas jaringan profesional serta bisnis internasional. 

Metodologi: Program ini menggunakan pendekatan blended learning yang menggabungkan 

pembelajaran tatap muka dan online. Survei awal dilakukan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan bahasa masyarakat dan mengembangkan kurikulum yang sesuai. Evaluasi 

dilakukan secara berkala untuk mengukur kemajuan dan efektivitas program. 

Contoh Kajian Terdahulu: Program pelatihan bahasa yang terstruktur dengan baik dan 

berkualitas tinggi dapat secara signifikan meningkatkan keterampilan bahasa dan berpotensi 

meningkatkan pendapatan peserta. Program semacam itu sering kali berfokus pada 

pengembangan kemahiran dalam berbagai bahasa atau meningkatkan kemahiran berbahasa 

Inggris melalui berbagai pendekatan (Su et al., 2022). Misalnya, program seperti Dual 

Language, Structured English Immersion, dan Transitional Bilingual telah diidentifikasi 

efektif dalam meningkatkan keterampilan bahasa (Su et al., 2022). Program-program ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemahiran bahasa lisan dan tulisan dalam konteks terkait 

pekerjaan serta kompetensi multikultural, yang dapat meningkatkan kualitas layanan dan 

berpotensi meningkatkan pendapatan peserta (Biever et al., 2011). 

Selain itu, kualitas program pelatihan sangat penting untuk efektivitasnya. Faktor-faktor 

seperti materi pelatihan, durasi, fasilitas, kualifikasi pelatih, dan dukungan dari manajemen 

memainkan peran penting dalam menentukan keberhasilan inisiatif pelatihan bahasa (Bich 

Phuong & Thao, 2022). Selain itu, memberikan akses kepada program berkualitas tinggi dan 

guru yang kompeten dapat secara signifikan meningkatkan keterampilan bahasa siswa, yang 

mengarah pada peluang pendidikan yang lebih baik dan berpotensi meningkatkan pendapatan 

(Yinzhong & རྒྱལ་ཡུམ་སྒྲོལ་མ།, 2015). 

Lebih jauh lagi, dampak program pelatihan bahasa terhadap pendapatan telah dipelajari 

dalam berbagai konteks. Misalnya, program mikro kredit ditemukan berdampak positif 

terhadap pendapatan, tingkat kemiskinan, dan kerentanan ekonomi di antara rumah tangga 

berpenghasilan rendah (Mamun & Huda Mazumder, 2015). Partisipasi dalam program 
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semacam itu dapat meningkatkan kemampuan individu berpenghasilan rendah untuk 

menghasilkan pendapatan dan mengumpulkan aset, sehingga berpotensi meningkatkan 

pendapatan mereka secara keseluruhan (binti Mustapa et al., 2018). 

Kesimpulannya, program pelatihan bahasa yang terstruktur dengan baik dan berkualitas 

tinggi dapat memiliki dampak yang substansial dalam meningkatkan keterampilan bahasa 

dan berpotensi meningkatkan pendapatan peserta. Dengan berfokus pada metode pengajaran 

yang efektif, materi berkualitas, dan pelatih yang kompeten, program-program ini dapat 

memberdayakan individu untuk meningkatkan kemahiran bahasa mereka, yang pada 

gilirannya dapat mengarah pada peluang pekerjaan yang lebih baik dan pendapatan yang 

lebih tinggi. 

5.2.3 PROGRAM "MOBILITAS UNTUK SEMUA" 

Analisis Dampak Sosial: Alat bantu mobilitas memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kualitas hidup dan inklusivitas warga dengan kebutuhan khusus di ruang publik. Menurut 

laporan WHO (2021), akses ke alat bantu mobilitas telah terbukti secara signifikan 

meningkatkan kualitas hidup orang dengan disabilitas. Studi menunjukkan bahwa baik anak- 

anak maupun orang dewasa mendapatkan manfaat yang besar dari akses ke sarana mobilitas 

mandiri (Simpson, 2005). Penggunaan teknologi seperti kursi roda pintar dan teknologi 

tampilan kepala telah terbukti dapat meningkatkan efisiensi mobilitas dan deteksi hambatan 

bagi orang dengan kebutuhan khusus (Htike et al., 2020; Hwang et al., 2023). Selain itu, 

teknologi mobile healthcare juga menjadi pendekatan penting dalam manajemen kondisi 

kesehatan kronis bagi orang dengan disabilitas (Jones et al., 2018). Penggunaan teknologi 

mobile telah memungkinkan peningkatan kepercayaan diri, keamanan, dan kemandirian bagi 

orang dengan disabilitas (Darcy et al., 2016). Pentingnya aksesibilitas dalam desain ruang 

publik juga ditekankan dalam penelitian terkait. Desain inklusif dan intervensi untuk 

memastikan aktivitas fisik yang dapat diakses dan memfasilitasi partisipasi di lingkungan 

masyarakat bagi orang dengan disabilitas mobilitas merupakan prioritas penelitian yang 

disarankan (Bédard, 2023). Selain itu, peningkatan aksesibilitas tempat umum dan privasi 

bagi orang dengan disabilitas juga menjadi fokus penting dalam memastikan inklusivitas 

(Radcliffe et al., 2021; Schwartz et al., 2021). Dalam konteks pengembangan kebijakan, 

penting bagi pemerintah untuk menerapkan kebijakan dan langkah-langkah yang mendukung 

hak-hak kelompok dengan disabilitas dan meningkatkan kesadaran di masyarakat untuk 

bekerja sama demi kesejahteraan mereka (Alanazi, 2020). Selain itu, penting juga untuk 

memastikan layanan digital yang disediakan dapat diakses oleh sebanyak mungkin orang 

(Valencia et al., 2017). Dengan demikian, melalui pengembangan dan penerapan teknologi 

yang mendukung aksesibilitas, desain inklusif dalam ruang publik, serta kebijakan yang 

mendukung hak-hak dan kesejahteraan kelompok dengan kebutuhan khusus, dapat 

meningkatkan kualitas hidup, inklusivitas, dan partisipasi mereka dalam masyarakat. 

Tantangan Implementasi: Dalam menghadapi tantangan pengadaan alat bantu yang sesuai 

dengan kebutuhan spesifik warga dan distribusi yang adil, penting untuk mempertimbangkan 

beberapa faktor kunci. Distribusi yang berhasil dari alat bantu sangat bergantung pada 

penyesuaian kebutuhan individu dan pemeliharaan alat tersebut, serta pelatihan bagi 

pengguna dan petugas untuk memastikan penggunaan yang tepat (Awad et al., 2020; Oladele 

et al., 2021). Studi menunjukkan bahwa optimisasi metode dengan fitur-fitur tertentu dapat 

secara signifikan meningkatkan kinerja alat bantu, seperti dalam kasus eksoskeleton 

(Juanjuan Zhang et al., 2017). Selain itu, adaptabilitas alat bantu mobilitas dan peran Internet 

of Medical Things (IoMT) juga menjadi faktor penting dalam memastikan alat bantu dapat 

memenuhi kebutuhan pengguna secara efektif (Oladele et al., 2021). Pentingnya penyesuaian 

alat bantu dengan kebutuhan individu juga terlihat dalam penelitian terkait penggunaan 

eksoskeleton untuk rehabilitasi pasca stroke, di mana hasil menunjukkan bahwa semua 
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partisipan studi menyelesaikan evaluasi keamanan dan keandalan (Sankhi & Sandnes, 2020). 

Selain itu, penggunaan teknologi seperti pembaca layar smartphone juga menjadi krusial 

dalam memastikan akses pendidikan yang setara bagi kaum difabel (Poggensee & Collins, 

2021). Dalam konteks pengembangan teknologi asistif, penting untuk memperhatikan faktor- 

faktor seperti adaptasi, pelatihan, dan kustomisasi untuk memaksimalkan manfaat dari 

bantuan alat bantu (Mohapatra, 2019). Studi juga menyoroti pentingnya kepuasan pengguna 

terhadap alat bantu, dengan fokus pada kenyamanan dan kegunaan alat bantu mobilitas. 

Dengan memperhatikan aspek-aspek tersebut, pengadaan alat bantu yang sesuai dengan 

kebutuhan spesifik warga dan distribusi yang adil dapat tercapai melalui penyesuaian yang 

tepat, pemeliharaan yang baik, serta pelatihan yang memadai bagi pengguna dan petugas 

terkait. 

Potensi Dampak: Dalam konteks peningkatan mobilitas dan kemandirian warga dengan 

kebutuhan khusus, serta menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan suportif, 

aksesibilitas yang baik memainkan peran kunci dalam meningkatkan partisipasi sosial dan 

ekonomi (Pratama & Sekti Ari, 2021; Wastara & Hayati, 2021). Program-program yang 

memperhatikan kebutuhan spesifik warga dan memastikan distribusi yang adil dari alat bantu 

mobilitas dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi kemandirian dan penerimaan 

sosial terhadap mereka (Heryanto et al., 2021; Rahmiati & Prihastomo, 2018). Studi 

menunjukkan bahwa ruang publik yang dirancang dengan baik dapat menjadi tempat yang 

inklusif bagi semua warga, termasuk mereka dengan kebutuhan khusus, sehingga 

memfasilitasi partisipasi sosial yang lebih luas (Arifudin et al., 2021; Lazuana et al., 2023). 

Selain itu, pemanfaatan ruang terbuka publik yang memperhatikan aspek kenyamanan dan 

kebutuhan fisik dan mental individu dapat meningkatkan kualitas hidup dan interaksi sosial 

(Pratiwi et al., 2020). Pentingnya pendekatan yang holistik terhadap desain ruang publik juga 

terlihat dalam upaya memanfaatkan ruang publik sebagai tempat inklusif bagi anak 

berkebutuhan khusus, dengan pengembangan media pembelajaran cerdas yang dapat 

meningkatkan pengetahuan mereka . Selain itu, program-program yang memanfaatkan ruang 

publik untuk meningkatkan partisipasi dan kemandirian warga dengan kebutuhan khusus, 

seperti melalui pembelajaran geospasial, juga dapat memberikan kontribusi positif dalam 

menciptakan masyarakat yang inklusif . Dengan demikian, melalui perencanaan dan desain 

ruang publik yang memperhatikan kebutuhan khusus warga, serta melalui program-program 

yang mendukung aksesibilitas dan inklusivitas, dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung peningkatan mobilitas, kemandirian, penerimaan sosial, dan partisipasi ekonomi 

yang lebih luas bagi warga dengan kebutuhan khusus. 

Metodologi: Program ini menggunakan pendekatan komunitas dengan melibatkan organisasi 

disabilitas dan masyarakat dalam perencanaan dan implementasi. Survei dan wawancara 

digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan alat bantu dan menilai dampak program. Data 

dikumpulkan secara berkala untuk memonitor dan mengevaluasi efektivitas program. 

Contoh Kajian Terdahulu: Salah satu kajian terdahulu yang relevan adalah kajian yang 

dilakukan oleh Lersilp et al. (2022) yang membahas tentang program pelatihan untuk 

memodifikasi kursi roda manual menjadi kursi roda listrik yang lebih sederhana bagi lansia 

yang tinggal di komunitas. Kajian ini menyoroti pentingnya alat bantu mobilitas, terutama 

kursi roda listrik, bagi individu lanjut usia yang mengalami masalah kesehatan dan 

disabilitas. Hasil dari kajian ini menunjukkan bahwa alat bantu mobilitas, seperti kursi roda 

listrik, sangat diperlukan untuk meningkatkan kemandirian dan kualitas hidup lansia dengan 

masalah mobilitas. Selain itu, kajian yang dilakukan oleh Barrios et al. (2023) juga 

memberikan kontribusi penting terkait fungsionalitas dan kualitas hidup individu dengan 

penyakit Parkinson setelah menggunakan ortosis dinamis pada anggota tubuh atas. Penelitian 

ini menyoroti dampak negatif gejala penyakit Parkinson terhadap kualitas hidup dan 

fungsionalitas, serta bagaimana penggunaan ortosis dinamis dapat membantu meningkatkan 



95 

KAJIAN PERSIAPAN DAERAH PENYANGGA PERBATASAN BERBENTUK SMART 
KELURAHAN DI KELURAHAN HANDIL BAKTI 

 

 KERJASAMA BAPPERIDA KOTA SAMARINDA 
DENGAN POLITEKNIK NEGERI SAMARINDA                       TAHUN 2024 

kualitas hidup individu dengan kondisi tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan alat 

bantu yang sesuai dapat memberikan manfaat signifikan dalam meningkatkan kemandirian 

dan kualitas hidup individu dengan disabilitas. Kedua kajian tersebut menunjukkan bahwa 

penyediaan alat bantu mobilitas yang sesuai, seperti kursi roda listrik dan ortosis dinamis, 

dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan kemandirian dan kualitas hidup 

individu dengan disabilitas. Dengan demikian, penelitian terkait pengembangan dan 

pemanfaatan alat bantu mobilitas yang tepat sangat penting dalam mendukung individu 

dengan disabilitas untuk mencapai kemandirian dan meningkatkan kualitas hidup mereka. 

 
5.2.4 PROGRAM "TRANSPORTASI UMUM CERDAS" 

Analisis Dampak Sosial: Implementasi sistem transportasi umum cerdas memiliki dampak 

positif yang signifikan terhadap kenyamanan dan efisiensi penggunaan transportasi umum. 

Dengan mengurangi waktu tunggu dan meningkatkan keandalan transportasi umum, sistem 

ini menjadi pilihan yang lebih menarik bagi masyarakat (Friman et al., 2020). Fokus pada 

fungsionalitas sebagai atribut inti dan mempertimbangkan atribut terkait persepsi 

keselamatan perjalanan menjadi hal penting dalam perencanaan transportasi berkelanjutan 

(Friman et al., 2020). Informasi real-time juga memainkan peran krusial dalam meningkatkan 

penggunaan transportasi umum (Rezapour & Ferraro, 2021). Penerapan Sistem Transportasi 

Cerdas juga dapat membantu dalam mengelola dampak pandemi seperti COVID-19 terhadap 

sektor transportasi (Junyi Zhang, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa sistem transportasi 

cerdas dapat memberikan informasi real-time yang diperlukan untuk mengurangi 

ketidakpastian tentang waktu kedatangan transportasi umum (Rezapour & Ferraro, 2021). 

Selain itu, sistem ini juga dapat membantu dalam adaptasi terhadap perubahan besar seperti 

gelombang pandemi yang mempengaruhi penggunaan transportasi publik (Man et al., 2022). 

Penggunaan teknologi seperti Internet of Things (IoT) dalam sistem informasi cerdas untuk 

penumpang transportasi umum juga telah diusulkan (Estrada-Esquivel et al., 2022). Hal ini 

memungkinkan penumpang untuk mendapatkan informasi perjalanan secara instan, 

meningkatkan pengalaman pengguna transportasi publik. Selain itu, analisis perilaku 

pengemudi berbasis GNSS real-time juga dapat membantu dalam meningkatkan efisiensi 

operasional transportasi umum (Y. Yang et al., 2021). Dengan demikian, implementasi 

sistem transportasi umum cerdas tidak hanya meningkatkan kenyamanan dan efisiensi 

penggunaan transportasi umum, tetapi juga membantu dalam mengelola dampak pandemi, 

memberikan informasi real-time yang diperlukan, dan meningkatkan efisiensi operasional 

melalui analisis data real-time. 

Tantangan Implementasi: Integrasi teknologi dengan sistem transportasi yang sudah ada 

merupakan tantangan utama dalam implementasi transportasi cerdas. Pentingnya koordinasi 

antar instansi dan edukasi masyarakat menjadi kunci keberhasilan dalam menghadapi 

tantangan ini (Bielińska–Dusza et al., 2021). Diperlukan investasi yang signifikan untuk 

pengadaan perangkat teknologi dan infrastruktur pendukung agar implementasi teknologi 

transportasi cerdas dapat berjalan dengan lancar (Letnik, 2023). Penelitian menunjukkan 

bahwa model kemitraan publik-swasta (PPP) dapat menjadi solusi sebagian dari tantangan 

keuangan dan keahlian yang dihadapi dalam pengembangan infrastruktur cerdas (Jayasena et 

al., 2020). Namun, implementasi proyek cerdas sering memakan waktu lebih lama daripada 

proyek tradisional karena berbagai teknologi harus diintegrasikan, sehingga hal ini perlu 

diperhitungkan dalam kontrak PPP untuk mengurangi keterlambatan proyek (Nguyen, 2023). 

Selain itu, terdapat tantangan lain yang perlu diatasi, seperti kekhawatiran privasi dan 

keamanan, serta masalah interoperabilitas (Hassebo, 2023). Dalam konteks kota cerdas, 

integrasi Internet of Things (IoT) dengan industri transportasi akan membawa perubahan 

dramatis dan memberikan banyak peluang kewirausahaan bagi pengusaha baru (Pour et al., 

2023). Dengan demikian, untuk mengatasi tantangan integrasi teknologi dalam sistem 
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transportasi yang ada, diperlukan kerjasama antarinstansi, edukasi masyarakat, investasi yang 

signifikan, serta penerapan model kemitraan yang tepat untuk mendukung keberhasilan 

implementasi teknologi transportasi cerdas 

Potensi Dampak: Meningkatnya penggunaan transportasi umum memiliki potensi untuk 

mengurangi kemacetan lalu lintas dan emisi karbon yang dihasilkan. Implementasi sistem 

transportasi cerdas di perkotaan dapat berkontribusi dalam mengurangi emisi CO2 dan 

meningkatkan efisiensi operasional transportasi umum (Sitati et al., 2022). Program-program 

ini juga dapat meningkatkan kualitas layanan transportasi umum, sehingga mendorong 

masyarakat untuk beralih ke penggunaan transportasi umum yang lebih ramah lingkungan 

(Xu et al., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam sistem 

transportasi, seperti penggunaan sensor, sinyal pintar, kamera CCTV, dan kendaraan pintar, 

dapat membantu dalam manajemen lalu lintas yang lebih efisien (Tiwari, 2023). Selain itu, 

solusi mobilitas pintar, seperti sistem berbagi sepeda, juga dapat berperan dalam mengurangi 

kemacetan lalu lintas dan emisi karbon (Ababneh, 2023). Dengan adanya integrasi teknologi 

dan solusi mobilitas pintar, sistem transportasi cerdas dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam mengatasi masalah kemacetan lalu lintas dan emisi karbon di perkotaan 

(Ismaeel, 2023; Yimeng Li, 2023; Paiva et al., 2021; Wei et al., 2022). Dengan demikian, 

melalui penerapan sistem transportasi cerdas dan solusi mobilitas pintar, diharapkan dapat 

tercapai pengurangan kemacetan lalu lintas dan emisi karbon, serta peningkatan efisiensi 

operasional dan kualitas layanan transportasi umum. 

Metodologi: Program ini menggunakan pendekatan integratif dengan melibatkan berbagai 

stakeholder, termasuk penyedia transportasi, pemerintah, dan masyarakat. Survei dan analisis 

data digunakan untuk memahami kebutuhan dan pola penggunaan transportasi umum. 

Evaluasi dilakukan secara berkala untuk menilai dampak dan efektivitas program. 

Contoh Kajian Terdahulu: Implementasi sistem informasi real-time pada transportasi 

umum telah terbukti dapat meningkatkan kepercayaan dan kenyamanan pengguna, serta 

mengurangi waktu tunggu yang diperlukan. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi seperti Global Positioning Systems (GPS) dan automatic vehicle location (AVL) 

memfasilitasi penyediaan informasi real-time dalam transportasi publik (Tahmasseby, 2022). 

Informasi real-time ini sangat diinginkan untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing 

transportasi umum (Bharathi et al., 2020). Dengan adanya sistem informasi real-time, 

pengguna transportasi umum dapat memperoleh informasi yang akurat mengenai kedatangan 

transportasi, memungkinkan mereka untuk merencanakan perjalanan dengan lebih baik dan 

mengurangi ketidakpastian (Rezapour & Ferraro, 2021). Selain itu, sistem ini juga dapat 

membantu dalam meningkatkan efisiensi operasional transportasi umum dengan memberikan 

informasi yang tepat waktu kepada pengemudi dan penumpang (Skhosana & Ezugwu, 2021). 

Dengan demikian, implementasi sistem informasi real-time dalam transportasi umum tidak 

hanya memberikan manfaat bagi pengguna dalam hal kepercayaan, kenyamanan, dan 

pengurangan waktu tunggu, tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi 

operasional dan daya saing transportasi publik. 

 
5.2.5 PROGRAM "AKSESIBILITAS BANGUNAN PUBLIK" 

Analisis Dampak Sosial: Meningkatkan aksesibilitas bangunan publik bagi orang-orang 

dengan kebutuhan khusus memiliki dampak sosial yang besar. Program-program yang 

memastikan aksesibilitas yang baik dapat meningkatkan partisipasi sosial dan ekonomi 

masyarakat secara keseluruhan. Sebagai contoh, penelitian menunjukkan bahwa kebijakan 

inklusif terhadap disabilitas dapat mengurangi dampak negatif pandemi seperti yang terjadi 

selama COVID-19 (Senjam, 2020). Selain itu, respons yang inklusif terhadap disabilitas juga 

telah terbukti meningkatkan partisipasi dalam program-program sosial dan ekonomi di 

negara-negara berkembang (Banks et al., 2021). Pentingnya aksesibilitas juga terlihat dalam 
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hal teknologi, di mana penggunaan internet oleh orang-orang dengan disabilitas intelektual 

dapat mengurangi kesenjangan digital (Glencross et al., 2021). Selain itu, teknologi asistif 

juga memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas hidup, akses ke layanan 

kesehatan, pendidikan, serta partisipasi sosial dan ekonomi bagi orang-orang dengan 

disabilitas (Trafford et al., 2021). Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa aksesibilitas 

bangunan publik juga berdampak pada partisipasi dalam kegiatan rekreasi, seperti 

aksesibilitas pantai bagi orang tua dan orang dengan disabilitas (Job et al., 2022, 2023). 

Dengan demikian, upaya untuk meningkatkan aksesibilitas tidak hanya mencakup aspek fisik 

bangunan, tetapi juga memperhitungkan dampaknya terhadap kesehatan dan kesejahteraan 

secara keseluruhan. Dalam konteks sosial, program inklusif untuk orang dengan disabilitas 

juga telah terbukti berdampak positif pada pembangunan komunitas, seperti melalui program 

rehabilitasi berbasis masyarakat (Jeremiah & Abuga, 2021; Tanui & Makachia, 2023). Selain 

itu, teknologi nirkabel juga telah digunakan untuk mendukung keterhubungan sosial bagi 

individu dengan disabilitas intelektual dan perkembangan (Paul et al., 2021). Dengan 

demikian, upaya untuk meningkatkan aksesibilitas bangunan publik bagi orang dengan 

kebutuhan khusus tidak hanya berdampak pada aspek fisik, tetapi juga secara luas 

memengaruhi partisipasi sosial, ekonomi, dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

Tantangan Implementasi: Studi menunjukkan bahwa untuk mencapai tujuan renovasi 

bangunan yang ramah disabilitas, diperlukan pendekatan yang komprehensif. Salah satunya 

adalah dengan menggunakan teknologi Building Information Modeling (BIM) untuk 

mengevaluasi strategi renovasi bangunan (Doukari, 2023). Renovasi bangunan tidak hanya 

bertujuan untuk mencapai efisiensi energi dan dekarbonisasi, tetapi juga untuk meningkatkan 

kondisi hunian yang pada akhirnya akan berdampak pada kesejahteraan penghuninya 

(Aelenei & Aelenei, 2023). Selain itu, pentingnya aksesibilitas bangunan juga terkait dengan 

kesehatan mental dan kesejahteraan individu dengan kebutuhan khusus. Keterbatasan akses 

ke layanan kesehatan mental dapat meningkatkan risiko masalah kesehatan mental pada 

remaja dan dewasa muda dengan disabilitas fisik sejak usia dini (Lal et al., 2022). Oleh 

karena itu, upaya untuk meningkatkan aksesibilitas juga harus memperhatikan aspek 

kesehatan mental dan dukungan sosial bagi individu dengan kebutuhan khusus (Ramzan et 

al., 2021). Selain itu, dalam konteks kebijakan publik, penting untuk memperhatikan inklusi 

sosial bagi orang dengan kebutuhan khusus. Implementasi kebijakan yang mendukung 

aksesibilitas bangunan dan layanan kesehatan bagi individu dengan disabilitas dapat 

membantu meningkatkan kualitas hidup dan partisipasi mereka dalam masyarakat (Monzón- 

Chavarrías et al., 2021). Dukungan politik dan kesadaran masyarakat juga diperlukan untuk 

memastikan bahwa kebutuhan orang dengan kebutuhan khusus diakomodasi dengan baik 

dalam berbagai aspek kehidupan (Fisher et al., 2022). Dengan demikian, tantangan 

implementasi terkait pendanaan, edukasi masyarakat, dan dukungan politik dalam 

meningkatkan aksesibilitas bangunan bagi orang dengan kebutuhan khusus memerlukan 

pendekatan yang holistik dan kolaboratif dari berbagai pihak terkait. 

Potensi Dampak: Program yang bertujuan untuk meningkatkan penggunaan fasilitas publik 

oleh semua kelompok masyarakat, menciptakan lingkungan yang inklusif dan ramah 

disabilitas, memiliki potensi dampak yang signifikan. Aksesibilitas yang ditingkatkan tidak 

hanya akan meningkatkan kualitas hidup dan kemandirian orang dengan disabilitas, tetapi 

juga akan menciptakan citra kota sebagai tempat yang ramah dan inklusif bagi semua. Studi 

menunjukkan bahwa upaya untuk menciptakan lingkungan yang inklusif dan ramah 

disabilitas dapat memberikan manfaat yang luas bagi masyarakat. Misalnya, peningkatan 

aksesibilitas dapat meningkatkan partisipasi dalam fasilitas publik dan menciptakan 

lingkungan yang lebih inklusif bagi semua individu (Paolo et al., 2020). Selain itu, 

aksesibilitas yang baik juga telah terbukti meningkatkan kualitas hidup dan kemandirian 

orang dengan disabilitas, serta memberikan dampak positif pada citra kota sebagai tempat 
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yang ramah bagi semua (Khawer, 2023). Pentingnya program-program yang mendukung 

aksesibilitas dan inklusi juga terkait dengan aspek kesehatan dan kesejahteraan. Penelitian 

menunjukkan bahwa aksesibilitas yang baik dapat mengurangi dampak negatif pada kualitas 

hidup individu dengan disabilitas, seperti rasa sakit, kesulitan makan, gangguan tidur, dan 

penurunan harga diri (Khawer, 2023). Selain itu, program-program ini juga dapat 

memberikan dukungan yang diperlukan bagi individu dengan kebutuhan khusus untuk tetap 

mandiri dan terlibat dalam aktivitas sehari-hari (Wallace et al., 2022). Dalam konteks 

kebijakan publik, pentingnya dukungan politik dan kesadaran masyarakat dalam 

memperbaiki aksesibilitas bagi orang dengan kebutuhan khusus tidak dapat diabaikan. 

Implementasi kebijakan yang mendukung aksesibilitas dan inklusi sosial dapat membantu 

menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan ramah bagi semua individu (Loggie & 

Davis, 2022). Dukungan politik yang kuat juga diperlukan untuk memastikan bahwa 

program-program ini dapat berjalan dengan lancar dan memberikan manfaat maksimal bagi 

masyarakat (Капустян et al., 2021). Dengan demikian, program-program yang bertujuan 

untuk meningkatkan aksesibilitas dan inklusi sosial memiliki potensi dampak yang besar 

dalam menciptakan lingkungan yang lebih inklusif, meningkatkan kualitas hidup individu 

dengan kebutuhan khusus, dan memperkuat citra kota sebagai tempat yang ramah bagi 

semua. 

Metodologi: Program ini menggunakan pendekatan kolaboratif dengan melibatkan 

organisasi disabilitas, pemerintah, dan masyarakat dalam perencanaan dan implementasi. 

Evaluasi aksesibilitas dilakukan melalui survei dan audit bangunan. Data dikumpulkan dan 

dianalisis untuk mengidentifikasi kebutuhan renovasi dan perbaikan. 

Contoh Kajian Terdahulu: Peningkatan aksesibilitas bangunan publik dapat memiliki 

dampak positif yang signifikan terhadap partisipasi sosial dan ekonomi individu dengan 

disabilitas. Aksesibilitas yang baik memainkan peran kunci dalam memastikan bahwa 

individu dengan disabilitas dapat mengakses fasilitas publik dengan lebih mudah dan 

nyaman. Studi menunjukkan bahwa upaya untuk menciptakan lingkungan yang inklusif dan 

ramah disabilitas, termasuk melalui aksesibilitas bangunan publik, dapat meningkatkan 

partisipasi sosial dan ekonomi individu dengan disabilitas (Rojas, 2021). Selain itu, 

aksesibilitas yang ditingkatkan juga dapat menciptakan lingkungan yang lebih inklusif bagi 

semua individu. Melalui aksesibilitas yang baik, individu dengan disabilitas dapat merasa 

lebih termasuk dan terlibat dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan kualitas hidup dan kemandirian mereka, tetapi juga menciptakan citra kota 

sebagai tempat yang ramah dan inklusif bagi semua (Yoo et al., 2022). Pentingnya program- 

program yang mendukung aksesibilitas dan inklusi juga terkait dengan aspek kesehatan dan 

kesejahteraan. Aksesibilitas yang baik dapat membantu mengurangi dampak negatif pada 

kualitas hidup individu dengan disabilitas, serta memberikan dukungan yang diperlukan bagi 

mereka untuk tetap mandiri dan terlibat dalam aktivitas sehari-hari (Irish, 2020). Dengan 

demikian, upaya untuk meningkatkan aksesibilitas bangunan publik tidak hanya berdampak 

pada partisipasi sosial dan ekonomi individu dengan disabilitas, tetapi juga secara luas 

memengaruhi inklusi sosial dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Dalam konteks 

kebijakan publik, pentingnya dukungan politik dan kesadaran masyarakat dalam 

memperbaiki aksesibilitas bagi orang dengan kebutuhan khusus tidak dapat diabaikan. 

Implementasi kebijakan yang mendukung aksesibilitas dan inklusi sosial dapat membantu 

menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan ramah bagi semua individu (Trafford et al., 

2021). Dukungan politik yang kuat juga diperlukan untuk memastikan bahwa program- 

program ini dapat berjalan dengan lancar dan memberikan manfaat maksimal bagi 

masyarakat (Ayataç, 2021). Dengan demikian, peningkatan aksesibilitas bangunan publik 

memiliki potensi dampak yang besar dalam menciptakan lingkungan yang inklusif, 
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meningkatkan partisipasi sosial dan ekonomi individu dengan disabilitas, serta memperkuat 

citra kota sebagai tempat yang ramah bagi semua. 

5.3 DISKUSI PROGRAM-PROGRAM SMART KELURAHAN DI KELURAHAN 

HANDIL BAKTI 

 

5.3.1 SMART PERTANIAN 

Dampak pada Produktivitas Pertanian: Digitalisasi lahan pertanian dan adopsi teknologi 

modern memiliki dampak yang signifikan pada produktivitas pertanian. Penggunaan 

teknologi pertanian dapat meningkatkan hasil panen, mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya, dan mengurangi limbah (Bahn et al., 2021). Studi menunjukkan bahwa adopsi 

teknologi pertanian yang ditingkatkan dapat berkontribusi pada peningkatan pendapatan 

rumah tangga petani (Wordofa et al., 2021). Selain itu, digitalisasi juga dapat meningkatkan 

total faktor produktivitas hijau pertanian (Hong et al., 2022). Implementasi teknologi digital 

dalam sistem agri-food berkelanjutan dapat memberikan potensi peningkatan kinerja 

produksi primer, rantai pasokan, dan penggunaan sumber daya alam yang langka (Bahn et al., 

2021). Selain itu, mekanisasi pertanian juga dapat mengurangi tenaga kerja, waktu, dan 

kesulitan dalam produksi pertanian, sehingga meningkatkan standar hidup (E. Guo, 2023). 

Adopsi teknologi pertanian modern juga berperan penting dalam transformasi pertanian, yang 

merupakan program kunci pemerintah untuk mengentaskan kemiskinan dan menjaga 

ketahanan pangan (Fikire & Emeru, 2022). Selain itu, transfer teknologi pertanian dan 

produksi hijau pertanian juga memiliki hubungan positif, yang dapat memberikan referensi 

berharga dalam pengembangan pertanian (Zang et al., 2022). Dengan demikian, melalui 

digitalisasi, adopsi teknologi pertanian modern, dan transformasi pertanian, dapat diharapkan 

bahwa produktivitas pertanian akan meningkat secara signifikan, sumber daya akan 

dioptimalkan, dan limbah akan berkurang, sesuai dengan tujuan untuk mencapai pertanian 

yang lebih hijau dan berkelanjutan. 

Tantangan Implementasi: Tantangan utama dalam implementasi teknologi pertanian adalah 

adaptasi oleh petani tradisional yang mungkin kurang akrab dengan teknologi baru. Untuk 

mengatasi tantangan ini, diperlukan program pelatihan intensif dan pendampingan (Yator et 

al., 2022). Adopsi teknologi pertanian sangat tergantung pada ketersediaan informasi, 

dukungan teknis, dan insentif ekonomi (F. Wu, 2022). Studi menunjukkan bahwa akses pasar 

merupakan salah satu elemen penting dalam meningkatkan adopsi teknologi pertanian dan 

meningkatkan pendapatan rumah tangga (Wordofa et al., 2021). Penelitian juga menunjukkan 

bahwa adopsi teknologi pertanian yang ditingkatkan dapat memberikan manfaat potensial 

dalam meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani kecil (Fikire & Emeru, 2022). 

Selain itu, adopsi teknologi pertanian baru memiliki dampak positif dan signifikan pada 

pendapatan petani keluarga (F. Wu, 2022). Dalam konteks ini, pelatihan petani menjadi kunci 

untuk meningkatkan adopsi teknologi baru dan memaksimalkan hasil pertanian (Yator et al., 

2022). Dengan demikian, untuk mengatasi tantangan implementasi teknologi pertanian, perlu 

dilakukan upaya yang terfokus pada pelatihan, pendampingan, serta penyediaan informasi 

dan insentif ekonomi yang memadai bagi petani tradisional agar mereka dapat mengadopsi 

teknologi baru dengan lebih efektif. 

Manfaat Ekonomi: Dengan peningkatan produktivitas pertanian, pendapatan petani dapat 

meningkat secara signifikan. Kemitraan dengan penyedia teknologi pertanian juga dapat 

membuka akses ke teknologi canggih dan praktik terbaik dalam pertanian, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan pendapatan petani (X. Li et al., 2023). Adopsi teknologi 

pertanian telah terbukti dapat meningkatkan pendapatan petani, terutama melalui pelatihan 

yang memungkinkan petani untuk mengadopsi praktik-praktik baru yang lebih efisien (Yator 

et al., 2022). Studi menunjukkan bahwa pelatihan teknis yang dikombinasikan dengan 
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pelatihan ekonomi dan organisasi, serta kursus pemberdayaan perempuan, dapat 

meningkatkan tingkat adopsi teknologi (Dhehibi et al., 2022). Selain itu, adopsi teknologi 

pertanian juga dapat memberikan manfaat ekonomi yang signifikan bagi petani kecil, seperti 

peningkatan produktivitas dan pendapatan. Dukungan yang tepat dalam bentuk pelatihan dan 

informasi teknis dapat membantu petani tradisional untuk mengadopsi teknologi baru dengan 

lebih efektif, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada aspek ekonomi pertanian 

(Rasanjali et al., 2021). Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan adopsi teknologi 

pertanian, melalui pelatihan yang tepat dan dukungan yang memadai, dapat memberikan 

manfaat ekonomi yang signifikan bagi petani dan sektor pertanian secara keseluruhan. 

Metodologi: Program ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan melibatkan petani 

dalam perencanaan dan implementasi. Survei dan wawancara digunakan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan teknologi dan menyusun rencana pelatihan. Evaluasi dilakukan 

secara berkala untuk mengukur dampak program terhadap produktivitas dan pendapatan 

petani. 

Contoh Kajian Terdahulu: Studi terdahulu menunjukkan bahwa teknologi pertanian seperti 

penggunaan drone dan sensor tanah memiliki potensi untuk meningkatkan efisiensi dan hasil 

panen secara signifikan (Degieter et al., 2023). Teknologi canggih seperti sensor, robotika, 

dan kendaraan udara tak berawak (UAV) telah muncul sebagai bagian dari "Pertanian 4.0" 

yang dapat memberikan manfaat ekonomi dan lingkungan bagi petani dan masyarakat 

(Degieter et al., 2023). Adopsi teknologi pertanian yang inovatif, seperti penggunaan UAV 

dengan sistem kecerdasan buatan (AI), dapat menggantikan tenaga kerja manusia dan 

meningkatkan produktivitas di berbagai bidang, termasuk pertanian (Y. Guo & Yang, 2022). 

Studi lain menyoroti bahwa adopsi teknologi pertanian baru, seperti penggunaan sensor 

dalam pertanian dan kehutanan, dapat memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan 

efisiensi produksi, pemantauan lingkungan, dan pengelolaan sumber daya alam (Pajares et 

al., 2013). Selain itu, teknologi pertanian presisi, seperti penggunaan drone dan sensor tanah, 

telah terbukti dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi pertanian, yang pada akhirnya 

dapat berdampak positif pada pendapatan petani (Lowenberg‐DeBoer & Erickson, 2019). 

Dengan demikian, melalui adopsi teknologi pertanian canggih, seperti penggunaan drone, 

sensor, dan teknologi AI, dapat diharapkan bahwa efisiensi dan hasil panen pertanian akan 

meningkat secara signifikan, memberikan manfaat ekonomi yang substansial bagi petani, dan 

mendukung pertanian yang lebih berkelanjutan. 

5.3.2 SMART PERKEBUNAN 

Dampak pada Produktivitas Perkebunan: Digitalisasi dan modernisasi sektor pertanian 

telah membuka potensi besar untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi. Penerapan 

teknologi seperti penggunaan sensor tanah, drone untuk pemantauan tanaman, dan sistem 

irigasi otomatis telah terbukti dapat meningkatkan hasil panen. Teknologi ini memungkinkan 

petani untuk melakukan pemantauan secara real-time terhadap kondisi tanaman dan lahan, 

sehingga dapat mengambil tindakan tepat waktu untuk mengatasi masalah yang muncul. 

Menurut Gao et al. (2020), peningkatan permintaan pangan dunia yang diperkirakan akan 

melonjak dua kali lipat pada tahun 2050 menuntut peningkatan produksi pangan. Namun, 

tantangan seperti penurunan tingkat air, perubahan iklim, pengurangan lahan subur, serta 

serangan hama dan penyakit tanaman menjadi hambatan dalam meningkatkan produksi. 

Dalam konteks ini, teknologi seperti drone dan Internet of Things (IoT) dapat digunakan 

untuk memantau dan mengelola hama dan penyakit tanaman, sehingga membantu 

meningkatkan hasil panen. Referensi dari Iost Filho et al. (2019) dan Bassi (2020) menyoroti 

penggunaan drone dalam manajemen hama dan penyakit tanaman. Drone dilengkapi dengan 

teknologi sensor dan aktuator yang dapat dipasang pada peralatan yang bergerak di lapangan, 

sehingga memungkinkan pemantauan yang akurat terhadap kondisi tanaman. Selain itu, 
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drone juga digunakan untuk surveilans di sektor pertanian, termasuk pemantauan transportasi 

dan infrastruktur publik. Dengan demikian, melalui penerapan teknologi modern seperti 

drone dan sensor tanah, sektor pertanian dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

dalam menghadapi tantangan dalam produksi pangan yang semakin meningkat. 

Tantangan Implementasi: Salah satu tantangan utama dalam implementasi program Smart 

Perkebunan adalah adaptasi teknologi oleh petani tradisional. Banyak petani mungkin merasa 

kesulitan dalam memahami dan menggunakan teknologi baru. Adopsi teknologi di sektor 

perkebunan sangat tergantung pada ketersediaan pelatihan dan dukungan teknis. Tantangan 

lainnya adalah biaya awal yang tinggi untuk investasi dalam teknologi ini. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi pendanaan yang efektif, termasuk subsidi dan dukungan dari pemerintah 

serta kerjasama dengan sektor swasta. Menurut penelitian oleh Norhafiza Ahmad (2024), 

studi kualitatif diperlukan untuk memahami perspektif pengguna akhir, seperti faktor-faktor 

dan tantangan dalam mengadopsi pertanian cerdas di pertanian kecil, yang dapat menjadi 

referensi bagi lembaga terkait untuk bantuan di masa depan. Selain itu, penelitian oleh En 

Wee & Siew Lim (2022) menyoroti faktor-faktor yang memengaruhi niat perilaku untuk 

pertanian cerdas di Sarawak, Malaysia, dengan menggunakan Model Penerimaan dan 

Penggunaan Teknologi yang Terpadu (UTAUT). Dalam konteks ini, strategi pendanaan yang 

efektif dan pemahaman mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi adopsi teknologi 

di sektor perkebunan menjadi kunci dalam mengatasi tantangan implementasi program Smart 

Perkebunan. Dukungan pemerintah, pelatihan teknis yang memadai, serta kerjasama dengan 

sektor swasta dapat membantu mempercepat adopsi teknologi di kalangan petani tradisional. 

Manfaat Ekonomi: Peningkatan produktivitas melalui teknologi dapat secara signifikan 

meningkatkan pendapatan petani. Kemitraan dengan penyedia teknologi dan pasar baru juga 

dapat membuka peluang ekonomi yang lebih luas. Teknologi perkebunan memiliki potensi 

untuk meningkatkan pendapatan petani. Program Smart Perkebunan tidak hanya dapat 

meningkatkan produktivitas, tetapi juga mendorong diversifikasi tanaman dan produk, yang 

pada gilirannya memperluas pasar dan meningkatkan daya saing produk perkebunan. 

Menurut Wang et al. (2023), petani yang mempersepsikan energi terbarukan sebagai lebih 

berguna dan hemat biaya dibandingkan dengan teknologi energi konvensional lebih mungkin 

untuk mengadopsinya di lahan pertanian mereka. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi petani 

terhadap teknologi berperan penting dalam adopsi teknologi yang dapat meningkatkan 

pendapatan mereka. Studi oleh Bolfe et al. (2020) menyoroti bahwa manfaat utama yang 

dirasakan adalah peningkatan produktivitas, sementara tantangan utama adalah biaya 

perolehan mesin, peralatan, perangkat lunak, dan konektivitas. Oleh karena itu, strategi 

pendanaan yang efektif dan pemahaman yang baik tentang manfaat teknologi bagi petani 

sangat penting dalam memastikan adopsi teknologi yang dapat meningkatkan pendapatan 

mereka. Dengan demikian, melalui kemitraan dengan penyedia teknologi, diversifikasi 

tanaman dan produk, serta pemahaman yang baik tentang manfaat teknologi, sektor 

perkebunan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan pendapatan 

petani dan menciptakan peluang ekonomi yang lebih luas. 

Metodologi: Program ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan melibatkan petani 

dalam setiap tahap perencanaan dan implementasi. Survei dan wawancara mendalam 

digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan teknologi dan tantangan yang dihadapi oleh 

petani. Berdasarkan data ini, rencana pelatihan dan pendampingan disusun untuk memastikan 

bahwa petani memiliki keterampilan yang diperlukan untuk menggunakan teknologi baru. 

Evaluasi dilakukan secara berkala untuk mengukur dampak program terhadap produktivitas 

dan pendapatan petani. 

Contoh Kajian Terdahulu: Penggunaan teknologi presisi dalam sektor perkebunan telah 

terbukti dapat meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya dan hasil produksi. Studi 

oleh Monteiro et al. (2021) menyoroti bahwa teknologi pertanian presisi semakin umum 
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digunakan dalam pertanian modern untuk membantu mengoptimalkan produksi pertanian dan 

peternakan serta meminimalkan limbah dan biaya. Selain itu, penelitian oleh Fan & Ramirez, 

(2012) menunjukkan bahwa teknologi pertanian presisi dapat membantu mencapai keamanan 

pangan sambil beralih ke pertanian rendah karbon. Dalam konteks ini, teknologi presisi 

dalam sektor perkebunan tidak hanya memberikan manfaat langsung dalam meningkatkan 

efisiensi penggunaan sumber daya dan hasil produksi, tetapi juga membuka peluang ekonomi 

yang lebih luas. Implementasi program Smart Perkebunan dapat mendorong diversifikasi 

tanaman dan produk, sehingga memperluas pasar dan meningkatkan daya saing produk 

perkebunan, sebagaimana yang disoroti oleh Sharma & Srushtideep (2022). Dengan 

demikian, melalui adopsi teknologi presisi dalam sektor perkebunan, petani dapat 

meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan keberlanjutan jangka panjang. Dukungan terus- 

menerus dalam pengembangan dan penerapan teknologi modern ini akan menjadi kunci 

dalam mencapai tujuan produktivitas yang lebih tinggi dan keberlanjutan sektor perkebunan. 

 
5.3.3 SMART ECONOMY 

Dampak pada Ekonomi Lokal: Implementasi Smart Economy memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan aktivitas ekonomi lokal melalui berbagai strategi seperti e-commerce, 

digitalisasi proses bisnis, dan pengembangan usaha kecil dan menengah (UKM) (Bolfe et al., 

2020). E-commerce memungkinkan peningkatan penjualan produk lokal dengan memperluas 

jangkauan pasar (Chuang et al., 2020). Adopsi teknologi digital memungkinkan petani untuk 

mengakses informasi pasar, harga, dan permintaan secara real-time, yang pada gilirannya 

membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih baik dan peningkatan pendapatan 

(Nugraha, 2024). Studi menunjukkan bahwa pemerintah Kota Bandung telah memiliki 

strategi dalam mengoptimalkan smart economy untuk memberdayakan UKM, dengan 

partisipasi berbagai pihak dalam program tersebut (umam & Mafruhat, 2023). Selain itu, 

mendorong petani untuk mengadopsi teknologi digital dalam praktik pertanian telah menjadi 

prioritas kebijakan di berbagai negara (Chuang et al., 2020). Dalam konteks pertanian, Smart 

Agriculture dapat membantu dalam mengurangi emisi gas rumah kaca, meningkatkan 

adaptasi petani terhadap perubahan iklim, dan meningkatkan produktivitas secara 

berkelanjutan (Nugraha, 2024). Selain itu, Smart Agriculture juga dapat berperan dalam 

koordinasi sumber daya dan fasilitas untuk meningkatkan produksi pertanian secara modern 

dan berperan penting dalam perlindungan lingkungan (Zheng & Li, 2023). Dengan adanya 

implementasi Smart Economy, terdapat dampak positif pada berbagai aspek kehidupan 

masyarakat, seperti smart living, smart mobility, smart environment, dan smart society 

(Popova & Popovs, 2022). Selain itu, proyek Smart City juga dapat mendukung 

pembangunan berkelanjutan dengan memperhatikan aspek sejarah dan pelestarian bangunan 

di area kota (Nooringsih & Susanti, 2022). Dengan demikian, implementasi Smart Economy 

dalam konteks lokal dapat memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan 

aktivitas ekonomi, memperluas pasar bagi produk lokal, dan meningkatkan pendapatan petani 

melalui adopsi teknologi digital. 

Tantangan Implementasi: Salah satu tantangan utama dalam implementasi program Smart 

Economy adalah keterbatasan akses dan pemahaman terhadap teknologi digital di kalangan 

petani tradisional (Kamilaris et al., 2019). Keberhasilan adopsi teknologi digital tergantung 

pada tingkat literasi digital dan kesiapan infrastruktur (Aditya, 2021). Tantangan lainnya 

meliputi konektivitas internet yang terbatas dan biaya tinggi untuk pengadaan perangkat 

digital (Omrani et al., 2024). Studi menunjukkan bahwa petani tradisional sering menghadapi 

kesulitan dalam mengadopsi teknologi digital karena kurangnya pemahaman dan 

keterampilan yang diperlukan (Moraes Navarro et al., 2020). Selain itu, infrastruktur yang 

belum siap dan biaya yang tinggi untuk memperoleh perangkat digital juga menjadi 

hambatan utama dalam implementasi Smart Economy di sektor pertanian (Eteng et al., 2022). 
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Dalam konteks pertanian, kesiapan digital menjadi kunci dalam menghadapi tantangan 

implementasi program Smart Economy. Studi menunjukkan bahwa petani perlu 

meningkatkan literasi digital mereka dan infrastruktur teknologi informasi harus ditingkatkan 

untuk mendukung adopsi teknologi digital (Loi Nguyen, 2022). Selain itu, dukungan 

pemerintah dalam meningkatkan akses dan pemahaman terhadap teknologi digital juga 

menjadi faktor penting dalam mengatasi tantangan implementasi Smart Economy di sektor 

pertanian (Duan, 2024). Dengan demikian, untuk mengatasi tantangan implementasi program 

Smart Economy, diperlukan upaya untuk meningkatkan literasi digital petani, memperbaiki 

infrastruktur teknologi informasi, serta memberikan dukungan pemerintah yang memadai 

dalam memfasilitasi adopsi teknologi digital di sektor pertanian. 

Manfaat Ekonomi: Dengan digitalisasi, produk pertanian dan perkebunan dapat dipasarkan 

secara lebih luas melalui platform e-commerce, yang tidak hanya meningkatkan pendapatan 

petani dan nelayan, tetapi juga menciptakan peluang kerja baru di sektor teknologi dan 

layanan pendukung (Yan Li et al., 2021). E-commerce juga dapat meningkatkan pendapatan 

usaha kecil dan menengah serta mendorong efisiensi operasional, mengurangi biaya 

transaksi, dan mempercepat proses bisnis (J. Tan & Chen, 2022). Studi menunjukkan bahwa 

digitalisasi dalam sektor pertanian dapat memberikan manfaat ekonomi yang signifikan, 

seperti peningkatan pendapatan dan penciptaan peluang kerja baru (L. Li et al., 2018). Selain 

itu, adopsi e-commerce di daerah pedesaan juga dapat berkontribusi pada pengentasan 

kemiskinan melalui pengembangan platform e-commerce yang didukung oleh pemerintah 

(umam & Mafruhat, 2023). Dalam konteks ekonomi digital, terdapat hubungan positif antara 

digitalisasi dan peningkatan kinerja ekonomi, terutama dalam hal efisiensi operasional dan 

pemasaran produk (Smith et al., 2006). Implementasi smart economy juga dapat menciptakan 

ekosistem ekonomi yang kompetitif, adaptif, dan inovatif (Tsymbal, 2023). Dengan 

demikian, melalui digitalisasi dan adopsi e-commerce, sektor pertanian dapat mengalami 

pertumbuhan ekonomi yang signifikan dengan peningkatan pendapatan, penciptaan lapangan 

kerja baru, dan peningkatan efisiensi operasional. 

Metodologi: Program ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan melibatkan para 

pelaku usaha, pemerintah, dan penyedia layanan teknologi dalam perencanaan dan 

implementasi. Survei dan wawancara digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan teknologi 

dan tantangan yang dihadapi oleh petani dan nelayan. Berdasarkan data ini, rencana pelatihan 

dan pendampingan disusun untuk memastikan bahwa para pelaku usaha memiliki 

keterampilan yang diperlukan untuk menggunakan teknologi baru. Evaluasi dilakukan secara 

berkala untuk mengukur dampak program terhadap pendapatan dan aktivitas ekonomi lokal. 

Contoh Kajian Terdahulu: Studi terdahulu menunjukkan bahwa e-commerce memiliki 

potensi signifikan dalam meningkatkan akses pasar dan pendapatan usaha kecil dan 

menengah di negara berkembang. Penelitian ini menekankan pentingnya pelatihan dan 

dukungan teknis untuk keberhasilan adopsi teknologi digital dalam konteks e-commerce 

(Dutta et al., 2020). Implementasi e-commerce tidak hanya memberikan manfaat ekonomi 

bagi pelaku usaha kecil dan menengah, tetapi juga menciptakan peluang kerja baru di sektor 

teknologi dan layanan pendukung (M. Chen, 2024). E-commerce telah terbukti menjadi 

paradigma bisnis yang memberikan peluang dan tantangan bagi evolusi sektor ekonomi (M. 

Chen, 2024). Dalam konteks pertanian, adopsi e-commerce dapat memberikan manfaat 

ekonomi yang signifikan, seperti peningkatan pendapatan dan penciptaan lapangan kerja baru 

(Luo, 2024). Namun, tantangan teknis, bisnis, logistik, dan faktor ekonomi juga dihadapi 

dalam implementasi e-commerce (M. Altarturi et al., 2023). Studi lain menunjukkan bahwa 

e-commerce telah menjadi cara efektif bagi petani kecil untuk memperluas akses pasar (X. 

Yang et al., 2020). Namun, tantangan seperti kurangnya jaringan lokal, logistik yang kurang, 

sistem penjualan yang belum matang, dan kekurangan tenaga kerja dengan keterampilan 

digital menjadi hambatan dalam pengembangan ekonomi digital pertanian (Dai, 2023). 
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Dengan demikian, melalui pelatihan yang tepat dan dukungan teknis yang memadai, adopsi 

e-commerce dapat memberikan manfaat ekonomi yang signifikan bagi pelaku usaha kecil dan 

menengah, serta membuka peluang baru dalam sektor teknologi dan layanan pendukung. 

 
5.3.4 SMART PEOPLE 

Dampak pada Keterampilan Teknologi dan Pendidikan: Program yang dirancang untuk 

meningkatkan keterampilan teknologi di masyarakat dapat memberikan dampak yang 

signifikan dalam era digital saat ini. Pendidikan dan pelatihan yang terstruktur telah terbukti 

efektif dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan masyarakat (Singh, 2023). 

Implementasi program ini juga dapat memberikan akses ke pendidikan berkualitas tinggi 

dengan kurikulum berbasis teknologi dan inovasi (Kurniawati, 2023). Pusat inovasi yang 

diusulkan akan menjadi tempat yang ideal untuk mengembangkan ide-ide baru dan solusi 

kreatif yang dapat diterapkan di berbagai sektor, termasuk pertanian dan perikanan 

(Krisiukėnienė & Pilinkienė, 2023). Dalam konteks pendidikan, pendekatan inovatif seperti 

Project-Based Learning telah terbukti efektif dalam merangsang kreativitas siswa 

(Kurniawati, 2023). Selain itu, penggunaan Design Thinking dalam pendidikan telah 

menunjukkan peningkatan dalam keterampilan kognitif dan komunikatif mahasiswa (Lorusso 

et al., 2021). Desain Thinking juga telah diadopsi dalam berbagai bidang, termasuk 

kesehatan, dan telah terbukti mampu menghasilkan solusi kreatif yang praktis (Korsunska et 

al., 2022). Penting untuk dicatat bahwa perusahaan yang beroperasi di industri kreatif tidak 

hanya dilihat sebagai konsumen teknologi baru yang mendorong permintaan solusi inovatif, 

tetapi juga sebagai penghasil ide dan layanan inovatif (Krisiukėnienė & Pilinkienė, 2023). 

Oleh karena itu, budaya inovasi dan kreativitas sangat penting dalam memahami peran 

potensi kreatif dalam proses manajemen proyek untuk implementasi strategi perusahaan. 

Dengan memperhatikan referensi yang relevan, dapat disimpulkan bahwa program yang 

dirancang untuk meningkatkan keterampilan teknologi dan pendidikan di masyarakat dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam memajukan masyarakat dalam era digital saat 

ini. Melalui pendekatan inovatif seperti Design Thinking dan Project-Based Learning, serta 

dengan memanfaatkan pusat inovasi untuk mengembangkan solusi kreatif, masyarakat dapat 

memperoleh manfaat yang besar dalam berbagai sektor kehidupan. 

Tantangan Implementasi: Tantangan utama dalam implementasi program peningkatan 

keterampilan teknologi dan pendidikan adalah motivasi dan partisipasi masyarakat. Motivasi 

intrinsik dan dukungan sosial memainkan peran krusial dalam keberhasilan program 

pelatihan dan pendidikan (Gayef et al., 2023). Selain itu, tantangan lainnya meliputi 

keterbatasan infrastruktur pendidikan dan teknologi, serta kebutuhan akan pelatih yang 

berkualitas dan fasilitas yang memadai (Sima et al., 2020). Referensi menunjukkan bahwa 

motivasi merupakan konsep multidimensional yang berkisar dari amotivasi hingga motivasi 

ekstrinsik dan intrinsik (Gayef et al., 2023). Program-program pelatihan yang sukses telah 

menekankan pentingnya dukungan sosial dan motivasi intrinsik untuk mendorong partisipasi 

masyarakat (Pimentel et al., 2020). Selain itu, peningkatan keterampilan teknologi dan 

pendidikan juga memerlukan ketersediaan fasilitas yang memadai dan infrastruktur 

pendidikan yang mendukung (Sima et al., 2020). Dalam konteks pendidikan, peningkatan 

motivasi siswa juga telah terbukti penting dalam meningkatkan partisipasi dan hasil belajar 

(Ignatova et al., 2021). Program-program pelatihan yang berhasil telah mengintegrasikan 

metode pengajaran yang inovatif untuk mengatasi tantangan dalam pendidikan, seperti yang 

terjadi selama pandemi COVID-19 (Pradeep et al., 2021). Selain itu, dukungan dari 

sukarelawan dan pelatih yang berkualitas juga merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan motivasi dan partisipasi dalam program-program pendidikan (Franck & 

Donaldson, 2020). Dengan memperhatikan referensi yang relevan, dapat disimpulkan bahwa 

untuk mengatasi tantangan dalam implementasi program peningkatan keterampilan teknologi 
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dan pendidikan, penting untuk memperhatikan motivasi intrinsik, dukungan sosial, 

ketersediaan fasilitas yang memadai, dan integrasi metode pengajaran inovatif. Melalui 

pendekatan yang holistik dan berkelanjutan, program-program ini dapat mencapai kesuksesan 

dalam meningkatkan keterampilan masyarakat dalam era digital saat ini. 

Manfaat Sosial dan Ekonomi: Peningkatan keterampilan teknologi dan pendidikan 

memiliki dampak positif yang signifikan pada aspek ekonomi dan sosial. Keterampilan yang 

ditingkatkan secara langsung terkait dengan peningkatan produktivitas dan pendapatan 

masyarakat (Maskus, 2023). Program-program pendidikan yang berhasil dapat meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan lokal, yang pada gilirannya berkontribusi pada 

kohesi sosial dan pemberdayaan komunitas (Masiero et al., 2020). Referensi menunjukkan 

bahwa peningkatan keterampilan teknologi dan pendidikan dapat memberikan manfaat 

ekonomi yang signifikan, terutama dalam hal peningkatan produktivitas dan pendapatan 

(Maskus, 2023). Selain itu, program-program ini juga dapat memperkuat partisipasi 

masyarakat dalam proses pembangunan lokal, yang dapat meningkatkan kohesi sosial dan 

pemberdayaan komunitas (Masiero et al., 2020). Dengan demikian, investasi dalam 

peningkatan keterampilan teknologi dan pendidikan dapat memberikan dampak positif yang 

luas pada masyarakat dan ekonomi secara keseluruhan. Dengan mempertimbangkan referensi 

yang relevan, dapat disimpulkan bahwa peningkatan keterampilan teknologi dan pendidikan 

tidak hanya memberikan manfaat ekonomi yang signifikan melalui peningkatan produktivitas 

dan pendapatan, tetapi juga berkontribusi pada kohesi sosial dan pemberdayaan komunitas. 

Melalui program-program yang terarah dan efektif, masyarakat dapat merasakan dampak 

positif yang berkelanjutan dalam era digital saat ini. 

Metodologi: Program ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan melibatkan 

masyarakat dalam setiap tahap perencanaan dan implementasi. Survei dan wawancara 

digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan pendidikan dan teknologi. Berdasarkan data ini, 

rencana pelatihan dan program pendidikan disusun untuk memastikan bahwa masyarakat 

memiliki keterampilan yang diperlukan untuk berpartisipasi dalam ekonomi digital. Evaluasi 

dilakukan secara berkala untuk mengukur dampak program terhadap keterampilan dan 

partisipasi masyarakat. 

Contoh Kajian Terdahulu: Program pelatihan teknologi dan inovasi yang dirancang dengan 

baik memiliki potensi untuk secara signifikan meningkatkan keterampilan dan partisipasi 

masyarakat dalam program pembangunan. Penelitian telah menunjukkan bahwa pelatihan 

dan pendidikan berbasis teknologi dan inovasi memainkan peran penting dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan lokal (M. G. Kim et al., 2020). 

Implementasi program-program ini dapat memberikan manfaat yang luas, termasuk 

peningkatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan lokal, yang pada akhirnya dapat 

berdampak positif pada kohesi sosial dan pemberdayaan komunitas (M. G. Kim et al., 2020). 

Referensi menunjukkan bahwa program pelatihan yang terfokus pada teknologi dan inovasi 

dapat menjadi pusat inovasi yang memungkinkan masyarakat untuk berperan aktif dalam 

mengembangkan solusi yang berkelanjutan (M. G. Kim et al., 2020). Dengan memperhatikan 

pentingnya pendidikan berbasis teknologi, program-program seperti Smart People dapat 

memberikan landasan yang kokoh bagi pengembangan keterampilan dan partisipasi 

masyarakat dalam era digital saat ini. Dengan demikian, melalui pendekatan yang terarah dan 

efektif dalam pelatihan teknologi dan inovasi, masyarakat dapat merasakan manfaat yang 

signifikan dalam meningkatkan keterampilan mereka serta berkontribusi pada pembangunan 

lokal dan pemberdayaan komunitas. 

5.4 EVALUASI KESELURUHAN PROGRAM 

Kesuksesan dan Kendala: Kesuksesan program-program Smart City sangat tergantung pada 

beberapa faktor kunci. Dukungan politik yang kuat diidentifikasi sebagai salah satu elemen 
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penting dalam memastikan keberhasilan program tersebut (Grandi, 2020). Selain itu, 

koordinasi yang efektif antar instansi juga menjadi faktor krusial dalam menjalankan 

program-program Smart City dengan sukses (Calzada, 2020). Partisipasi masyarakat juga 

memainkan peran vital dalam kesuksesan program-program Smart City, di mana adopsi 

teknologi oleh masyarakat menjadi salah satu kendala yang perlu diatasi (Domb, 2023). 

Dalam konteks pengembangan Smart City, penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor 

seperti infrastruktur, pelatihan dan dukungan teknis, serta motivasi dan ketersediaan sumber 

daya manusia dalam sektor kesehatan (Addotey-Delove et al., 2023). Selain itu, integrasi 

teknologi komunikasi yang efektif juga menjadi aspek penting dalam memastikan 

keberhasilan program-program Smart City (Mukti & Winanta, 2021). Kendala seperti 

pendanaan dan koordinasi antar instansi yang dihadapi dalam implementasi program-program 

Smart City juga pernah teridentifikasi dalam literatur (Akenroye et al., 2021). Selain itu, 

adaptasi teknologi oleh masyarakat juga menjadi tantangan yang perlu diatasi dalam 

menjalankan program-program Smart City (Yu, 2024). Dalam menghadapi kendala-kendala 

tersebut, penting untuk mempertimbangkan model evaluasi kebijakan Smart City yang efektif 

(Maidi, 2024). Selain itu, pembelajaran dari inisiatif Smart City di berbagai kota dapat 

menjadi sumber inspirasi dan pembelajaran bagi kota-kota lain dalam mengembangkan 

program-program Smart City yang sukses. Dengan demikian, kesuksesan program-program 

Smart City tidak hanya bergantung pada aspek teknis dan teknologi, tetapi juga sangat 

dipengaruhi oleh faktor politik, koordinasi antar instansi, serta partisipasi aktif masyarakat 

dalam mengadopsi teknologi yang diterapkan. 

Rekomendasi Perbaikan: Perbaikan yang disarankan untuk meningkatkan keberhasilan 

implementasi program Smart City mencakup beberapa langkah kunci. Pertama, peningkatan 

pendanaan menjadi faktor penting dalam memastikan kelancaran dan keberlanjutan program- 

program Smart City (Bellini et al., 2022). Selanjutnya, penguatan koordinasi antar instansi, 

terutama melalui kolaborasi yang erat antara berbagai entitas pemerintah, seperti yang terjadi 

dalam pengembangan Smart City di Arab Saudi (Al Jaafreh, 2023). Selain itu, penyediaan 

pelatihan intensif untuk meningkatkan adaptasi teknologi oleh masyarakat juga menjadi 

langkah krusial dalam memastikan keberhasilan program Smart City (Deep, 2023). 

Pendekatan kolaboratif dan partisipatif juga telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

keberhasilan implementasi program Smart City (Pribadi et al., 2021). Untuk mendukung 

implementasi yang sukses, diperlukan kebijakan yang mendukung dan pengawasan 

berkelanjutan (Voorwinden, 2022). Hal ini penting untuk memastikan bahwa program- 

program Smart City berjalan sesuai dengan rencana dan memberikan manfaat yang maksimal 

bagi masyarakat. Dengan demikian, melalui kombinasi langkah-langkah tersebut, diharapkan 

program-program Smart City dapat terus berkembang dan memberikan dampak positif yang 

signifikan bagi perkembangan perkotaan di berbagai negara. 

5.5 IMPLIKASI KEBIJAKAN 

Dampak Kebijakan Lokal: Program-program Smart City memiliki dampak yang signifikan 

terhadap kebijakan lokal dengan mendorong inklusivitas, peningkatan kualitas layanan 

publik, dan adopsi teknologi di tingkat lokal. Rekomendasi kebijakan yang dapat diterapkan 

termasuk dukungan lebih lanjut untuk pendanaan program Smart City dan penguatan 

kerjasama antar sektor. Kebijakan yang mendukung juga dapat mempercepat adopsi 

teknologi dan inovasi di tingkat lokal (Cummings et al., 2020). Kolaborasi lintas sektor telah 

terbukti menjadi pendekatan yang efektif dalam menangani masalah sosial yang kompleks di 

komunitas (Calancie et al., 2021). Dengan melibatkan berbagai pihak dari sektor publik, 

swasta, dan masyarakat, kebijakan inklusif dapat dirancang untuk memastikan keberlanjutan 

program-program Smart City (Mukhlis & Perdana, 2022). Selain itu, dukungan keuangan dan 

kebijakan yang memfasilitasi kerjasama antar sektor juga menjadi kunci dalam memastikan 
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keberhasilan implementasi program Smart City (Pates & Hendricks, 2019). Dalam konteks 

adopsi teknologi, pendekatan kolaboratif dan partisipatif dapat mempercepat proses inovasi 

di tingkat lokal (S. Y. Tan et al., 2021). Dengan memanfaatkan transfer pengetahuan dan 

pengalaman antar negara, program Smart City dapat terus berkembang dan memberikan 

manfaat yang signifikan bagi masyarakat setempat (S. Y. Tan et al., 2021).. Dengan 

demikian, melalui implementasi kebijakan yang mendukung, program-program Smart City 

dapat terus mempengaruhi kebijakan lokal dengan cara yang positif dan berkelanjutan. 

Kolaborasi Antar Stakeholder: Kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan 

masyarakat merupakan elemen kunci untuk keberhasilan program-program Smart City. 

Strategi untuk meningkatkan keterlibatan dan kolaborasi stakeholder meliputi pembentukan 

forum komunikasi rutin dan pelibatan aktif semua pihak dalam proses perencanaan dan 

implementasi. Kolaborasi yang efektif dapat meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan 

program (Ansell & Gash, 2007). Kolaborasi lintas sektor telah terbukti menjadi pendekatan 

yang efektif dalam meningkatkan kualitas layanan publik dan mempercepat adopsi teknologi 

di tingkat lokal (Rasesemola, 2023). Melalui pemahaman yang mendalam terhadap 

pemangku kepentingan yang relevan, kepentingan mereka, dan kekuatan yang mereka miliki, 

kolaborasi antar stakeholder dapat terfasilitasi dengan lebih baik (George et al., 2021). 

Partisipasi aktif dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat, 

merupakan kunci dalam mencapai tujuan bersama dalam program-program Smart City (S. 

Kim et al., 2022). Dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk melalui 

forum komunikasi rutin dan proses perencanaan yang kolaboratif, program-program Smart 

City dapat mencapai hasil yang lebih optimal (Burr et al., 2022). Dengan demikian, 

kolaborasi antar stakeholder menjadi fondasi yang penting dalam memastikan keberhasilan 

program-program Smart City melalui penerapan strategi yang inklusif dan partisipatif. 

5.6 KESIMPULAN 

Ringkasan Temuan: Program-program Smart City dan Smart Kelurahan di Kota Samarinda 

dan Kelurahan Handil Bakti menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat melalui adopsi teknologi dan pendekatan cerdas. Program-program ini juga dapat 

meningkatkan efisiensi, inklusivitas, dan daya saing ekonomi lokal. 

Pentingnya Keberlanjutan: Keberlanjutan program-program ini sangat penting untuk 

memastikan dampak jangka panjang. Upaya berkelanjutan harus dilakukan untuk mendukung 

implementasi dan pemeliharaan program. Hal ini termasuk peningkatan pendanaan, 

penguatan koordinasi, dan penyediaan pelatihan yang berkelanjutan. 

Langkah Selanjutnya: Langkah selanjutnya termasuk evaluasi berkelanjutan, peningkatan 

pendanaan, dan penguatan kerjasama antar stakeholder untuk mencapai visi Smart Kelurahan 

yang berkelanjutan di Kelurahan Handil Bakti. Ini akan memastikan bahwa program-program 

ini terus memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat dan lingkungan. 



108 

KAJIAN PERSIAPAN DAERAH PENYANGGA PERBATASAN BERBENTUK SMART 
KELURAHAN DI KELURAHAN HANDIL BAKTI 

 

 KERJASAMA BAPPERIDA KOTA SAMARINDA 
DENGAN POLITEKNIK NEGERI SAMARINDA                       TAHUN 2024 

BAB VI: KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

6.1 PENDAHULUAN 

Bab ini menyajikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan mengenai persiapan 

Kelurahan Handil Bakti menjadi daerah penyangga perbatasan berbentuk Smart Kelurahan 

dengan fokus pada potensi di sektor pertanian dan perkebunan. Kesimpulan ini didasarkan 

pada analisis kondisi Smart City di Kota Samarinda, tantangan yang dihadapi, integrasi 

teknologi informasi dan komunikasi, pengaruh terhadap kesejahteraan sosial-ekonomi, serta 

strategi dan pendekatan yang direkomendasikan. 

6.2 KESIMPULAN 

 

6.2.1 KONDISI SMART CITY KOTA SAMARINDA 

Kota Samarinda telah menunjukkan kesiapan yang baik dalam beberapa aspek Smart City, 

termasuk infrastruktur, smart governance, smart economy, dan smart people. Meskipun 

demikian, terdapat beberapa area yang masih memerlukan perhatian lebih lanjut, seperti 

aksesibilitas bangunan publik dan penyeberangan pejalan kaki yang aman. Kesiapan ini 

menjadi dasar yang kuat untuk mendukung penerapan Smart Kelurahan di Kelurahan Handil 

Bakti, khususnya dalam sektor pertanian dan perkebunan. 
6.2.2 TANTANGAN DALAM MENGEMBANGKAN SEKTOR PERTANIAN DAN PERKEBUNAN 

Tantangan utama yang dihadapi Kelurahan Handil Bakti dalam mengembangkan sektor 

pertanian dan perkebunan mencakup: 
• Kurangnya akses terhadap teknologi modern dan informasi. 

• Rendahnya keterampilan dan pengetahuan petani tentang praktik pertanian 

berkelanjutan. 
• Infrastruktur yang masih terbatas untuk mendukung distribusi produk pertanian. 

• Keterbatasan dalam hal pendanaan dan investasi untuk pengembangan teknologi dan 

infrastruktur. 
6.2.3 INTEGRASI TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI 

Integrasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam sektor pertanian dan perkebunan 

di Kelurahan Handil Bakti dapat mendukung pemantauan dan pengelolaan sumber daya 

secara efisien. Penggunaan sensor, drone, dan sistem informasi geografis (GIS) dapat 

membantu dalam pengumpulan data yang akurat, pemantauan kondisi lahan dan tanaman, 

serta pengelolaan irigasi dan pemupukan yang lebih efisien. 
6.2.4 PENGARUH TERHADAP KESEJAHTERAAN SOSIAL-EKONOMI 

Pengembangan sektor pertanian dan perkebunan berbasis teknologi di Kelurahan Handil 

Bakti berpotensi meningkatkan kesejahteraan sosial-ekonomi masyarakat melalui: 
• Peningkatan produktivitas dan hasil panen yang lebih tinggi. 

• Diversifikasi sumber pendapatan melalui penjualan produk pertanian berkualitas 

tinggi. 

• Peningkatan keterampilan dan pengetahuan petani yang dapat membuka peluang kerja 

baru. 

• Peningkatan kualitas hidup melalui akses yang lebih baik terhadap teknologi dan 

informasi. 
6.2.5 STRATEGI DAN PENDEKATAN UNTUK TRANSFORMASI 

Untuk mendorong transformasi Kelurahan Handil Bakti menjadi Smart Kelurahan yang 

berfokus pada penguatan sektor pertanian dan perkebunan, beberapa strategi dan pendekatan 

yang direkomendasikan adalah: 
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• Pelatihan dan Edukasi: Mengadakan program pelatihan bagi petani untuk 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan tentang teknologi pertanian modern dan 

praktik berkelanjutan. 

• Investasi Teknologi: Mendorong investasi dalam teknologi pertanian seperti sensor, 

drone, dan sistem informasi geografis untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas. 

• Kemitraan dan Kolaborasi: Membangun kemitraan dengan penyedia teknologi, 

universitas, dan lembaga penelitian untuk mendukung inovasi dan transfer teknologi. 

• Pengembangan Infrastruktur: Meningkatkan infrastruktur pendukung seperti jalan, 

irigasi, dan fasilitas penyimpanan untuk memperlancar distribusi produk pertanian. 

• Pendanaan dan Dukungan Kebijakan: Mendorong kebijakan pemerintah yang 

mendukung pengembangan sektor pertanian dan perkebunan serta menyediakan akses 

terhadap pendanaan dan insentif bagi petani. 

6.3 REKOMENDASI PROGRAM DAN RENCANA AKSI 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kesiapan Smart City Kota Samarinda dan transformasi 

Kelurahan Handil Bakti menjadi Smart Kelurahan yang berfokus pada sektor pertanian dan 

perkebunan dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kesejahteraan 

masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang mendukung dan koordinasi yang 

efektif antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat untuk memastikan keberhasilan 

program ini. 

6.3.1 SMART CITY KOTA SAMARINDA 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil analisa kesiapan Smart City Kota Samarinda, berikut 

adalah rekomendasi program dan rencana aksi untuk tahun 2025. Setiap program dirancang 

untuk memenuhi 9 parameter analisis kesiapan: Rencana Kerja, Sumber Daya Pengelola, 

Peran & Tanggung Jawab, Pelatihan Pengelola, Sistem Pengelolaan, Stakeholder, 

Pengawasan & Pengendalian, Jaminan Kualitas Data, dan Review Pemda. 

1. Program "Gerakan Penyeberangan Aman" 

Deskripsi: Program ini bertujuan untuk meningkatkan keselamatan pejalan kaki dengan 

memasang sinyal penyeberangan pejalan kaki yang dapat diakses di berbagai lokasi strategis 

di Kelurahan Handil Bakti. 
Rencana Aksi 2025: 

1. Q1 2025: 

• Melakukan survei dan identifikasi lokasi strategis untuk pemasangan sinyal 

penyeberangan pejalan kaki. 
• Rencana Kerja: Pemetaan dan analisis lokasi. 

• Stakeholder: Bekerjasama dengan Dinas Perhubungan dan komunitas 

setempat. 

2. Q2 2025: 

• Pengadaan dan pemasangan sinyal penyeberangan pejalan kaki. 

• Sumber Daya Pengelola: Alokasi anggaran dan sumber daya. 

• Peran & Tanggung Jawab: Penugasan kepada tim pelaksana proyek. 

3. Q3 2025: 

• Pelatihan dan sosialisasi penggunaan sinyal kepada masyarakat. 

• Pelatihan Pengelola: Pelatihan bagi petugas dan masyarakat. 

• Sistem Pengelolaan: Pengembangan SOP penggunaan dan pemeliharaan 

sinyal. 
4. Q4 2025: 

• Monitoring dan evaluasi efektivitas sinyal penyeberangan. 
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• Pengawasan & Pengendalian: Implementasi sistem monitoring. 

• Jaminan Kualitas Data: Pengumpulan data penggunaan sinyal. 

• Review Pemda: Evaluasi oleh pemerintah daerah dan penyesuaian program 

jika diperlukan. 

2. Program "Bahasa untuk Masa Depan" 

Deskripsi: Program ini bertujuan untuk meningkatkan kecakapan profesional masyarakat 

dalam berbagai bahasa melalui pendidikan dan pelatihan bahasa yang intensif. 

Rencana Aksi 2025: 

1. Q1 2025: 

• Identifikasi kebutuhan bahasa dan pengembangan kurikulum. 

• Rencana Kerja: Penyusunan modul pelatihan bahasa. 

• Stakeholder: Kerjasama dengan lembaga pendidikan dan komunitas bahasa. 

2. Q2 2025: 

• Pelatihan intensif bagi pengajar bahasa. 

• Sumber Daya Pengelola: Rekrutmen pengajar profesional. 

• Pelatihan Pengelola: Pelatihan metode pengajaran modern. 

3. Q3 2025: 

• Pelaksanaan kelas bahasa untuk masyarakat. 

• Sistem Pengelolaan: Pengaturan jadwal dan tempat pelatihan. 

• Peran & Tanggung Jawab: Penugasan kepada pengajar dan pengelola 

program. 
4. Q4 2025: 

• Ujian dan sertifikasi kecakapan bahasa. 

• Pengawasan & Pengendalian: Evaluasi peserta dan pemberian sertifikat. 

• Jaminan Kualitas Data: Dokumentasi hasil pelatihan. 

• Review Pemda: Evaluasi oleh pemerintah daerah dan peningkatan kurikulum 

jika diperlukan. 

 
3. Program "Aksesibilitas untuk Semua" 

Deskripsi: Program ini bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas bangunan publik dengan 

melakukan evaluasi dan renovasi agar sesuai dengan standar aksesibilitas bagi orang-orang 

dengan kebutuhan khusus. 
Rencana Aksi 2025: 

1. Q1 2025: 

• Survei dan penilaian aksesibilitas bangunan publik. 

• Rencana Kerja: Pemetaan dan analisis bangunan. 

• Stakeholder: Kerjasama dengan organisasi disabilitas dan Dinas Pekerjaan 

Umum. 

2. Q2 2025: 

• Pengadaan material dan persiapan renovasi. 

• Sumber Daya Pengelola: Alokasi anggaran dan tenaga kerja. 

• Peran & Tanggung Jawab: Penugasan kepada kontraktor dan tim renovasi. 

3. Q3 2025: 

• Pelaksanaan renovasi bangunan publik. 

• Sistem Pengelolaan: Pengelolaan proyek renovasi. 

• Pelatihan Pengelola: Pelatihan penggunaan fasilitas bagi petugas. 

4. Q4 2025: 

• Evaluasi dan sertifikasi aksesibilitas. 

• Pengawasan & Pengendalian: Pengujian hasil renovasi. 
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• Jaminan Kualitas Data: Dokumentasi dan pengumpulan data. 

• Review Pemda: Evaluasi oleh pemerintah daerah dan penyesuaian jika 

diperlukan. 

 
4. Program "Transportasi Umum Cerdas" 

Deskripsi: Meningkatkan kenyamanan dan efisiensi jalur transportasi umum melalui sistem 

real-time. 
Rencana Aksi 2025: 

• Q1 2025: 

• Rencana Kerja: Survei dan analisis kebutuhan sistem GPS dan aplikasi 

pelacakan real-time. 
• Stakeholder: Kolaborasi dengan penyedia transportasi dan teknologi. 
• Jaminan Kualitas Data: Pengumpulan data dasar untuk monitoring. 

• Q2 2025: 

• Sumber Daya Pengelola: Pengadaan perangkat teknologi GPS dan aplikasi 

pelacakan. 

• Peran & Tanggung Jawab: Penugasan tim implementasi dan manajemen 

proyek. 
• Pelatihan Pengelola: Pelatihan teknis untuk operator transportasi. 

• Q3 2025: 

• Sistem Pengelolaan: Implementasi dan integrasi teknologi GPS dan aplikasi 

pelacakan real-time. 
• Pengawasan & Pengendalian: Monitoring dan evaluasi awal sistem. 

• Q4 2025: 

• Review Pemda: Evaluasi oleh pemerintah daerah dan penyesuaian program 

berdasarkan umpan balik. 

• Edukasi Masyarakat: Kampanye kesadaran dan pelatihan penggunaan sistem 

oleh masyarakat. 

 

 
5. Program "Mobilitas Cerdas" 

Deskripsi: Program ini bertujuan untuk meningkatkan penyediaan alat bantu mobilitas dan 

teknologi pendampingan bagi warga negara dengan kebutuhan khusus. 
Rencana Aksi 2025: 

1. Q1 2025: 

• Identifikasi kebutuhan dan pengadaan alat bantu mobilitas. 

• Rencana Kerja: Survei kebutuhan dan pengadaan alat bantu. 

• Stakeholder: Kerjasama dengan penyedia alat kesehatan dan organisasi 

disabilitas. 

2. Q2 2025: 

• Distribusi alat bantu mobilitas kepada penerima manfaat. 

• Sumber Daya Pengelola: Alokasi anggaran dan sumber daya. 

• Peran & Tanggung Jawab: Penugasan kepada tim distribusi. 

3. Q3 2025: 

• Pelatihan penggunaan alat bantu mobilitas. 

• Pelatihan Pengelola: Pelatihan bagi penerima manfaat dan pendamping. 

• Sistem Pengelolaan: Pengembangan panduan penggunaan. 

4. Q4 2025: 

• Monitoring dan evaluasi penggunaan alat bantu. 

• Pengawasan & Pengendalian: Sistem monitoring penggunaan. 
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• Jaminan Kualitas Data: Pengumpulan data efektivitas. 

• Review Pemda: Evaluasi oleh pemerintah daerah dan peningkatan program 

jika diperlukan. 

 

Dengan menerapkan program dan rencana aksi ini, diharapkan kinerja indikator Smart City di 

Kota Samarinda dapat meningkat secara signifikan, mencapai target yang diinginkan, dan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat setempat. 

 

6.3.2 SMART CITY KELURAHAN HANDIL BAKTI 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil analisa kesiapan diatas, berikut adalah rekomendasi 

program dan rencana aksi untuk Kelurahan Handil Bakti dalam mengadopsi Smart City 

Samarinda pada tahun 2025. Setiap program dirancang untuk memenuhi 9 parameter analisis 

kesiapan: Rencana Kerja, Sumber Daya Pengelola, Peran & Tanggung Jawab, Pelatihan 

Pengelola, Sistem Pengelolaan, Stakeholder, Pengawasan & Pengendalian, Jaminan Kualitas 

Data, dan Review Pemda. 

1. Program "Layanan Digital Terpadu" 

Deskripsi: Program untuk meningkatkan layanan daring yang dapat diakses dan diminta oleh 

masyarakat. 
Rencana Aksi 2025: 

1. Q1 2025: Survei kebutuhan dan pengembangan portal layanan daring. 

• Rencana Kerja: Identifikasi kebutuhan dan pengembangan portal. 

• Stakeholder: Kerjasama dengan penyedia teknologi dan pemerintah daerah. 

2. Q2 2025: Pelatihan petugas layanan dan sosialisasi kepada masyarakat. 

• Sumber Daya Pengelola: Rekrutmen dan pelatihan petugas. 

• Pelatihan Pengelola: Pelatihan tentang penggunaan portal. 

3. Q3 2025: Implementasi dan pemantauan awal. 

• Sistem Pengelolaan: Manajemen portal dan layanan. 

• Pengawasan & Pengendalian: Monitoring penggunaan dan feedback. 

4. Q4 2025: Evaluasi dan perbaikan layanan. 

• Jaminan Kualitas Data: Pengumpulan dan analisis data. 

• Review Pemda: Evaluasi oleh pemerintah daerah. 

2. Program "Tenaga Kerja Digital" 

Deskripsi: Program untuk meningkatkan tenaga kerja di sektor Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK). 
Rencana Aksi 2025: 

1. Q1 2025: Identifikasi kebutuhan dan pengembangan kurikulum pelatihan. 

• Rencana Kerja: Penyusunan kurikulum pelatihan TIK. 

• Stakeholder: Kerjasama dengan lembaga pendidikan dan industri. 

2. Q2 2025: Pelatihan intensif bagi peserta. 

• Sumber Daya Pengelola: Rekrutmen pelatih dan peserta. 

• Pelatihan Pengelola: Pelatihan dan sertifikasi. 

3. Q3 2025: Magang dan kerjasama industri. 

• Sistem Pengelolaan: Manajemen program magang. 

• Pengawasan & Pengendalian: Evaluasi kinerja peserta magang. 

4. Q4 2025: Evaluasi dan penempatan kerja. 

• Jaminan Kualitas Data: Dokumentasi hasil pelatihan. 

• Review Pemda: Evaluasi oleh pemerintah daerah. 



113 

KAJIAN PERSIAPAN DAERAH PENYANGGA PERBATASAN BERBENTUK SMART 
KELURAHAN DI KELURAHAN HANDIL BAKTI 

 

 KERJASAMA BAPPERIDA KOTA SAMARINDA 
DENGAN POLITEKNIK NEGERI SAMARINDA                       TAHUN 2024 

3. Program "Pembayaran Elektronik Inklusif" 

Deskripsi: Program untuk meningkatkan pembayaran elektronik berdasarkan faktur 

elektronik. 

Rencana Aksi 2025: 

1. Q1 2025: Edukasi dan pelatihan tentang pembayaran elektronik. 

• Rencana Kerja: Penyusunan modul edukasi. 

• Stakeholder: Kerjasama dengan bank dan penyedia layanan pembayaran. 

2. Q2 2025: Implementasi sistem pembayaran elektronik. 

• Sumber Daya Pengelola: Alokasi anggaran dan teknologi. 

• Pelatihan Pengelola: Pelatihan penggunaan sistem. 

3. Q3 2025: Promosi dan insentif penggunaan. 

• Sistem Pengelolaan: Manajemen sistem pembayaran. 

• Pengawasan & Pengendalian: Monitoring transaksi. 

4. Q4 2025: Evaluasi dan perbaikan sistem. 

• Jaminan Kualitas Data: Pengumpulan data transaksi. 

• Review Pemda: Evaluasi oleh pemerintah daerah. 

4. Program "STEM untuk Masa Depan" 

Deskripsi: Program untuk meningkatkan pendidikan tinggi sains, teknologi, teknik, dan 

matematika (STEM). 
Rencana Aksi 2025: 

1. Q1 2025: Pengembangan kurikulum STEM. 

• Rencana Kerja: Penyusunan kurikulum dan materi ajar. 

• Stakeholder: Kerjasama dengan sekolah dan universitas. 

2. Q2 2025: Pelatihan guru dan fasilitator. 

• Sumber Daya Pengelola: Rekrutmen dan pelatihan guru. 

• Pelatihan Pengelola: Pelatihan metode pengajaran STEM. 

3. Q3 2025: Pelaksanaan program di sekolah. 

• Sistem Pengelolaan: Manajemen program pendidikan. 

• Pengawasan & Pengendalian: Evaluasi kinerja siswa. 

4. Q4 2025: Evaluasi dan sertifikasi. 

• Jaminan Kualitas Data: Pengumpulan hasil belajar. 

• Review Pemda: Evaluasi oleh pemerintah daerah. 

 
5. Program "Pembelajaran Digital untuk Semua" 

Deskripsi: Program untuk menyediakan perangkat pembelajaran digital bagi siswa. 

Rencana Aksi 2025: 

1. Q1 2025: Survei kebutuhan perangkat digital. 

• Rencana Kerja: Penyusunan rencana pengadaan. 

• Stakeholder: Kerjasama dengan penyedia perangkat. 

2. Q2 2025: Pengadaan dan distribusi perangkat. 

• Sumber Daya Pengelola: Alokasi anggaran dan pengadaan. 

• Pelatihan Pengelola: Pelatihan penggunaan perangkat. 

3. Q3 2025: Pelaksanaan pembelajaran digital. 

• Sistem Pengelolaan: Manajemen program pembelajaran. 

• Pengawasan & Pengendalian: Monitoring penggunaan perangkat. 

4. Q4 2025: Evaluasi efektivitas pembelajaran. 

• Jaminan Kualitas Data: Pengumpulan data hasil belajar. 

• Review Pemda: Evaluasi oleh pemerintah daerah. 
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6. Program "Penyeberangan Aman dan Nyaman" 

Deskripsi: Program untuk memasang sinyal penyeberangan pejalan kaki yang dapat diakses. 

Rencana Aksi 2025: 

1. Q1 2025: Survei lokasi strategis untuk pemasangan sinyal. 

• Rencana Kerja: Pemetaan dan analisis lokasi. 

• Stakeholder: Kerjasama dengan Dinas Perhubungan. 

2. Q2 2025: Pengadaan dan pemasangan sinyal penyeberangan. 

• Sumber Daya Pengelola: Alokasi anggaran dan pengadaan. 

• Peran & Tanggung Jawab: Penugasan kepada tim pelaksana. 

3. Q3 2025: Pelatihan penggunaan sinyal kepada masyarakat. 

• Pelatihan Pengelola: Pelatihan penggunaan sinyal. 

• Sistem Pengelolaan: Pengembangan SOP penggunaan. 

4. Q4 2025: Monitoring dan evaluasi efektivitas sinyal. 

• Pengawasan & Pengendalian: Implementasi sistem monitoring. 

• Jaminan Kualitas Data: Pengumpulan data penggunaan. 

• Review Pemda: Evaluasi oleh pemerintah daerah. 

7. Program "Portal Data Terbuka" 

Deskripsi: Program untuk meningkatkan jumlah kunjungan daring ke portal data terbuka. 

Rencana Aksi 2025: 

1. Q1 2025: Pengembangan dan pemutakhiran portal data. 

• Rencana Kerja: Penyusunan konten dan pengembangan portal. 

• Stakeholder: Kerjasama dengan penyedia teknologi. 

2. Q2 2025: Pelatihan pengelola data. 

• Sumber Daya Pengelola: Rekrutmen dan pelatihan pengelola. 

• Pelatihan Pengelola: Pelatihan pengelolaan data. 

3. Q3 2025: Promosi portal data kepada masyarakat. 

• Sistem Pengelolaan: Manajemen promosi dan sosialisasi. 

• Pengawasan & Pengendalian: Monitoring penggunaan portal. 

4. Q4 2025: Evaluasi dan peningkatan portal. 

• Jaminan Kualitas Data: Pengumpulan data penggunaan. 

• Review Pemda: Evaluasi oleh pemerintah daerah. 

8. Program "Transportasi Umum Cerdas" 

Deskripsi: Program untuk mengimplementasikan teknologi real-time pada transportasi 

umum. Rencana Aksi 2025: 

1. Q1 2025: Survei dan analisis kebutuhan teknologi. 

• Rencana Kerja: Identifikasi kebutuhan dan pengembangan sistem. 

• Stakeholder: Kerjasama dengan penyedia teknologi dan Dinas Perhubungan. 

2. Q2 2025: Pengadaan dan instalasi perangkat teknologi. 

• Sumber Daya Pengelola: Alokasi anggaran dan pengadaan. 

• Pelatihan Pengelola: Pelatihan penggunaan perangkat. 

3. Q3 2025: Implementasi dan pemantauan awal. 

• Sistem Pengelolaan: Manajemen sistem transportasi. 

• Pengawasan & Pengendalian: Monitoring penggunaan teknologi. 

4. Q4 2025: Evaluasi dan peningkatan sistem. 

• Jaminan Kualitas Data: Pengumpulan data penggunaan. 

• Review Pemda: Evaluasi oleh pemerintah daerah. 

 

9. Program "Kebijakan Data Terbuka" 
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Deskripsi: Program untuk meningkatkan persentase kontrak layanan yang memuat kebijakan 

data terbuka. Rencana Aksi 2025: 

1. Q1 2025: Penyusunan dan sosialisasi kebijakan data terbuka. 

• Rencana Kerja: Pengembangan kebijakan dan sosialisasi. 

• Stakeholder: Kerjasama dengan sektor swasta dan pemerintah. 

2. Q2 2025: Pelatihan pengelola kontrak layanan. 

• Sumber Daya Pengelola: Rekrutmen dan pelatihan pengelola. 

• Pelatihan Pengelola: Pelatihan tentang kebijakan data terbuka. 

3. Q3 2025: Implementasi kebijakan pada kontrak layanan. 

• Sistem Pengelolaan: Manajemen kebijakan dan kontrak. 

• Pengawasan & Pengendalian: Monitoring penerapan kebijakan. 

4. Q4 2025: Evaluasi dan peningkatan kebijakan. 

• Jaminan Kualitas Data: Pengumpulan data penerapan. 

• Review Pemda: Evaluasi oleh pemerintah daerah. 

10. Program "Inkubator Bisnis Digital" 

Deskripsi: Program untuk meningkatkan tingkat bisnis baru per 100.000 penduduk. 

Rencana Aksi 2025: 

1. Q1 2025: Pengembangan inkubator bisnis. 

• Rencana Kerja: Penyusunan rencana pengembangan inkubator. 

• Stakeholder: Kerjasama dengan universitas dan industri. 

2. Q2 2025: Pelatihan dan mentoring bagi calon pengusaha. 

• Sumber Daya Pengelola: Rekrutmen mentor dan peserta. 

• Pelatihan Pengelola: Pelatihan kewirausahaan. 

3. Q3 2025: Fasilitasi akses ke modal dan pasar. 

• Sistem Pengelolaan: Manajemen akses ke modal. 

• Pengawasan & Pengendalian: Monitoring perkembangan bisnis. 

4. Q4 2025: Evaluasi dan peningkatan program. 

• Jaminan Kualitas Data: Pengumpulan data bisnis baru. 

• Review Pemda: Evaluasi oleh pemerintah daerah. 

11. Program "Mengatasi Kesenjangan Digital" 

Deskripsi: Program untuk menjembatani kesenjangan digital di masyarakat. Rencana Aksi 

2025: 

1. Q1 2025: Identifikasi kelompok rentan digital. 

• Rencana Kerja: Survei dan analisis kebutuhan. 

• Stakeholder: Kerjasama dengan komunitas dan penyedia teknologi. 

2. Q2 2025: Pelatihan digital bagi kelompok rentan. 

• Sumber Daya Pengelola: Rekrutmen pelatih dan peserta. 

• Pelatihan Pengelola: Pelatihan keterampilan digital. 

3. Q3 2025: Penyediaan perangkat digital. 

• Sistem Pengelolaan: Pengadaan dan distribusi perangkat. 

• Pengawasan & Pengendalian: Monitoring penggunaan perangkat. 

4. Q4 2025: Evaluasi efektivitas program. 

• Jaminan Kualitas Data: Pengumpulan data hasil pelatihan. 

• Review Pemda: Evaluasi oleh pemerintah daerah. 

12. Program "Pendidikan untuk Masa Depan" 

Deskripsi: Program untuk meningkatkan jumlah tenaga kerja di sektor pendidikan, 

penelitian, dan pengembangan. Rencana Aksi 2025: 
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1. Q1 2025: Identifikasi kebutuhan tenaga kerja di sektor pendidikan. 

• Rencana Kerja: Survei dan analisis kebutuhan. 

• Stakeholder: Kerjasama dengan lembaga pendidikan. 

2. Q2 2025: Pengembangan program pelatihan dan pendidikan. 

• Sumber Daya Pengelola: Rekrutmen peserta dan pelatih. 

• Pelatihan Pengelola: Pelatihan keterampilan pendidikan. 

3. Q3 2025: Implementasi program pelatihan dan pendidikan. 

• Sistem Pengelolaan: Manajemen program pelatihan. 

• Pengawasan & Pengendalian: Evaluasi kinerja peserta. 

4. Q4 2025: Evaluasi dan penempatan kerja. 

• Jaminan Kualitas Data: Dokumentasi hasil pelatihan. 

• Review Pemda: Evaluasi oleh pemerintah daerah. 

 
13. Program "Respons Cepat Non-Darurat" 

Deskripsi: Program untuk meningkatkan waktu respons terhadap pertanyaan non-darurat. 

Rencana Aksi 2025: 

1. Q1 2025: Pengembangan sistem respons cepat. 

• Rencana Kerja: Penyusunan dan pengembangan sistem. 

• Stakeholder: Kerjasama dengan penyedia teknologi. 

2. Q2 2025: Pelatihan petugas respons. 

• Sumber Daya Pengelola: Rekrutmen dan pelatihan petugas. 

• Pelatihan Pengelola: Pelatihan penggunaan sistem. 

3. Q3 2025: Implementasi dan pemantauan sistem. 

• Sistem Pengelolaan: Manajemen sistem respons. 

• Pengawasan & Pengendalian: Monitoring waktu respons. 

4. Q4 2025: Evaluasi dan perbaikan sistem. 

• Jaminan Kualitas Data: Pengumpulan data respons. 

• Review Pemda: Evaluasi oleh pemerintah daerah. 

 
14. Program "TI yang Andal" 

Deskripsi: Program untuk mengurangi downtime infrastruktur teknologi informasi (TI). 

Rencana Aksi 2025: 

1. Q1 2025: Audit infrastruktur TI. 

• Rencana Kerja: Pemetaan dan analisis infrastruktur. 

• Stakeholder: Kerjasama dengan penyedia teknologi. 

2. Q2 2025: Upgrade perangkat keras dan lunak. 

• Sumber Daya Pengelola: Alokasi anggaran dan pengadaan. 

• Pelatihan Pengelola: Pelatihan penggunaan teknologi. 

3. Q3 2025: Implementasi sistem monitoring real-time. 

• Sistem Pengelolaan: Manajemen sistem monitoring. 

• Pengawasan & Pengendalian: Monitoring downtime. 

4. Q4 2025: Evaluasi dan peningkatan sistem. 

• Jaminan Kualitas Data: Pengumpulan data downtime. 

• Review Pemda: Evaluasi oleh pemerintah daerah. 

 
15. Program "Aksesibilitas untuk Semua" 

Deskripsi: Program untuk meningkatkan aksesibilitas bangunan publik. Rencana Aksi 

2025: 

1. Q1 2025: Survei dan penilaian aksesibilitas bangunan publik. 

• Rencana Kerja: Pemetaan dan analisis bangunan. 
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• Stakeholder: Kerjasama dengan organisasi disabilitas. 

2. Q2 2025: Pengadaan material dan persiapan renovasi. 

• Sumber Daya Pengelola: Alokasi anggaran dan pengadaan. 

• Pelatihan Pengelola: Pelatihan penggunaan fasilitas. 

3. Q3 2025: Pelaksanaan renovasi bangunan publik. 

• Sistem Pengelolaan: Manajemen proyek renovasi. 

• Pengawasan & Pengendalian: Pengujian hasil renovasi. 

4. Q4 2025: Evaluasi dan sertifikasi aksesibilitas. 

• Jaminan Kualitas Data: Dokumentasi hasil renovasi. 

• Review Pemda: Evaluasi oleh pemerintah daerah. 

16. Program "Mobilitas Cerdas" 

Deskripsi: Program untuk menyediakan alat bantu mobilitas dan teknologi pendampingan 

bagi warga negara dengan kebutuhan khusus. Rencana Aksi 2025: 

1. Q1 2025: Identifikasi kebutuhan dan pengadaan alat bantu mobilitas. 

• Rencana Kerja: Survei kebutuhan dan pengadaan alat bantu. 

• Stakeholder: Kerjasama dengan penyedia alat kesehatan. 

2. Q2 2025: Distribusi alat bantu mobilitas kepada penerima manfaat. 

• Sumber Daya Pengelola: Alokasi anggaran dan pengadaan. 

• Pelatihan Pengelola: Pelatihan penggunaan alat bantu. 

3. Q3 2025: Pelatihan penggunaan alat bantu mobilitas. 

• Sistem Pengelolaan: Pengembangan panduan penggunaan. 

• Pengawasan & Pengendalian: Monitoring penggunaan. 

4. Q4 2025: Monitoring dan evaluasi penggunaan alat bantu. 

• Jaminan Kualitas Data: Pengumpulan data penggunaan. 

• Review Pemda: Evaluasi oleh pemerintah daerah. 

17. Program "Pendapatan Ekonomi Berbagi" 

Deskripsi: Program untuk meningkatkan jumlah pendapatan yang dikumpulkan dari 

ekonomi berbagi. Rencana Aksi 2025: 

1. Q1 2025: Identifikasi peluang ekonomi berbagi. 

• Rencana Kerja: Pemetaan peluang dan kebutuhan. 

• Stakeholder: Kerjasama dengan komunitas dan penyedia layanan. 

2. Q2 2025: Pelatihan dan edukasi tentang ekonomi berbagi. 

• Sumber Daya Pengelola: Rekrutmen peserta dan pelatih. 

• Pelatihan Pengelola: Pelatihan tentang model bisnis ekonomi berbagi. 

3. Q3 2025: Implementasi program ekonomi berbagi. 

• Sistem Pengelolaan: Manajemen program dan kolaborasi. 

• Pengawasan & Pengendalian: Monitoring kinerja program. 

4. Q4 2025: Evaluasi dan peningkatan program. 

• Jaminan Kualitas Data: Pengumpulan data pendapatan. 

• Review Pemda: Evaluasi oleh pemerintah daerah. 

18. Program "Bahasa untuk Masa Depan" 

Deskripsi: Program untuk meningkatkan kecakapan profesional dalam berbagai bahasa. 

Rencana Aksi 2025: 

1. Q1 2025: Identifikasi kebutuhan bahasa dan pengembangan kurikulum. 

• Rencana Kerja: Penyusunan modul pelatihan bahasa. 

• Stakeholder: Kerjasama dengan lembaga pendidikan. 

2. Q2 2025: Pelatihan intensif bagi pengajar bahasa. 
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• Sumber Daya Pengelola: Rekrutmen pengajar profesional. 

• Pelatihan Pengelola: Pelatihan metode pengajaran modern. 

3. Q3 2025: Pelaksanaan kelas bahasa untuk masyarakat. 

• Sistem Pengelolaan: Pengaturan jadwal dan tempat pelatihan. 

• Peran & Tanggung Jawab: Penugasan kepada pengajar dan pengelola 

program. 
4. Q4 2025: Ujian dan sertifikasi kecakapan bahasa. 

• Pengawasan & Pengendalian: Evaluasi peserta dan pemberian sertifikat. 

• Jaminan Kualitas Data: Dokumentasi hasil pelatihan. 

• Review Pemda: Evaluasi oleh pemerintah daerah. 

Dengan menerapkan program dan rencana aksi ini, diharapkan kinerja indikator Smart City di 

Kelurahan Handil Bakti dapat meningkat secara signifikan, mencapai target yang diinginkan, 

dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat setempat. 

6.3.3 SMART KELURAHAN DI KELURAHAN HANDIL BAKTI 

Berdasarkan analisis diatas, berikut adalah rekomendasi program dan rencana aksi untuk 

setiap indikator pada tahun 2026 sampai 2029. Setiap program dirancang untuk memenuhi 9 

parameter analisis kesiapan: Rencana Kerja, Sumber Daya Pengelola, Peran & Tanggung 

Jawab, Pelatihan Pengelola, Sistem Pengelolaan, Stakeholder, Pengawasan & Pengendalian, 

Jaminan Kualitas Data, dan Review Pemda. 

1. Program untuk Smart Pertanian 

Nama Program: "Pertanian Cerdas Handil Bakti" 

Penjelasan: Program ini bertujuan untuk meningkatkan hasil panen, efisiensi penggunaan air 

dan pupuk, serta pengambilan keputusan berbasis data dengan memanfaatkan teknologi 

cerdas. 
Rencana Aksi: 

1. Peningkatan Hasil Panen 

• Rencana Kerja: Implementasi sensor tanah dan cuaca, sistem irigasi 

otomatis, dan aplikasi manajemen pertanian. 
• Sumber Daya Pengelola: Tim teknis pertanian, ahli agronomi, dan teknisi IT. 

• Peran & Tanggung Jawab: Pengelola pertanian bertanggung jawab atas 

pemantauan dan pemeliharaan sensor, sistem irigasi, dan aplikasi. 

• Pelatihan Pengelola: Pelatihan tentang penggunaan teknologi pertanian dan 

analisis data. 

• Sistem Pengelolaan: Platform berbasis cloud untuk pengelolaan data dan 

pengambilan keputusan. 
• Stakeholder: Petani, pemerintah daerah, penyedia teknologi, dan universitas. 

• Pengawasan & Pengendalian: Monitoring berkala oleh tim teknis dan 

laporan kinerja bulanan. 

• Jaminan Kualitas Data: Validasi data melalui kalibrasi sensor dan audit data 

berkala. 

• Review Pemda: Review triwulanan oleh pemerintah daerah untuk evaluasi 

kinerja dan penyesuaian strategi. 

2. Pengurangan Penggunaan Air dan Pupuk 

• Rencana Kerja: Implementasi teknologi irigasi presisi dan aplikasi 

pemupukan cerdas. 
• Sumber Daya Pengelola: Tim teknis irigasi, ahli tanah, dan teknisi IT. 
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• Peran & Tanggung Jawab: Pengelola irigasi bertanggung jawab atas 

pemantauan dan pemeliharaan sistem irigasi presisi. 

• Pelatihan Pengelola: Pelatihan tentang teknologi irigasi presisi dan aplikasi 

pemupukan. 
• Sistem Pengelolaan: Platform manajemen air dan pupuk berbasis cloud. 
• Stakeholder: Petani, pemerintah daerah, penyedia teknologi, dan universitas. 

• Pengawasan & Pengendalian: Monitoring penggunaan air dan pupuk secara 

berkala. 

• Jaminan Kualitas Data: Validasi data penggunaan air dan pupuk melalui 

audit dan inspeksi. 

• Review Pemda: Review triwulanan oleh pemerintah daerah untuk evaluasi 

kinerja dan penyesuaian strategi. 
3. Pemantauan Kondisi Tanah dan Cuaca 

• Rencana Kerja: Pemasangan sensor tanah dan cuaca di seluruh area 

pertanian. 
• Sumber Daya Pengelola: Tim teknis sensor, ahli meteorologi, dan teknisi IT. 

• Peran & Tanggung Jawab: Pengelola sensor bertanggung jawab atas 

pemantauan dan pemeliharaan sensor. 
• Pelatihan Pengelola: Pelatihan tentang penggunaan dan kalibrasi sensor. 

• Sistem Pengelolaan: Platform pemantauan kondisi tanah dan cuaca berbasis 

cloud. 
• Stakeholder: Petani, pemerintah daerah, penyedia teknologi, dan universitas. 

• Pengawasan & Pengendalian: Monitoring kondisi tanah dan cuaca secara 

berkala. 

• Jaminan Kualitas Data: Validasi data kondisi tanah dan cuaca melalui 

kalibrasi sensor. 

• Review Pemda: Review triwulanan oleh pemerintah daerah untuk evaluasi 

kinerja dan penyesuaian strategi. 
4. Kecepatan Pengambilan Keputusan Berbasis Data 

• Rencana Kerja: Implementasi aplikasi manajemen pertanian berbasis data. 

• Sumber Daya Pengelola: Tim teknis aplikasi, ahli pertanian, dan teknisi IT. 

• Peran & Tanggung Jawab: Pengelola aplikasi bertanggung jawab atas 

pemantauan dan pemeliharaan aplikasi. 

• Pelatihan Pengelola: Pelatihan tentang penggunaan aplikasi manajemen 

pertanian. 
• Sistem Pengelolaan: Platform manajemen pertanian berbasis cloud. 

• Stakeholder: Petani, pemerintah daerah, penyedia teknologi, dan universitas. 

• Pengawasan & Pengendalian: Monitoring kinerja aplikasi secara berkala. 

• Jaminan Kualitas Data: Validasi data aplikasi melalui audit dan inspeksi. 

• Review Pemda: Review triwulanan oleh pemerintah daerah untuk evaluasi 

kinerja dan penyesuaian strategi. 

2. Program untuk Smart Perkebunan 

Nama Program: "Perkebunan Cerdas Handil Bakti" 

Penjelasan: Program ini bertujuan untuk meningkatkan produksi perkebunan, mengurangi 

biaya operasional, menggunakan teknologi ramah lingkungan, dan memantau tanaman 

dengan drone serta mengelola hama berbasis data. 
Rencana Aksi: 

1. Peningkatan Produksi 
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• Rencana Kerja: Implementasi teknologi pemantauan dan manajemen 

perkebunan. 

• Sumber Daya Pengelola: Tim teknis perkebunan, ahli agronomi, dan teknisi 

IT. 

• Peran & Tanggung Jawab: Pengelola perkebunan bertanggung jawab atas 

pemantauan dan pemeliharaan teknologi. 

• Pelatihan Pengelola: Pelatihan tentang teknologi pemantauan dan manajemen 

perkebunan. 
• Sistem Pengelolaan: Platform manajemen perkebunan berbasis cloud. 

• Stakeholder: Petani kebun, pemerintah daerah, penyedia teknologi, dan 

universitas. 
• Pengawasan & Pengendalian: Monitoring kinerja teknologi secara berkala. 

• Jaminan Kualitas Data: Validasi data produksi melalui audit dan inspeksi. 

• Review Pemda: Review triwulanan oleh pemerintah daerah untuk evaluasi 

kinerja dan penyesuaian strategi. 
2. Pengurangan Biaya Operasional 

• Rencana Kerja: Implementasi teknologi otomatisasi dan efisiensi biaya. 

• Sumber Daya Pengelola: Tim teknis efisiensi, ahli ekonomi, dan teknisi IT. 

• Peran & Tanggung Jawab: Pengelola efisiensi bertanggung jawab atas 

pemantauan dan pemeliharaan teknologi. 
• Pelatihan Pengelola: Pelatihan tentang teknologi otomatisasi dan efisiensi. 
• Sistem Pengelolaan: Platform manajemen biaya berbasis cloud. 

• Stakeholder: Petani kebun, pemerintah daerah, penyedia teknologi, dan 

universitas. 

• Pengawasan & Pengendalian: Monitoring biaya operasional secara berkala. 

• Jaminan Kualitas Data: Validasi data biaya melalui audit dan inspeksi. 

• Review Pemda: Review triwulanan oleh pemerintah daerah untuk evaluasi 

kinerja dan penyesuaian strategi. 
3. Penggunaan Teknologi Ramah Lingkungan 

• Rencana Kerja: Implementasi teknologi ramah lingkungan dalam 

pengelolaan perkebunan. 

• Sumber Daya Pengelola: Tim teknis lingkungan, ahli agronomi, dan teknisi 

IT. 

• Peran & Tanggung Jawab: Pengelola lingkungan bertanggung jawab atas 

pemantauan dan pemeliharaan teknologi ramah lingkungan. 
• Pelatihan Pengelola: Pelatihan tentang teknologi ramah lingkungan. 

• Sistem Pengelolaan: Platform manajemen lingkungan berbasis cloud. 

• Stakeholder: Petani kebun, pemerintah daerah, penyedia teknologi, dan 

universitas. 

• Pengawasan & Pengendalian: Monitoring penggunaan teknologi ramah 

lingkungan secara berkala. 
• Jaminan Kualitas Data: Validasi data lingkungan melalui audit dan inspeksi. 

• Review Pemda: Review triwulanan oleh pemerintah daerah untuk evaluasi 

kinerja dan penyesuaian strategi. 

4. Pemantauan Tanaman dengan Drone 

• Rencana Kerja: Implementasi teknologi drone untuk pemantauan tanaman. 

• Sumber Daya Pengelola: Tim teknis drone, ahli agronomi, dan teknisi IT. 

• Peran & Tanggung Jawab: Pengelola drone bertanggung jawab atas 

pemantauan dan pemeliharaan drone. 

• Pelatihan Pengelola: Pelatihan tentang teknologi drone. 
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• Sistem Pengelolaan: Platform manajemen pemantauan drone berbasis cloud. 

• Stakeholder: Petani kebun, pemerintah daerah, penyedia teknologi, dan 

universitas. 

• Pengawasan & Pengendalian: Monitoring pemantauan drone secara berkala. 

• Jaminan Kualitas Data: Validasi data drone melalui audit dan inspeksi. 

• Review Pemda: Review triwulanan oleh pemerintah daerah untuk evaluasi 

kinerja dan penyesuaian strategi. 
5. Pengelolaan Hama Berbasis Data 

• Rencana Kerja: Implementasi teknologi pengelolaan hama berbasis data. 

• Sumber Daya Pengelola: Tim teknis hama, ahli entomologi, dan teknisi IT. 

• Peran & Tanggung Jawab: Pengelola hama bertanggung jawab atas 

pemantauan dan pemeliharaan teknologi pengelolaan hama. 

• Pelatihan Pengelola: Pelatihan tentang teknologi pengelolaan hama berbasis 

data. 
• Sistem Pengelolaan: Platform manajemen hama berbasis cloud. 

• Stakeholder: Petani kebun, pemerintah daerah, penyedia teknologi, dan 

universitas. 
• Pengawasan & Pengendalian: Monitoring pengelolaan hama secara berkala. 

• Jaminan Kualitas Data: Validasi data hama melalui audit dan inspeksi. 

• Review Pemda: Review triwulanan oleh pemerintah daerah untuk evaluasi 

kinerja dan penyesuaian strategi. 

3. Program untuk Smart Economy 

Nama Program: "Ekonomi Digital Handil Bakti" 

Penjelasan: Program ini bertujuan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat, penggunaan 

platform e-commerce oleh UMKM, pelatihan kewirausahaan digital, partisipasi dalam 

pelatihan, dan pembentukan bisnis baru. 
Rencana Aksi: 

1. Peningkatan Pendapatan Masyarakat 

• Rencana Kerja: Implementasi platform e-commerce dan program pelatihan 

kewirausahaan digital. 
• Sumber Daya Pengelola: Tim ekonomi digital, ahli bisnis, dan teknisi IT. 

• Peran & Tanggung Jawab: Pengelola ekonomi digital bertanggung jawab 

atas pengelolaan platform dan pelatihan. 

• Pelatihan Pengelola: Pelatihan tentang e-commerce dan kewirausahaan 

digital. 
• Sistem Pengelolaan: Platform e-commerce berbasis cloud. 

• Stakeholder: UMKM, pemerintah daerah, penyedia teknologi, dan 

universitas. 

• Pengawasan & Pengendalian: Monitoring pendapatan UMKM secara 

berkala. 
• Jaminan Kualitas Data: Validasi data pendapatan melalui audit dan inspeksi. 

• Review Pemda: Review triwulanan oleh pemerintah daerah untuk evaluasi 

kinerja dan penyesuaian strategi. 

2. Penggunaan Platform E-commerce oleh UMKM 

• Rencana Kerja: Sosialisasi dan implementasi platform e-commerce untuk 

UMKM. 
• Sumber Daya Pengelola: Tim ekonomi digital, ahli bisnis, dan teknisi IT. 

• Peran & Tanggung Jawab: Pengelola platform e-commerce bertanggung 

jawab atas pengelolaan dan pelatihan penggunaan platform. 
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• Pelatihan Pengelola: Pelatihan tentang penggunaan platform e-commerce. 

• Sistem Pengelolaan: Platform e-commerce berbasis cloud. 

• Stakeholder: UMKM, pemerintah daerah, penyedia teknologi, dan 

universitas. 

• Pengawasan & Pengendalian: Monitoring penggunaan platform e-commerce 

oleh UMKM. 

• Jaminan Kualitas Data: Validasi data penggunaan platform melalui audit 

dan inspeksi. 

• Review Pemda: Review triwulanan oleh pemerintah daerah untuk evaluasi 

kinerja dan penyesuaian strategi. 
3. Pelatihan Kewirausahaan Digital 

• Rencana Kerja: Implementasi program pelatihan kewirausahaan digital untuk 

masyarakat. 

• Sumber Daya Pengelola: Tim ekonomi digital, ahli bisnis, dan pelatih 

profesional. 

• Peran & Tanggung Jawab: Pengelola pelatihan bertanggung jawab atas 

pelaksanaan dan evaluasi pelatihan. 
• Pelatihan Pengelola: Pelatihan untuk pelatih dan pengelola program. 

• Sistem Pengelolaan: Platform manajemen pelatihan berbasis cloud. 

• Stakeholder: UMKM, pemerintah daerah, penyedia teknologi, dan 

universitas. 
• Pengawasan & Pengendalian: Monitoring pelaksanaan dan hasil pelatihan. 
• Jaminan Kualitas Data: Validasi data pelatihan melalui audit dan inspeksi. 

• Review Pemda: Review triwulanan oleh pemerintah daerah untuk evaluasi 

kinerja dan penyesuaian strategi. 
4. Partisipasi dalam Pelatihan 

• Rencana Kerja: Implementasi program sosialisasi dan insentif untuk 

meningkatkan partisipasi dalam pelatihan. 

• Sumber Daya Pengelola: Tim ekonomi digital, ahli bisnis, dan pelatih 

profesional. 

• Peran & Tanggung Jawab: Pengelola pelatihan bertanggung jawab atas 

pelaksanaan dan evaluasi pelatihan. 
• Pelatihan Pengelola: Pelatihan untuk pelatih dan pengelola program. 

• Sistem Pengelolaan: Platform manajemen pelatihan berbasis cloud. 

• Stakeholder: UMKM, pemerintah daerah, penyedia teknologi, dan 

universitas. 

• Pengawasan & Pengendalian: Monitoring partisipasi pelatihan secara 

berkala. 
• Jaminan Kualitas Data: Validasi data partisipasi melalui audit dan inspeksi. 

• Review Pemda: Review triwulanan oleh pemerintah daerah untuk evaluasi 

kinerja dan penyesuaian strategi. 
5. Pembentukan Bisnis Baru 

• Rencana Kerja: Implementasi program inkubasi bisnis dan dukungan startup. 

• Sumber Daya Pengelola: Tim ekonomi digital, ahli bisnis, dan mentor 

startup. 

• Peran & Tanggung Jawab: Pengelola inkubasi bertanggung jawab atas 

pelaksanaan dan evaluasi program. 
• Pelatihan Pengelola: Pelatihan untuk mentor dan pengelola program. 

• Sistem Pengelolaan: Platform manajemen inkubasi bisnis berbasis cloud. 

• Stakeholder: Startup, pemerintah daerah, penyedia teknologi, dan universitas. 
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• Pengawasan & Pengendalian: Monitoring perkembangan bisnis baru secara 

berkala. 
• Jaminan Kualitas Data: Validasi data bisnis melalui audit dan inspeksi. 

• Review Pemda: Review triwulanan oleh pemerintah daerah untuk evaluasi 

kinerja dan penyesuaian strategi. 

4. Program untuk Smart People 

Nama Program: "Masyarakat Cerdas Handil Bakti" 

Penjelasan: Program ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknologi masyarakat, 

partisipasi dalam program pembangunan, program pendidikan berkualitas tinggi, pelatihan 

inovasi, dan pendirian pusat inovasi. 
Rencana Aksi: 

1. Keterampilan Teknologi Masyarakat 

• Rencana Kerja: Implementasi program pelatihan teknologi dan inovasi untuk 

masyarakat. 

• Sumber Daya Pengelola: Tim pelatihan teknologi, ahli IT, dan pelatih 

profesional. 

• Peran & Tanggung Jawab: Pengelola pelatihan bertanggung jawab atas 

pelaksanaan dan evaluasi pelatihan. 
• Pelatihan Pengelola: Pelatihan untuk pelatih dan pengelola program. 

• Sistem Pengelolaan: Platform manajemen pelatihan berbasis cloud. 

• Stakeholder: Masyarakat, pemerintah daerah, penyedia teknologi, dan 

universitas. 
• Pengawasan & Pengendalian: Monitoring pelaksanaan dan hasil pelatihan. 

• Jaminan Kualitas Data: Validasi data pelatihan melalui audit dan inspeksi. 

• Review Pemda: Review triwulanan oleh pemerintah daerah untuk evaluasi 

kinerja dan penyesuaian strategi. 
2. Partisipasi Masyarakat dalam Program 

• Rencana Kerja: Implementasi program sosialisasi dan insentif untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program pembangunan. 

• Sumber Daya Pengelola: Tim sosialisasi, ahli komunikasi, dan pelatih 

profesional. 

• Peran & Tanggung Jawab: Pengelola program bertanggung jawab atas 

pelaksanaan dan evaluasi program. 
• Pelatihan Pengelola: Pelatihan untuk pelatih dan pengelola program. 

• Sistem Pengelolaan: Platform manajemen program berbasis cloud. 

• Stakeholder: Masyarakat, pemerintah daerah, penyedia teknologi, dan 

universitas. 

• Pengawasan & Pengendalian: Monitoring partisipasi program secara 

berkala. 
• Jaminan Kualitas Data: Validasi data partisipasi melalui audit dan inspeksi. 

• Review Pemda: Review triwulanan oleh pemerintah daerah untuk evaluasi 

kinerja dan penyesuaian strategi. 
3. Program Pendidikan Berkualitas Tinggi 

• Rencana Kerja: Implementasi program pendidikan berkualitas tinggi yang 

berfokus pada teknologi dan inovasi. 

• Sumber Daya Pengelola: Tim pendidikan, ahli kurikulum, dan pelatih 

profesional. 

• Peran & Tanggung Jawab: Pengelola pendidikan bertanggung jawab atas 

pelaksanaan dan evaluasi program. 
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• Pelatihan Pengelola: Pelatihan untuk pelatih dan pengelola program. 

• Sistem Pengelolaan: Platform manajemen pendidikan berbasis cloud. 

• Stakeholder: Sekolah, pemerintah daerah, penyedia teknologi, dan 

universitas. 

• Pengawasan & Pengendalian: Monitoring pelaksanaan dan hasil program 

pendidikan. 
• Jaminan Kualitas Data: Validasi data pendidikan melalui audit dan inspeksi. 

• Review Pemda: Review triwulanan oleh pemerintah daerah untuk evaluasi 

kinerja dan penyesuaian strategi. 

4. Pelatihan Inovasi 

• Rencana Kerja: Implementasi program pelatihan inovasi untuk masyarakat. 

• Sumber Daya Pengelola: Tim inovasi, ahli IT, dan pelatih profesional. 

• Peran & Tanggung Jawab: Pengelola pelatihan bertanggung jawab atas 

pelaksanaan dan evaluasi pelatihan. 
• Pelatihan Pengelola: Pelatihan untuk pelatih dan pengelola program. 

• Sistem Pengelolaan: Platform manajemen pelatihan berbasis cloud. 

• Stakeholder: Masyarakat, pemerintah daerah, penyedia teknologi, dan 

universitas. 
• Pengawasan & Pengendalian: Monitoring pelaksanaan dan hasil pelatihan. 

• Jaminan Kualitas Data: Validasi data pelatihan melalui audit dan inspeksi. 

• Review Pemda: Review triwulanan oleh pemerintah daerah untuk evaluasi 

kinerja dan penyesuaian strategi. 
5. Pusat Inovasi 

• Rencana Kerja: Pendirian pusat inovasi untuk mendukung pengembangan 

teknologi dan inovasi di masyarakat. 
• Sumber Daya Pengelola: Tim pusat inovasi, ahli IT, dan pelatih profesional. 

• Peran & Tanggung Jawab: Pengelola pusat inovasi bertanggung jawab atas 

pelaksanaan dan evaluasi program. 
• Pelatihan Pengelola: Pelatihan untuk pelatih dan pengelola pusat inovasi. 

• Sistem Pengelolaan: Platform manajemen pusat inovasi berbasis cloud. 

• Stakeholder: Masyarakat, pemerintah daerah, penyedia teknologi, dan 

universitas. 

• Pengawasan & Pengendalian: Monitoring pelaksanaan dan hasil program 

inovasi. 
• Jaminan Kualitas Data: Validasi data inovasi melalui audit dan inspeksi. 

• Review Pemda: Review triwulanan oleh pemerintah daerah untuk evaluasi 

kinerja dan penyesuaian strategi. 

Rekomendasi program dan rencana aksi yang disusun di atas dirancang untuk mengatasi gap 

antara kondisi saat ini dan kondisi yang diharapkan dalam pengembangan Smart Kelurahan 

di Kelurahan Handil Bakti. Dengan memperhatikan 9 parameter analisis kesiapan, 

diharapkan program-program ini dapat diimplementasikan secara efektif dan efisien, serta 

memberikan dampak positif yang signifikan bagi masyarakat. 

 

Tabel 22 adalah tabel timeline untuk implementasi program Smart Kelurahan di Kelurahan 

Handil Bakti dari tahun 2026 hingga 2029. 
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TABEL 22. TIMELINE IMPLEMENTASI PROGRAM SMART KELURAHAN DI KELURAHAN HANDIL BAKTI DARI 

TAHUN 2026 HINGGA 2029 

 

Program / Rencana 

Aksi 

2026 2027 2028 2029 

Pertanian Cerdas 

Handil Bakti 

    

Peningkatan Hasil 

Panen 

Perencanaan, 

Pelatihan, 

Pemasangan Sensor 

Monitoring, 

Evaluasi, 

Penyesuaian 

Optimasi 

Sistem, 

Ekspansi Area 

Evaluasi 

Akhir, 

Pelaporan 

Pengurangan 

Penggunaan Air dan 
Pupuk 

Perencanaan, 

Pelatihan, 
Implementasi 

Monitoring, 

Evaluasi, 
Penyesuaian 

Optimasi 

Sistem, 
Ekspansi Area 

Evaluasi 

Akhir, 
Pelaporan 

Pemantauan Kondisi 

Tanah dan Cuaca 

Perencanaan, 

Pemasangan Sensor 

Monitoring, 

Kalibrasi, 

Evaluasi 

Optimasi 

Sistem, 

Ekspansi Area 

Evaluasi 

Akhir, 

Pelaporan 

Kecepatan 

Pengambilan 

Keputusan Berbasis 

Data 

Perencanaan, 

Pelatihan, 

Implementasi 

Monitoring, 

Evaluasi, 

Penyesuaian 

Optimasi 

Sistem, 

Ekspansi Area 

Evaluasi 

Akhir, 

Pelaporan 

Perkebunan Cerdas 
Handil Bakti 

    

Peningkatan Produksi Perencanaan, 

Pelatihan, 

Implementasi 

Monitoring, 

Evaluasi, 

Penyesuaian 

Optimasi 

Sistem, 

Ekspansi Area 

Evaluasi 

Akhir, 

Pelaporan 

Pengurangan Biaya 

Operasional 

Perencanaan, 

Pelatihan, 
Implementasi 

Monitoring, 

Evaluasi, 
Penyesuaian 

Optimasi 

Sistem, 
Ekspansi Area 

Evaluasi 

Akhir, 
Pelaporan 

Penggunaan Teknologi 

Ramah Lingkungan 

Perencanaan, 

Pelatihan, 

Implementasi 

Monitoring, 

Evaluasi, 

Penyesuaian 

Optimasi 

Sistem, 

Ekspansi Area 

Evaluasi 

Akhir, 

Pelaporan 

Pemantauan Tanaman 

dengan Drone 

Perencanaan, 

Pelatihan, 
Implementasi 

Monitoring, 

Evaluasi, 
Penyesuaian 

Optimasi 

Sistem, 
Ekspansi Area 

Evaluasi 

Akhir, 
Pelaporan 

Pengelolaan Hama 

Berbasis Data 

Perencanaan, 

Pelatihan, 

Implementasi 

Monitoring, 

Evaluasi, 

Penyesuaian 

Optimasi 

Sistem, 

Ekspansi Area 

Evaluasi 

Akhir, 

Pelaporan 

Ekonomi Digital 
Handil Bakti 

    

Peningkatan 

Pendapatan Masyarakat 

Perencanaan, 

Pelatihan, 

Implementasi 

Monitoring, 

Evaluasi, 

Penyesuaian 

Optimasi 

Sistem, 

Ekspansi Area 

Evaluasi 

Akhir, 

Pelaporan 

Penggunaan Platform 

E-commerce oleh 

UMKM 

Perencanaan, 

Sosialisasi, 

Implementasi 

Monitoring, 

Evaluasi, 

Penyesuaian 

Optimasi 

Sistem, 

Ekspansi Area 

Evaluasi 

Akhir, 

Pelaporan 

Pelatihan 

Kewirausahaan Digital 

Perencanaan, 

Pelatihan 

Monitoring, 

Evaluasi, 

Penyesuaian 

Optimasi 

Pelatihan, 

Ekspansi Area 

Evaluasi 

Akhir, 

Pelaporan 
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Partisipasi dalam 

Pelatihan 

Perencanaan, 

Sosialisasi, 

Implementasi 

Monitoring, 

Evaluasi, 

Penyesuaian 

Optimasi 

Pelatihan, 

Ekspansi Area 

Evaluasi 

Akhir, 

Pelaporan 

Pembentukan Bisnis 

Baru 

Perencanaan, 

Inkubasi, 

Implementasi 

Monitoring, 

Evaluasi, 

Penyesuaian 

Optimasi 

Inkubasi, 

Ekspansi Area 

Evaluasi 

Akhir, 

Pelaporan 

Masyarakat Cerdas 

Handil Bakti 

    

Keterampilan 

Teknologi Masyarakat 

Perencanaan, 

Pelatihan 

Monitoring, 

Evaluasi, 

Penyesuaian 

Optimasi 

Pelatihan, 

Ekspansi Area 

Evaluasi 

Akhir, 

Pelaporan 

Partisipasi Masyarakat 

dalam Program 

Perencanaan, 

Sosialisasi, 
Implementasi 

Monitoring, 

Evaluasi, 
Penyesuaian 

Optimasi 

Program, 
Ekspansi Area 

Evaluasi 

Akhir, 
Pelaporan 

Program Pendidikan 

Berkualitas Tinggi 

Perencanaan, 

Pelatihan 

Monitoring, 

Evaluasi, 

Penyesuaian 

Optimasi 

Program, 

Ekspansi Area 

Evaluasi 

Akhir, 

Pelaporan 

Pelatihan Inovasi Perencanaan, 

Pelatihan 

Monitoring, 

Evaluasi, 

Penyesuaian 

Optimasi 

Pelatihan, 

Ekspansi Area 

Evaluasi 

Akhir, 

Pelaporan 

Pusat Inovasi Perencanaan, 

Pendirian 

Monitoring, 

Evaluasi, 

Penyesuaian 

Optimasi Pusat, 

Ekspansi Area 

Evaluasi 

Akhir, 

Pelaporan 

Penjelasan Tabel 22: 

• 2026: 

• Fokus pada perencanaan detail, sosialisasi, dan pelatihan awal untuk semua 

program. 

• Pemasangan teknologi dan implementasi awal untuk pemantauan dan 

manajemen. 
• 2027: 

• Monitoring rutin, evaluasi awal, dan penyesuaian strategi berdasarkan data 

yang terkumpul. 
• Pelatihan lanjutan dan perluasan program ke lebih banyak area dan peserta. 

• 2028: 

• Optimalisasi sistem dan teknologi yang telah diimplementasikan. 

• Ekspansi area cakupan program dan peningkatan jumlah peserta. 

• 2029: 

• Evaluasi akhir dari semua program, dengan laporan kinerja dan pelaporan 

kepada pemerintah daerah. 

• Penyesuaian akhir dan persiapan untuk keberlanjutan jangka panjang. 

Dengan timeline ini, diharapkan Kelurahan Handil Bakti dapat mencapai visi dan misi dari 

Model Smart Kelurahan secara efektif dan efisien, serta memberikan dampak positif yang 

signifikan bagi masyarakat. 

6.4 REKOMENDASI UNTUK PENELITIAN LANJUTAN 

Untuk melengkapi penelitian ini, disarankan untuk melakukan studi lanjutan yang lebih 

mendalam mengenai: 



127 

KAJIAN PERSIAPAN DAERAH PENYANGGA PERBATASAN BERBENTUK SMART 
KELURAHAN DI KELURAHAN HANDIL BAKTI 

 

 KERJASAMA BAPPERIDA KOTA SAMARINDA 
DENGAN POLITEKNIK NEGERI SAMARINDA                       TAHUN 2024 

• Evaluasi dampak jangka panjang dari implementasi teknologi pertanian di Kelurahan 

Handil Bakti 
• Analisis keberlanjutan finansial dari model bisnis pertanian yang diusulkan 

• Studi kasus penerapan Smart Kelurahan di daerah lain dengan karakteristik yang 

berbeda 

• Pengembangan indikator keberhasilan yang lebih komprehensif untuk memantau dan 

mengevaluasi program Smart Kelurahan 

Dengan penelitian lanjutan ini, diharapkan dapat diperoleh wawasan yang lebih mendalam 

dan strategi yang lebih efektif untuk mengembangkan Smart Kelurahan di seluruh Indonesia. 

6.5 PENUTUP 

Kesimpulan ini menegaskan pentingnya pendekatan yang terintegrasi dan kolaboratif dalam 

mengembangkan Smart Kelurahan di Kelurahan Handil Bakti. Dengan memanfaatkan 

potensi lokal dan teknologi modern, Kelurahan Handil Bakti dapat menjadi contoh 

keberhasilan transformasi Smart Kelurahan yang berkelanjutan dan inklusif. Implementasi 

strategi dan rekomendasi yang telah diuraikan diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat serta mendukung pembangunan yang berkelanjutan di wilayah tersebut. 
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